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Ha cipta penulis dilindungi oleh undang-undang. 
A Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi 
tanpa izin penulis. 


PROLOG 


Arjuna bersama teman-temannya sedang berada di 
sebuah klub malam untuk merayakan 
keberhasilannya meraih S2 di jurusan bisnis di 
Harvard dengan nilai cumlaude. Malam ini, salah satu 
klub yang tersohor di Amerika telah dibooking oleh 
Arjuna. 


Suasana klub yang remang-remang dan bisingnya 
suara musik yang hingar-bingar membuat Arjuna dan 
teman-temannya semakin bersemangat. Ada yang 
sedang bergoyang dengan gerakan-gerakan sensual, 
ada juga yang sedang berciuman mesra dengan 
pasangannya. 


Arjuna sedang duduk di sudut ruangan dengan 
temannya, Henry Robert, sambil menikmati 
sampanye. 


Seorang wanita cantik dan berpakaian super seksi 
mendekati Arjuna dan langsung duduk di pangkuan 
Arjuna, memeluk lehernya lalu melumat bibir Arjuna 
penuh nafsu. Arjuna langsung membalas lumatan 
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bibir wanita itu. Kedua tangannya memeluk erat 
pinggang wanitu itu. Bibir Arjuna berpindah 
mencium leher wanita itu dan menyesapnya hingga 
meninggalkan tanda merah. Wanita itu melenguh 
ketika Arjuna menjilat telinganya. Tangan Arjuna 
meremas bokong wanita itu. Yah, pergaulan di sana 
memang bebas. Hubungan sex tanpa nikah sudah 
biasa dilakukan. Bahkan mereka tidak malu 
menunjukkan kemesraan di tempat-tempat umum. 
Hal itu dianggap wajar-wajar saja, namun Arjuna 
tidak terbawa arus pergaulan sex bebas walaupun 
sudah bertahun-tahun tinggal di luar negeri sejak dia 
kuliah tingkat pertama. Dia tidak pernah sampai 
melakukan hubungan intim lebih jauh, just make out. 
Dia masih memegang prinsip bahwa hubungan intim 
hanya akan dilakukannya jika ia telah menikah. 
Kakeknya selalu mewanti-wanti hal ini. Kakeknya 
tidak pernah bosan mengingatkannya. 


Begini yang selalu dikatakan kakeknya: 


"Ingat Juna! Kau adalah pewaris tunggal kerajaan 
bisnis kita yang sangat besar. Kau harus menjaga 
dirimu jangan sampai terjebak oleh wanita pengeruk 
harta yang memanfaatkan kelemahanmu. Kakek tahu 
bagaimana kehidupan di luar negeri. Sex bebas 
merajalela disana. Kakek nggak mau mendengar 
berita kau tiba-tiba menghamili seorang wanita. 
Kakek nggak rela punya cicit dari wanita murahan." 
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Demikianlah kakeknya selalu berkata kepadanya. 
Dan Arjuna mematuhi pesan kakeknya itu. Namun 
hal inilah yang sering membuat teman kencannya 
frustasi. Padahal semua teman kencannya rela 
ditiduri. Bahkan sudah tersebar gosip di kampusnya 
kalau dia adalah pria dingin. Bahkan dia terkenal 
dengan julukan ICE MAN. Tidak seorangpun bisa 
menaklukkannya. Tapi para wanita tetap saja 
mengejarnya, mereka semakin penasaran, karena 
selain sangat tampan, memiliki tubuh atletis dengan 
tinggi tubuh 180 cm, Arjuna juga tajir. Dia adalah 
pewaris tunggal kerajaan bisnis Malik Corp. yang 
kabarnya kekayaannya tidak bakal habis sampai 
seratus turunan. Arjuna juga terkenal royal kepada 
teman kencannya. Dia suka membelikan perhiasan 
mahal untuk wanita yang jadi pacarnya. Baginya, 
memberikan perhiasan seperti memberi permen saja. 


Arjuna dan wanita itu terus berciuman. Dari bibir 
mereka keluar suara desahan-desahan. Kedua tangan 
Arjuna pun sibuk meremas-remas tubuh wanita itu. 


Tiba-tiba ada yang menepuk bahunya. Arjuna tidak 
mempedulikan tepukan bahu itu. Dia terus menciumi 
wanita itu. 


Teriakkan seseorang di dekat telinganya membuatnya 
tersadar. "Hellloooowwww Jooooonnn!" 


Arjuna melepaskan pagutan bibirnya dan menoleh ke 
arah suara yang membikin telinganya pekak. Wanita 


yang tadi berciuman dengannya pun nampak kesal 
karena diinterupsi. Dia masih bergelayut memeluk 
leher Arjuna. "Apa sih lo, Hen, ganggu aja." Ucap 
Arjuna kesal. 


"Tuh, ada yang nyari lo di luar pas gue tadi ke depan 
sebentar. Penting katanya." 


"Emang siapa yang nyari?" Tanya Arjuna malas. 
"Meneketehe." Jawab temannya cuek. 
"Tanyain dulu kek namanya, baru lapor ke gue." 


Temannya berdecak. "Udah sana temuin. Ngelihat 
dari tampangnya kayaknya urgent banget tuh." 


"Beib.....udah nggak usah digubris. Mendingan kita 
ke atas nyelesain yang tadi, beib." Rayu wanita yang 
berciuman dengannya tadi sambil membelai dada 
Arjuna. 


"Sorry Claudia, gue harus keluar." Arjuna pun 
melangkah keluar. Entah kenapa perasaannya tiba- 
tiba tak enak. 


Claudia Somad adalah teman kencan Arjuna saat ini. 
Baru 2 bulan ini mereka berkencan. Namun hingga 2 
bulan mereka kencan, Arjuna tidak pernah 
menyatakan cinta kepadanya. Bahkan sudah berulang 
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kali Claudia merayu Arjuna untuk berhubungan 
intim, tapi Arjuna tetap tidak mau. Mereka sama- 
sama dari Indonesia. Namun Caludia disini sedang 
bekerja setelah menyelesaikan kuliah S1 nya di 
kampus yang sama dengan Arjuna, sedangkan Arjuna 
melanjutkan ke tingkat S2. Claudia adalah anak 
pengusaha restoran sate madura yang sangat terkenal 
di Jakarta. Bahkan usaha ayahnya itu memiliki 
cabang hampir di seluruh Indonesia. 


Arjuna masuk kembali ke ruangan dengan wajah 
tegang dan wajah pucat. "Guys.....helloooo 
guys.....sorry, gue harus pulang. Kalian teruskan saja 
pestanya." 


"Ada apa, Jon?" Tanya Henry. 


Arjuna membisikkan sesuatu ke telinga Henry, lalu 
Henry mengangguk dan menepuk bahu Arjuna. 


Di Amerika, Arjuna dipanggil Jon oleh teman- 
temannya, karena mereka sulit mengucapkan nama 
Arjuna. Teman-temannya dari Indonesia 
memanggilnya Juna. Karena para bule mendengar dia 
terkadang dipanggil Jun, jadinya para bule 
memanggilnya Jon. Akhirnya mereka semua 
memanggilnya Jon. 


Arjuna pergi meninggalkan teman-temannya. Dia 
menunggu valet mengambil mobilnya. 
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Seorang wanita memanggilnya. "Jon...Jon...wait, lo 
mau kemana sih." 


Arjuna menoleh dan melihat Claudia mendekatinya. 
"Gue mau balik ke Jakarta sekarang. Kakek gue 
sedang sekarat karena kecelakaan, Claudia." Kata 
Arjuna sedih. 


Caludia menampakkan wajah prihatin. "Gue turut 
prihatin, Jon." 


Arjuna menganggukkan kepalanya. 


Tak lama kemudian sebuah mobil sport merah 
berhenti di depannya dan sang valet keluar dari mobil 
itu lalu mempersilahkan Arjuna masuk ke mobil. 


"Gue pergi dulu, Claudia." Tanpa menunggu jawaban 
Claudia, Arjuna masuk ke mobil dan melaju ke 
jalanan. 


Claudia terus memandangi mobil Arjuna sampai 
akhirnya tidak tampak lagi. 


Dalam perjalanan menuju penthousenya, Arjuna 
menelepon pilotnya agar mempersiapkan jet 
pribadinya untuk berangkat ke Indonesia malam ini 


juga. 
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Tiba di penthousenya, Arjuna segera menyiapkan 
beberapa pakaian ke dalam kopernya kemudian 
segera pergi menuju Bandara. 


Setibanya di Jakarta, supir kakeknya sudah 
menunggunya di Bandara. Mereka pun langsung 
menuju ke rumah sakit. 

"Pak Diman, bagaimana keadaan kakek?" 


"Beliau kritis, Tuan." 


Arjuna menghela nafas. "Bagaimana dengan istri 
kakek?" 


"Beliau meninggal seketika, Tuan." 


Arjuna tersentak, "Terus.....bagaimana dengan anak 
itu?" Tanya Arjuna terkejut. 


"Maksud tuan, non Nayya?" 
"Ya...siapa lagi?" Walaupun sebenarnya Arjuna tidak 


mengingat betul nama anak kecil yang dibawa oleh 
istri kedua kakeknya ketika mereka menikah. 
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"Non Nayya sedang di rumah besar saat ini. Non tidak 
bersama tuan dan nyonya ketika terjadi kecelakaan. 
Tapi kami juga belum mengabari keadaan ini kepada 
non Nayya tuan. Kami tidak berani mengatakannya, 
tuan." 


Arjuna menghembuskan nafasnya keras. Dia teringat 
3 tahun yang lalu ketika kakeknya membawa seorang 
wanita yang masih terlihat cantik diusianya yang 
sudah paruh baya dan seorang anak kecil setengah 
bule yang sangat cantik, berusia 6 tahun, ke rumah 
besar. Kakeknya menceritakan kepadanya bahwa 
wanita itu adalah wanita yang dulu sangat dicintainya 
namun belum berjodoh dengannya karena kakeknya 
sudah dijodohkan dengan neneknya. Ketika itu 
kakeknya tidak berani menentang kemauan 
orangtuanya karena ibu kakek mengancam akan 
bunuh diri jika kakek berkeras menikahi nenek 
Nayya. Ketika mereka tidak sengaja bertemu 
kembali, setahun kemudian kakek mengajak nenek 
Nayya menikah ketika diketahuinya nenek Nayya 
juga sudah menjanda. Nenek Nayya bernama Kartina 
Peter dan sebelumnya menikah dengan pria 
berkebangsaan Inggris bernama Andrew Peter. Putra 
nenek Kartina dan menantunya yang merupakan 
orangtua Nayya sudah meninggal akibat kecelakaan 
pesawat ketika cucunya itu baru berumur 2 tahun. 


Arjuna kembali menghembuskan nafas. Pikirannya 
kembali ke keadaan kakeknya saat ini. 


Nu... 


Arjuna berlari-lari di sepanjang koridor rumah sakit 
menuju ruang ICU. Ketika masuk ke ruang ICU 
dilihatnya sang kakek sedang terbaring lemah dengan 
berbagai selang yang ada di tubuhnya. 


Arjuna mendekati kakeknya. "Kakek...." Bisik 
Arjuna lirih dan menggenggam tangan kakeknya, 
namun tidak ada respon sama sekali. 


Arjuna sangat menyayangi kakeknya. Sejak kedua 
orangtuanya meninggal pada saat usianya 7 tahun, 
otomatis — kakeknyalah yang  mengasuhnya, 
memberikan kasih sayang dan dukungan kepadanya. 
Walaupun kakeknya sangat sibuk mengurus kerajaan 
bisnis mereka yang sangat besar, kakeknya selalu 
meluangkan waktu untuk bermain dengannya. Arjuna 
merutuki dirinya karena akhir-akhir ini dia jarang 
pulang mengunjungi kakeknya. Dia sangat menyesal. 


Tiba-tiba tangannya digenggam kakeknya. Arjuna 
terkejut dan menatap wajah kakeknya yang sedang 
menatapnya juga. 


Kakek berusaha membuka masker dimulutnya. 
Arjuna membantu membuka masker itu. Dilihatnya 
kakeknya mengedipkan mata dua kali memberi kode. 
Arjuna pun mendekatkan wajahnya ke wajah kakek. 
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"Kakeeeekkkk......" Teriak Arjuna. 
Arjuna segera menekan bel. 


Dokter dan perawat pun segera masuk ke bilik kakek 
dan menyuruh Arjuna keluar. Mereka memeriksa 
kondisi kakek. Tak lama kemudian dokter tersebut 
mendatangi Arjuna. 


"Maaf....kami sudah berusaha.....kami turut berduka 
cita." 


Arjuna menundukkan wajahnya menahan 
kesedihannya. 


Setelah alat-alat dilepas dari tubuh kakek, Arjuna 
mendekati kakek dan mencium kening kakeknya 
untuk terakhir kali. 


Rumah besar saat ini penuh dengan pengunjung yang 
melayat. Kakeknya adalah seorang pengusaha yang 
sangat terkenal dan disegani, tak heran banyak orang 
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yang datang untuk melayat. Bahkan pejabat-pejabat 
tinggi pemerintah berdatangan. 


Arjuna duduk di dekat jenazah almarhum kakeknya 
dan nenek tirinya. Dia terus melantunkan ayat-ayat 
suci Al Our'an untuk kedua jenazah. 


Arjuna tak menghiraukan suara tangisan anak kecil di 
sebelahnya. 


"Nenek....kakek.....nenek.....kakek.....jangan 
tinggalin Nayya....Nayya takuuuttt....." Anak kecil itu 
terus sesenggukan. 


Bik Siti yang mengasuh Nayya membujuknya supaya 
berhenti menangis. "Non, sabar ya non, kasihan 
nenek sama kakek kalau non nangis terus. Mereka 
nanti jadi sedih, non." 


"Tapi Nayya rindu sama kakek dan nenek, bik. 
Kenapa kakek dan nenek ninggalin 
Nayya...hiks....hiks.." 


“Itu karna Allah sayang sama nenek dan kakek." Jelas 
bik Siti. "Kalau non nangis terus, nanti kakek dan 
nenek nggak bisa masuk surga. Jadi, jangan nangis 
lagi ya non." 


Seketika tangisan Nayya pun berhenti. Dia nggak 
mau kakek dan neneknya masuk neraka, batinnya. 
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Bik Siti pun tersenyum melihat Nayya langsung 
diam. Dipeluknya Nayya dengan sayang sambil 
mengelus rambutnya. 


Arjuna melirik anak kecil di sampingnya setelah dia 
selesai membaca Al Our'an. Dilihatnya anak itu sudah 
tidak menangis lagi. Dia teringat kata-kata kakeknya 
sebelum meninggal. 
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Seminggu kemudian pengacara perusahaan, Pak 
Daniel Siregar, SH datang ke rumah besar untuk 
membacakan surat wasiat. 


Sesuai permintaan Pak Daniel 3 hari yang lalu, 
Arjuna, Nayya, dan semua yang bekerja di rumah 
besar harus hadir untuk mendengarkan pembacaan 
surat wasiat. Mereka berkumpul di ruang keluarga 
yang luas. Para pelayan berbisik-bisik. Mereka heran 
mengapa mereka semua disuruh menghadiri 
pembacaan surat wasiat. 


"Saya rasa sudah saatnya saya bacakan surat wasiat 
Pak Ibrahim Malik." Kata Pak Daniel membuka 
pembicaraan dan membuat para pelayan yang tadinya 
berbisik-bisik jadi terdiam. Pak Daniel mengedarkan 
pandangannya, namun dia tidak melihat cucu 
perempuan Pak Ibrahim. 
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"Dimana cucu perempuan Pak Ibrahim? Kenapa dia 
tidak hadir di sini?" 


"Dia lagi sakit, Pak. Sekarang sedang tidur di 
kamarnya." Jawab bik Siti. 


Pak Daniel mengangguk dan membetulkan letak 
kacamatanya. “Baiklah, saya akan langsung 
membacakan isi surat wasiat.” 


Isi surat wasiat itu adalah : 


1. Bahwa seluruh kekayan Ibrahim Malik jatuh 
kepada cucu kandungnya, Arjuna Ibrahim Malik. 


2. Bahwa Arjuna Ibrahim Malik akan menggantikan 
posisinya sebaga CEO apabila ia meninggal 
dunia. 
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. Saham sebesar 5 % akan diberikan kepada Ainayya 
Thalita Peter setelah berusia 18 tahun. 


4. Semua yang dimiliki Kartina Peter Malik yang 
pernah diberikan Ibrahim Malik akan menjadi 
milik Ainayya Thalita Peter, berupa perhiasan dan 
barang-barang pribadi lainnya. 


5. Menunjuk Arjuna Ibrahim Malik sebagai wali dari 
Ainayya Thalita Peter, untuk mengasuh dan 
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menjaganya hingga Ainayya Thalita Peter 
menikah. 


6. Ainayya Thalita Peter diwajibkan untuk tinggal di 
rumah besar hingga menikah. 


7. Semua yang bekerja di rumah besar masing-masing 
akan mendapatkan uang sebesar 100 juta rupiah. 


Arjuna bangkit dari duduknya dengan wajah keras 
menahan marah setelah pengacara membacakan surat 
wasiat. 


"Pak Daniel, saya tidak setuju dengan point 5. Apa 
maksudnya menyuruh saya mengurus anak kecil. 
Saya sama sekali tidak mengetahui apa-apa tentang 
anak kecil. Saya tidak punya waktu." Ujar Arjuna 
keras. 


Semua mata para pelayan, supir dan pengawal 
menatap Arjuna. 


Pak Daniel pun berdiri dihadapan Arjuna. "Saya kira 
wajar saja jika anda yang ditunjuk menjadi wali anak 
itu. Dia kan cucu dari nenek tiri anda. Anak itu sudah 
sebatang kara. Dan sekarang cuma andalah 
keluarganya." 


"Saya tidak bisa." Tukas Arjuna keras kepala. 
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"Sebenarnya tidak terlalu sulit mengurus Nayya. Dia 
anak yang baik dan manis, saya sudah beberapa kali 
bertemu anak itu, karena kakek dan nenek anda selalu 
membawanya kemanapun beliau pergi. Lagi pula, 
anda akan dibantu oleh pengasuhnya." 


Arjuna menghembuskan nafasnya dan mengalah. 
"Baiklah. Tapi saya hanya akan mengurus soal biaya 
sekolah dan kebutuhan lainnya. Selebihnya 
pengasuhnya yang akan mengurusnya. Saya tidak 
punya waktu untuk mengurus anak kecil." 


"Terserah anda saja bagaimana baiknya. Saya permisi 
dulu." 


Pak Daniel memasukkan semua berkas ke dalam tas 
dan berjalan keluar diantar oleh Arjuna dan 
pelayannya. 


Di ambang pintu Pak Daniel berhenti dan menoleh ke 
arah Arjuna. "Arjuna, mulai besok kau diharapkan 
sudah mulai bekerja. Sudah banyak pekerjaan yang 
menumpuk. Dan para pegawai mulai resah karena 
tidak ada pimpinan perusahaan." 


Arjuna menganggukkan kepalanya. 


Pak Daniel pun meninggalkan rumah besar. 
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Hari ini adalah hari pertama Arjuna bekerja. Dan di 
atas mejanya sudah banyak pekerjaan yang harus 
diselesaikannya. 

Melihat — tumpukan kertas di mejanya, 
Arjuna memijit keningnya yang sebenarnya tidak 
sakit. 

Diangkatnya telepon memanggil sekretarisnya. 
"Ros, masuk ke dalam." Ucapnya tanpa basa basi dan 
angkuh. 

Sekretarisnya masuk ke ruangan. 


"Ada yang bisa saya bantu, Pak?" 


"Ya. Tolong bantu saya menyelesaikan berkas-berkas 
ini. Kelihatannya kita harus lembur." 


Ros bukannya kesal tapi malah tampak kegirangan 
karena bakal lembur bersama bos barunya yang muda 
dan tampan. 

"Siap, Pak." Jawabnya cepat. 


"Kamu batalkan semua pertemuan hari ini." 


"Baik, Pak." 
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Ros pun keluar ruangan untuk membatalkan semua 
jadwal rapat dan pertemuan bos barunya hari ini. 
Yesss! Gue bakalan deket bos seharian. Oemgeee. 
Batinnya kegirangan. 


Ros atau Rossana berusia 28 tahun dan seorang janda 
yang sudah dua kali bercerai. Alasannya bercerai 
karena kedua mantan suaminya tidak ada yang bisa 
memenuhi gaya hidup yang diinginkannya. 

Arjuna bekerja dengan serius. Tapi dia tahu kalau 
sekretarisnya itu bolak-balik memandanginya. 
Namun karena dia sudah biasa ditatap wanita dengan 
pandangan terpesona, dia cuek saja. 


Tiba-tiba terdengar bunyi telepon. Ros mengangkat 
telepon itu. 


"Perusahaan Malik Corp." 
"Oke, sebentar." 


Ros memberikan gagang telepon ke bosnya. 
"Pak, dari rumah besar. Katanya penting." 


Arjuna menempelkan gagang telepon ke telinga 
sambil memeriksa berkas di mejanya. 
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"Hallo....dengan siapa?" 


"Bawa aja ke rumah sakit bik. Saya sibuk." Jawab 
Arjuna tidak sabar. 


Tanpa menunggu jawaban bik Siti, Arjuna menutup 
teleponnya. 


"Ada apa pak?" 

"Nayya sakit." 

"Ohh....cucu tiri Pak Ibrahim itu ya, Pak." 

Entah kenapa Arjuna tidak suka sekretarisnya 
menyebut Nayya cucu tiri. Namun dia diam saja tak 
menjawab. 

Ros langsung merasa malu karena dicuekin bosnya. 
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1 tahun kemudian 
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Mobil Arjuna memasuki pintu gerbang rumah besar. 
Siang ini dia baru saja pulang dari Kuala Lumpur 
untuk menghadiri rapat kerjasama pembangunan 
pusat perbelanjaan mewah yang akan dibangun di 
sana. Dia merasa sangat lelah sehingga memutuskan 
langsung pulang ke rumah. 


Arjuna berjalan memasuki ruang keluarga menuju ke 
kamarnya di lantai dua. Namun langkahnya terhenti 
ketika mendengar suara orang bernyanyi yang 
diiringi musik piano. Suaranya sangat merdu. 
Langkahnyapun berbelok menuju ruang piano. 
Dilihatnya Nayya sedang bernyanyi sambil bermain 
piano ditemani oleh bik Siti dan seorang wanita lain 
yang di duga Arjuna sebagai gurunya. 
Diperhatikannya wajah anak itu dari samping. Cantik, 
batin Arjuna. 


Merasa diperhatikan Nayya langsung berhenti 
menyanyi. Kepalanya menoleh ke samping. 
Dilihatnya cucu kakek berdiri tidak jauh darinya 
dengan kedua tangan di saku celananya. Baru kali ini 
dia bertemu lagi dengan cucu kakek sejak 
meninggalnya kakek dan neneknya. 


Mereka saling bertatapan. 


Anak ini sungguh cantik, bahkan juga manis. 
Matanya besar berwarna abu-abu, bulu matanya 
panjang dan lentik, rambutnya sewarna madu, coklat 
keemasan. Alisnya tebal. Bibirnya.....Ups! Kenapa 


aku jadi muji-muji anak kecil ini. Batin Arjuna. 
Diapun bergidik ngeri. 


"Om Arjun....." Sapa Nayya sedikit takut-takut. 


Arjuna hanya mengangguk dan membalikkan badan 
keluar dari ruangan itu. 


Nayya menunduk sedih. Merasa betul-betul 
sebatangkara. 


Bik Siti mendekati Nayya. "Non, ayo latihan lagi." 


"Bik, emang Nayya salah apa bik. Kok om Arjun 
nggak pernah peduli sama Nayya." 


"Non Nayya nggak salah apa-apa kok. Udah nggak 
usah dipikirin non, kan masih ada bibik, Pak Diman 
dan Pak Niko yang sayang sama non." Bujuk bik Siti. 


Nayya mengangguk sedih. 


KKK 


Seorang pria dan wanita sedang bergelut di sofa. Si 
wanita berada di bawah si pria. Terdengar suara 
desahan-desahan keluar dari mulut si wanita. Namun 
tiba-tiba si pria melepaskan diri dari wanita itu dan 
duduk. 
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Wanita itu terkejut karena tiba-tiba si pria berhenti 
mencumbunya. 


"Jon....kenapa......?" Tanya wanita itu dengan nafas 
yang masih terengah-engah. 


"Rapikan bajumu Claudia, sebentar lagi aku ada rapat 
penting. Sebaiknya kau pergi!" Ujar Arjuna dengan 
nada datar seperti tidak terjadi apa-apa sebelumnya. 


Claudia langsung duduk tenggak mempertontonkan 
payudaranya yang terekspos. Namun ekspresi Arjuna 
biasa saja melihat tubuhnya yang setengah telanjang 
itu. 


"What! Setelah apa yang baru saja kita lakukan, kamu 
menyuruh aku pergi?" 


"Sudahlah Claudia. Aku kan tidak menyuruhmu 
datang ke kantorku. Kau yang tiba-tiba muncul tanpa 
meneleponku dulu. Aku sangat sibuk hari ini." 


Claudia geram setengah mati mendengar kata-kata 
Arjuna. Dengan menyentakkan badan dia berdiri dan 
merapikan bajunya. 


"Jon, aku mau nanya sama kamu. Sebenarnya status 


kita ini apa? Kita sering berciuman sangat panas, 
hampir bisa dikatakan berhubungan sex. Hanya itu 
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kamu aja yang belum masuk." Ucap Claudia dengan 
kesal. 


Arjuna mendengus. "Kita melakukannya suka sama 
suka Claudia. Aku nggak pernah paksa kamu kan." 


"Memang. Tapi kau selama ini seolah memberi 
harapan padaku. Kau memberiku hadiah, 
menemaniku ke pesta-pesta, bahkan terkadang kita 
berkencan. Apa maksud semua itu. Tidak salah kan 
kalau aku menganggap kau tertarik padaku? Kau tahu 
Jon, Aku bahkan sudah menolak banyak lelaki. Dan 
itu semua karenamu. Apa kau tidak mengerti kalau 
aku cinta sama kamu, Jon." 


Arjuna bangkit dari duduknya dengan tenang dan 
menatap tajam ke mata Claudia. "Dengar Claudia, 
aku nggak pernah bilang kalau aku mencintaimu. 
Kaulah yang mengejar-ngejarku selama ini. Dan 
mengenai semua yang kau katakan itu, itu kulakukan 
karena aku hanya ingin berbuat baik saja." 


Dengan muka merah karena marah Claudia memaki. 
"Brengsek kau, Jon! Ternyata aku sudah menyia- 
nyiakan hidupku selama ini. Aku bahkan 
memutuskan balik ke Jakarta 3 tahun lalu supaya 
dekat denganmu." 
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"Maaf Claudia. Tapi kita masih bisa berteman." Kata 
Arjuna dengan nada lebih lembut. Bagaimanapun dia 
sudah lama bersama Claudia. 


Melihat Arjuna melembut Claudia mencoba merayu 
Arjuna lagi. "Tidak bisakah kita jadi kekasih yang 
sesungguhnya, Jon. Kau tahu, ayahku sudah berkali- 
kali menyuruhku untuk menikah. Apa kau tidak ada 
rasa sedikitpun padaku, Jon?" 


"Maaf Claudia. Aku tidak mencintaimu. Tapi aku 
menyayangimu sebagai sahabat." 


"Aku tidak ingin jadi sahabatmu!" Dengus Claudia. 


Terdengar suara ketukan di pintu. Claudia pun buru- 
buru merapikan bajunya. 


"Masuk!" 


Sekretaris Arjuna membuka pintu dan masuk. 
Matanya menatap Claudia sinis. 


"Ada apa Ros." 


"Maaf, pak. Pak Darius dari perusahaan Global sudah 
menunggu di ruang rapat." 


"Oke. Saya segera kesana." 
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Sekretarisnya pun keluar ruangan. 
Arjuna kembali menatap Claudia. 
"Sebaiknya kau pergi. Aku sudah ditunggu." 


Dengan kesal Claudia mengambil tas tangannya dan 
meninggalkan ruangan. 


Di luar dia bertemu dengan sekretaris Arjuna. Melihat 
gelagat sekretaris Arjuna selama ini, dia tahu kalau si 
Ros ini suka sama Arjuna. Lihat saja pakaiannya itu, 
tidak seperti pakaian pekerja, lebih cocok untuk pergi 
ke night club. Cihh. 


"Hei kamu." 


Ros mengangkat wajahnya dari layar komputer dan 
menatap Claudia dengan penuh kebencian. 


"Jangan kira aku nggak tahu ya kalau kamu suka sama 
bos kamu. Kamu ini udah keganjenan ya, ke kantor 
pakai baju yang lebih pantas kamu pakai ke night 
club." 


Ros memandang Claudia dari atas sampai bawah. 


"Kamu sendiri apa sopan pakaiannya. Ngaca dulu 
dong sebelum mengeritik orang." 
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Belum sempat Claudia menjawab pintu ruangan 
Arjuna terbuka. 


"Kamu masih disini, Claudia?" Arjuna mengeryit 
menatap Claudia. 


"Eh...emmm...gue mau pergi kok. Bye." 

"Oke." Jawab Arjuna datar 

"Ros, ikut saya ke ruang rapat." 

Ros segera mengikuti Arjuna dari belakang, tapi dia 


memutar lehernya dan mengucapkan kata bitch tanpa 
suara kepada Claudia. 


Claudia pun nggak mau kalah, diangkatnya jari 
tengahnya sambil mengucapkan fuck you tanpa suara. 


3 tahun kemudian 


Pagi-pagi di ruang kantornya Arjuna mendapat 
telepon dari kepala sekolah Nayya. Dia diberitahu 
untuk segera datang ke sekolah karena Nayya terlibat 
pertengkaran dengan teman wanitanya. Dan hal ini 
bukan pertama kalinya, menurut kepala sekolah 
tersebut. 


Arjuna jadi gerah mendengarnya. Dia tak ada waktu 
buat mengurusi anak kecil. Pekerjaannya sangat 
banyak. 


Selama 3 tahun ini dia tidak pernah bertemu dengan 
Nayya sekalipun. Berpapasan di rumah pun mereka 
tidak pernah. Sampai-sampai Arjuna hampir lupa 
kalau di rumahnya ada seorang anak yang menjadi 
tanggung jawabnya. Arjuna selalu pergi pagi-pagi 
sekali dan pulang larut malam ketika semua orang 
sudah tidur. Arjuna seorang workaholic. Hari libur 
dimanfaatkannya untuk berkencan dengan wanita- 
wanita cantik dari berbagai kalangan mulai dari artis, 
model atau anak orang kaya. Wajahnya sering sekali 
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menghiasi tabloid, majalah, dan acara infotaiment di 
televisi, dimana seorang wanita sedang bergelayut di 
lengannya. Dikabarkan lagi dekat dengan si A atau si 
B. Si tajir Arjuna memang menjadi incaran para 
wanita. Bahkan pernah dikabarkan dalam salah satu 
berita, wanita-wanita tersebut sampai berkelahi, 
saling mengklaim Arjuna sebagai kekasih mereka. 
Arjuna memang tak kalah top dengan artis apa-apan 
atas. Selalu menjadi incaran berita. 


Arjuna segera menghubungi ponsel pengasuh Nayya, 
bik Siti. 


"Hallo, bik Siti. Saya tadi mendapat telepon dari 
kepala sekolah Nayya. Katanya Nayya terlibat 
pertengkaran dengan temannya. Dan ini sudah sering 
terjadi. Kenapa saya tidak pernah diberitahu, bik?" 


“Saya sudah sering memberitahu tuan Arjun. Tapi 
tuan nggak pernah ada tanggapan, tuan.” 


Arjuna terkejut. Dia baru ingat kalau dia memang 
sudah sering dikasih laporan sama bik Siti tentang 
Nayya yang sering bertengkar dengan teman 
wanitanya di sekolah. Dia tidak mengerti kenapa 
Nayya sering terlibat pertengkaran. 


"Sekarang sebaiknya bibik pergi ke sekolah Nayya. 
Selesaikan urusan Nayya di sana." 
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"Tapi tuan, kepala sekolah mengatakan yang boleh 
datang hanya wali sahnya non Nayya, tuan. 
Sebelumnya kepala sekolah sudah menelepon saya, 
tuan." 


Arjuna mengerang kesal. Dia tidak suka harus 
dilibatkan dengan masalah sepele seperti ini. 
Sungguh membuang-buang waktu saja, batin Arjuna. 


"Oke, bik Siti, saya akan ke sana sekarang." 


Arjuna mematikan ponselnya dan keluar dari 
ruangannya. 


Ros langsung berdiri dengan gaya seperti sedang 
berpose ketika melihat bosnya keluar dari ruangan. 
Hari inn Ros memakai baju merah ketat yang 
tingginya setengah paha. Dan seperti biasanya, 
berleher rendah yang menampakkan belahan dadanya 
yang montok. 


Arjuna sebenarnya gerah melihat cara berpakaian 
sekretarisnya yang super seksi dan terkesan 
mengundang. Tapi karena kinerja sekretarisnya 
sangat baik, dia membiarkannya saja. Selain itu relasi 
bisnisnya sering memuji penampilan sekretarisnya 
itu. Laki-laki mana yang tak senang disuguhi 
pemandangan yang hot di tengah rapat yang sedang 
berlangsung. Kata mereka, lumayan buat cuci mata 
biar nggak penat karena masalah pekerjaan. 
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"Ros, kosongkan jadwal saya hari ini." 
"Baik, pak. Bapak mau kemana?" 
"Mau ke sekolah Nayya." 

"Ohh....si cucu tiri itu, Pak." 


Arjuna langsung menatap tajam sekretarisnya tanda 
tak suka dengan ucapannya. Ros pun langsung salah 
tingkah ditatap setajam itu. 


KKK 
Arjuna memasuki ruang kepala sekolah. Ibu kepala 


sekolah langsung berdiri menyambutnya sambil 
membungkuk-bungkukkan badannya. 


"Selamat pagi pak Arjuna. Silahkan duduk, Pak." 


Arjuna mengangguk dan duduk di salah satu kursi 
sofa. 


Saat ini Nayya duduk di kelas 8 di salah satu sekolah 
terfavorit dan termahal di Jakarta. 


Diedarkannya pandangan mencari wajah Nayya. 
Dihadapannya ada 3 orang anak remaja SMP yang 
sudah acak-acakan dan 2 orang ibu yang diperkirakan 
Arjuna sebagai orangtua kedua remaja yang lain. 


TEE 


Gampang saja dia menemukan yang mana Nayya 
diantara ketiga remaja tersebut. Dia menatap seorang 
remaja berambut coklat keemasan sedang menunduk. 
Itu pasti Nayya. Dia ingat sekali seperti apa warna 
rambut Nayya. Coklat keemasan, sewarna madu. 


Ibu kepala sekolah duduk di dekat kedua ibu tadi. 


"Begin Pak Arjuna, tadi pagi kami menemukan 
ketiga siswa kami ini sedang ribut di toilet wanita. 
Mereka bahkan berkelahi. Menurut Santi dan Dina, 
Nayya lah yang memulai pertengkaran. Tapi Nayya 
menyangkalnya. Sedangkan Nayya sudah beberapa 
kali terlibat perkelahian dengan teman wanitanya Pak 
Arjuna." Jelas ibu kepala sekolah. 


"Pokoknya kami ingin anak ini dikeluarkan dari 
sekolah. Kami tidak mau anak kami jadi terpengaruh 
perangai jeleknya. Anak kami adalah anak baik- 
baik." Kata ibu baju merah. 


"Saya setuju." Timpal ibu baju kuning yang satu lagi. 
"Sekarang sebaiknya kamu mennggakui 
perbuatanmu, dasar anak Bandel." Kata ibu baju 


merah. 


Tiba-tiba Nayya berdiri dan menatap tajam wajah ibu 
baju merah. 
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"Saya tidak melakukan apa-apa, merekalah yang 
menyerang saya duluan." 


Arjuna terpana melihat wajah Nayya yang sudah 
beranjak remaja. Nayya semakin cantik. Tubuhnya 
tinggi di atas rata-rata anak seusianya. 


Arjuna mengerjapkan matanya untuk menghilangkan 
keterpanaannya. 


"Apa di ruangan itu ada kamera cctv, ibu kepala 
sekolah?" Tanya Arjuna tenang. 


"Mmmm....ada Pak Arjuna." Jawab kepala sekolah. 
"Saya ingin melihatnya." 


"Iya, benar, ibu kepala sekolah. Mari kita lihat 
bersama. Biar anak Bandel ini nggak bisa 
menyangkal lagi." Kata ibu baju merah. 


"Huhh....cantik sih cantik, tapi kelakuannya 
..huuuhh...nggak ada cantik-cantiknya." Sahut ibu 
baju kuning dengan nada mengejek. 


Mendengar kata-kata kedua ibu tersebut, Nayya 
memelototkan matanya yang sudah menyala-nyala 
menahan marah. Sementara Arjuna berusaha tetap 
tenang meskipun dia geram juga mendengar Nayya 
dimaki-maki kedua ibu itu. Bagaimanapun juga 
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Nayya adalah keluarganya walaupun tiri. Tapi dia tak 
mau ribut dengan ibu-ibu itu. Bisa jatuh reputasinya. 


"Ibu-ibu, tenang. Jangan mengambil kesimpulan 
dulu. Saya akan mengambil rekaman cctv. Nayya, 
kamu kembali duduk." Ujar kepala sekolah. 


Nayya pun duduk dengan menghempaskan 
bokongnya. Bibirnya manyun karena kesal. 


Arjuna melihat rok Nayya yang menurutnya terlalu 
pendek, hingga memperlihatkan pahanya yang putih 
mulus. Melihat itu tanpa sadar dia menelan ludah. 
Ckk...sialan! Makinya dalam hati. 


Ibu kepala sekolah keluar untuk mengambil rekaman 
cctv. 


Sambil menunggu ibu kepala sekolah kembali, 
Arjuna terus mengamati Nayya. Matanya seolah tidak 
bisa lepas dari wajah cantik Nayya. Belum pernah dia 
melihat wajah secantik ini. Perempuan setengah bule 
dan setengah arab. Ibu Nayya kabarnya memang 
keturunan arab. Biarpun dia banyak mengencani 
wanita-wanita cantik, tapi tidak ada yang secantik 
Nayya. Kecantikan yang unik, Timur dan Barat. 
DAMN! Kurasa aku sudah gila tertarik dengan anak 
kecil, rutuk Arjuna dalam hati. Dilihatnya Nayya 
sesekali melirik dirinya. 
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Akhirnya ibu kepala sekolah kembali. 


"Pak Arjuna, ibu-ibu, mari kita lihat bersama 
rekamannya." 


Setelah melihat isi rekaman cctv, jelaslah sudah siapa 
yang sebenarnya bersalah. Dan tidak akan ada yang 
bisa menyangkal lagi. 


"Saya rasa sebaiknya kalian meminta maaf kepada 
Nayya. Atau saya akan membuat anak-anak ibu 
keluar dari sekolah ini." Kata Arjuna dengan tegas 
dan berwibawa. 


Kedua ibu-ibu itu jadi salah tingkah dan malu. 
"Eh...saya minta maaf." Kata ibu baju merah. 
"Eh...saya juga." Sahut ibu baju kuning. 

"Dina, Santi. Kalian harus jelaskan kenapa kalian bisa 
bertengkar. Apa masalahnya?" Kata ibu kepala 
sekolah. 

"Kami kesal sama Nayya karena dia banyak merebut 
perhatian cowok-cowok disini, Bu. Itu pasti karena 


dia kecentilan sama cowok-cowok itu." Jawab Dina 
menjelaskan. 
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"Huhh....enak aja bilang gue kecentilan. Lo berdua 
kali yang kecentilan. Emangnya salah gue kalau 
cowok-cowok pada suka sama gue." 


Arjuna hampir tertawa geli melihat anak-anak 
ingusan ini meributkan masalah cowok. Yah, 
walaupun dia sendiri waktu SMP malah udah 
pacaran. 


"Sudah-sudah. Jangan ribut. Dina dan Santi, kalian 


ibu hukum membersihkan toilet selama satu bulan." 
Kata ibu kepala sekolah tegas. 


Kedua ibu-ibu tadi sampai terbelalak mendengar 
hukuman untuk anak mereka. 


"Eh...bu kepala sekolah, apa hukuman anak kami bisa 
dikurangi? Kan kasihan, bu." Mohon ibu baju merah. 


"Maaf bu, keputusan saya tidak dapat diganggu gugat 
lagi." 


Arjuna berdiri. "Saya akan membawa Nayya pulang 
hari ini." 


Ibu kepala sekolah pun ikut berdiri. 
"Baiklah, Pak Arjuna. Silahkan." 


Ibu-ibu yang lainpun berdiri di samping kepala 
sekolah. 


o 


Arjuna mendekati Nayya. Dia mendengar Nayya 
berkata pelan. 


"Udah seperti trafic light aja." 


Arjuna melihat arah pandangan Nayya. Dan dia 
tersenyum geli, karena melihat ibu-ibu di depannya 
memakai pakaian warna hijau, merah dan kuning. 


"Saya permisi." Kemudian digenggamnya tangan 
Nayya keluar ruangan. 


Nayya yang digenggam tangannya tiba-tiba jadi deg 
deg an. Wajahnya langsung merah. 


Sepanjang perjalanan mereka tidak berbicara. 
Tidak tahan dengan keheningan yang menguar di 
dalam mobil, Nayya mencoba membuka obrolan. 


Diliriknya Arjuna takut-takut. "Mmmm...Om, 
makasih ya." 
Arjuna melirik Nayya sekilas. "Mmm..." 
Arjuna acuh. 


jawab 


Nayya nggak berani lagi bicara apa-apa karena 
tanggapan dingin Arjuna. 
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Sampai di rumah Nayya langsung keluar dari mobil. 
Arjuna berjalan di belakangnya. 


Ketika sudah di dalam rumah Arjuna menegurnya. 
"Nayya..." 
Nayya menoleh. "Ya, Om." 


"Menurutmu rok yang kamu pakai apa tidak terlalu 
pendek?" Tegur Arjuna menunjuk rok Nayya dengan 
mulutnya. 


Nayya melihat ke arah roknya. "Ah...biasa aja kok, 
Om. Malah di sekolah ada yang lebih pendek lagi dari 
rok Nayya." 


Yah, memang jika diBandingkan dengan kedua 
temannya tadi, rok Nayya lebih panjang. Tapi tetap 
saja rok Nayya panjangnya di atas lutut hingga 
memperlihatkan pahanya. 


"Tapi Om nggak suka lihat kamu memakai rok 
sependek itu." 


"Emang kenapa, Om?" Tanya Nayya heran. 
Arjuna menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Dia 


bingung bagaimana cara menjelaskan ke Nayya kalau 
roknya yang terlalu pendek itu bisa mengundang 


Nu... 


nafsu laki-laki. Dia tak tahu gimana cara orangtua 
memberikan penjelasan soal itu kepada anaknya. 
Karena dia sama sekali buta mengenai hal itu 


"Ya udah, terserah kamu aja." Akhirnya hanya itu 
yang bisa Arjuna katakan. Kemudian dia berlalu pergi 
meninggalkan Nayya yang bingung. 


Di kamarnya Nayya berjingkrak-jingkrak kegirangan 
karena akhirnya dia bisa ketemu dengan cucu kakek. 


"Oemgeee.....cucu kakek ganteng bangeeecttttt..... 
Teriaknya sambil melompat-lompat kegirangan dan 
menghempaskan dirinya ke tempat tidur. 


Direntangkannya kedua tangannya lebar-lebar 
dengan pandangan menerawang sambil tertawa 
cekikikan. Kemudian dia menelungkup dan 
meletakkan kedua tangannya di dagu sambil senyum- 
senyum sendiri. "Ternyata cucu kakek masih peduli 
sama gue." 


"Hmmmm......kira-kira cucu kakek bakal tertarik 
nggak ya sama gue. Ya ampuuunnn.....nggak 
mungkin kali yah, gue pasti cuma dianggap anak 
ingusan yang nggak selevel sama dia." 


Nayya pun jadi lesu mengingat usianya yang baru 13 
tahun, sedangkan cucu kakek usianya sudah 27 tahun. 
Ditambah lagi dia sering melihat berita-berita di 
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televisi dan tabloid, cucu kakek selalu bergaunta ganti 
pacar. Mana semua cantik-cantik dan terlihat dewasa. 


Nayya pun menjambaki rambutnya kesal. 
"Tiihhhh....kenapa sih gue nggak lahir lebih cepat, 
biar anggak tuaan dikit." 


Nayya bangkit menuju meja rias. Dipandanginya 
dirinya di cermin sambil senyum-senyum dan 
berkacak pinggang. "Tunggu Nayya ya Om, bentar 
lagi Nayya gede. Om jangan nikah dulu ya. Biarpun 
Om banyak pacarnya, tapi Nayya lah yang akan jadi 
istri Om." Ujar Nayya menyemangati diri. 


4 tahun kemudian 


"Tommyyyyy......... 


Tommy yang sedang makan bakso di kantin pun 
tersedak dan terbatuk-batuk. Dengan segera Nayya 
mengambilkan minuman untuk Tommy dan 
menepuk-nepuk punggung Tommy pelan. 


"Apaan sih lo, pakai teriak-teriak segala, kuping gue 
bisa budek tahu. Ada apa, dapat lotre lo." Ujar 
Tommy setelah berhenti terbatuk-batuk. Matanya 
sampai berair gara-gara tersedak. 


"Yeee...lotre apaan." 


"Trus.....ngapain lo teriak-teriak tadi. Kangen sama 
gue, trus gitu ngelihat gue lo kegirangan, gitu." 


Ditonjoknya kening Tommy dengan telunjuknya. 


"Geer lo. Siapa juga yang kangen sama muka jelek lo, 
isshh amit-amit deh." 


Nu. 


"Trus...ngapain coba." 


"Gue cuma mau nanya. Kapan nih kita latihan lagi, 
kan bentar lagi tuh festivalnya." 


"Yaelaahh...cuma nanya itu doang lo sampai jerit- 
jerit gitu." Kata Tommy sambil mengelap mulutnya 
dengan tisu. 


Nayya mengangguk-ngangguk antusias. 


"Abis pulang sekolah kita latihan di rumah gue. Lo 
pulang bareng gue aja nanti. Biar langsung ke rumah. 
Bawa baju ganti nggak lo." 


"Bawa dong. Gue kan selalu bawa baju ganti tiap 
hari." 

Nayya dan temannya Tommy, Reno dan Basti 
membuat grup Band sudah setahun belakangan ini. 
Nama grup Band mereka Band 17. Karena grup Band 
mereka mulai aktif menjelang usia mereka 17 tahun. 
Hampir setiap hari mereka latihan sehabis pulang 
sekolah. Makanya Nayya selalu membawa baju ganti 
kalau pergi ke sekolah. 


"Eh, Reno sama Basti dimana?" Tanya Nayya. 


"Biasalah, lagi pacaran. Tuh lihat yang lagi duduk 
dibawah pohon." 
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Nayya memalingkan kepalanya ke arah yang ditunjuk 
Tommy dan manggut-manggut sambil 
memonyongkan bibirnya melihat Reno yang lagi asik 
ngobrol dengan pacarnya, Novi. 


"Lo udah kasih tahu mereka belom?" 
"Ya udahlah." 

"Oke. Siip kalau gitu.” 

Terdengar bel berbunyi tanda masuk. 
"Yuk. Masuk kita." 


Mereka pun meninggalkan kantin dengan tangan 
Tommy merangkul bahu Nayya. 


Tommy bersahabat dengan Tommy sejak masuk 
SMA. Tommy adalah anak pengusaha studio 
rekaman terkenal di Jakarta. Tommy sangat berbakat 
dalam bidang musik terutama membuat lagu. 
Sebenarnya bisa saja dia minta sama bokapnya 
supaya ngorbitkan grup Band mereka, tapi dia nggak 
mau. Dia ingin menunjukkan kemampuan mereka 
sendiri dulu. 


KKK 


o 


Bel tanda pulang sekolah berbunyi. Semua siswa 
membereskan bukunya. 


Nayya duduk sebangku dengan Novi, pacar Reno. 
Sedangkan Reno duduk sebangku dengan Tommy 
dibelakang tempat duduk Nayya. 


Nayya membalikkan badannya ke belakang. "Tom, 
gimana nih caranya gue keluar rumah entar malam." 


Tommy tampak berpikir sebentar. "Gimana kalau lo 
kompakin bik Siti biar lo bisa lolos." 


"Waduh...kalau ketahuan Om gue, bisa habis gue, 
Tom." 


"Ya hati-hati dong, jangan sampai ketahuan, gimana 
sih 10." 


"Oke deh, entar gue kompakin bik Siti. Mudah- 
mudahan bik Siti mau nolong gue." 


"Pokoknya gue tunggu lo di luar pintu pagar lo ya." 
Nayya mengacungkan jempolnya. 
"Yuk Nov, kita pulang." Ajak Nayya. 


"Eh, lo dateng kan Nov entar malem. Kan pacar lo 
bakal tampil." 


Nu... 


"So pasti dong." Jawab Novi. 


Malam minggu ini Nayya dan teman-teman grup 
Bandnya akan mengikuti festival Band untuk 
memperebutkan hadiah dari gubernur di salah satu 
pusat perbelanjaan. 


Nayya sebagai vokalis Band dan Tommy sebagai 
gitaris sekaligus penulis lagu di grup Band mereka. 
Dan ada Reno sebagai drumer serta Basti sebagai 
bassis. 

"Bik, bik Siti!" Bisik Nayya memanggil bik Siti. 


"Ya, Non." Jawab bik Siti dengan suara keras. 


"Ssshhhhhhhh......jangan kenceng-kenceng suaranya 
dong bik." 


"Eh...1ya lupa bibik." 


"Bibik udah cek diluar nggak. Shinta udah ditunggu 
nih bik. Nanti bisa telat Nayya." 


"Udah beres non." Jawab bibik sambil mengacungkan 
jempolnya. 


"Om Arjun gimana bik...." 


Nu. 


"Tuan belum pulang non." 
"Oke bik, Nayya pergi dulu. Doain menang ya, bik." 


"Pasti dong Non. Mana tahu non Nayya nanti jadi 
artis, jangan lupa sama bibik ya non." 


"Yeee...bik Siti ngayal deh. Udah ah...Nayya pigi 
dulu. Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam." 


Nayya berjalan mengendap-endap menuju pintu 
gerbang. Ternyata bik Siti bisa diandalkan. Pintu 
gerbang tidak terkunci. Padahal biasanya selalu 
terkunci kecuali ada yang mau masuk atau keluar 
rumah. 


Ternyata Tommy sudah menunggunya diluar. Nayya 
pun langsung masuk ke mobil. 


"Lama amat sih lo. Gue kira lo nggak berhasil lolos." 
Kata Tommy. 


"Udah jangan ngomel. Buruan berangkat. Nanti 
terlambat lagi." 


Mobilpun langsung melaju kencang. 


Nu... 


Grup Band mereka akhirnya dipanggil ke atas 
panggung. Merekapun naik ke atas panggung. 
Nayya mengenakan atasan pink tanpa lengan dan rok 
mini pink serta sepatu boot putih setinggi betis. 
Rambut coklatnya yang sepanjang pinggang 
dibiarkan tergerai. Sedangkan teman-temannya 
memakai baju serba putih. Itulah ciri khas Band 
mereka. 


Para penonton langsung bersuit-suit melihat 
penampilan seksi Nayya. 


KKK 


Arjuna sedang menemani Claudia berbelanja ke butik 
temannya yang terletak di salah satu pusat 
perbelanjaan. Sebenarnya dia malas diajak Caludia, 
tapi karena Claudia merengek-rengek terus, akhirnya 
dia menyerah juga. Lagi pula dia tidak ada acara 
penting malam ini. Dia tak suka pulang terlalu cepat 
ke rumah karena tidak mau ketemu Nayya saat makan 
malam. Entah kenapa dia anggak ngeri dengan 
perasaannya sendiri setiap melihat Nayya. Pernah 
sekali dia terpaksa makan malam di rumah dengan 
Nayya karena bosan makan di luar. Dan sepanjang 
acara makan itu Nayya selalu memandangnya dengan 
wajah berseri-seri sambil tersenyum-senyum. Bolak- 
balik dia mengambilkan makanan untuk diisi ke 
piringnya. Sampai akhirnya dia kekenyangan. 
Perlakuan Nayya jadi membuatnya risih. 


=o 


Arjuna sedang duduk di sofa menunggu Claudia 
memilih baju yang akan dibelinya. Butik teman 
Claudia berdekatan dengan letak acara festival Band 
yang sedang berlangsung, sehingga dia merasa 
bising. 


"Jon, yang ini gimana menurut kamu." Tanya Claudia 
yang tiba-tiba sudah berdiri di depannya 
memamerkan baju yang sedang dicobanya. 

Arjuna melihat sebentar tanpa minat. "Bagus." 

"Dari tadi kamu asik bilang bagus terus sih, Jon." 
"Terserah kamu aja deh pilih yang mana. 
Telinnggaku udah sakit nih dengerin suara musik di 


luar." 


Dengan menghentakkan kakinya Claudia 
meninggalkan Arjuna. 


Setelah membayar di kasir mereka pun keluar dari 
butik. 


"Jon, kita makan dulu ya." 
Arjuna mengangguk. 


Tiba-tiba terdengar suara yang sangat bising. Para 
penonton yang rata-rata abg bersuit-suit dan bersorak 


Nu... 


membuat gedung di pusat perbelanjaan itu seperti 
bergemuruh. Arjuna yang penasaran melihat ke arah 
panggung. Matanya langsung terbelalak melihat 
wanita yang berdiri di atas panggung dengan pakaian 
yang seksi. Arjuna sampai mengerjapkan matanya 
berkali-kali karena tidak percaya dengan 
pemandangan di depan matanya. Gadis di atas 
panggung itupun mulai bernyanyi. 


"Nayya...." Ucapnya tanpa suara. 


Bahunya ditepuk Claudia. "Hei Jon, kita nonton 
bentar ya. Kayaknya lagunya asik deh. Suara 
vokalisnyapun bagus banget ya Jon." 


Arjuna yang terpaku tidak menyahuti perkataan 
Claudia. 


"Gila Jon, vokalisnya cakep banget deh. Pasti bule nih 
vokalisnya. Mana suaranya merdu lagi. Gitarisnya 
pun ganteng banget ya Jon. Perhatiin deh Jon, 
kayaknya gitaris dan vokalisnya pacaran tuh. Dari 
tadi aksi panggung mereka deket-deket terus." 


Claudia yang terus nyerocos tidak dihiraukannya. 
Tatapannya terus tertuju ke arah Nayya. Entah kenapa 
hatinya jadi panas melihat Nayya dekat-dekat dengan 
gitaris itu. Apalagi baju yang dipakai Nayya sangat 
seksi. Rasanya ia ingin menarik Nayya turun dari atas 
panggung dan menyeretnya pulang ke rumah. Tanpa 


Nu... 


sadar tangannya terkepal. Nayya sangat cantik 
dengan rambutnya yang terurai. Kecantikan yang 
memang sudah dijanjikan sejak kecil. Tubuh Nayya 
tidak kurus seperti remaja lainnya, tapi berisi. 
Pinggangnya kecil, pinggulnya bulat. Dan 
dadanya...... 


Ya Tuhan, kenapa aku jadi membayangkan yang 
tidak-tidak, rutuknya dalam hati. Aku pasti sudah 
gila. 


Arjuna menonton Nayya menyanyi sampai selesai. 
Diperhatikannya Nayya bergoyang mengikuti musik. 
Suara Nayya memang bagus, dan yang membuatnya 
unik, lagunya campur ngerap. Dia tidak menyangka 
kalau Nayya jago banget ngerap. 

Akhirnya Nayya dan teman-temannya turun dari 
panggung setelah aksi mereka selesai. Tepuk tangan 
dan suitan pun kembali bergemuruh. 

"Sebaiknya kita pulang saja." Kata Arjuna tiba-tiba. 
"Kita nggak makan dulu Jon?" 


"Ada kerjaan yang harus kuselesaikan." 


Arjuna pun langsung berjalan begitu saja dengan 
langkah lebar meninggalkan Claudia yang berlari-lari 


O 


kecil mengejarnya dengan pandangan heran melihat 
tingkah Arjuna. 


Nayya sangat bahagia karena grup Bandnya meraih 
juara pertama. Sekarang dia sedang berjalan 
mengendap-ngendap seperti maling jemuran sejak 
memasuki pintu gerbang yang tidak terkunci. Dia tadi 
memang sudah menelepon bik Siti untuk membiarkan 
pintu gerbang tidak terkunci. Bik Siti memang the 
best. 


Akhirnya ia sampai di pintu masuk rumah. 
Bismillah, ucapnya dalam hati. Dan.... 
Ceklek 


"Yesss! Pintunya terbuka." Ucapnya dengan suara 
pelan. 


Ruangan tampak gelap. Pasti semua penghuni rumah 
sudah tidur, karena ini sudah pukul 1 malam. 


Nayya berjalan berjingkat-jingkat dengan tangan 


kanan memegang sepatu boot supaya tidak 
menimbulkan suara ketika ia berjalan. 


Nu. 


Ketika akan menuju tangga untuk naik ke kamarnya, 
dilihatnya bik Siti berdiri di dekat tangga. Sangkin 
senangnya dia sama sekali tidak menyadari wajah bik 
Siti yang tegang. 


Nayya berlari memeluk bik Siti. 


"Bik, kami menang." Katanya dengan pelan sambil 
meloncat-loncat kegirangan. 


Bik Siti tampak gugup. 


"Darimana kamu Nayya!" Bentak suara yang selalu 
dirindukannya. 


Mendengar suara itu Nayya langsung terpaku dan 
berhenti — meloncat-loncat. Perlahan — Nayya 
membalikkan badannya. "O o.." Katanya tanpa suara. 


Dan di depannya berdiri cucu kakek dengan kaki 
terentang anggak lebar dan tangan bersedekap. 
Yatapannya sangat tajam menatap Nayya. Kalau saja 
tatapan bisa membunuh, Nayya pasti sudah mati. 


Nayya terdiam menundukkan wajahnya dalam-dalam 
tidak bisa menjawab karena ketakutan. Kakinya 
sampai gemetaran dan jantungnya berdegup kencang. 


"Om tanya kamu dari mana. Ayo jawab Nayya!" 
Bentak Arjuna sekali lagi. 


Nu... 


Nayya memeluk tas dan jaketnya di dada seolah-olah 
tas dan jaket itu bisa melindunginya dari kemarahan 
Arjuna. 


"Na.....Na....Nayya.....habis belajar kelompok, Om." 
Jawab Nayya asal kemudian menggigit bibir 
bawahnya. Dasar bodoh, mana mungkin belajar 
kelompok sampai jam satu malam, rutuknya dalam 
hati. Tapi saat ini otaknya tumpat nggak bisa 
memikirkan alasan lain. 


Arjuna menyipitkan matanya dengan dahi berkerut. 


"Belajar kelompok? Kamu tahu sekarang jam berapa? 
Jam 1 malam Nayya! Nggak ada belajar kelompok 
sampai jam segini." 


Nayya makin menundukkan wajahnya dalam-dalam. 
"Maaf, om Arjun." Gumam Nayya. 


"Jadi.....cepat katakan kamu dari mana?" Desis 
Arjuna menahan marah. Namun Nayya tetap diam 
dan makin menundukkan wajahnya. 


"Baiklah kalau kamu tetap tidak mau mennggaku. 
Mulai besok kemanapun kamu pergi akan dikawal 
oleh Niko. Dan untuk Bik Siti, saya nggak suka kalau 
ada yang melanggar aturan saya. Saya harap bik Siti 
tidak mengulanginya." 


Nu... 


"Baik, Tuan Arjun." Jawab bik Siti ketakutan. 
"Sekarang sebaiknya kalian tidur." 


Nayya membalikkan badan dan melangkah naik ke 
lantai atas menuju kamarnya. Namun tiba-tiba Arjun 
memanggilnya. 


"Nayya. " 


Nayya membalikkan badan menatap ke bawah ke 
arah Arjuna. 


"Besok pagi kamu ikut Om. Kamu siap-siap pukul 7. 
Dan pakai baju olahraga." 


Nayya menatap Arjuna tak percaya. What! Om Arjun 
mau mengajaknya keluar? Batinnya. Sangkin 
senangnya ia pun menjawab cepat. 


"Baik Om." Kemudian dia membalikkan badan 
berjalan ke kamarnya. 


Arjuna menatap kepergian Nayya sampai menghilang 
dari pandangannya. Entah kenapa setiap melihat 
Nayya gairahnya langsung naik. Apalagi sejak Nayya 
semakin bertambah usianya. Itulah sebabnya dia 
sering menghindar bertemu Nayya. Dan dia tahu 
sejak dia menjemput Nayya di sekolah dulu ketika 
SMP, Nayya sering menatapnya dengan pandangan 


EA 


memuja kalau berpapasan dengannya. Namun dia 
ingat pesan kakek di surat wasiatnya menyuruhnya 
untuk mengasuh Nayya dan menikahkannya. Tiba- 
tiba bayangan Nayya menikah dengan orang lain 
kelak membuat hatinya nyeri. Seperti ada rasa tidak 
rela. 


Pukul 7 pagi Nayya turun ke bawah memakai pakaian 
olahraga. Dia memakai tanktop abu-abu dan celana 
hotpants hitam. Rambutnya dikucir kuda. Seperti 
biasa dia hanya memberikan bedak tabur di 
wajahnya. 


Dengan berlari-lari kecil dia menuruni tangga. 
Dilihatnya Arjuna tengah membaca koran di sofa. 
Arjuna memakai kaos putih lengan pendek yang 
menampakkan otot-otot lengannya dan celana 
training panjang berwarna hitam. Nayya terpaku 
melihat ketampanan Arjuna. 


Arjuna menoleh ketika mendengar suara langkah 
kaki. Dipandanginya Nayya dari atas sampai ke 
bawah. Dahinya langsung mengernyit melihat 
pakaian yang dikenakan Nayya. Dia sebenarnya tidak 
suka melihat Nayya memakai baju yang 
mempertontonkan kulit tubuhnya. Tapi tampaknya 
hampir semua pakaian Nayya seperti itu. 


"Apa kamu nggak punya celana training panjang." 
Kata Arjuna datar. 


Nu... 


Nayya yang sudah berdiri di depannya 
menggelengkan kepala sambil menggigit bibir 
bawahnya. 


Arjuna berdiri dan melipat korannya kemudian 
diletakkan di atas meja. "Ya udah, minum dulu susu 
kamu setelah itu kita berangkat." 


Nayya berlari kecil menuju meja makan dan dengan 
cepat meminum susunya. 


Mata Arjuna terus menatap Nayya yang sedang 
minum susu. Tatapannya terpaku di leher jenjang 
Nayya yang bergerak-gerak karena minum susu. 
Kulit Nayya sangat putih. Kemudian tatapannya jatuh 
ke dada Nayya yang membusung yang tampak jelas 
karena kaos ketatnya. 


Glek 


Tanpa sadar Arjuna menelan  ludahnya. 
Ya Tuhan! Kenapa aku jadi begini kalau melihat 
Nayya. Demi Tuhan, Nayya itu hanya anak kecil. 
Bahkan usianya belum genap 17 tahun, batin Arjuna. 
Arjuna pun mengusap wajahnya untuk 
menghilangkan debar di dadanya gara-gara melihat 
Nayya. 


Nayya menghampiri Arjuna. "Ayo om, Nayya udah 
siap." 


Nu. 


Arjuna menganggukan kepalanya dan langsung 
berjalan meninggalkan Nayya dengan langkah lebar. 


Nayya berlari kecil untuk mengimbangi langkah 
Arjuna yang lebar. 


Sangkin kesalnya dengan Arjuna, pikiran usil pun 
timbul di kepalanya. Diraihnya lengan Arjuna dengan 
kedua tangannya dan dipeluknya supaya Arjuna 
memperlambat langkahnya. 


Arjuna langsung menghentikan langkahnya dan 
menoleh melihat Nayya yang memeluk lengan 
kirinya. Namun dilihatnya Nayya malah tersenyum 
cengar cengir dan mengedip-ngedipkan matanya. 
Sebenarnya dia mau ketawa melihat tingkah Nayya, 
tapi ditahannya. Dengan wajah datar akhirnya 
dipalingkannya wajahnya dan melanjutkan 
langkahnya. 


"Om Arjun, kita mau ke mana sih." Tanya Nayya 
dengan senyum ceria. 


"Ngegym." Jawab Arjuna singkat. 
"Asiikkk...." Teriak Nayya melompat kegirangan. 
Sebenarnya dia tidak terlalu suka olahraga, tapi 


karena Arjuna yang mengajaknya dia tetap senang. 
Soalnya dia sudah lama ingin diajak pergi keluar 


Nu... 


sama Om Arjun nya. Anggap saja ini sedang kencan, 
batin Nayya cekikikan dalam hati. 


Arjuna melihat tingkah Nayya yang seperti anak kecil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Di dalam mobil, Nayya bolak-balik menatap wajah 
Arjuna. Rasanya Nayya nggak bosan-bosan melihat 
wajah tampan Om Arjunnya. Om Arjun tampak beda 
hari ini, lebih kelihatan muda dan manusiawi. 
Batinnya. Soalnya Nayya biasa melihat Arjuna selalu 
memakai pakaian kerja. 


"Gimana sekolah kamu?" Tanya Arjuna tiba-tiba 
mengagetkan Nayya. 


"Oh...emmm....baik Om." 

"Kelas berapa kamu sekarang?" 

"Kelas 12." 

Ternyata Nayya sudah mau tamat SMA, pikir Arjuna. 
"Rencana mau ngelanjutin kuliah dimana kamu." 
"Mmmm....Nayya belum tahu, Om." 


Kaget mendengar jawaban Nayya, Arjuna menoleh 
sejenak ke arah Nayya. 
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"Loh, kenapa belum tahu?" 


"Mmmmmm.....sebenarnya Nayya malas ngelanjutin 
sekolah lagi, Om." 


"Kenapa? Apa kamu nggak ingin jadi apa gitu? 
Misalnya mau jadi dokter atau apa." 


Nayya mengedikkan bahunya. "Nayya mau langsung 
kerja aja deh, Om. Boleh kan?" 


"Memang mau kerja dimana kamu." 


"Kalau di kantor Om Arjun aja gimana?" Tanya 
Nayya hati-hati. 


"Apa kamu nggak bakal nyesal nggak ngelanjutin 
sekolah." 


“Enggak kok Om. Beneran. Nayya memang mau 
kerja aja. Boleh ya Om. Ya...ya ..ya..." Bujuk Nayya. 
Padahal maksud Nayya supaya dia bisa melihat Om 
Arjun nya setiap hari. 


"Kita lihat aja nanti." 


Yesss! Kayaknya Om Arjun nggak marah dia nggak 
ngelanjutin sekolah. Batinnya dalam hati. 


Nu... 


Nayya pun langsung mengkhayal pergi dan pulang 
kerja selalu bersama Arjuna dalam satu mobil. Oh 
indahnyaaa, pikirnya. 


Arjuna mengutuki dirinya berkali-kali. Dia menyesal 
membawa Nayya ke tampat gym. Berkali-kali dia 
melihat Nayya sedang tertawa-tawa gembira dengan 
pelatih gym yang tangannya selalu memegang- 
megang tubuh Nayya. Walau sebenarnya pelatih gym 
itu hanya menunjukkan cara melakukan gerakan yang 
benar. Tapi tetap saja dia tidak rela tubuh Nayya 
dipegang-pegang orang lain. Dadanya terasa panas. 


Gara-gara terus memperhatikan Nayya dia jadi tidak 
konsentrasi ketika sedang mengangkat barbel dengan 
tubuh terlentang, hampir saja barbel itu terlepas dari 
tangannya dan menimpa tubuhnya. Akhirnya dia 
ganti memakai alat treadmill yang posisinya 
menghadap Nayya langsung. Sangkin geramnya 
melihat si pelatih sedang memegang pinggang Nayya 
tanpa sadar dia menambah kecepatan larinya. 
Dilihatnya Nayya tersenyum bahagia seperti senang 
saja dirinya dipegang-pegang. 


Sekarang Nayya dan pelatih itu berganti 
menggunakan sit up bench. Nayya membaringkan 
tubuhnya di alat tersebut, sedangkan pelatihnya 
memegang lututnya. Dan  Nayya mulai 
menggerakkan tubuhnya bangkit dan berbaring 
berulang-ulang. Arjuna yang melihatnya semakin 
panas. Dalam pandangannya itu hanya modus si 


pelatih menyuruh Nayya menggunakan alat itu 
supaya dia bisa memegang lutut Nayya yang 
telanjang dan nyaris memegang pahanya. Sementara 
paha putih mulus Nayya terpampang di depan mata 
pelatih itu. Dia rasanya sudah tidak dapat lagi 
menahan amarahnya. Segera dimatikannya alat 
treadmillnya dan mendekati Nayya. 


"Ehemm.....sebaiknya anda menyingkir darinya." 
Katanya kepada si pelatih dengan nada sinis. 


Nayya dan si pelatih menatap Arjuna heran. 

"Kenapa om, ini bagus loh untuk ngecilin perut 
"Biar om saja yang melatih kamu." Potong Arjuna 
sebelum Nayya menyelesaikan kata-katanya. 

Si pelatih bangkit berdiri sambil menggedikkan 
bahunya. "Senang berkenalan denganmu Nayya, see 
you." Ujar si pelatih tersenyum dan meninggalkan 
mereka. 

"Tidak akan." Gumam Arjuna. 


"Om ngomong apa?" Tanya Nayya heran. 


"Nggak ada. Ayo cepat kita latihan." Ujar Arjuna 
datar. 


Nu... 


Setelah Nayya berbaring dia meletakkan tangannya di 
lutut Nayya. Dan Nayya mulai menggerakkan 
tubuhnya. Sekarang Arjuna sudah tidak tahu lagi 
mana yang paling disesalinya. Membiarkan si pelatih 
tadi melatih Nayya atau dia yang melatih Nayya. 
Karena sekarang dia harus menahan hasratnya untuk 
tidak ikut berbaring menimpa Nayya yang 
memaparkan paha mulusnya di depan matanya dan 
melihat pemandangan dada Nayya yang membusung 
ketika dia berbaring di alat sit up bench tersebut. 
Arjuna sudah keringat dingin karena hasrat sudah 
naik. Dengan tiba-tiba dia melepaskan tangannya dari 
lutut Nayya. 


"Ayo kita pulang." Bentaknya. 


Nayya terkejut ketika tiba-tiba dibentak Arjuna, 
wajahnya melongo menatap Arjuna. 


Ditariknya tangan Nayya untuk bangkit kemudian di 
tinggalnya Nayya begitu saja. 


"Om....om Arjun.....tunggu Nayya!" Teriak Nayya 
berlari-lari kecil mengejar Arjuna yang berjalan 
dengan langkah lebar. Apaan sih Om Arjun ini. 
Padahal aku kan tadi senang banget om Arjun yang 
melatihku. Rasanya tadi jantungku berdebar tak 
karuan waktu Om Arjun memegang lututku dengan 
tangannya yang hangat. Kenapa tiba-tiba ngajak 
pulang sih, batinnya dalam hati. 


Nu... 


Arjuna sudah tiba diparkiran mobil dan langsung 
masuk ke dalam mobil dengan membanting pintu 
mobil dengan keras, sama sekali tidak mempedulikan 
panggilan Nayya. 


Nayya yang melihat Arjuna membanting pintu mobil 
keras jadi takut. Apa tadi dia ada salah ya? Tanyanya 
dalam hati. Perasaan tadi dia tidak melakukan apa- 
apa. 


Nayya pun masuk ke dalam mobil. Belum lagi dia 
memasang seat belt mobil sudah melaju kencang 
sampai dia terdorong ke depan, hampir saja 
kepalanya jadi korban dasboard mobil. Nayya pun 
menatap Arjuna sambil mencebikkan bibirnya. 


Suasana di dalam mobil langsung hening menguarkan 
ora ketegangan. Nayya sama sekali tidak berani 
membuka suara sangkin takutnya dia melihat wajah 
Arjuna yang keras. Buku jari Arjuna sampai memutih 
sakin kuatnya dia mencengkeram stir mobil. Tapi 
Nayya tidak ingin kebersamaannya dengan Om Arjun 
nya hari ini cepat berlalu. 


Aku harus berfikir gimana caranya supaya om Arjun 
tidak membawanya pulang. Bersama om Arjun 
adalah kesempatan yang sangat langka. Entah sampai 
kapan lagi dia bisa berduaan gini sama om Arjun nya. 
Ayo...cepetan mikir, batinnya. Tiba-tiba dia 
mendapat ide. 


Nu... 


"Awww...awwww.....diwwww'" Nayya meringis 
sambil memegangi perutnya. 


Arjuna pun langsung menoleh memandang Nayya 
sekilas. "Kamu kenapa?" Tanyanya dengan nada 


sedikit khawatir. 


"Sakit perut Om...ssshhhh." Ringisnya. Dalam hati 
Nayya tertawa. Gue udah cocok jadi artis, hahahaha. 


"Kalau gitu Om antar kamu ke rumah sakit sekarang." 


Upss, jangan sampai. Mati gue kalau sampai dibawa 
ke rumah sakit. Bukan ini yang gue mau, batin Nayya. 


"Mmmmm.....Nayya lapar banget Om Arjun. Kan 
tadi cuma minum susu." 


"Yaudah, kita cepat pulang kalau gitu." Jawab Arjuna 
datar. 


"Kan masih jauh Om, Nayya udah nggak tahan nih 
Om. Bisa-bisa Nayya pingsan sebentar lagi gara-gara 
kelaparan....“wwww...." Nayya menekan perutnya 
supaya lebih meyakinkan. 


"Oke...oke...kamu mau makan apa?" 


"Bubur ayam Bandung ya, Om." 


Nu... 


Arjuna hanya menganggukan kepalanya. Dan 
melajukan mobil mencari penjual bubur yang enak. 


Arjuna melongo menatap Nayya yang menghabiskan 
dua mangkok bubur ayam tanpa tersisa sedikitpun. 


"Makasih ya Om Arjun. Buburnya benar-benar 
enak." Kata Nayya tersenyum cengengesan sambil 
mengacungkan jempolnya. 


"Kamu nggak kekenyangan makan dua mangkok?" 


Nayya menggelengkan kepalanya. "Nayya memang 
suka banget makan bubur ayam, Om Arjun. Kalau 
udah makan bubur ayam, Nayya nggak puas kalau 
cuma satu mangkok." 


"Tapi apa perut kamu nggak bakalan sakit tadi pakai 
cabe banyak gitu." 


"Tenang aja Om, Nayya udah biasa kok, kalau nggak 
pedas malah nggak asik." 


"Iya, tapi ini kan sarapan Nayya. Tadi kamu cuma 
minum susu, kan? Katanya tadi sakit perut." 


"Udah deh, pokoknya Om Arjun tenang aja. Nayya 


nggak bakalan sakit perut. Suer deh." Ujar Nayya 
sambil mengangkat 2 jarinya. 


Nu... 


"Ya udah, kalau gitu kita pergi sekarang." 


Arjuna memarkirkan mobilnya di depan sebuah butik. 
"Loh, Om, kita ngapain kesini?" 
"Ayo turun." Ucap Arjuna dengan nada memerintah. 


Ihhh.....nggak ada manis-manisnya sih kalau bicara. 
Main perintah-perintah aja, batin Nayya dalam hati. 


Seperti biasa Nayya ditinggal begitu saja berjalan 
dengan langkah lebarnya dan muka datar. 


Nayya kesal setengah mati melihat Om Arjunnya 
yang cuek itu. Huhhh....betul-betul nggak ada 
harapan nih buat menarik perhatian Om Arjun. 
Gumamnya pada diri sendiri. 


Setelah Nayya sampai di dalam butik yang luas dan 
mewah, dilihatnya Arjuna sedang cipika cipiki dan 
tertawa-tawa dengan seorang wanita yang usianya 
tidak jauh beda dengan Arjuna. Pakaian wanita itu 
sangat ketat dan terbuka dibagian bahunya. 
Mungkin yang seperti ini tipe Om Arjun. Katanya 
dalam hati. 


Nu. 


"Dewi, kenalkan  ini.....mmmm....keponakanku, 
Nayya." Kata Arjuna memperkenalkan. 


Dewi memandang Nayya dengan pandangan 
meremehkan. "Ohhh....aku nggak tahu kalau kamu 
punya keponakan bule gini, Arjuna." 

Nayya mencibirkan bibirnya menanggapi kata-kata 
wanita itu. Dia sebel dianggap keponakan sama 
Arjuna. 


"Tolong carikan baju yang pantas untuknya." 


Dewi melirik Nayya. "Oke, baiklah. Aku akan 
panggilkan pegawaiku." 


Dewi pergi meninggalkan mereka menemui 
pegawainya. 


"Apaan sih Om, Nayya nggak suka baju-baju disini. 
Lagian baju Nayya udah banyak." 


"Ya, tapi Om nggak suka sama baju-baju kamu, 
Nayya. Semuanya terbuka dan terlalu pendek." 


Nayya berdecak. "Ckk. Itukan lagi mode Om Arjun." 


"Nggak. Om nggak suka kamu pakai baju seperti itu. 
Nggak sopan." 


Nu... 


Nayya memanyunkan bibirnya. "Bukannya pacar- 
pacar Om Arjun pakaiannya malah lebih parah dari 
Nayya." 


Mata Arjuna langsung melotot menatap Nayya. 
Sejenak dia tidak bisa mengatakan apa-apa karena 
kenyataannya memang demikian. 


"Mereka sudah dewasa jadi bisa menjaga diri sendiri. 
Tapi kamu masih kecil, Nayya." 


"Nayya udah besar Om dan bisa jaga diri Nayya 
sendiri." Bantah Nayya. 


"Pokoknya Om nggak suka kamu pakai pakaian yang 
minim. Titik." Kata Arjuna tak mau dibantah. 


Nayya pun makin cemberut. 
Pramuniaga dan Dewi menghampiri Nayya. 


"Nayya, kamu ikut mbak ini ya ke ruang ganti." Kata 
Dewi. 


KKK 
Nayya pulang dengan muka ditekuk. Soalnya dia 
sebel banget dengan baju-baju pilihan Arjuna. 


Semuanya berleher tinggi dan berlengan. Ada yang 
lengan pendek maupun lengan tiga perempat. Bahkan 


o 


Om Arjun membelikan beberapa celana jins panjang 
untuknya. Memang sih dia hanya punya hotpants dan 
rok mini di lemarinya. Dia memang nggak suka pakai 
celana jins panjang karena memakainya membuatnya 
gerah. 


Dicampakkannya semua belanjaannya di atas sofa 
kemudian dibaringkannya tubuhnya di atas tempat 
tidur. 


Ceklek 


Nayya menoleh ke pintu. Ternyata Bik Siti yang 
masuk. 


"Non Nayya. Udah makan belum?" Tanya bik Siti. 
"Udah bik." Jawab Nayya singkat. 


Mendengar jawaban Nayya yang anggak ketus bik 
Siti mendekati Nayya. 


"Loh, baru ngeborong ya Non?" 


"Iya sih. Tapi itu semua pilihan Om Arjun. Nayya 
nggak suka semuanya." 


Kemudian bik Siti membuka belanjaan Nayya satu 
persatu. "Lah, cantik-cantik gini kok nggak mau sih 
Non." 


Nu... 


"Ya kalau bibik suka ambil aja semua untuk bibik." 


Bik Siti terkekeh. "Ya nggak muat toh Non. Wong 
bajunya kecil-kecil semua gini." 


Kemudian bik Siti merapikan belanjaan Nayya ke 
lemari bajunya. 


"Tuan yang beliin ya Non." 
"Hmmm...." 


"Wah, tuan udah mulai perhatian ya sama Non 
Nayya." 


"Huhhh! Perhatian apaan. Dari tadi yang ada cuma 
nyebelin bik. Om Arjun itu dingin dan ketus sama 
Nayya, Bik." 


"Tuan Arjun memang gitu Non, tapi pada dasarnya 
tuan Arjun itu baik kok Non." 


"Baik apaan. Udah ah bik Nayya mandi dulu." 


Bik Siti hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Nu... 


Arjuna bersiap-siap akan keluar malam ini. Dia ada 
kencan dengan Dewi yang tadi siang ditemuinya di 
butiknya. Yah, memang sudah lama dia tidak bertemu 
Dewi. Tapi bukan berarti dia rindu pada Dewi. Dewi 
lah tadi yang mengajaknya berkencan. Karena malam 
ini dia lagi tidak ada janji kencan dengan wanita lain 
maka diterimanya tawaran Dewi yang akan 
mengajaknya makan malam. Dewi cantik dan seksi, 
apa salahnya, pikir Arjuna. Selain itu dia sudah kenal 
dengan Dewi sejak SMA, bahkan mereka dulu 
sempat pacaran waktu SMA. Namun karena Dewi 
dan dia setelah tamat SMA melanjutkan pendidikan 
ke luar negeri, Arjuna ke Amerika dan Dewi ke 
Perancis untuk melanjutkan sekolah desainer, mereka 
pun berpisah begitu saja. Dilihatnya jam 
menunjukkan pukul 7. 


Ketika dia membuka pintu hendak keluar rumah, tiba- 
tiba dilihatnya seorang pemuda yang tampan berdiri 
di depan pintu dan sedang mengulurkan tangan 
hendak memencet bel. 


Nu. 


"Selamat malam, Om. Nayya ada, Om?" Tanya 
pemuda itu. 


Arjuna menatap pemuda itu dari atas ke bawah 
"Kamu siapa?" 
"Saya temen sekolah Nayya, Om. Tommy Hansel." 


Baru saja dia mau mengatakan tidak ada, tiba-tiba 
terdengar teriakan di belakangnya. 


"Tommyyyy...... 
Sontak kedua lelaki itu menoleh ke arah Nayya. 
Tommy langsung tersenyum lebar melihat Nayya. 
Berbanding terbalik dengan ekspresi wajah Arjuna 
yang langsung kaku dan mengeras. 

"Masuk, Tom." Kata Nayya mempersilahkan masuk. 
Arjuna melihat pakaian yang dikenakan Nayya sama 
saja seperti kemarin-kemarin, matanya langsung 
menatap Nayya tajam. Nayya mengenakan jumpsuit 
tanpa lengan yang pendeknya setengah paha. Tapi 
Nayya pura-pura tidak melihat Arjuna. 


Tommy melangkah masuk. 


Nu. 


"Hai cantik. Kamu udah baca bbm ku belum?" 
"Udah." 


Arjuna geram melihat kedua remaja itu seperti tidak 
menganggap dirinya ada. Tiba-tiba dia jadi malas 
pergi gara-gara teman Nayya ada di rumahnya. 


Nayya dan Tommy serentak melihat Arjuna. 


"Eh....Om, boleh nggak saya pergi sama Nayya?" 
Tanya Tommy gugup. 


"Nggak. Ini sudah malam. Tidak baik anak 
perempuan keluar malam-malam." 


Nayya kesal dibilang anak-anak. "Nayya bukan anak- 
anak lagi Om. Nayya udah besar." Bantah Nayya. 


"Terserah. Yang pasti kamu nggak boleh keluar 
rumah." Tegas Arjuna tak bisa dibantah lagi. Nayya 
pun nggak berani membantah kalau Om Arjun sudah 
bicara dengan nada berwibawa. 


"Baiklah. Kami akan di rumah aja, Om. Puas." Kata 
Nayya ketus. 


Nu... 


Padahal maksud Arjuna bukan hanya tidak boleh 
pergi, tapi juga tidak boleh berduaan di rumah. Tapi 
dia gengsi mengatakan itu. Jangan-jangan nanti 
Nayya mengira macam-macam. 


"Ya udah, Om pergi dulu." Tanpa menunggu jawaban 
Arjuna membalikkan badannya meninggalkan kedua 
remaja itu. 


"Nay, gila, om lo ternyata ganteng ya. Gue kayak 
pernah lihat deh Om 10, tapi dimana ya?" Tommy 
tampak berfikir. 


"Ya jelaslah lo pernah lihat. Om gue itu sering banget 
muncul di televisi dan tabloid-tabloid. Udah kayak 
artis aja om gue." 

"Yah, mungkin juga." 

"Eh, jadi kita ngapain nih di rumah aja?" 

"Ya udah, main game ajalah kita. Atau lo juga bisa 
ngajarin lagu baru yang lo kirim tadi. Liriknya bagus 
banget loh." 

"Oke deh. Kita latihan vokal lo aja dulu. Soalnya gue 


Juga mau bilang ke lo kalau kita dapat banyak job buat 
nyanyi di kafe." 


Nu... 


"Whaatt! Yang bener lo Tom." Ucap Nayya 
kegirangan. 


"Iya, ngapain juga gue boongin lo." 
"Yeyyy....asiikkk..." 

"Ya udah yok kita latih vokal." 

KKK 

"Arjuna. Arjunaaaa...." 

Arjuna terkejut dan melihat ke arah Dewi. "Apa 
Dew." Kata Arjuna yang baru tersadar dari 
lamunannya. 

"Kamu kenapa sih. Dari tadi melamun aja." 


“Enggak kok. Aku nggak melamun." 


"Buktinya dari tadi aku ngomong kamu nggak 
nanggapi aku." 


"Maaf, aku lagi banyak mikirin kerjaan. Memangnya 
kamu tadi lagi ngomong apa, Dew." 


Dewi tersenyum lebar. "Aku tadi bilang, gimana 
kalau kita pacaran lagi seperti dulu." 


Nu. 


Arjuna langsung terbatuk kemudian buru-buru 
meminum minumannya. 


"Kamu nggak apa-apa kan, Arjuna?" Kata Dewi 
khawatir. 


“Enggak. Nggak apa-apa." 


"Jadi, gimana? Maukan kita pacaran lagi?" Tanya 
Dewi dengan senyum dan pandangan menggoda. 


"Hmmm....Lihat aja nanti." Jawab Arjuna datar. 
Arjuna rasanya ingin segera mennggakhiri kencan 
mereka. Dia terus teringat dengan Nayya yang sedang 
berduaan di rumah dengan seorang laki-laki yang 
tampan. Ngapain aja mereka di rumah? Apa mereka 
berciuman? Apa mereka pacaran? Tanyanya dalam 
hati. Membayangkan kedua remaja itu sedang 
berciuman entah kenapa hatinya jadi panas. 


"Sebaiknya sekarang kita pulang aja, Dew." 
Dewi yang lagi menikmati minumannya langsung 
mendonnggak menatap Arjuna. "Ini masih setengah 


sembilan Juna. Kenapa buru-buru?" 


"Mmmm.....itu.....keponakanku tadi sakit. Jadi aku 
nggak bisa lama-lama." Bohong Arjuna. 


Nu. 


"Memangnya keponakan kamu nggak punya 
orangtua?" 


"Nggak. Dia yatim piatu." 
"Jadi, dia tinggal di rumah besar sama kamu, Juna?" 
"Ya, gitulah." 


"Tapi tentunya ada pelayan yang menjaganya di 
rumah kan?" 


"Ya ada sih. Tapi sebaiknya kita pulang saja." Arjuna 
segera memanggil pelayan untuk meminta bill. 
Setelah itu mereka meninggalkan kafe dengan wajah 
Dewi yang cemberut. 


"Kamu kelihatannya sayang banget ya sama 
keponakan kamu. Seingatku kamu kan nggak punya 
kakak atau adik. Apalagi kulihat dia itu anggak bule. 
Sebenarnya siapa sih dia? Beneran keponakan 
kamu?" Tanya Dewi curiga setelah keluar dari kafe. 


"Panjang ceritanya. Oya, kamu naik taksi aja ya. Biar 
kupanggilkan taksinya." 


Dewi hendak protes, tapi dilihatnya Arjuna sudah 
menelepon taksi. Dia jadi tambah penasaran dengan 
gadis yang kata Arjuna keponakannya itu. Arjuna dari 
tadi kelihatan gelisah waktu bersamanya. Arjuna 


Nu... 


tidak seperti dulu waktu mereka pacaran. Dulu 
Arjuna selalu mesra dengannya. Dan Arjuna suka 
sekali menciumnya. Aku harus menyelidiki gadis 
kecil itu. Aku tidak ingin ada yang menghalangi. 
Arjuna harus menjadi milikku lagi, katanya dalam 
hati. 


Akhirnya taksi yang dipesan Arjuna datang dan 
membawa Dewi pergi. 


Arjuna membuka pintu rumah dengan terburu-buru. 
Jam menunjukkan pukul 10 malam. Tadi jalanan 
sangat macet sehingga dia lama tiba di rumah. 
Didengarnya suara orang yang sedang tertawa-tawa 
gembira di suatu ruangan di rumahnya. Dia berjalan 
mengikuti arah suara. Dan dilihatnya kedua remaja 
itu sedang duduk berdampingan berselonjor di lantai 
sambil main game. Mereka duduk sangat rapat 
sampai bersentuhan bahu. 


“Ehmmm...." 
Nayya dan Tommy menoleh. "Eh, Om Arjun udah 
pulang? Kok cepet banget Om pulangnya?" Tanya 
Nayya lugu. 
Arjuna tidak menjawab. Tapi matanya menatap 


teman Nayya dengan tajam. "Ini sudah larut malam. 
Sebaiknya teman kamu segera pulang Nayya." 


Nu. 


"L.iya, Om. Ini juga udah mau pulang kok." Jawab 
Tommy. "Gue pulang dulu ya, Nay. Sampai ketemu 
besok di sekolah." 


"Iya, hati-hati di jalan." 
Tommy pun meninggalkan rumah Nayya. 


Setelah Tommy pulang yang diantar Nayya sampai 
pintu depan, Nayya pun langsung menuju tangga 
untuk masuk ke kamarnya. Dia sama sekali tidak 
melihat sepasang mata yang menatapnya tajam. 


Arjuna terus menatap Nayya yang berjalan menuju 
kamarnya. Rasanya ia ingin sekali memeluk Nayya. 
Ia tertarik dengan Nayya melebihi ketertarikannya 
dengan wanita manapun. Dia cemburu seperti hampir 
gila gara-gara membayangkan Nayya berduaan 
dengan laki-laki. Tapi dia sadar jika ketertarikannya 
itu tidak pantas. Nayya masih di bawah umur. Dan dia 
selalu teringat dengan wasiat kakeknya untuk 
menikahkan Nayya jika tiba waktunya. Arjuna 
menghembuskan nafasnya untuk meringankan sesak 
di dadanya. Dia sudah jatuh hati dengan seorang anak 
kecil. 


Seminggu ini Arjuna sangat disibukkan dengan 
pekerjaannya. Sampai akhirnya dia merasa kurang 


Nu... 


enak badan dan kepalanya pusing. Akhirnya setelah 
rapat selesai jam 10 pagi, dia memutuskan untuk 
pulang. Dia ingin beristirahat di rumah besar. 


Sampai di rumah Arjuna langsung masuk ke 
kamarnya. Rumah sangat sepi. Pasti Nayya masih di 
sekolah, pikirnya. Akhirnya dia tertidur. 


"Nay, jadi nggak kami main ke rumah lo hari ini?" 
Tanya Novi. 


"Jadi dong. Gue kan mau ngerayain ultah gue yang ke 
17. Kecil-kecilan aja sih. Cuma kita-kita aja." Jawab 
Nayya. 


"Ya udah, biar gue panggil anak-anak supaya 
berangkat bareng setelah pulang sekolah." Kata Novi. 
Novi pun meninggalkan Nayya di bangku taman 
sekolah. 


Tiba-tiba seseorang dari belakangnya memberikan 
bunga kepada Nayya. "Selamat ulang tahun Nayya 
sayang." 


Nayya pun tersenyum dan menerima bunga itu. 


"Makasih ya Tom. Cantik banget bunganya." Kata 
Nayya kemudian mencium bunga itu. 


O 


"Tapi lebih cantikan orang yang nerima kok." 
"Dasar gombal." 


Tommy terkekeh. "By the way, jadi nih ke rumah 
kamu abis pulang sekolah?" 


"Jadi dong. inget kan tema pesta hari ini." 
“Inget dong. Gue malah udah bawa baju ganti." 


"Nah itu yang lain udah dateng. Yuk ah kita berangkat 
sekarang." 


Akhirnya Nayya, Tommy, Novi, Reno, Basti dan 
Keisa, berangkat ke rumah Nayya untuk merayakan 
ulang tahunnya yang ke 17 tahun. 


Arjuna terbangun karena mendengar suara ribut-ribut 
yang samar-samar di dengarnya. Dibukanya matanya 
yang berat. Setelah sepenuhnya sadar dia baru jelas 
mendengar bahwa suara ribut itu adalah suara 
cekikikan. Siapa sih itu? Tanyanya dalam hati. Dia 
pun bangkit perlahan-lahan dari tempat tidur. 
Dilihatnya jam di meja nakas menunjukkan pukul 4 
sore. Hahh, ternyata dia sudah tidur berjam-jam. Dan 
kepalanya juga sudah tidak sakit lagi, batinnya dalam 
hati. 


Nu. 


Arjuna berjalan menuju jendela kamarnya yang 
langsung menghadap kolam renang, ingin melihat 
siapa yang sedang tertawa-tawa dibawah sana. 
Disibakkannya gordennya, dan dia terkejut bukan 
main melihat pemandangan di bawah. Dilihatnya 
Nayya dan dua teman ceweknya yang lain memakai 
bikini ditemani tiga cowok lainnya. DAMN 
NAYYA! Apa dia sudah gila memakai pakaian yang 
bisa dibilang hampir telanjang itu di depan laki-laki? 
Apalagi sekarang posisi Nayya tengah berbaring 
telentang di kursi sedangkan laki-laki yang tadi 
malam datang ke rumah tengah duduk di sebelahnya 
menghadap Nayya dan mereka seperti sedang 
mengobrol dan sesekali tertawa-tawa. Hatinya 
langsung panas seperti dibakar api melihat Nayya 
memaparkan tubuhnya dihadapan laki-laki lain. Dia 
tidak peduli perempuan lain memakai bikini, tapi 
tidak Nayya. Dengan emosi yang tinggi Arjuna pun 
langsung keluar kamar menuju kolam renang. 


"Nayya!" Teriak Arjuna mengejutkan Nayya dan 
teman-temannya. 


Nayya yang sedang berbaring sontak bangkit 
ketakutan mendengar suara om Arjunnya yang seperti 
halilintar. Teman-teman Nayya yang lainpun jadi 
takut. 


"Om Arjun...." Gumam Nayya pelan. 


Nu... 


"Ada apa ini. Kenapa kalian semua berpakaian tidak 
sopan?" Teriak Arjuna. 


Nayya yang tadinya takut berubah jadi marah karena 
dia merasa dipermalukan di depan teman-temannya. 


"Kami sedang merayakan ulang tahun Nayya, Om 
Arjun." Jawab Nayya angkuh menantang mata 
Arjuna. 


Arjuna terdiam sejenak. Apa? Nayya hari ini ulang 
tahun? Dia memang tidak tahu hari ulang tahun 
Nayya. Tapi kan nggak mesti pesta bikini kan 
merayakannya. Sungguh anak-anak sekarang tidak 
punya malu mempertontonkan tubuhnya dihadapan 
lelaki. 


"Oke. Kalau gitu pesta bubar." Ujar Arjuna tak ingin 
dibantah. "Kalian boleh pulang sekarang." 


Teman-teman Nayya jadi merasa tak enak, akhirnya 
mereka pulang. 


Nayya malu setengah mati dengan teman-temannya. 
Setelah semua temannya pergi, Nayya pun berteriak 
marah. "Om Arjun jahat! Om udah permalukan 
Nayya di depan teman-teman Nayya! Oh, Nayya 
tahu, mentang-mentang Nayya numpang di rumah ini 
jadi Nayya nggak boleh bawa teman-teman Nayya ke 


Nu. 


rumah ini." Nayya yang udah nggak tahan lagi 
akhirnya menangis sesenggukan. 


"Bukan Om melarang Nayya membawa teman-teman 
ke rumah ini. Tapi Om nggak suka Nayya telanjang 
di depan laki-laki. Dan Om nggak pernah 
menganggap kamu numpang di rumah ini." Kata 
Arjuna anggak lebih lembut melihat Nayya yang 
menangis. 


"Nayya nggak telanjang. Dan Om nggak usah 
bohong. Nayya tahu kalau dari dulu Om Arjun nggak 
suka Nayya ada di rumah ini. Nayya hanya orang luar. 
Yang cuma menyusahkan Om di rumah ini. Baiklah, 
Nayya akan pergi dari rumah ini sekarang juga." Dan 
dengan menangis sesenggukan Nayya berlari 
meninggalkan Arjuna yang jadi merasa sangat 
bersalah telah menyinggung perasaan Nayya. Namun 
dia masih geram melihat Nayya yang hanya memakai 
bikini berpesta dengan teman-temannya. Dikejarnya 
Nayya yang berlari meninggalkannya. Tepat ketika 
pintu kamar Nayya akan tertutup, Arjuna berhasil 
menahannya. 


"Tunggu Nayya, biarkan Om bicara." Bujuknya. 
"Nggak. Nayya nggak mau dengar lagi kata-kata 


pedas Om." Nayya tetap berusaha menutup pintu 
kamarnya. 
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Namun Arjuna tentu saja lebih kuat. Dengan sekali 
dorongan terbukalah pintu yang mennggakibatkan 
Nayya termundur ke belakang. Kemudian dengan 
bantingan yang keras Arjuna menutup pintu kamar 
Nayya. Di dekatinya Nayya perlahan seperti harimau 
yang sedang memangsa. Nayya yang tiba-tiba takut 
melihat tatapan mata Om Arjunnya yang kelihatan 
aneh baginya, jadi mundur-mundur sampai akhirnya 
langkahnya terhalang tempat tidur. 


"Om....om Arjun....kenapa....." Ucap Nayya gagap. 


"Kamu mau tahu apa akibatnya bagi kamu kalau 
kamu memakai pakaian minim di depan seorang laki- 
laki, hehh? Ini akibatnya." Arjuna langsung 
mendekap Nayya dan mendorongnya hingga 
terlentang di tempat tidur. Bibirnya mencium bibir 
Nayya dengan kasar. Nayya sangat terkejut. Om 
Arjun telah mengambil ciuman pertamanya. Tapi 
bukan ciuman pertama seperti ini yang 
diharapkannya. Ciuman pertama itu harusnya lembut 
dan mesra, tidak seperti ini. Nayya terus 
memberontak ketakutan dengan ciuman Om Arjun 
yang penuh nafsu kepadanya. Ketika nafasnya hampir 
habis, tiba-tiba ciuman Om Arjun berubah lembut 
membelai bibirnya. Bibir Nayya dikecup-kecupnya 
mesra. Nayya yang tadinya menolak ciuman Om 
Arjun jadi berubah membalasnya. Merasakan balasan 
dari Nayya, Arjuna pun makin bergairah. Detak 
jantung Nayya bekerja cepat dan rasanya hampir 
meloncat keluar mendapat perlakuan mesra lelaki 
untuk pertama kalinya. Bibir Arjuna perlahan turuh 
kebawah menciumi leher Nayya yang mulus. Dan 
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tangannya sudah meremas-remas payudara Nayya 
yang bulat dan kencang dari atas bikininya. Tidak 
tahan dengan benda yang menghalangi tangannya, 
ditariknya bikini Nayya yang menutupi payudaranya. 
Wajah Arjuna terangkat sejenak untuk melihat 
pemandangan indah di depan matanya. Kemudian 
dengan tidak sabar diisapnya puncak payudara Nayya 
dan memain-mainkan lidahnya di sana, sementara 
tangannya yang satu lagi meremas-remas payudara 
Nayya. Detak jantung Arjuna pun berdentum-dentum 
keras tidak kalah dengan dentuman jantung Nayya. 
Nafas mereka tersengal-sengal. 


Tanpa sadar Nayya mendesah. Mendengar desahan 
suara Nayya, Arjuna tiba-tiba tersadar akan 
perbuatannya. Diapun langsung bangkit melepaskan 
Nayya dari dekapannya. Dia merasa malu telah 
mencumbu anak kecil, im tidak boleh terjadi, ya 
Tuhan, aku pasti sudah gila, pikirnya. Nafasnya 
masih memburu dan dia berusaha untuk 
menenangkan diri. 


Nayya yang tiba-tiba dilepaskan dari gairah yang 
sedang melanda tubuhnya untuk pertama kali jadi 
terbengaung dan menatap nanar wajah Arjuna. 


Arjuna memalingkan wajahnya dari tubuh telanjang 
Nayya. Dia menelan ludahnya. "Om hanya 
menunjukkan sama kamu apa yang akan terjadi jika 
kamu memakai pakaian seperti itu di depan lelaki. 
Kamu jangan mengira macam-macam." Katanya 


dingin dan arogant kemudian meninggalkan Nayya 
yang masih terpaku menatap kepergiannya. 


Air mata Nayya menetes mendengar kata-kata Om 
Arjunnya yang menyakitkan. Nayya menangis tanpa 
suara. Ditariknya selimut untuk menutupi tubuh 
telanjangnya. Dia menangis hingga akhirnya tertidur. 
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Setelah kejadian di kamar Nayya tadi, Arjuna 
langsung meninggalkan rumah. Sekarang dia sedang 
duduk di bar dan entah sudah berapa gelas dia minum 
alkohol. 


"Hei, Jon, kamu kenapa? Nggak biasanya kamu 
minum alkohol sebanyak ini." Ucap seorang wanita 
yang duduk di sebelahnya. 


"Nggak ada apa-apa. Aku cuma ingin minum aja, 
Claudia." 


"Udah lama kita nggak ketemu ya Jon. Kamu kemana 
aja? Sombong banget sih kamu sekarang." Ujar 
Claudia dengan nada manja. 


"Aku sibuk. Kerjaan banyak banget." 


"Tapi bukan karena banyak kerjaan kamu minum 
sebanyak ini kan. Pasti karena persoalan lain. Kamu 
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jangan bohong, Jon. Aku sudah lama mengenalmu. 
Ayo ceritakan padaku Jon, kita ini sahabat lama." 


Yah, sekarang Arjuna dan Claudia memang hanya 
bersahabat saja. Claudia sadar apapun yang 
dilakukannya untuk membuat Arjuna jatuh cinta 
kepadanya adalah sia-sia. Dia sudah menghabiskan 
waktu bertahun-tahun melakukannya dan tidak ada 
hasilnya. Dia harus move on, karena sekarang usianya 
tidak muda lagi. 


Kesadaran Arjuna udah setengah hilang. Dia mulai 
meraco. "Nayyaaaa......" Racaunya dengan kepala 
berada di meja bar. 


Claudia memanggil-manggil nama Arjuna untuk 
menyadarkannya. "Jon...Jon....wake up.....hei Jon...." 


Siapa yang dipanggil Jon tadi? Siapa Nayya? Apa 
salah satu artis yang lagi dekat dengannya sekarang? 
Tanya Claudia dalam hati. Akhirnya dia memutuskan 
untuk membawa Arjuna pulang karena Arjuna sudah 
hampir hilang kesadarannya. Dipapahnya Arjuna 
dibantu oleh pengawal Arjuna yang tadi 
menunggunya di luar. 


Setelah sampai di rumah besar Arjuna, dengan diapa- 
apah oleh Claudia, mereka berjalan menuju kamar 
Arjuna. Dan sekarang mereka sedang berada di depan 
pintu kamar Arjuna. Claudia memeluk Arjuna supaya 
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tidak jatuh untuk memudahkannya membuka pintu 
kamar. 


Di kejauhan sepasang mata menatap Arjuna dan 
seorang wanita berpelukan akan memasuki kamar. 
Hatinya sangat sakit melihat pemandangan itu. Om 
Arjunnya membawa seorang wanita ke kamarnya saat 
tengah malam begini. Padahal tadi sore Om Arjun 
baru saja menciuminya. Jantungnya serasa diremas- 
remas karena sakit hati. Dilihatnya mereka masuk ke 
kamar. Tidak tahan melihat pemandangan itu, Nayya 
pun berlari masuk ke kamarnya. Segera diberesinya 
beberapa bajunya ke dalam tas ranselnya. Besok pagi 
dia akan meninggalkan rumah besar. Walaupun 
hatinya sangat sedih akan meninggalkan rumah 
dimana dia dibesarkan tapi dia juga tidak sanggup 
lagi jika harus tinggal di rumah ini dengan Om Arjun. 
Dia mencintai Om Arjun tapi sepertinya Om Arjun 
hanya membencinya. Air matanya terus menetes 
tanpa henti. Hampir jam 3 dini hari ketika akhirnya 
dia tertidur. 


Pagi-pagi sekali Nayya sudah bangun. Segera dia 
mandi air hangat dengan cepat dan mengenakan 
seragamnya. Setelah selesai dia turun ke bawah 
dengan membawa dua tas ransel. Satu tas ransel berisi 
buku-bukunya dan satu tas ransel lagi berisi beberapa 
potong bajunya. Supaya tidak ada yang curiga, dia 
memasukkan satu tas ranselnya ke mobil terlebih 
dahulu. Kemudian dia kembali ke dalam dan bersiap 
untuk sarapan. Wajah Nayya terlihat pucat. 


Bik Siti yang melihat wajah pucat Nayya jadi 
khawatir. "Non Nayya sakit? Wajah non pucat 
banget." 


"Nggak bik, Nayya cuma kurang tidur tadi malam. 
Banyak sekali tugas yang Nayya kerjakan tadi malam 
Bik." 


Tentu saja Bik Siti tak percaya begitu saja. Dia tahu 
tentang kejadian sore semalam. Karena dia melihat 
bagaimana tuan Arjuna memarahi dan mengusir 
teman-teman Nayya. Bik Siti menghela nafas. Dia 
merasa kasihan dengan Nayya. Nayya sudah 
dianggap seperti anak sendiri. Sekali lagi dia 
menghela nafasnya dan berjalan kembali ke dapur. 


Seorang wanita yang tadi malam dilihatnya 
berpelukan dengan Om Arjun mendekati meja 
makan. Nayya hanya meliriknya sekilas. 

Wanita itu duduk di hadapan Nayya. 

"Kamu siapa?" Tanya wanita itu. 

Nayya diam saja, malas menjawabnya. 

"Hei, anak kecil. Saya nanya sama kamu, kamu itu 
siapa?" Tanya Claudia anggak membentak karena 


esal dicuekin anak kecil. "Tapi wait wait 
wait...kayaknya aku pernah deh ngelihat kamu. Tapi 
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dimana ya." Kata Claudia sambil berfikir. 
"Eh.....kamu anak Band itu ya. Yang pernah 
manggung di mal?" 


Nayya bangkit dari kursi. "Permisi, saya mau 
berangkat sekolah. Takut terlambat." Dan Nayya pun 
pergi begitu saja meninggalkan Claudia yang 
melongo melihat kelakuan tidak sopan seorang gadis 
remaja. 
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Di dalam mobil, Nayya rasanya ingin menangis 
karena Om Arjun membawa wanita ke dalam 
kamarnya tadi malam. Om Arjun sangat kejam. 
Padahal selama ini, walaupun Om Arjun berganti- 
ganti pacar, belum pernah sekalipun dia membawa 
wanita ke rumah apalagi ke kamarnya. Dan dia 
membawa wanitanya tepat setelah dia mencumbu 
Nayya sore harinya. Nayya nggak mau 
membayangkan apa saja yang dilakukan oleh dua 
orang dewasa yang berada dalam satu kamar. 


Tommy memperhatikan Nayya yang diam saja dari 
tadi dengan wajah pucat selama mata pelajaran 
berlangsung. Ketika akhirnya bel istirahat berbunyi, 
dia langsung menyambar tangan Nayya untuk diajak 
keluar. Nayya menurut saja tangannya ditarik oleh 
Tommy. Tommy membawanya duduk di bangku 
taman. 
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"Lo kenapa Nay. Apa Om lo marahin lo semalam?" 
Tanya Tommy. 


Nayya terdiam sejenak. "Tom, gue mau minta tolong 
sama lo." 


"Apa aja Nayya. Ayo katakan. Gue pasti nolongin 
kok." 


Nayya menghembuskan nafasnya. "Gue mau pergi 
dari rumah besar. Tapi nggak tahu mau kemana. Lo 


kan tahu gue sebatangkara." 


Tommy terkejut  membelalakkan matanya. 
"Lo serius Nay?" 


"Iya gue serius. Tolong gue Tom." 
"Apa karena kejadian kemaren Nay?" 
Nayya mengangguk. 


"Ya udah, lo tenang aja. Lo bisa tinggal di apartemen 
gue." 


"Lo serius Tom." 


"Yaryalah masa yaiya dong sih." Kata Tommy sambil 
cengengesan. "Lo tenang aja." 
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"Lo emang the best Tom." Kata Nayya dan memeluk 
Tommy dengan sayang. "Tapi ada satu lagi Tom. Gue 
juga mau pindah dari sekolah ini. Gue nggak mau 
ketemu Om Arjun lagi." Dan mungkin dia harus 
melupakan cinta pertamanya hilang, batinnya dalam 
hati. 


Tommy balas memeluk Nayya. "Akan gue urus. Apa 
yang enggak buat lo Nayya." 


KKK 


Arjuna sedang berada di ruang kerjanya di rumah 
besar. Pikirannya masih melayang ke Nayya. Dia 
malu sekali atas perbuatannya kepada Nayya 
kemarin, sampai dia nggak berani bertemu dengan 
Nayya. 

Terdengar suara pintu diketuk. 


"Masuk..." Ucapnya kesal karena merasa terganggu. 


Bik Siti masuk ke dalam ruang kerja anggak takut- 
takut. 


"Ada apa, bik?" Tanya Arjuna dengan tatapan 
tajamnya. 


"Anu tuan...anu...." Ucap bik Siti gugup. 
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"Cepat katakan, Bik Siti!" 


"Anu tuan.....non Nayya....non Nayya belum pulang 
dari tadi siang." 


Arjuna langsung tersentak berdiri karena terkejut. 
"Apa bibik bilang? Kemana dia?" Teriaknya. 
Dilihatnya jam di dinding menunjukkan pukul 9 
malam. 


"Bibik nggak tahu tuan. Tadi pagi bibik lihat non 
Nayya kelihatan sedih dan wajahnya pucat tuan." 


Arjuna terduduk sambil menjambak rambutnya. 
Arrrggghhhh...Ini pasti karena kejadian semalam. Dia 
menyesal sudah memarahi Nayya di depan teman- 
temannya dan telah melakukan perbuatan tidak 
pantas kepada Nayya. Nayya benar-benar pergi dari 
rumah ini. Sialan! Makinya dalam hati. 


"Aku akan mencarinya, bik. Panggil semua pengawal 
dan supir." 


"Ba...baik tuan Arjun." 


Dua tahun sudah Arjuna berusaha mencari Nayya 
namun tidak ada hasilnya. Dia bahkan mencari ke 
sekolahnya namun ternyata Nayya sudah tidak 
bersekolah lagi di sana. Tommy, teman Nayya juga 
seperti hilang ditelan bumi. Dia merasa gagal 
menjalankan wasiat kakeknya untuk menjaga dan 
mengasuh Nayya. Dia benar-benar merasa menjadi 
orang paling brengsek di dunia karena membuat 
Nayya pergi. Nayya hanya sebatangkara di dunia ini. 
Bagaimana Nayya menjalani hidupnya, dia sama 
sekali tidak tahu. Dia hanya berdoa semoga Nayya 
baik-baik saja di luar sana. 


Hari ini tepat hari menghilangnya Nayya di hari ulang 
tahunnya. Arjuna duduk di kursi kebesarannya di 
ruang kantornya dengan wajah mendonnggak ke atas 
dan mata terpejam. Dia tidak dapat menghilangkan 
bayangan Nayya dari kepalanya. Bahkan dia sudah 
jarang sekali pergi kencan dengan wanita. Dia lebih 
suka menghabiskan waktunya di gym atau main golf 
bersama teman-teman atau relasi bisnisnya jika hari 
libur. 
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Tok tok tok 


Arjuna membuka matanya ketika mendengar ketukan 
pintu. 


"Masuk." 


Pintu terbuka, Ros sekretarisnya yang selalu 
berpakaian seksi masuk. 


"Pak, di luar ada yang mencari bapak namanya...... 


Belum sempat Nayya mengatakan nama tamu itu 
sudah dipotong oleh suara seorang pria. 


"Hai Jon....." 
Arjuna langsung berdiri menyambut teman lamanya 
dengan senyum gembira. "Hai Henry....apa kabar 


bro." 


"Hahaha....baik bro. Ya ampun Jon, kenapa lo 
kelihatan berantakan gini. Ini seperti bukan lo aja." 


“Hahaha.....sejak kapan lo tiba di Indonesia, hmm?" 


Mereka pun berpelukan. 
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Arjuna melirik ke arah Ros dan menyuruhnya 
meninggalkan ruangan. Kemudian dia mengajak 
Henry duduk di sofa. 


"Udah dua bulan ini gue pulang ke Indonesia. Tapi 
karena sangat super sibuk, jadinya baru sekarang gue 
bisa jumpai lo." 


Merekapun terlibat obrolan panjang lebar. Mulai dari 
nyeritain temen-temen mereka dulu sewaktu tinggal 
di Amerika sampai obrolan mengenai bisnis. 


"Oya, Jon, besok malam minggu lo ada acara nggak?" 
"Nggak, kenapa rupanya." 


Henry tertawa. "Hahaha....nggak biasanya lo nggak 
ada kencan sama cewek kalau malam minggu. Lo 
kayaknya udah berubah ya Jon. Udah nggak nafsu 
sama cewek lo?" 


Arjuna hanya tersenyum miring. Memang aneh, 
rasanya dia memang udah nggak punya keinginan 
untuk kencan maupun kenal dengan wanita lain. 
Dihatinya hanya ada Nayya. Dia sangat merindukan 
Nayya. 


"Woii Jon, jangan melamun lo. Besok malam kita ke 
kate langganan kita dulu sewaktu SMA ya. Soalnya 
gue mau lihat penampilan grup Band yang lagi naik 
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don di sana. Gue suka banget loh lagu-lagunya. Gue 
sampai punya kauleksi tiap albumnya. Mana 
vokalisnya cakep abis bro, masih muda-muda banget 
anggotanya." 

"Ah, lo udah kayak abg aja, Hen." 


"Bisa nggak lo. Kita ajak sekalian tuh si Claudia. Gue 
dah kangen juga sama dia." 


"Iya...iyaaaa...." 

"Eh lo masih ingat Dewi nggak? Itu loh, mantan 
terindah lo waktu SMA. Gue kemarin ketemu dia di 
mal. Gila, tambah cakep loh dia." 

Arjuna hanya tersenyum. Dia cuma nggak mau bilang 
ke Henry kalau Dewi kerap kali ke kantornya sampai 


sekarang untuk mendekatinya. 


"Kenapa rupanya? Lo suka sama dia. Ya udah ambil 
sana." Jawab Arjuna santai. 


"Beneran lo nggak mau sama dia lagi?" 
"Nggak. " 
"Gue juga nggak mau kok.....hahahha." 


Merekapun tertawa bersama. 
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Suasana kafe sudah banyak berubah dari semasa 
mereka SMA. Sekarang dekorasinya lebih elegant. 
Dan mereka akhirnya pergi berempat. Arjuna, Henry, 
Claudia dan Dewi. Menurut Henry mereka sekalian 
reuni kecil-kecilan. 


Kemudian mereka mendengar kalau sebentar lagi 
grup Band 17 akan tampil. 


Henry pun menyuruh teman-temannya untuk diam 
karena sebentar lagi grup Band favoritnya akan 
tampil, dia mau menikmati lagu yang dinyanyikan si 
vokalis cantik, katanya. Arjuna hanya tertawa saja 
melihat tingkah kawannya. Bahkan Claudia dan Dewi 
pun mengejeknya. Tapi Henry cuek saja diledekin 
teman-temannya. 


Arjuna sedang menunduk menatap ponselnya untuk 
melihat email-email yang masuk, ketika dia 
mendengar suara yang sangat familiar di telinganya 
yang sedang menyapa pengunjung kafe tersebut. 
Perlahan diangkatnya kepalanya melihat pemilik 
suara itu. Matanya pun terbelalak ketika dilihatnya 
ternyata itu suara gadis yang selama ini dicari- 
carinya. Nayya lah vokalis Band yang sedang 
dibicarakan temannya dari kemarin. Nayya 
mengenakan pakaian serba hitam dan rambut 
coklatnya yang sewarna madu dibiarkan tergerai. 
Nayya semakin cantik dan terlihat lebih dewasa. 
Semua pengunjung bertepuk tangan ketika grup Band 
itu muncul di panggung seolah-olah memang sudah 


menantikan penampilan mereka. Tampaknya semua 
pengunjung di kafe ini mengenal grup Band 17, 
kecuali dirinya. Dia memang tidak pernah mengikuti 
perkembangan musik ataupun artis-artis di Indonesia 
lagi sejak Nayya menghilang. Dia menjadi orang 
yang tertutup dan gila kerja. Dia terus bekerja dan 
bekerja untuk melupakan bayangan Nayya yang terus 
menghantuinya. 


Tak terkecuali Dewi dan Claudia terbelalak melihat 
sang vokalis wanita. Tentu saja mereka mengenalnya. 
Mereka berdua sama-sama menatap Arjuna. 
Tentunya dengan pikiran yang berbeda. 


Nayya sama sekali tidak menyadari kehadiran Arjuna 
di antara para pengunjung. Dan dia mulai bernyanyi. 
Lagu pertama yang dinyanyikannya adalah lagu 
You're Still The One dari Shania Twain. 


Setelah menyanyikan lagu itu, Nayya berkomunikasi 
sebentar dengan para pengunjung. Kemudian 
melanjutkan dengan lagu-lagu hits grup mereka. 
Suasana jadi ramai karena pengunjung ikut 
menyanyikan lagu-lagu grup Band 17. Mereka semua 
hafal lagu-lagu yang dinyanyikan Nayya. Bahkan 
Henry dengan antusias maju ke depan untuk ikut 
bernyanyi di dekat penyanyi idolanya. 


Arjuna sama sekali tidak menyangka kalau Nayya 
akan menjadi penyanyi yang sangat terkenal. Bahkan 
menurut Henry sudah mengeluarkan beberapa album. 


Akhirnya tiba di penampilan terakhir mereka. Nayya 
kembali berkomunikasi dengan para pengunjung. 


"Satu lagu terakhir dari kami Band 17, saya 
persembahkan untuk pasangan yang sedang 
bermalam minggu di kafe im. Silahkan jika ingin 
berdansa menikmati lagu paling romantis yang akan 
saya bawakan. Dan saya akan berduet dengan gitaris 
Band 17, Tommy Hansel. ENDLESS LOVE!" Ucap 
Nayya. Pengunjungpun bertepuk tangan meriah dan 
mulai memasuki lantai luas untuk berdansa dengan 
pasangan mereka. 


Rahang Arjuna sudah mengeras sejak lagu Endless 
Love mulai dinyanyikan Nayya dan Tommy. Dia 
betul-betul cemburu melihat kemesraan mereka saat 
bernyanyi bersama. Dia sudah tidak sabar ingin 
menjumpai Nayya. Kedua tangannya mengepal 
menahan marah dan cemburu. Ternyata selama ini 
Nayya hidup bersama Tommy, apa mereka 
berpacaran? Pikirnya dalam hati. Dan hatinya 
semakin panas ketika diakhir lagu Tommy memeluk 
dan mencium kening Nayya. Panas hatinya seperti 
dibakar api. 


Akhirnya grup Band 17 pergi meninggalkan ruangan. 


"Tom, kita langsung pulang aja ya. Gue capek banget 
nih." 
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"Oke. Gue juga capek. Reno, Basti, kalian gimana?" 
"Gue juga." Jawab Reno. 
"Ya udah kita pulang sekarang." Kata Basti. 


Ketika mereka akan menaiki mobil mereka, tiba-tiba 
terdengar sebuah suara. 


"Nayya | " 


Serentak mereka berempat membalikkan badan dan 
terbelalak melihat siapa yang sedang memanggil 
Nayya. 
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"Om...om....Om Arjun?" Ucap Nayya tergagap. 


Tommy langsung mendekati Nayya dan merangkul 
bahunya untuk memberi dukungan kepada Nayya 
yang terlihat ketakutan. 


Arjuna yang melihat Nayya dirangkul oleh Tommy 
jadi benar-benar marah. 


"Lepaskan tanganmu dari Nayya." Bentak Arjuna. 
Tapi tampaknya Tommy tidak bergeming. Dia malah 
menatap Arjuna menantang. 


Arjuna yang sudah terbakar cemburu mendekati 
mereka dan tiba-tiba tanpa diduga oleh Tommy dan 
Nayya, dia sudah menarik tangan Nayya hendak 
membawanya pergi. Sedetik kemudian bahu Arjuna 
ditarik Tommy hingga membalikkan badannya dan 
meninju rahang Arjuna. Dengan secepat kilat Arjuna 
balas meninju Tommy. Dan terjadilah baku hantam 
diantara mereka. Nayya dan teman-temannya terpaku 
melihat kejadian itu. 
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Tiba-tiba kilat lampu yang menyilaukan menyerbu 
mereka. Para wartawan berdatangan untuk 
mengabadikan kejadian itu. 


Henry yang dari tadi mencari Arjuna akhirnya 
menemukan Arjuna yang ternyata sedang baku 
hantam dengan salah satu anggota grup Band 17. 
Segera dia melerai kedua lelaki itu. Demikian juga 
teman-teman Tommy membantu untuk melerai 
hingga keduanya terpisah dan dijauhkan. Wajah 
kedua lelaki itu sudah babak belur. Para wartawan 
pun seperti kesetanan memotret kedua lelaki yang 
sudah babak belur itu. 


"Jon, lo sudah gila. Ada apa ini?" Tanya Henry yang 
memang tidak tahu apa penyebab perkelahian itu. 


Arjuna tidak menjawab pertanyaan Henry. Matanya 
nyalang menatap Nayya yang sedang memegangi 
lengan Tommy yang berdiri anggak sempoyongan. 
Kemudian tiba-tiba saja para wartawan sudah 
mengerubungi Nayya dan teman-temannya untuk 
meminta konfirmasi mengenai kejadian barusan, 
hingga dia tidak bisa melihat Nayya. Henry menarik 
tubuhnya meninggalkan tempat itu. Dia pun menurut 
karena dia sadar malam ini dia tidak bisa berbuat apa- 
apa lagi untuk membawa Nayya pergi. Dia akan 
pikirkan besok bagaimana cara membawa Nayya agar 
bisa kembali ke rumah besar. 
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Dewi dan Claudia sedang menunggu Arjuna dan 
Henry di teras kafe. Ketika Arjuna dan Henry 
muncul, mereka sangat terkejut melihat kondisi 
Arjuna yang babak belur. 


Dewi berlari mendekati Arjuna dan memegang 
lengannya. "Juna, kamu kenapa?" Tanyanya 
khawatir. 


"Aku nggak apa-apa." Jawab Arjuna singkat. 
"Sebaiknya kita pulang." 


Dewi dan Claudia menatap Henry dengan pandangan 
penuh tanya. Henry hanya mengedikkan bahunya. 
Kemudian mereka mengikuti Arjuna ke tempat parkir 
mobil. Arjuna tadinya datang bersama Dewi dan 
Henry bersama Claudia. 


"Henry, tolong antarkan Dewi pulang ya. Gue ada 
urusan yang harus segera diselesaikan." Kata Arjuna. 


"Lo nggak apa-apa pulang sendiri, Jon?" Tanya 
Henry khawatir melihat kondisi temannya. 


Arjuna menggelengkan kepalanya dan langsung 
meninggalkan teman-temannya. 


Dewi sangat kesal ditinggal begitu saja oleh Arjuna. 
Ini pasti gara-gara anak kecil itu. Aku tidak akan 
membiarkan mereka bersama, batin Dewi dalam hati. 
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Begitu sampai di rumah, Arjuna langsung menelepon 
Robert untuk mencari informasi lengkap mengenai 
Band 17 terutama tentang Nayya dan Tommy. 
Sekarang Arjuna sedang duduk di ruang kerjanya 
menunggu laporan dari pengawalnya. 


Arjuna berdiri mengambil minuman anggur dari 
lemari penyimpanan dan menuangkannya setengah 
gelas. Pikirannya berkecamuk gara-gara kejadian 
tadi. Pasti besok akan ramai berita mengenai mereka 
di tv dan tabloid, pikirnya. Seharusnya aku tadi tidak 
terpancing oleh anak muda itu. Memalukan. Bodoh 
sekali aku. Makinya dalam hati. 


Terdengar bunyi ponselnya berdering. Dilihatnya 
ternyata dari pengawalnya. 


"Hallo Robert. Kau sudah dapat informasi lengkap 
mengenai mereka?" Tanya Arjuna to the point. 


"Sudah bos. Sudah saya kirim ke email bos." 


Arjuna langsung menutup ponselnya tanpa basa basi 
lagi. Kemudian diceknya emailnya dan dibacanya 
laporan dari pengawalnya. Setelah membaca semua 
informasi itu, Arjuna hampir saja membanting 
ponselnya ketika dia tahu ternyata Nayya tinggal satu 
apartemen dengan Tommy. DAMN NAYYA! 
Berani-beraninya dia tinggal bersama seorang lelaki 
yang bukan suaminya. Apa dia sekarang penganut 
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kehidupan bebas tanpa ikatan? Pikirnya. Dia tahu 
bagaimana kehidupan para artis karena dia sering 
berkencan dengan artis-artis. Sudah seburuk itukah 
tingkah laku Nayya? Arjuna menghembuskan 
nafasnya keras. Oh, kakek, maafkan aku gagal 
menjalankan amanatmu. Tapi aku akan membawa 
kembali Nayya ke rumah ini, Kek. Aku janji. Katanya 
dalam hati. Kemudian diteguknya sisa anggur yang 
ada digelasnya dan dibantingnya gelas itu ke lantai 
hingga pecah berkeping-keping. 


Kak 


Nayya sedang membuat sarapan ketika tiba-tiba suara 
bel berbunyi. Dilihatnya jam menunjukkan pukul 
06.30. Dahinya langsung berkerut. 
Siapa yang pagi-pagi gini sudah datang ke 
apartemenny, tanyanya dalam hati. Oh, mungkin 
Reno dan Basti yang mau menanyakan keadaan 
Tommy. Kemarin malam mereka dengan susah payah 
melepaskan diri dari para pemburu berita. Dan 
akhirnya berhasil setelah dibantu oleh para petugas 
keamanan kafe tersebut. Bahkan menejer kafe ikut 
turun tangan. 


Nayya berjalan membuka pintu utama. Dan benar 
saja, ternyata Reno dan Basti yang datang. 


"Hai Nayya, gimana keadaan Tommy?" Tanya Basti. 
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"Masih maulor tuh." Jawab Nayya sekenanya. 


"Nay, cepet idupin tv. Kita lagi heboh diberitakan 
gara-gara kejadian semalam." Kata Reno yang 
langsung ngeloyor masuk ke dalam diikuti oleh Basti. 


Nayya menepuk dahinya kesal. Dia paling nggak 
suka jadi sensasi di media, apalagi kalau beritanya 
buruk. Nanti pasti dibilang dia artis yang sengaja cari 
sensasi supaya makin top. Akhirnya ditutupnya pintu 
dan mengikuti teman-temannya ke ruang tengah. 


Ketika mereka menonton berita infotainment 
memang ternyata merekalah yang sedang menjadi 
trending topik di media. Semua media menayangkan 
kejadian semalam dengan jelas. 


Tommy yang mendengar suara ribut-ribut di luar jadi 
terbangun. "Apaan sih kalian ribut amat. Ganggu 
orang tidur aja." Kata Tommy yang langsung duduk 
di sebelah Nayya dan menyandarkan kepalanya di 
bahu Nayya. Melihat dirinya masuk berita Tommy 
santai aja melihatnya seperti tidak ada kejadian apa- 
apa. 


"Hei Tom, lo kok santai aja sih lihat berita lo." 
"Ngapain juga dipedulikan. Kan biasa kalau artis 


masuk infotainment....hehehe. "Jawab Tommy 
sambil cengengesan. 
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Reno dan Basti langsung menimpuk kepala Tommy 
dengan bantal kursi. "Anjrit lo." 


TING TONG TING TONG 


Mereka berempat langsung bertatapan dengan mata 
bertanya. 


"Lo buka sono, Bas." 


"Iya...iyaaaa....." Jawab Basti dan langsung bangkit 
berdiri menuju pintu utama. 


Tommy, Nayya dan Reno masih asik menonton 
infotainment ketika mendengar deheman suara 
seseorang. 


"Ehemmmn...." 


Ketiga kepala langsung menoleh dan terkejut melihat 
orang yang sedang berdiri di ruang tengah itu. 
Sedangkan Basti berdiri dibelakang orang tersebut 
sambil menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. 


"Nayya...." Arjuna menatap tajam ketiga orang 
didepannya. Dilihatnya Tommy sedang duduk 
menyandarkan kepalanya di bahu Nayya yang hanya 
memakai tanktop dan celana pendek yang menurut 
Arjuna sangat pendek sehingga hampir mengekspos 
seluruh paha putih mulus Nayya. Diperhatikannya 
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ketiga lelaki yang pagi-pagi sudah ada di apartemen 
Nayya. Apa Nayya tinggal bersama ketiga lelaki ini 
dalam satu apartemen? Nayya benar-benar sudah 
rusak. Aku harus segera menjauhkannya dari para 
lelaki ini. Apalagi pakaian Nayya sungguh tidak 
pantas. Bisiknya dalam hati. 


Nayya, Tommy dan Reno langsung berdiri. 
"Ada perlu apa anda ke sini." Tanya Tommy ketus. 


"Saya akan membawa Nayya pulang ke rumah 
besar." Jawab Arjuna santai. 


"Nayya tidak ingin kembali ke sana. Dan anda tidak 
dapat memaksanya." Jawab Tommy tegas. 


Arjuna tersenyum miring menatap Tommy dan 
Nayya bergantian dengan tajam. "Tentu bisa. Atau 
kamu ingin masuk penjara karena telah menculik 
gadis dibawah umur selama dua tahun. Saya adalah 
wali sah Nayya." 


Ketika mereka membuka pintu utama apartemen, 
Nayya terkejut melihat para pria bertubuh besar 
berbaris di depan pintu. Para pria besar itu kira-kira 
berjumlah lebih dari 10 orang. Dan disekitarnya juga 
banyak wartawan. Arjuna menggenggam erat tangan 
Nayya menuju keluar gedung apartemen dengan 
dilindungi para pria bertubuh besar yang menurut 
perkiraan Nayya adalah bodyguardnya Arjuna. 


"Nayya Thalita, apa hubungan anda dengan pemilik 
Malik Corp, bisa tolong jelaskan?" Teriak salah 
seorang wartawan. 


Namun Nayya dan Arjuna terus berjalan tanpa 
menjawab pertanyaan wartawan tersebut sampai 
akhirnya tiba di mobil limau Arjuna yang sudah siap 
sedia untuk segera melaju begitu mereka duduk di 
kursi penumpang bagian belakang. 


Begitu mobil melaju ke jalanan Nayya langsung 
menggeser duduknya menjauh ke dekat pintu. 
Suasana di dalam mobil sangat hening dan kaku. 
Namun dia teringat kalau dia pergi tanpa membawa 
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baju sehelaipun kecuali pakaian yang melekat 
ditubuhnya saat ini. 


"Om Arjun, bagaimana dengan pakaian-pakaianku?" 
Tanya Nayya. 


"Pengawalku yang mengurus itu. Kau tidak usah 
khawatir mengenai itu. Kalaupun baju-baju itu belum 
sampai hari ini, kita akan membelinya hari ini." 
Jawab Arjuna santai. 


Nayya geram melihat Arjuna yang seolah 
menganggap sepele segala sesuatunya. Sambil 
menatap Arjuna dengan tajam dia berkata, "Nayya 
cuma mau pakaian Nayya sendiri, bukan pakaian 
yang Om Arjun belikan." 


Arjuna balas menatap Nayya dengan malas-malasan 
seolah kegusaran Nayya sama sekali tidak ada 
artinya. "Cuma itu pilihanmu, Nayya." 


"Ini semua gara-gara Om yang ingin buru-buru 
membawa Nayya pergi. Nayya belum sempat 
berganti baju. Bahkan Nayya belum sempat mandi." 
Kata Nayya kesal. 


Dengan gaya yang mengintimidasi Arjuna 
mencondongkan tubuhnya mendekati Nayya. Nayya 
pun langsung memundur-mundurkan tubuhnya 
hingga akhirnya menempel di pintu mobil karena 
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ketakutan. Ketika Arjuna mendekatkan wajahnya ke 
leher Nayya, Nayya pun langsung memejamkan 
matanya ketakutan. Dirasakannya Arjuna 
mengendus-endus lehernya, hidung Arjuna mengenai 
leher Nayya, membuat Nayya bergidik ngeri. 
Jantungnya berpacu dengan cepat dan nafasnya mulai 
tersengal ketika hidung Arjuna menempel dilehernya 
yang sensitif. Ya Tuhan, bisa pingsan aku sebentar 
lagi kalau Om Arjun tidak segera menjauh. Ketika 
dirasanya dia benar-benar mau pingsan, tiba-tiba 
Arjuna menarik dirinya menjauh dari Nayya. 


"Ehmmm.....tetap wangi walaupun belum mandi." 
Kata Arjuna dengan suara serak. 


Mata Nayya langsung terbelalak mendengar kata- 
kata Arjuna barusan. 


KKK 


Nayya memasuki pintu utama rumah besar dengan 
wajah cemberut. Sesekali kakinya dihentakkan 
karena kesal dipaksa kembali ke rumah besar. 
Bukannya dia tidak suka tinggal di rumah besar, 
tetapi dia sudah terbiasa tinggal di apartemen Tommy 
dan hidup mandiri. Sedangkan jika tinggal di rumah 
besar bersama Om Arjunnya, dapat dipastikan seperti 
apa kehidupannya nanti. Om Arjunnya itu suka 
memaksakan kehendak, suka mengkritik pakaian 
yang dikenakannya, dan yang pasti akan melarangnya 
melakukan ini itu. Sungguh menyebalkan. Dan satu 


hal lagi yang paling ditakutkannya adalah perasaan 
cintanya kepada Om Arjun tak bisa dibendungnya 
lagi jika terus berdekatan dengan Om Arjun. 


Nayya terus berjalan menuju kamarnya yang berada 
di lantai atas. Namun ketika dia akan berbelok ke 
lorong kamarnya, tangannya dicekal. Nayya pun 
langsung menoleh, ternyata Om Arjun yang mencekal 
tangannya. 


"Kamarmu bukan disana lagi, Nayya." Kata Om 
Arjun dingin. 


Nayya terkejut. "Jadi, dimana kamar Nayya sekarang, 
Om Arjun." Dalam hati Nayya berdoa mudah- 
mudahan saja dia nggak disuruh tidur di gudang. 


Bukannya menjawab, Arjuna langsung menyeret 
Nayya ke arah yang berlawanan dari arah kamarnya 
dulu. Dan alangkah terkejutnya dia ketika Om Arjun 
membuka kamar yang letaknya tepat di sebelah 
kamar kakek dulu. 


"Om...Om Arjun nggak salah, kenapa Nayya dibawa 
ke sini?" Kata Nayya tergagap-gagap. Karena satahu 
Nayya kamar ini dulunya kamar istri kakek yang 
pertama. 


Setelah masuk ke dalam kamar, Nayya mengamati 
sekeliling kamar yang sangat luas dan mewah. 


EA 


"Ini kamarmu." Kata Arjuna. 
"Ta...ta...tapi...Om..." 


"Tidak ada tapi-tapi, sekarang inilah kamarmu. 
Kamar Om di sebelah." Tukas Arjuna santai. 


"Whaattt....di sebelah? Bukannya kamar sebelah 
adalah kamar kakek?" Tanya Nayya kaget. 


"Sekarang itu kamar Om." 


Nayya melipat kedua tangannya di dada dan menatap 
Om Arjun penuh selidik. "So, apa maksudnya semua 
ini? Kenapa kamar kita bersebelahan." 


Arjuna kelihatan anggak salah tingkah. "Tidak ada 
maksud apa-apa Nayya. Dan jangan berpikir macam- 
macam." 


Arjuna sebenarnya nggak mau kalau Nayya 
mengetahui maksudnya memindahkan kamar Nayya 
tepat di sebelah kamarnya. Sebenarnya itu supaya dia 
bisa mengauntrol Nayya dan mengetahui jam berapa 
aja Nayya pulang ke rumah. Dia tahu kehidupan 
Nayya sebagai penyanyi selalu pulang malam kalau 
ada show. 
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"Om tidak bermaksud mengatur-ngatur Nayya kan?" 


"Om memang tidak setuju jika kamu terlalu banyak 
keluar malam dan pulang terlalu larut malam Nayya." 
Arjuna langsung mengangkat tangannya ketika 
dilihatnya Nayya hendak memotong perkataannya. 
"Om akan mengatur ulang jadwal show kamu nanti." 


Mata Nayya langsung terbelalak. 
"Apaaa....nggak......enggak...Om nggak boleh ikut 
campur dengan kehidupan Nayya sebagai penyanyi." 


"Om adalah wali kamu Nayya, sampai kau menikah. 
Om sangat berhak untuk mengatur kamu." Kata 
Arjuna tegas. 


"Kalau begitu lebih baik Nayya pergi dari rumah ini." 
Teriak Nayya jengkel. 


"Silahkan saja kalau kau mau temanmu itu masuk 
penjara." Tukas Arjuna dengan kejam. 


Wajah Nayya langsung memerah menahan 
kekesalannya atas ancaman Om Arjun. Lalu dia 
membuang muka tak mau melihat wajah Arjuna. 


Arjuna yang melihat wajah cemberut Nayya dengan 


bibir manyun malah menjadi gemas dan tersenyum 
tipis. "Sampai jumpa saat makan siang, Nayya." 
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"Nayya makan di kamar aja." Ucap Nayya ketus. 


"Om tunggu di ruang makan, dan jangan 
membantah." 


Setelah mengatakan itu Arjuna langsung 
membalikkan badan keluar dari kamar Nayya. 
Begitu pintu kamar ditutup, Arjuna mendengar suara 
benda dilemparkan ke pintu. Arjuna hanya terkekeh 
mengetahui kekesalan Nayya. Hatinya berbunga- 
bunga karena sekarang Nayya berada dekat 
dengannya. 


Arjuna duduk di meja makan menunggu Nayya untuk 
makan siang. Sudah 15 menit dia duduk tapi Nayya 
belum datang juga. Sekarang sudah 20 menit berlalu. 
Diketatkannya gerahamnya menahan marah karena 
Nayya berani membangkangnya. Belum pernah ada 
orang yang berani membantahnya, apalagi wanita. 
Mereka semua menurut apapun yang diinginkan 
Arjuna. Ketika dia akan berdiri menyusul Nayya ke 
kamarnya dilihatnya Nayya berjalan melenggang 
dengan santai tanpa memandangnya sama sekali dan 
duduk langsung mengambil piring dan mengisinya 
dengan nasi dan lok pok yang tersedia di meja makan. 
Dan tanpa basa basi dengan Arjuna, Nayya langsung 
melahap makanannya. 
Arjuna hanya melihat semua itu dengan terpana 
campur marah. Dia yang sudah dari tadi menunggu 
Nayya untuk makan bersama, ternyata begitu Nayya 
datang, dia malah dicuekin. 


"Nampaknya sejak tinggal diluar rumah ini, kamu 
sudah tidak punya tata krama lagi." Ujar Arjuna sinis. 


Nayya mendonnggakkan wajahnya menatap Arjuna 
dengan ekspresi pura-pura bego seakan-akan tidak 
mengerti dengan perkataan Arjuna. 


"Ada yang salah, Om Arjun?" 


Dengan kesal Arjuna berdiri hingga kursi makan 
hampir saja terjungkal. "Om jadi tidak berselera 
makan. Om akan pergi keluar. Dan sebagai hukuman 
ketidaksopananmu, kau tidak boleh kemana-mana 
tanpa seizin Om, MENGERTI!" Ujar Arjuna dengan 
tegas yang sering membuat jadi orang ketakutan. 
Kemudian ditinggalkannya Nayya yang terdiam tidak 
bisa mengatakan apapun lagi. 


GAWAT! Pikir Nayya. Aku kan hari ini ada jadwal 
syuting iklan jam 5 nanti. Kalau sampai aku nggak 
bisa keluar rumah, bisa mati aku diomeli sama 
sutradara yang cerewet itu. Segera dikejarnya Om 
Arjun sebelum dia mencapai mobilnya. 
Ditinggalkannya makanannya yang belum habis. 


"Om Arjuuuunnn....om Arjuuinin.....tunggu..... 
Namun Arjuna sama sekali tidak menoleh. Dia sudah 


membuka pintu mobilnya dan akan masuk ketika 
Nayya mencekal lengannya. 
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Dengan nafas tersengal-sengal Nayya berkata, 
"Tunggu Om. Jangan pergi dulu." 


Arjuna menoleh dan menatap Nayya tajam tanpa 
berkata apa-apa. 


"Mmmmm.....Om Arjun, Nayya hari ini ada syuting 
iklan jam 4." 


"Kalau begitu Om akan nemani kamu kesana." 
"Nggak perlu Om, Nayya bisa pergi sendiri kok." 


"Nggak. Om yang akan antar kamu ke sana. Ini sudah 
hampir jam 2. Sebaiknya kamu siap-siap sekarang. 
Om akan tunggu kamu." Ujar Arjuna tanpa bisa 
dibantah. 


Dengan lemas Nayya membalikkan badan 
meninggalkan Arjuna yang sedang tersenyum simpul 
menatap kepergiannya. 


Di kamarnya Nayya sibuk memilih-milih pakaian 
yang akan dikenakannya. Akhirnya menjatuhkan 
pilihannya dengan baju jumpsuit sepanjang betis 
berwarna khaky dipadu dengan sandal flat berwarna 
coklat dengan tali-tali yang melilit dipergelangan 
kakinya. Untuk wajahnya Nayya hanya mengulaskan 
lipgloss ke bibirnya tanpa mengenakan alat make up 
lan ke wajahnya yang memang tidak 
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memerlukannya. Kulit wajah Nayya putih kemerahan 
dengan alis yang tebal dan bulu mata lebat dan lentik. 
Matanya yang besar berwarna abu-abu sangat 
mempesona, itulah sebabnya dia diberi nama Ainayya 
Thalita yang berarti mata besar yang indah. 
Rambutnya yang ikal panjang sepinggang dibiarkan 
terurai. Setelah selesai diapun keluar. Dilihatnya 
Arjuna sedang berdiri dengan kaki terentang dan satu 
tangannya di dalam saku celana, menunggunya di 
ruang utama sedang bertelepon dengan seseorang. 
Didekatinya Arjuna dan sekarang dia berdiri di 
belakang Arjuna. 


"Maaf Dew, hari ini aku ada urusan. Kamu pergi saja 
sendiri. Aku nggak bisa memastikan kapan selesai 
urusanku. Besok kukabari lagi." 


"Oke. Bye." 


Ternyata Om Arjun masih bersama dengan Mbak 
Dewi, batinnya. Ada rasa sakit yang menyesakkan 
dada mengetahui Om Arjun punya pacar. Tentu saja 
Om Arjun punya pacar, dari dulu Om Arjun juga 
nggak pernah sepi dari yang namanya wanita. 
Wanita-wanita selalu menempel ke Om Arjun. 


"Nayya, kamu sudah siap? Ayo berangkat sekarang." 


EN 


Lamunan Nayya pun langsung terputus mendengar 
suara Arjuna. Dia hanya mengangguk dan berjalan 
mendahului Arjuna. 
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Akhirnya mereka tiba di lokasi syuting pembuatan 
iklan tersebut. Begitu keluar dari mobil limau yang 
mereka naiki, Arjuna selalu menggandeng tangan 
Nayya seolah-olah Nayya akan hilang dari 
pandangannya jika tidak dipegangi. 


"Aduhhh, Nayya udah terlambat nih Om, pasti Nayya 
bakal diomelin nih." 


"Yah, kan kamu yang membuat terlambat Nayya. 
Udah, jangan lari-lari gitu dong Nay." 


Tapi Nayya sama sekali tak peduli, dia terus berlari 
sambil menarik Arjuna yang tidak mau melepaskan 
genggaman tangannya dari Nayya. 


Akhirnya tiba juga mereka di lantai 17 tempat lokasi 
syuting Nayya. 


Begitu sampai, bu Sonya, sang sutradara langsung 
menatap Nayya dengan tatapan tajam setajam silet. 
Kemudian meluncurlah kata-kata makian yang 
diarahkan ke Nayya. Nayya hanya menunduk dan 
berharap tiba-tiba lantai yang dipijak bu Sonya 


o 


amblas. Hahahh...ya ampun kejamnya aku, pikir 
Nayya.Tapi tiba-tiba dia tidak mendengar lagi suara 
makian bu Sonya. Perlahan dia mengangkat wajahnya 
melihat apa yang terjadi. Dilihatnya wajah bu Sonya 
sedang terpana menatap ke arah belakang dirinya, 
yang sudah pasti dibelakangnya adalah Om Arjun. 


"Hai, Sonya." 


Nayya menatap Bu Sonya dan Om Arjun bergantian. 
Ya ampun Om Arjun, dimana-mana selalu ada 
pacarnya. Bibir Nayya langsung mencibik kesal. 


Nayya sangat kesal sekarang. Soalnya dia tadi 
dimarah-marahi gara-gara terlambat. Tapi lihatlah 
sekarang, si nenek lampir itu sedang mengobrol dan 
berhahahihi dengan Om Arjun di sofa. Bahkan si 
nenek lampir itu duduk begitu dekat dengan Om 
Arjun yang dapat dikatakan seperti menempel di bahu 
Om Arjun. Nayya bahkan tidak dipedulikan sama 
sekali. Padahal tadi Om Arjun sudah 
mengenalkannya sebagai keponakannya. Huhh, 
keponakan? Keponakan dari hongkong. 


Diliriknya jam di tangannya, sudah hampir setengah 
jam dia dianggurin. Lagian si Tommy mana ya, kok 
sampai jam segini belum nongol juga? Tanyanya 
dalam hati. 


"Hai Nayya." 


Ealah itu anak jam segini baru datang. 
"Hai." Jawab Nayya dengan muka cemberut. 
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Tommy menyentil pelan bibir Nayya yang manyun. 
"Eh, itu bibir dimaju-majuin minta dicium ya." 


"Iihhh...apaan sih. Lagian kamu tu ya, jam segini baru 
nongol." 


"Sorry dong Nay. Tadi macet banget." Kata Tommy 
sambil merangkul bahu Nayya. 


Tiba-tiba terdengar teriakan Bu Sonya. 
"Hai Tommy......aduuuhh...kok kamu baru datang 
sih." 


Isshh....kalau Tommy aja yang terlambat bu Sonya 
nggak pernah marahin. Dasar nenek lampir ganjen. 
Maki Nayya dalam hati. 


"Maaf bu Sonya, saya terlambat." 


"Aduuhhh...kok manggil bu sih, berasa tua deh 
jadinya. Panggil Sonya aja dong." Kata Bu Sonya 
genit. 


Arjuna melihat tangan Tommy merangkul Nayya, dia 
pun jadi geram melihat anak muda itu seenaknya 
memegang-megang Nayya. Bagaimana mereka dulu 
waktu tinggal serumah ya? Tanya Arjuna dalam hati. 


"Juna, kenalkan, in Tommy." Ucap Sonya 
memeperkenalkan. 
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"Udah kenal." Jawab Arjuna ketus. 


"Oyaa, oke deh kalau gitu kita langsung aja 
syutingnya ya. Ayo, semua bersiap-siap." 


Hari ini Nayya dan Tommy syuting iklan sabun. 
Dimana Nayya sedang mandi di dalam bathtub 
seolah-olah tidak mengenakan apapun. Nayya 
bergaya dengan menaikkan kakinya setinggi paha 
keluar dari busa-busa sabun sambil mengelusnya 
dengan tangannya yang terlihat sangat sensual. 
Kemudian Tommy pun mendekati Nayya 
bertelanjang dada dengan hanya memakai handuk di 
pinggulnya kemudian berjongkok disamping bathtub 
dan mengambil jemari Nayya untuk diciumnya dan 
mengelus punggung Nayya dengan jemarinya dan 
berbisik di telinga Nayya dengan mengatakan 
"Hmmmm.....harummu sangat menggoda sayang." 


Arjuna yang melihatnya jadi emosi. Sudah cukup, 
pikir Arjuna penuh emosi dalam hati yang sedari tadi 
sudah gerah melihat adegan demi adegan yang 
dimainkan oleh Nayya dan Tommy. Dan tanpa bisa 
ditahannya lagi dia bangkit dari duduknya dan 
berjalan dengan langkah lebar-lebar mendekati 
Nayya. Tak dihiraukannya teriakan para kru dan juga 
Sonya yang menyuruhnya menyingkir dari lokasi 
syuting. Begitu sampai di tempat Nayya, didorongnya 
Tommy yang sedang merangkul bahu Nayya 
kemudian diangkatnya Nayya dari bathtub dan 
membawanya pergi tanpa peduli bajunya jadi basah. 


"Om...om Arjun, turunin Nayya." Teriak Nayya 
meronta-ronta. 


Sonya pun berlari mendekati Arjuna. "Juna, apa 
maksudmu mengacaukan syuting iklan ini." 


"Nayya tidak akan ikut dalam syuting iklan brengsek 
ini lagi. Jika kau keberatan kau bisa minta ganti rugi 
padaku, Sonya." Ujar Arjuna tanpa menghentikan 
jalannya sama sekali. 


Nayya tidak percaya Om Arjun bisa berkata 
demikian. Sungguh keterlaluan. Diapun terus 
meronta, tapi tampaknya tenaga Om Arjun jauh lebih 
kuat. Mereka memasuki lift yang untungnya tidak 
terlalu banyak orang. Tapi tetap saja Nayya malu luar 
biasa sedang digendong Om Arjun dengan pakaian 
minim, celana pendek dan korset yang basah kuyub. 
Sangkin malunya wajahnya disembunyikan di leher 
Arjuna sedangkan kedua tangannya memeluk Arjuna 
dengan erat. Semua mata memandang mereka dengan 
heran. 


Arjuna yang merasa orang-orang di lift menatap 
tubuh Nayya menjadi gusar dan balas menatap 
dengan tatapan yang tajam seolah mengatakan 
"Jangan coba-coba melihatnya kalau tidak mau mati". 


Arjuna menurunkan Nayya sejenak. Namun Nayya 
yang malu tetap merangkul leher Arjuna dan 
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menyembunyikan mukanya di dada Arjuna. Arjuna 
membuka jasnya dan memakaikannya ke tubuh 
Nayya supaya tubuhnya tidak terekspos lagi. 
Kemudian Arjuna kembali menggendong Nayya lagi 
keluar lift dan gedung itu dimana sang supir dan 
pengawalnya sudah menunggu mereka. Nayya 
didudukkan di kursi penumpang di sebelahnya. 


Di dengarnya gigi Nayya bergemeletuk. "Nayya, 
kamu kenapa? Kedinginan?" 


" 


"I...1...ya...ohm....brrrr.... 


"Kau harus membuka bajumu Nayya. Bajumu 
basah." 


"Salah siapa coba!" Kata Nayya ketus sambil giginya 
terus beradu karena kedinginan. 


"Om nggak mau membahas itu. Yang penting 
sekarang kamu lepaskan bajumu supaya tidak sakit. 
Di mobil ini ada selimut. Kau bisa memakainya untuk 
menghangatkan tubuh. Ayo cepat Nayya." Kata 
Arjuna dengan nada tak ingin dibantah seperti 
biasanya kalau Nayya mulai keras kepala. 


"Nggak mau. Biar aja gini, Nayya nggak apa-apa." 
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"Baiklah, kalau kamu nggak mau membuka bajumu, 
biar om yang bukakan." Ucap Arjuna dengan nada 
mengancam sambil mendekati Nayya. 


"Aaaaaaaa....enggak.............. enggak Om, Nayya 
aja." Teriak Nayya ketakutan. 


Arjuna tersenyum miring melihat ketakutan Nayya. 


"Om Arjun jangan lihat ke sini. Awas aja! Mana 
selimutnya!" 


Arjuna membungkukkan badannya untuk mengambil 
selimut yang berada di bawah jok kursi di 
seberangnya dan menyerahkannya ke Nayya. 


"Bener nggak perlu bantuan Om." Goda Arjuna yang 
membuat pipi Nayya jadi merah padam. Nayya pun 
memelototkan matanya ke Arjuna. Namun hanya 
ditanggapi dengan tertawa oleh Arjuna. 


"Om balik badan dong. Cepetan Om, Nayya udah 
kedinginan nih." 


Arjuna pun membalikkan badannya. Demikian juga 
Nayya membalikkan badan sehingga mereka saling 
memunggungi. 


Dengan terburu-buru Nayya membuka pakaiannya 
satu persatu. Dan ketika akhirnya selesai segera 
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dibalutnya tubuhnya dengan selimut tebal yang 
diberikan Arjuna tadi. Selimut itu terasa sangat 
lembut dikulitnya. 


Diapun membalikkan tubuhnya kembali, namun 
alangkah terkejutnya dia ketika dilihatnya Om Arjun 
sedang menghadap kepadanya sambil tersenyum- 
senyum dengan pandangan menggoda. 


"Beautiful." Kata Arjuna pelan. 


"OM ARJUUUUNNNN....MESUUUUMMMMM!" 


Empat bulan telah berlalu sejak kejadian syuting iklan 
itu. Dan semenjak saat itu, Arjuna meminta Nayya 
untuk memberikan semua jadwal kegiatannya mulai 
dari menyanyi maupun iklan-iklan yang sudah 
mengauntraknya. Tentu saja teman-teman anggota 
grup bandnya yang lain jadi kesal, terutama Tommy 
sang ketua Band. Dia juga jadi sulit untuk bertemu 
dengan Nayya, karena kemana-mana Nayya selalu 
dikawal, kalau bukan Niko yang mengawalnya maka 
Arjuna yang menemaninya. Apalagi kalau ada show 
di luar kota, maka Arjuna sendirilah yang menemani 
Nayya. Nayya sebenarnya senang juga kalau Om 
Arjunnya ikut menemani, dia jadi dekat terus dengan 
Om Arjun. Namun kadang sebal juga karena Om 
Arjun yang suka perintah-perintah seenaknya dan 
suka melarang ini itu, terutama mengenai pakaian 
yang dikenakan Nayya. Nayya memang suka pakai 
baju-baju seksi yang bagian bawahnya selalu hanya 
setinggi setengah paha dan dipadu dengan sepatu 
boots sebetis. Menurut Om Arjun dia kelihatan jelek 
pakai baju seperti itu. Dengan sebal akhirnya dia 
harus ganti baju dengan mengenakan celana panjang 


atau Om Arjun akan menyeretnya pulang. DASAR 
OM ARJUN MENYEBALKAN! Rutuknya dalam 
hati. 


Sebulan ke depan Nayya tidak ada jadwal apapun 
yang berkaitan dengan karirnya. Dan itu semua 
karena Om Arjun. Dia menyetop semua kegiatan 
Nayya dengan alasan kesehatan. Pasti sangat 
membosankan karena tidak ada kegiatan sama sekali. 
Belum pernah Nayya seperti ini. 


Sore ini Nayya sedang berenang sendirian di rumah. 
Om Arjun sedang ada kerjaan di Bandung. Dan 
katanya dia akan pulang besok. Jadi dia 
memberanikan diri berenang memakai bikini warna 
lime yang sangat kauntras dengan warna kulitnya 
yang sangat putih. Setelah beberapa kali bolak-balik 
berenang akhirnya dia berhenti. Ketika dia akan 
keluar dari kolam renang dia melihat seorang wanita 
tengah berdiri memandangnya dengan sinis. 


Nayya keluar dari kolam renang dan berjalan ke kursi 
santai kolam renang tanpa menyapa wanita itu. 


"Huhhhh....dasar anak nggak punya sopan santun. 
Ada tamu bukannya disapa." Kata Dewi ketus. 


"Anda bukan tamu saya, jadi saya nggak perlu basa 
basi." Jawab Nayya tak kalah ketus. Nayya memang 
seperti itu orangnya. Kalau dia tidak suka dengan 
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seseorang dia tidak bisa menyembunyikannya. Dan 
salah satu orang yang tidak disukainya adalah Dewi, 
yang selalu mengejar-ngejar Om Arjun. Dan Om 
Arjun seperti senang saja ditempelin si Dewi ini. 
Dewi sering sekali datang ke rumah ini, membuat 
Nayya jadi cemburu melihat bagaimana Dewi selalu 
merayu dan bermanja dengan Om Arjun. 
Menyebalkan, ternyata dia memang belum bisa move 
on dari Om Arjun. Om Arjun selalu terlihat bersama 
wanita sedangkan Nayya tidak boleh dekat dengan 
pria manapun. Dia jadi merasa seperti jones alias 
jomblo ngenes. Setidaknya dulu ada Tommy yang 
selalu menemaninya. 


"Huuhhh...langgaknya sok lugu. Kamu kira aku 
nggak tahu ya kalau kamu itu suka sama om kamu 
sendiri." 


Mata Nayya melotot memandang Dewi. 


"Jangan harap kamu bisa mendapatkannya. Kamu itu 
cuma dianggap sebagai keponakannya yang terpaksa 
harus ditanggungjawabinya." Lanjut Dewi lagi. 


Hati Nayya panas mendengar ucapan Dewi. Namun 
dia tak mau terpancing dengan ucapan Dewi. Malas 
berlama-lama dengan wanita ular satu ini, Nayya pun 
melanjutkan jalannya melewati Dewi. Tapi tiba-tiba 
Dewi sudah tercebur ke kolam renang dan menjerit. 
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"Aaaaaaaaa......tolooonnggg..... 


Nayya hanya terpana melihatnya. Tak bergerak 
sedikitpun. Tiba-tiba dia melihat Om Arjun sudah 
melompat ke kolam renang untuk menolong Dewi. 
Setelah Dewi berhasil diselamatkan dan dibaringkan 
di kursi santai kolam renang, Dewi seperti tidak 
sadarkan diri. Om Arjun berusaha membangunkan 
Dewi kemudian dia membuat nafas buatan untuk 
menyadarkan Dewi dari pingsannya. Melihat Om 
Arjun mencium bibir Dewi, hati Nayya terasa sakit. 
Walaupun bukan mencium dalam arti sebenarnya. 
Tapi tetap saja dia nggak suka Om Arjun mencium 
bibir wanita lain di depannya. 


"Nayya! Kenapa diam aja. Cepat ambil handuk 
kering." Teriak Om Arjun. 


Namun Nayya tidak bergerak. 


"Nayya! Kamu dengar tidak apa kata Om!" Bentak 
Arjuna sekali lagi. 
"L.iya Om..." Nayya pun berlari ke dalam 
mengambil handuk kering. Kemudian dia kembali ke 
kolam renang lagi. Dilihatnya Om Arjun sedang 
memeluk Dewi yang sedang menangis di dadanya. 
Melihat itu Nayya langsung mencebikkan bibirnya. 
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Setelah mendekati kedua orang itu, Nayya 
melemparkan handuk kering yang dibawanya ke 
tubuh Dewi. Om Arjun langsung melotot menatap 
Nayya. 


"Nayya! Apa-apaan kamu." Bentak Arjuna. 


Nayya melihat Dewi tersenyum licik kepadanya dan 
mengatakan rasain kamu tanpa suara. 


"Ya ngasih handuk, Om Arjun." Jawab Nayya santai. 
Dia tahu kalau Dewi itu hanya pura-pura pingsan tadi. 


"Apa harus seperti itu caranya. Kamu sungguh tidak 
sopan." 


"Juna, tadi aku didorong sama Nayya ke kolam 
renang." Tuduh Dewi sambil menangis terisak-isak. 


Arjuna menatap Nayya tajam dari atas ke bawah. 
"Bohong, Om Arjun....." Bantah Nayya. 


"Diam kamu Nayya, sekarang masuk ke kamarmu." 
Tukas Arjuna memotong kata-kata Nayya. 


Nayya jadi kesal karena dia dimarah-marahi terus 
sama Om Arjun gara-gara Dewi. Padahal dia tidak 
bersalah sama sekali. Kenapa sih Om Arjun percaya 
gitu aja sama si ular itu, batinnya. 
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"Au ah gelap. Nayya mau masuk." Dan dia pun 
langsung melenggang ke dalam rumah. 


Arjuna menatap sangar tubuh Nayya yang hanya 
terbalut bikini masuk ke dalam rumah. 


Nayya masuk ke kamarnya dengan membanting 
pintu. Dia berjalan mondar-mandir sambil 
mengomel-ngomel sendiri dan memaki-maki Arjuna. 


"Dasar Om Arjun menyebalkan, dia enak-enakkan 
pacaran sedangkan aku dikurung di rumah ini. 
Kemana-mana harus lapor. Bahkan malam minggu 
aku hanya sendirian di rumah sedangkan dia asik 
berkencan dengan pacar-pacarnya. Tunggu aja, aku 
nggak akan diam terus dan menuruti semua 
kemauannya." 


Nayya pun masuk ke kamar mandi untuk membilas 
badannya, selesai mandi dia memakai baju yang 
sangat dibenci oleh Arjuna, yaitu rok mini hitam 
bahan kulit setengah paha dan kaos ketat warna baby 
pink lengan pendek yang melorot ke lengan sebelah 
kiri sehingga bahunya yang putih terekspos. 
Dioleskannya wajahnya dengan make up tipis, 
kemudian dipakainya sneakersnya warna putih dan 
tas selempang warna putih. Nayya pun berjalan 
keluar rumah setengah berlari. Syukurlah dia tidak 
melihat Arjuna ketika keluar dari pintu utama. 
Namun ketika hampir sampai pagar dia mendengar 
teriakan Arjuna. 


"Nayya.....mau kemana kamu!" 


Nayya menoleh sebentar melihat Arjuna yang berlari 
mengejarnya. Diapun langsung berlari kencang 
membuka pagar. Satpam yang melihat adegan kejar- 
kejaran majikannya dengan Nayya jadi terpaku tidak 
menyadari Nayya telah membuka pintu gerbang dan 
masuk ke taksi yang memang sudah dipesannya 
sebelumnya. Ditolehkannya kepalanya ke belakang 
dan dilihatnya Om Arjun yang memandangnya penuh 
kemarahan ke arah taksi yang ditumpanginya. 


"YESSS, SELAMAT!" Ucapnya kegirangan sambil 
tertawa-tawa. "Pulang urusan belakang, yang penting 
hari ini aku ingin bebas dari si tiran itu." 

"Mbak, mau kemana?" Tanya supir taksi. 

Nayya menyebutkan salah satu mal kepada supir 
taksi. Dia hari ini akan bersenang-senang. Lebih baik 


aku telepon Tommy, pikirnya. 


"Tom, kamu sibuk nggak hari ini." 


"Oke. Kita jumpa di sana ya. Miss you Tommy." 


Hmmmm, daripada mikirin Om Arjun dan pacar- 
pacarnya, lebih baik aku bersenang-senang sama 
Tommy. Lagian aku udah lama nggak jalan bareng 
Tommy, kata Nayya dalam hati. 
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Nayya sedang duduk di salah satu kafe di mal 
menunggu Tommy. Tiba-tiba bahunya dipegang oleh 
seseorang. 


"Halo cantik." 


Nayya menoleh sambil tersenyum lebar mendengar 
suara orang yang menyapanya. 


"Hai Tom, sini duduk di sebelah gue." Kata Nayya. 
"Tumben lo bisa sendirian. Biasanya selalu 
didampingi sama si tiran itu." Ejek Tommy sambil 


terkekeh. 


"Hari ini gue melarikan diri diam-diam waktu dia asik 
pacaran." Ujar Nayya. 
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"Terus, nggak takut lo pulang nanti bakal diamuk 
sama Si tiran itu." 


Ya, teman-temannya memang memberikan julukan 
Tiran untuk Om Arjun. Karena Om Arjun itu memang 
seperti tiran yang harus diikuti semua kemauannya. 


Nayya memutar bola matanya. "Bodo ahh, emang dia 
sukanya ngamuk-ngamuk gitu." 


Pelayan datang menghampiri mereka, menanyakan 
pesanan mereka. 


"Saya pesan chicken cordon bleu dan es lemaun tea." 
Kata Nayya. 


"Saya pesan nasi goreng seafood dan es kelapa jeruk." 
Kata Tommy. 


Nayya tertawa mendengar pesanan Tommy yang 
nggak pernah berubah. "Elo Tom, dimanapun kita 
makan pasti pesanan lo itu itu aja. Nggak bosan lo." 


"Alaahh kayak lo nggak gitu juga Nay, setiap makan 
di kafe pesanan lo ya itu juga, ayaaammm melulu." 


Akhirnya mereka tertawa bersama merasa lucu 


dengan kebiasaan pesanan mereka yang tak pernah 
ganti. 
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Nayya memang penggemar ayam berat. Diapain pun 
asal ayam, Nayya pasti suka, dan tidak pernah bosan. 


Pesanan merekapun akhirnya datang dan mereka 
makan sambil diselingi obrolan. 


"Eh Nay, gue ada lagu baru nih. Bisa nggak gue ke 
rumah lo buat ngajarin lo lagu ini?" Tanya Tommy. 


"Ya bisa dong, datang aja ke rumah." Jawab Nayya. 
"Om lo nggak marah kalau gue ke rumah lo." 


"Tenang aja. Lo datang ke rumah pas om gue lagi 
kerja dong." 


Tommy mengangguk-anggukkan kepalanya, 
kemudian melanjutkan makannya. 


Setelah makan mereka pun keluar dan melanjutkan 
jalan-jalan melihat-lihat pertokoan. Nayya dan 
Tommy belanja baju, sepatu, dan lain-lain yang 
mereka suka. Dan terakhir mereka masuk ke 
permainan game. Mereka berdua memutuskan untuk 
bertanding memainkan Pump It Up atau biasa disebut 
PIU atau lantai dansa. Ternyata Nayya dan Tommy 
sangat pandai memainkan permainan ini. Gerakan 
mereka seolah melayang hampir tidak menyentuh 
lantai dansa. Semua pengunjung berhenti bermain 
untuk menyaksikan mereka. Para pengunjung 
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bersorak menyemangati mereka. Dan akhirnya 
permainan itu dimenangkan oleh Nayya. Ternyata 
ada pengunjung yang mengenali mereka dan meminta 
untuk foto bareng. Sebagai publik figur Nayya dan 
Tommy bersedia untuk diajak berfoto. Mereka 
sampai tidak menyadari kalau malam sudah larut. 
Sampai akhirnya para pengunjung disuruh 
meninggalkan tempat permainan barulah mereka 
berhenti. 


Mereka berjalan saling merangkul dan tersenyum 
lebar. Tommy merangkul bahu Nayya dan Nayya 
merangkul pinggang Tommy. Mereka tidak 
menyadari sepasang mata dengan tatapan sangar 
mengamati mereka sejak berada di tempat permainan 
tadi. 


Ketika akhirnya mereka keluar dari gedung mal dan 
menunggu taksi, sebuah tangan menarik lengan 
Nayya hingga terlepas dari rangkulan Tommy. 


"Ikut Om pulang." Ucap Arjuna sambil menyeret 
lengan Nayya menuju mobil Audi hitam milik Arjuna 
yang sudah terparkir di depan dengan supir yang 
sudah membukakan pintu penumpang. 


Tommy yang terpaku tidak dapat menyusul Nayya, 


tahu-tahu Nayya sudah dibawa masuk ke dalam mobil 
dan mobil meninggalkan mal tersebut. 
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Nayya memukul-mukul dada Arjuna di dalam mobil 
karena kesal telah memaksanya pulang tanpa sempat 
berpamitan dengan Tommy dan mempermalukannya 
di tempat umum. 


"Hentikan Nayya!" Bentak Arjuna sambil 
memegangi tangan Nayya yang terus berusaha 
memukul dadanya. 


"Dasar Om arogant, tiran, egois, menyebalkan! Om 
enak-enakan berpacaran dengan siapa aja, sedangkan 
Nayya nggak boleh bertemu dengan teman-teman 
Nayya!" Teriak Nayya sambil terus berusaha 
memukul dada Arjuna. "Kenapa Om selalu 
mengganggu Nayya. Nayya juga ingin bersenang- 
senang dengan teman Nayya." Lanjut Nayya. 


"Kamu itu perempuan. Nggak baik kalau perempuan 
pulang terlalu larut malam. Apa kamu nggak tahu 
kalau sekarang sudah jam 11 malam? Itu sebabnya 
Om jemput kamu." 
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"Omong kosong. Om cuma nggak suka lihat Nayya 
senang kan. Om sukanya mengurung Nayya di dalam 
rumah sementara Om sendiri bersenang-senang 
dengan wanita lain." Sembur Nayya lagi. Nayya 
sudah berhenti memukul dada Arjuna walaupun 
kedua tangannya masih dipegang oleh Arjuna. 


Arjuna tersenyum mendengar kata-kata Nayya yang 
seperti sedang cemburu kepadanya. "Jadi, kamu 
cemburu?" 


Nayya langsung melengos. "Nggak. Siapa juga yang 
cemburu." 


"Bener kamu nggak cemburu sama Om? Terus 
kenapa kamu kesal kalau Om dekat sama wanita 
lain." 


"Terserah Om kalau mau dekat dengan wanita lain 
kek atau mau nyium wanita lain kek. Nayya nggak 
peduli." Nayya berusaha melepaskan tangannya dari 
genggaman tangan Arjuna. Tapi tidak berhasil. 


"Jadi, kamu pengen dicium sama Om ya." Goda 
Arjuna. 


Nayya langsung menoleh ke Arjuna. "Isshhh...siapa 
juga yang mau dicium Om, enakan juga dicium 
Tommy." Kata Nayya tanpa sadar apa akibat dari 
ucapannya yang ternyata sukses membuat Arjuna 
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terbakar cemburu karena Nayya menyebut nama 
Tommy. 


Dihentakkannya tangan Nayya sehingga Nayya 
bersandar di tubuhnya, kemudian diangkatnya dagu 
Nayya. "Kita lihat ciuman siapa yang kamu sukai." 


Dan dilumatnya bibir Nayya dengan kasar. Ciuman 
Arjuna penuh kemarahan. Nayya ingin berontak tapi 
disisi lain dia menyukai ciuman Om Arjun walaupun 
terasa kasar. Nayya tidak merespons maupun 
menolak. Dia sangat terkejut. Tapi lama-kelamaan 
Nayya merasakan pertahanannya mulai mengendur. 
Bibirnya merekah saat ia merasa lidah Arjuna 
meluncur menyusuri bibirnya, menggodanya. 
Rintihan lirih keluar dari bibirnya dan Nayya sama 
sekali tidak menyadari dirinyalah yang mengeluarkan 
suara itu hingga tangannya terulur ke leher Arjuna, 
mencari pegangan. 


Sang supir yang sudah biasa dengan kelakuan 
majikannya yang sering mencium wanita di dalam 
mobil langsung membelokkan kaca spion di tengah 
atas mobil ke arah lain dan pura-pura tidak tahu apa 
yang terjadi di belakangnya. 


Arjuna mendekapnya dengan erat. Dan Nayya tak 
berdaya melepaskan dirinya dari pelukan Arjuna. 
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Tanpa disadarinya Nayya merespons lidah Arjuna 
yang tak henti menggodanya dan membuat Nayya 
gemetaran karena nikmat. 


Nayya tahu seharusnya dia menghentikan ciuman ini, 
namun dia tidak mampu. Ya, ini adalah ciumannya 
yang kedua dengan Om Arjun, dan tidak ada yang 
lain yang pernah menciumnya. 


Dengan lihai Arjuna mencicipi, menjelajahi, dan 
menikmati bibir Nayya. Seolah dia ingin menghapus 
ciuman pria lain dari bibir Nayya. Bahwa hanya 
ciumannyalah yang akan diingat oleh 
Nayya. Dentuman jantung mereka berpacu dengan 
cepat seolah habis berlari maraton. Suara erangan 
karena gairah yang mendalam terdengar dari mulut 
Arjuna. Nayya merasa senang karena dia sanggup 
memancing reaksi seperti itu dari pria yang terkenal 
sering bergaunta ganti pacar. Lama kemudian dengan 
terengah-engah, Arjuna mengangkat wajahnya dan 
menelusuri wajah Nayya yang cantik dengan matanya 
yang membara. 


Arjuna merasa tidak sanggup berhenti lagi jika dia 
tidak menghentikannya sekarang juga. Rasanya gila 
dia melakukannya di dalam mobil dengan Nayya. 
Padahal sebelumnya dia tidak pernah peduli jika 
mencium wanita lain di dalam mobil. Dia tidak 
pernah terhanyut begitu dalam jika mencium wanita 
lain. 
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Sebelum dia melepaskan pelukannya, dengan 
memandang lekat-lekat mata Nayya, dia berkata, 
"Bagaimana, kelihatannya kau sangat menikmati 
ciumanku." Tanpa sadar Arjuna tidak menyebut 
dirinya dengan Om lagi. 


Wajah Nayya yang sudah memerah makin merah 
karena malu. Yah, dia memang sangat menikmati 
ciuman Om Arjun. Dia tidak bisa berkata-kata. 


"Yah, kau menyukainya, kan?" Itu pernyataan bukan 
pertanyaan. 


Arjuna menjauhkan dirinya dari Nayya, karena dia 
takut tidak dapat mengendalikan dirinya untuk 
mencium Nayya lagi. Namun Nayya salah paham. 
Dia mengira Arjuna hanya mempermainkannya saja. 


Sisa perjalanan dilalui dengan keheningan sampai 
akhirnya mereka telah sampai di depan rumah. 


Arjuna langsung memegang tangan Nayya dan 
meyuruhnya turun mengikutinya dari sisi pintu mobil 
yang sama. 


Setelah sampai di depan pintu kamar Nayya, Arjuna 
menghentikan langkahnya dengan tiba-tiba dan 
membalikkan badan menghadap Nayya, sehingga 
Nayya menabrak dada Arjuna yang keras karena 
berhenti tiba-tiba. 
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"Aduuhhh....ihhhh apaan sih Om Arjun berhenti tiba- 
tiba." 


Arjuna memegang kedua bahu Nayya dan 
menatapnya intens. Dia rasanya sudah tidak bisa 
menahan perasaannya lagi terhadap Nayya. Dia takut 
terlambat menyatakan perasaannya dan Nayya 
terlanjur dimiliki orang lain. Apalagi tadi dia melihat 
bagaimana dekatnya Nayya dengan Tommy. Dan dari 
ciuman mereka tadi, sedikitnya dia tahu Nayya juga 
tertarik padanya. Selama ini dia sudah berpura-pura 
berkencan dengan wanita lain untuk menutupi 
perasaannya yang sebenarnya terhadap Nayya. 
Sikapnya yang cemburu jika Nayya dekat dengan pria 
lain sudah cukup menjelaskan jika dia sebenarnya 
telah jatuh cinta kepada Nayya. 


"Nayya, ada yang mau Om katakan sama kamu." 
Nayya membalas tatapan Arjuna dengan gugup. 
Kedekatan mereka membuat jantungnya berdebar tak 
karuan. Nayya menunggu kata-kata selanjutnya yang 
akan diucapkan Om Arjun. 
"Om...imnmmm...mencintaimu Nayya." 

Mata Nayya terbelalak tidak percaya dengan ucapan 


yang keluar dari mulut Om Arjunnya. "Om pasti 
bercanda. Nayya nggak percaya. Dan bukankah Om 
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Arjun sudah punya pacar, si Mbak Dewi itu?" Tanya 
Nayya. 


"Dia bukan pacar Om, Nayya. Ya, memang Om akui 
kalau Om sering jalan dengan Dewi. Tapi Om tidak 
punya rasa apa-apa terhadapnya." Ujar Arjuna 
meyakinkan. 


"Om tidak sedang mempermainkan Nayya, kan?" 


Arjuna mengusap lembut rambut Nayya. "Tidak 
sayang, Om serius." 


Senyum lebar mengembang di wajah Nayya. "Nayya 
juga mencintai Om." Ucap Nayya malu-malu. 


Arjuna langsung mendekap Nayya erat ke dadanya. 
Dia sangat bahagia ternyata cintanya bersambut. 
Dikecupnya puncak rambut Nayya berkali-kali. 

Setelah beberapa saat, akhirnya dilepaskannya 
dekapannya dan menatap Nayya dengan penuh cinta 


yang dibalas Nayya dengan tatapan yang sama. 


"Sebaiknya kamu masuk ke kamar sekarang sayang. 
Sebelum Om menyeret kamu ke kamar Om." 


Wajah Nayya langsung merah dan salah tingkah. 
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Arjuna membuka pintu kamar Nayya dan membawa 
Nayya masuk ke kamarnya. Dikecupnya sekilas bibir 
Nayya yang lembut. 


"Sampai besok, sayangku." Bisiknya di telinga 
Nayya. Kemudian menutup pintu kamar Nayya. 


Nayya masih terpaku di depan pintu yang tertutup. 
Bibirnya tak berhenti tersenyum. Nayya berjalan ke 
tempat tidur seperti sedang bermimpi. 
Dihempaskannya tubuhnya terlentang ke tempat 
tidurnya yang empuk. Dadanya serasa mau pecah 
sangkin bahagianya. 


"Ohh...yeesss....akhirnya cintaku terbalas." 
Dipeluknya guling seolah-olah guling itu adalah Om 
Arjunnya. 


"Sekarang, kau adalah milikku, hanya milikku. Ingat 
itu Om Arjun. Hmmm, tapi masa aku manggil Om 
sih, gimana kalau kupanggil Bang Arjun aja. Yah, 
bang Arjun." 


Akhirnya mata Nayya terpejam dan tertidur sambil 
memimpikan bang Arjunnya tersayang. 


Paginya Arjuna masuk ke kamar Nayya. 


Ya ampun Nayya, kenapa nggak ganti baju sih 
sebelum tidur, kata Arjuna dalam hati. Dilihatnya 
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Nayya yang tidur telentang, kaki anggak 
mengangkang sehingga terpampanglah paha 
mulusnya. Kedua tangannya berada di sisi kepalanya 
dan wajahnya miring ke kanan. Bahkan sedang 
tidurpun Nayya kelihatan cantik. Nayya tidak pernah 
memoles wajahnya secara berlebihan. 


Arjuna mendekati Nayya dan menggoyang bahunya 
untuk membangunkan Nayya. "Nay, Nayya, bangun 
Nay." 


Tapi Nayya tidak terbangun walau berkali-kali 
Arjuna memanggil namanya. Akhirnya Arjuna naik 
ke tempat tidur dan memposisikan dirinya di atas 
tubuh Nayya dengan kedua tangan menyanggah 
tubuhnya. Ditundukkannya kepalanya dan mulutnya 
mendekati telinga Nayya dan berbisik, "Sayang, wake 


" 


up. 


Karena Nayya tidak juga bergerak, Arjuna mengulum 
telinga Nayya. Dan itu ternyata sukses membuat 
Nayya terbangun. 


"Aaaaaaaaaaa...... 


Nayya berteriak dan mendorong dengan sekuat 
tenaga sesuatu yang ada di atas tubuhnya. Arjuna 
yang tidak siap dan tidak menyangka sama sekali 
akan didorong Nayya dengan kekuatan maksimal 
terdorong ke samping dan berguling hingga jatuh dari 
tempat tidur. 


"Awwwww...." Teriak Arjuna. 


Nayya langsung terduduk mendengar suara teriakan 
di kamarnya. Dia celingukan ke kanan dan ke kiri 
mencari asal suara, namun tidak melihat siapapun. 
Hahh, jangan-jangan ada hantu di kamar ini. Jangan- 


..... 


bergidik ngeri. 


Tiba-tiba dari sudut matanya dia menangkap 
bayangan seseorang muncul dari samping tempat 
tidurnya. Sangkin takutnya, dipejamkannya matanya 
erat-erat dan mengambil bantal kemudian dipukulnya 
bayangan itu dengan bantal berkali-kali. 
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"Pergi! Pergi kamu nenek. Kalau udah meninggal 
nggak usah datang-datang lagi, Nayya tidur disini 
juga bukan kemauan Nayya!" Teriak Nayya. 
Kemudian Nayya membaca ayat kursi bermaksud 
untuk mengusir hantu. 


Arjuna tertawa terbahak-bahak melihat tingkah 
Nayya yang ketakutan dan mengira dirinya hantu 
neneknya. Sambil mengelak dari pukulan bantal 
Nayya. 


Mata Nayya langsung terbuka lebar begitu 
mendengar suara tawa yang keras. Dan tangannya 
otomatis berhenti memukul. 


"Om Arjun! Iihhh...apaan sih. Om udah bikin Nayya 
ketakutan tahu." Ucap Nayya kesal dan membuang 
bantalnya ke tempat tidur. 


Masih dengan tawa terkekeh Arjuna berkata, " Habis 
kamu lucu. Pakai baca ayat kursi segala. Memangnya 
Om hantu apa." 

"Ngapain Om masuk ke kamar Nayya." 

Arjuna duduk di tempat tidur di samping Nayya. 


"Ya buat bangunin kamu sayang. Om mau ajak kamu 
ke kantor Om." 
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Nayya menolehkan wajahnya menatap Arjuna. 
"Memang ngapain Nayya ke kantor Om." 


"Buat nemenin Om kerja dong sayang." Ucap Arjuna 
mesra sambil menjentikkan jarinya di pipi Nayya. 
"Masa Om aja yang nemenin kamu kalau lagi show. 
Om juga mau dong ditemenin kalau kerja." Ujar 
Arjuna dengan manja. 


Nayya yang nggak pernah melihat Om Arjun 
bermanja jadi geli dan tak bisa menahan tawanya. 


"Kenapa kamu ketawa sayang?" 


Sambil terus tertawa Nayya berkata, "Habis Om lucu 
banget kalau manja gitu." 


Arjuna menatap Nayya dengan kesal."Jadi, Om 
nggak boleh manja sama pacar sendiri?" 


“Isshhh...siapa juga yang pacaran." Ucap Nayya pura- 
pura bodoh. 


Arjuna langsung melotot menatap  Nayya. 
Ditatap seperti itu Nayya jadi gugup. Tiba-tiba saja 
Nayya dibaringkan di tempat tidur dan bibirnya sudah 
disergap oleh bibir Arjuna dengan ganas. Ciuman 
Arjuna seperti sebuah hukuman, tidak lembut sama 
sekali. Bahkan dia merasakan rasa asin darah di 
mulutnya. Kemudian ciuman Arjuna beralih ke 
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lehernya dan menyesap-nyesap lehernya di sana 
meninggalkan tanda merah di sekitar leher Nayya. 
Nayya terpaku tidak dapat bergerak karena terkejut 
dengan serangan tiba-tiba itu. 


"Om Arjuuuunnn.....sakintttt....." Teriak Nayya. 


Mendengar teriakan kesakitan Nayya, 
Arjuna pun merubah ciumannya menjadi ciuman 
yang lembut dan menggoda. Dijilati dan dilumat 
lembut telinga Nayya dan kulit dibalik telinganya. 
Desahan keluar dari bibir Nayya. Tubuhnya bergetar 
karena geli campur nikmat. Bibir Arjuna pun 
menjelajahi setiap jengkal kulit leher Nayya membuat 
Nayya semakin tak berdaya. Tangan Arjuna yang 
tadinya memeluk Nayya bergerak perlahan menuju 
payudara Nayya, kemudian diremasnya lembut. 
Nayya terkesiap ketika payudaranya diremas Arjuna. 
Kaos Nayya yang berleher lebar disibakkan Arjuna 
turun ke bawah sehingga memperlihatkan sebelah 
dada Nayya yang tertutup bra hitam berenda. Bibir 
Arjuna pun perlahan turun ke bawah hingga sampai 
di payudara Nayya. Diciuminya payudara Nayya dari 
balik bra hitamnya. Dihisapnya puncak payudara 
Nayya yang sudah menegang dari balik bra itu. Nayya 
yang sudah terangsang tanpa sadar sudah meremas- 
remas rambut Arjuna dengan mata terpejam dan 
mendesah. 


Mendengar desahan Nayya, Arjuna pun makin 
terangsang. Dia ingin menghentikan cumbuannya 


sebelum terlanjur jauh, tapi dia pun tidak sanggup. 
Bukannya berhenti Arjuna malah dengan tidak sabar 
menarik bra Nayya ke atas kemudian dengan penuh 
nafsu dilahapnya payudara Nayya yang bulat dan 
kencang. Erangan pun keluar dari mulut Arjuna. 
Diisap dan dikulumnya puncak payudara Nayya. 
Tanpa sadar mereka sudah setengah telanjang, kaos 
Nayya dan kaos Arjuna sudah tercampak ke lantai. 
Mereka bergumul di tempat tidur Nayya. Saling 
mencium dan membelai sampai tiba-tiba terdengar 
bunyi ponsel yang memperdengarkan lagu korea film 
Full House. Mereka pun sama-sama terkejut dan 
menghentikan cumbuan mereka. Arjuna bangkit dari 
atas tubuh Nayya dan terduduk di pinggir tempat tidur 
dengan dada naik turun akibat gairah yang belum 
hilang. Diusapnya wajah dan rambutnya dengan 
kasar. 


Nayya masih terpaku di tempat tidur. Tidak 
menyadari bagian atas tubuhnya yang telanjang. 


Arjuna melirik Nayya. "Sayang, pakai bajumu." Ujar 
Arjuna serak. 


Nayya baru sadar dirinya tidak mengenakan atasan 
buru-buru mencari kaosnya dan segera 
mengenakannya. 


Suara ponsel Nayya pun tidak berhenti berbunyi, 
membuat Arjuna kesal dan mengambil ponsel Nayya 
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yang berada di dalam tas yang dikenakannya tadi 
malam. 


Dilihatnya nama Tommy tertera di layar ponsel 
Nayya, Arjuna pun jadi geram. Dipencetnya tanda 
merah diponsel Nayya untuk menolak panggilan 
telepon tersebut. 


"Siapa Om Arjun? Kenapa om matikan?" Tanya 
Nayya. 


"Nggak penting. Sekarang kamu sebaiknya bersiap- 
siap ikut Om ke kantor. Oya, sebaiknya kamu jangan 
panggil Om lagi. Bagaimanapun kamu kan bukan 
keponakkanku. Gimana kalau panggil Abang, 
hmmm?" Ucap Arjuna datar dan anggak dingin. 


Nayya memandang heran Arjuna yang tiba-tiba 
bersikap dingin. Namun dia tetap menjawab 
permintaan Arjuna. "Iya, Abang Arjun." Jawab 
Nayya. 


"Nah, gitu dong. Abang tunggu di bawah ya sayang." 
Ucap Arjuna sambil mencium kening Nayya, 
kemudian meninggalkan Nayya di kamar sendirian 
dan sekali lagi menatap heran Arjuna yang kembali 
mesra. Nayya pun mendengus kesal melihat sikap 
plin plan Arjuna. 
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Setelah mandi, Nayya membuka lemari dan memilih- 
milih pakaian apa yang akan dikenakannya ke kantor 
Arjuna. Akhirnya dia memutuskan memakai baju 
terusan yang diberi ikat pinggang kecil di 
pinggangnya yang ramping dan berleher tinggi untuk 
menutupi bercak merah di lehernya akibat ulah 
Arjuna. 


Nayya turun ke bawah dan menemukan Arjuna 
sedang duduk membaca koran di meja makan. 


Mendengar langkah kaki, Arjuna mengangkat 
wajahnya dari koran yang dibacanya. Matanya 
menatap intens Nayya yang mengenakan gaun 
pendek tanda tidak setuju dengan baju pilihan Nayya. 
Tapi Nayya pura-pura tidak melihat dan bersikap 
masa bodoh. 


Nayya duduk dihadapan Arjuna dan meminum teh 
manis panas yang sudah disediakan di meja makan. 
Merasa ditatap dengan tajam oleh Arjuna, Nayya jadi 
salah tingkah. Akhirnya dia mengangkat wajahnya 
dan menatap Arjuna. 


"Kenapa Bang Arjun, Nayya tahu kok Nayya cantik. 
Tapi nggak usah gitu kali juga ngelihatnya." 


"Kamu tahu kan, Abang nggak suka lihat kamu pakai 
baju pendek-pendek gitu." Kata Arjuna dengan nada 
perlahan, tak ayal membuat Nayya bergidik takut. 
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"Bang Arjun, Nayya suka baju ini. Dan Nayya rasa 
ini masih sopan kok." 


"Nayya....." Geram Arjuna. 


"Kalau Bang Arjun melarang Nayya memakai baju 
ini, lebih baik Nayya di rumah aja." Tukas Nayya 
sebelum Arjuna melanjutkan bicaranya. 


Arjuna menghembuskan nafasnya keras, kemudian 
memakan sarapannya. 


Mereka sarapan tanpa berbicara sama sekali. Nayya 
benci dengan suasana seperti ini. Suasana yang 
selama ini memang sering terjadi bila mereka berdua 
saja. Namun bukannya mereka sekarang berpacaran? 
Bukannya mereka tadi baru saja bermesraan? Kok 
bang Arjun bisa bersikap dingin seperti ini lagi sih 
kepadanya? Benar-benar Nayya nggak habis pikir 
dengan sikap Bang Arjun yang kadang mesra kadang 
dingin. 


"Kalau sudah siap kita langsung berangkat. Abang 
udah terlambat." 


Nayya yang memang sudah tak berselera makan lagi 


langsung bangkit dari duduknya dan berjalan keluar 
mendahului Arjuna. 
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Ketika sudah mendekati mobil, tiba-tiba tangannya 
digenggam Arjuna dan menggandeng Nayya sampai 
ke mobil yang pintunya sudah dibukakan supir 
Arjuna. Pak Supir membungkukkan badannya 
menghormati kedua majikannya. 


Arjuna membimbing Nayya masuk ke mobil 
kemudian dia pun menyusul masuk ke mobil. 
Wajah Nayya masih cemberut. Tapi dia membiarkan 
saja Arjuna tetap menggenggam tangannya. 
Wajahnya dipalingkan ke jendela mobil seolah-olah 
sedang menikmati pemandangan di luar mobil yang 
sedang melaju ke jalanan. 


Ketika Arjuna mencium telapak tangannya, Nayya 
menoleh memandang Arjuna, terkejut dan berusaha 
menarik tangannya dari genggaman Arjuna, namun 
ditahan oleh Arjuna. Tanpa berkata apa-apa Arjuna 
terus mencium telapak tangan Nayya, membuat 
jantung Nayya berdebar tak karuan. 


Sepanjang perjalanan ke kantor mereka tidak 
berbicara, walaupun tangan mereka saling bertautan. 


Akhirnya mereka tiba di gedung perkantoran Malik 
Corp. yang megah. Ketika memasuki lobby semua 
karyawan menunduk hormat kepada Arjuna, tapi 
Arjuna terus berjalan dengan arogan tanpa membalas 
sapaan karyawannya. Robert, pengawal Arjuna yang 
sudah menunggu mereka di luar lobby tadi, mengikuti 
mereka di belakang. 


Nayya baru pertama kali menginjakkan kaki di 
perusahaan, dan dia memandang kagum gedung 
perusahaan yang megah. Dia sama sekali tidak 
menyadari kalau semua mata juga memandangnya, 
terutama para lelaki menatap wajahnya dengan 
pandangan terpesona karena kecantikannya. 
Arjuna melotot marah ke setiap lelaki yang menatap 
Nayya. 


Mereka memasuki lift pribadi menuju lantai yang 
merupakan ruang kantor Arjuna sebagai 
CEO. Ketika pintu lift terbuka, Rossana, sekretaris 
Arjuna yang berpakaian sangat seksi menyambut 
Arjuna dengan senyuman yang menurut Nayya 
'menggoda'. Dan menatap Nayya dari atas ke bawah 
dengan tatapan sinis. 


"Selamat Pagi, Pak Arjuna." Ucap Rossana dengan 
suara serak yang dibuat-buat. 


"Rapat direksi pagi ini sudah disiapkan, Ros?" Tanya 
Arjuna tanpa menjawab sapaan sekretarisnya. 


"Sudah Pak. Jam 9 rapat akan dimulai." 


"Oke. Tolong kamu antarkan jus jeruk dan kaupi ke 
dalam." 


"Baik Pak." 
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Arjuna pun masuk ke dalam ruangannya bersama 
Nayya dan Robert yang membawa tasnya. 


Setelah Robert keluar dari ruangannya, Arjuna 
menarik Nayya ke sofa dan dan mendudukkan Nayya 
di pangkuannya. 


"Kamu kenapa diam aja sih dari tadi?" Tanya Arjuna. 
"Bukannya bang Arjun yang mendiami Nayya." 


"Habis kamu memakai baju yang memperlihatkan 
paha kamu. Abang nggak rela kalau milik abang 
dilihat banyak orang." 


Nayya pun akhirnya tersenyum menatap Arjuna. 
"Tapi Nayya nggak suka pakai baju yang panjang- 
panjang, Bang. Ini kan biasa aja bajunya. Nggak 
vulgar. Masih parah lagi baju sekretaris abang tadi. 
Enak ya abang punya sekretaris seksi kayak gitu." 
Ucap Nayya dengan mulut mencebik. 


"Hahaha....kamu cemburu sayang." 


"Siapa yang cemburu. Nayya kan cuma bilang 
pakaian sekretaris abang lebih seksi dari Nayya. Jadi 
nggak usah protes dong kalau Nayya pakai baju gini. 
Toh abang juga nggak ngelarang sekretaris abang 
pakai pakaian yang bisa dibilang nggak senonoh 
gitu." 
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"Abang nggak peduli kalau orang lain pakai baju 
nggak senonoh, asal bukan kamu." 


Kemudian Arjuna menundukkan wajahnya dan 
mencium bibir Nayya yang berada dipangkuannya. 
Mereka berciuman lama sampai tidak sadar sekretaris 
Arjuna sudah masuk ke dalam ruangan. 


"Ehemmn..." 


Arjuna mengangkat wajahnya dan memandang 
sekretarisnya dengan tatapan marah. Sedangkan 
Nayya yang malu kepergok sedang berciuman 
menyembunyikan wajahnya dileher Arjuna. 


"Letakkan saja di meja." Kata Arjuna dengan angkuh. 


Ros meletakkan minuman di meja dan segera keluar 
ruangan, sadar bahwa bosnya marah kepadanya. 
Dalam hati dia memaki wanita yang berada di dalam 
pelukan Arjuna. Dasar anak kecil jalang. Yang satu 
belum bisa kusingkirkan malah datang lagi yang lain, 
makinya dalam hati. 


Nayya bertanya-tanya dalam hati kenapa dia diikut 
sertakan dalam rapat direksi. Dia kan tidak tahu- 
menahu soal urusan perusahaan. 


Ketika Arjuna dan Nayya memasuki ruang rapat, 
semua yang ada di ruang rapat segera berdiri dan 
menunduk hormat kepada Arjuna. Setelah Arjuna dan 
Nayya duduk, yang lain baru menyusul duduk. 


Arjuna membuka rapat dengan penuh wibawa. Nayya 
hanya tercengang menatap sisi Arjuna yang lain bila 
sedang di ruang rapat. Begitu berwibawa, berkuasa, 
dan arogant. Oranya membuat orang disekitarnya jadi 
merasa kecil, walaupun mereka memegang jabatan 
penting di perusahaan ini. 


"Dalam rapat saya akan memperkenalkan saudari tiri 
saya, yaitu cucu dari istri kedua kakek saya, Ainayya 
Thalita Peter. Dia juga merupakan pemegang saham 
5% perusahaan Malik Corp." Arjuna terdiam sejenak. 
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Semua yang hadir di rapat tercengang tidak terkecuali 
Nayya. Bahkan Ros terbelalak tak percaya bahwa 
wanita cantik yang dibawa bosnya tadi adalah si cucu 
tiri, dan memiliki saham di perusahaan besar ini. 
Kemudian terdengar bisik-bisik di ruangan itu. 


"Ros, berikan amplop yang saya katakan kemarin." 


Ros berdiri dan menyerahkan amplop coklat besar 
kepada Arjuna. Arjuna menerima dan membuka 
amplop itu yang ternyata berisi surat-surat 
kepemilikan saham untuk Nayya. Arjuna berdiri dan 
menarik Nayya juga supaya berdiri untuk serah 
terima kepemilikan saham tersebut yang seharusnya 
telah diterima oleh Nayya ketika ia berumur 18 tahun. 
Tapi karena Nayya menghilang, maka baru 
sekaranglah Arjuna bisa memberikannya. Nayya 
menerimanya dengan linglung, kemudian mereka 
berjabatan tangan. Terdengar tepuk tangan di dalam 
ruangan. Mereka pun kembali duduk. Dan Arjuna 
menutup rapat. 
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"Bang Arjun, Nayya nggak mau saham ini. Nayya 
akan kembalikan ke bang Arjun aja ya." Rengek 
Nayya berulang kali kepada Arjuna. Dia merasa tidak 
pantas menerima saham perusahaan karena dia bukan 
keluarga kandung. Tapi Arjuna tidak mempedulikan 
permintaan Nayya sama sekali. 
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"Itu sudah hak kamu Nayya. Berapa kali abang harus 
bilang." Arjuna menggeleng-gelengkan kepalanya 
heran melihat Nayya yang menolak saham itu. Kalau 
wanita lain pasti akan merasa sangat senang karena 
mereka tidak perlu lagi bekerja seumur hidup untuk 
mencari uang. Nayya memang berbeda. 


Nayya menghentakkan kakinya karena kesal. 
"Bang Arjuuuunmn......" 


"Cukup Nayya!" Potong Arjuna tegas. "Ada yang 
harus abang kerjakan dulu. Kamu duduklah di sofa.” 
Tanpa melihat Nayya lagi, Arjuna duduk di kursi 
kebesarannya dan mulai menatap layar laptopnya 
dengan wajah serius. 


Nayya — tercengang melihat Arjuna tak 
mengacuhkannya sama sekali. Diapun mencebikkan 
bibirnya. 


Nayya berjalan menuju pintu hendak keluar. 


"Mau kemana kamu, Nayya." Panggil Arjuna tanpa 
mengalihkan tatapannya dari layar laptop. 


"Mau keliling lihat-lihat kantor abang. Nayya bosan 
kalau cuma duduk-duduk nungguin abang kerja." 


Jawab Nayya. 


"Ya udah, tapi jangan lama-lama." Ujar Arjuna. 
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Nayya memandang sebal Arjuna karena kembali 
bersikap dingin kepadanya. 


Begitu keluar dari ruangan Arjuna, Nayya disambut 
dengan tatapan tajam dari sekretaris Arjuna. Namun 
Nayya mengacuhkannya dan terus melangkah 
menuju lift. 


Setelah sampai di lobby tiba-tiba ada yang 
mengejarnya dan memanggil-manggil namanya. 


"Nayya Thalita......Nayya Thalita..... 
Nayya menghentikan langkahnya dan membalikkan 
badannya. Dilihatnya beberapa lelaki kira-kira 
seusianya atau lebih tua darinya berlari ke arahnya, 
dan berhenti tepat di depannya. Dia menduga mereka 


adalah karyawan di perusahaan Arjuna. 


"Kamu Nayya Thalita vokalis Band 17, kan?" Tanya 
salah seorang diantaranya. 


Nayya mengangguk seraya tersenyum. 


"Boleh dong minta tanda tangannya, Nay." Kata salah 
seorang lagi sok akrab. 


"Boleh...." Jawab Nayya. Dia sudah biasa dimintai 
tanda tangan oleh penggemarnya. 
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"Eh....foto bareng dulu dong, Nay." 


Nayya pun mengangguk. Kemudian satu persatu fans 
Nayya berfoto bersama Nayya menggunakan ponsel 
masing-masing. Ada yang sambil memeluk bahu 
Nayya waktu di foto. Ada yang minta difoto sedang 
tos dengan Nayya. Dan berbagai pose lain. 


KKK 


Arjuna yang lelah menatap layar laptopnya 
mengalihkan pandangannya ke layar cctv yang ada di 
ruangannya untuk melihat kemana Nayya pergi. 
Namun dia terkejut bukan main dengan apa yang 
dilihatnya. Nayya sedang berfoto ria dengan 
karyawannya yang menurutnya tidak senonoh. Apa? 
Enak saja mereka memegang-megang Nayyaku. 
Akan kupecat mereka semua, batin Arjuna dalam 
hati. Kemudian setelah mematikan laptopnya Arjuna 
keluar dari ruangannya dengan raut wajah yang 
sangar seolah akan membunuh seseorang. Ros, yang 
sudah berdiri dengan gaya berpose dan senyuman 
menggoda seperti biasanya begitu melihat bos 
gantengnya keluar dari ruangannya, langsung 
mengkerut menundukkan wajahnya melihat tampang 
bosnya yang sangat mengerikan. 


Begitu keluar dari lift, Arjuna langsung melihat 
Nayya yang sedang memberikan tanda tangan di baju 
para karyawannya. Ada yang minta tanda tangan 
dipunggungnya, dan ada yang di dadanya. Dan 


kebanyakan minta di dadanya. Yah, DI DADANYA. 
Apa-apaan mereka, paling itu Cuma modus aja. 


Arjuna melangkahkan kakinya lebar dan cepat. 
Ditariknya tangan Nayya agar menjauh dari para 
karyawannya hingga pena yang ada ditangan Nayya 
terpental. Di rangkulnya pinggang Nayya erat untuk 
menunjukkan kepemilikkannya atas Nayya di 
hadapan para karyawannya. 


Dengan sangar matanya menatap satu persatu 
karyawannya. Para karyawannya menunduk 
ketakutan. Nayya memandang Arjuna dengan heran, 
tidak mengetahui apa masalahnya. 


"Apa kalian mau dipecat? Kalian bukannya bekerja 
dengan baik, malah keluyuran meninggalkan 
pekerjaan. Bubar semua." Bentak Arjuna. 


Para karyawan langsung ngacir meninggalkan Bos 
Besar perusahaan mereka tanpa disuruh dua kali lagi. 


Arjuna langsung menyeret Nayya keluar dari lobby 
dan menyuruh Robert memanggil supirnya. Wajah 
Arjuna kelihatan tegang dan kaku. Tanpa sadar 
tangannya mencengkeram lengan Nayya dengan 
kuat, membuat Nayya meringis. Arjuna tidak berkata 
sepatah kata pun. 
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Mobil Arjuna berhenti di depan mereka dan pintu 
dibuka oleh Robert. Arjuna membimbing Nayya 
untuk masuk duluan dan disusul oleh Arjuna. 


"Lepasin bang." Ucap Nayya sambil meringis. 


Arjuna melepaskan cengkeramannya dan baru sadar 
kalau dia sudah mencengkeram lengan Nayya dengan 
kuat sehingga meninggalkan bekas. 


Nayya mengelus lengannya yang terasa sakit. 
"Apaan sih abang, selalu mempermalukan Nayya di 
depan umum." Ucap Nayya kesal. 


"Mereka itu berani-beraninya megang-megang kamu, 
Nayya." 


"Iiihhhh.....mereka itukan penggemar Nayya, bang. 
Nayya ini seorang publik figur. Jadi harus ramah 
dengan mereka." 


"Tapi abang nggak suka kalau kamu dipegang- 
pegang orang lain Nayya. Abang nggak rela!" Bentak 
Arjuna. 


Nayya terdiam. Ditatapnya wajah Arjuna yang 
sedang marah kepadanya. Ternyata bang Arjun 
wajahnya sangat mengerikan jika sedang marah. 
Nayya pun langsung menunduk tidak berani menatap 
wajah Arjuna lagi. 
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"Kamu berhenti aja menyanyi, Nay." Ucap Arjuna. 


Mata  Nayya terbelalak menatap Arjuna. 
"Ap...ap...paaa? Nggak. Itu nggak mungkin bang." 


"Kenapa nggak mungkin. Kamu toh tidak perlu harus 
mencari uang lagi. Kamu sudah cukup banyak uang 
Nayya. Dan abang juga bisa memberikan apapun 
yang kamu inginkan. APAPUN Nayya." 


"Ini bukan masalah uang, bang. Ini adalah masalah 
apa yang Nayya sukai. Bukan sekedar mencari uang." 


"Jadi, sampai kapan kamu akan jadi penyanyi Nayya? 
Abang nggak ingin terus-terusan berbagi kamu 
dengan orang lain. Abang ingin memiliki kamu buat 
abang seorang. Abang nggak mau nanti abang berada 
dimana dan kamu entah dimana jika kamu terus 
menjadi penyanyi. Itu akan menyulitkan kita untuk 
sering bertemu." Jelas Arjuna panjang lebar. 


Nayya terdiam sesaat memikirkan kata-kata Arjuna. 
Rasanya masih berat jika ia harus meninggalkan karir 
menyanyinya. Menyanyi adalah dunianya, hidupnya. 
Selain itu dia juga mempertimbangkan teman- 
temannya. 


"Abang, jangan paksa Nayya untuk berhenti 
menyanyi. Abang ngertiin Nayya dong. Nayya sangat 
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mencintai karir Nayya sebagai penyanyi." Mohon 
Nayya. 


Arjuna menghembuskan nafas dan menatap Nayya 
dengan intens. "Kamu harus memilih Nayya. Abang 
atau karir menyanyimu. Abang tidak ingin jika kelak 
mempunyai istri yang selalu bepergian meninggalkan 
abang dan anak-anak." 


Nayya terkejut dengan ucapan Arjuna 
"Abang.....abang....mau menikahi Nayya?" Tanya 
Nayya tergagap. 


Arjuna menggenggam kedua tangan Nayya dan 
mencium punggung tangannya. "Ya, abang ingin 
kamu jadi istri abang sayang. Kamu mau kan?" 
Nayya tersipu malu. Hatinya melonjak kesenangan. 
Bang Arjun yang banyak digilai wanita memilihnya 
untuk dijadikan istri? Rasanya dia hampir tak 
percaya. 


Nayya menganggukkan kepalanya. 


"Ayo, jawab dong Nayya." Pinta Arjuna walaupun 
dia sudah melihat anggukan Nayya. 


"Iya, Nayya mau bang. Tapi...." 


"Tidak ada tapi tapi, Nayya." 
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"Bang Arjun, Nayya masih punya beberapa kontrak 
menyanyi dan iklan. Nayya harus selesaikan dulu 
semua kontrak itu." 


"Abang akan memutuskan semua kontrak kamu dan 
membayar kerugiannya." 


"Nggak. Itu namanya nggak profesional, bang. Nayya 
juga harus memikirkan teman-teman Nayya di Band 
17 bang. Nayya nggak mau mengecewakan mereka. 
Biarkan Nayya menyelesaikan kontrak kami dulu, 
baru Nayya berhenti. Ya Bang?" Mohon Nayya 
dengan wajah memelas. 


Arjuna terdiam sejenak. "Berapa lama lagi kontrak 
kamu selesai?" 


"Kira-kira setahun lagi bang." 

Arjuna menunjukkan ekspresi terkejut. 
"Haahhh....setahun lagi? Itu sangat lama Nayya. 
Abang nggak bisa menunggu selama itu untuk 
menikahimu." 

"Pliss bang, tolong ngertiin Nayya." 

Arjuna tampak berfikir, kemudian menghembuskan 


nafas dan berkata, " Baiklah, tapi kita tetap akan 
menikah secepatnya walaupun kontrak kamu belum 
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selesai. Dan setelah kontrak kamu habis, kamu harus 
benar-benar berhenti." 


Nayya ingat tadi bang Arjun mengatakan tentang 
anak-anak. Pastinya bang Arjun ingin segera punya 
anak. Namun dia tidak mungkin memenuhinya dalam 
waktu dekat karena dia masih terikat kontrak. 
"Tapi bang, selama masih terikat kontrak Nayya 
nggak boleh hamil, bang." 


Kedua tangan Arjuna meraih wajah Nayya dan 
tersenyum. "Kita akan menundanya sampai kontrak 
kamu selesai." 


Nayya mengangguk dan menghambur ke pelukan 
Arjuna. 


Akhirnya mereka memutuskan akan menikah 
seminggu lagi. Alasan Arjuna, dia tidak mau kalau 
mereka sampai lepas kendali jika terlalu lama 
menunda pernikahan mereka, apalagi mereka tinggal 
serumah. Nayya setuju saja, karena dia memang 
sangat mencintai Arjuna. 


Rencananya, mereka hanya akan mengadakan akad 
nikah saja dulu, sedangkan pesta pernikahan baru 
diadakan setelah kontrak Nayya selesai. 


Selama menunggu hari pernikahan mereka, Nayya 
selalu dibawa Arjuna ke kantor. Walaupun 
sebenarnya Nayya sudah bosan setengah mati karena 
tidak ada yang dikerjakannya selain duduk di sofa 
menunggu Arjuna kerja hingga akhirnya pulang ke 
rumah. 


Dan yang paling menyebalkan, setiap hari ada saja 
wanita-wanita cantik dan seksi yang mendatangi 
Arjuna ke kantornya. Ada yang mengajak untuk 
makan siang bersama atau meminta Arjuna 
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menemani mereka jalan untuk membeli sesuatu. Jelas 
saja Nayya jengkel bukan main melihat wanita- 
wanita yang mengejar Arjuna itu, walaupun Arjuna 
memang selalu menolak mereka dengan berbagai 
alasan. Dan bila mereka bertanya tentang dirinya 
siapa, Arjuna selalu mengenalkan Nayya sebagai adik 
sepupu. Sebenarnya sih itu permintaan Nayya juga, 
karena dia belum mau diperkenalkan sebagai calon 
istri. Dia nggak mau nanti para kuli tinta mengetahui 
rencana pernikahan mereka yang akhirnya akan 
mengganggu privasinya. 


Seperti biasa, hari ini Nayya sedang duduk di sofa 
ruang kantor Arjuna sendirian sambil memainkan 
ponselnya, karena Arjuna sedang rapat. Tiba-tiba 
pintu dibuka dan masuklah Dewi ke ruangan. 


Dewi terkejut melihat Nayya ada di ruangan Arjuna. 
"Ngapain kamu disini, heh! Jangan bilang kamu 
mencoba merayu pacar saya ya." Ucap Dewi sinis. 


Nayya mendonnggak dan menatap Dewi dari atas ke 
bawah. Heran dengan pakaian yang sedang dikenakan 
Dewi yang lebih banyak memperlihatkan kulitnya 
daripada menutupinya. Bahkan payudara Dewi 
hampir tumpah sangkin rendahnya leher bajunya. 


"Heh, anak kecil, jawab pertanyaanku. Malah 
melamun." 
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Nayya memutar bola matanya sebal. "Bukan urusan 
anda saya ada dimana." Jawab Nayya acuh. 


"Jelas urusan saya, kalau kamu bermaksud menggoda 
calon suami saya." 


"Memangnya anda sudah dilamar?" Tanya Nayya 
santai. 


Dewi berjalan ke arah meja Arjuna dan bersandar di 
meja itu sambil menatap Nayya dengan wajah 
mengejek. 


"Tentu saja. Dia akan segera melamarku. Kamu tahu, 
dia sangat mencintaiku." Ucap Dewi dengan percaya 


diri. 


Nayya terdiam memikirkan kata-kata Dewi. Apa iya 
Bang Arjun masih mencintai Dewi? 


Tiba-tiba pintu terbuka dan Arjuna masuk ke dalam. 
Dia terkejut melihat Dewi ada di ruangannya. 


"Dewi?" 


Dewi yang melihat Arjuna langsung berjalan 
setengah berlari menghambur memeluk Arjuna. 


"Juna sayang, aku merindukanmu." Ujar Dewi 
dengan nada manja dan langsung mencium bibir 
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Arjuna. Arjuna masih terpaku melihat kedatangan 
Dewi yang tiba-tiba setelah beberapa lama tidak ada 
kabar. 


"Maaf ya sayang, aku baru pulang dari Perancis. Kau 
pasti merindukanku bukan?" Ujar Dewi dengan 
tangan yang masih berada di leher Arjuna. 


Arjuna yang masih terkejut dengan kedatangan Dewi 
yang tiba-tiba tidak segera melepaskan pelukan Dewi. 


Nayya yang melihat adegan mesra di depannya jadi 
panas hatinya. Apalagi dilihatnya Arjuna sama sekali 
tidak menolak ciuman dan pelukan Dewi. Rasanya 
mau dilemparkannya saja vas bunga yang ada di meja 
ke kedua orang yang sedang bermesraan itu. Mungkin 
benar yang dikatakan Dewi bahwa Arjuna memang 
masih mencintainya. Sakit hati Nayya tak terkatakan 
lagi. 


Nayya langsung bangkit berdiri menuju pintu keluar 
dengan mendorong Arjuna yang berdiri dengan Dewi 
di dekat pintu. Dibantingnya pintu setelah dia berhasil 
keluar. Dengan menahan airmata Nayya berjalan 
menuju lift. 


Dilihatnya Ros, menatapnya dengan wajah yang 


tersenyum mengejek. Namun diacuhkannya dan terus 
berjalan menuju lift. Nayya sama sekali tidak melihat 
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Arjuna mengejarnya. Itu membuat hatinya bertambah 
perih. 


Setelah sampai di lobby, Nayya berlari keluar dan 
segera masuk ke taksi yang sedang lewat. 


"Cepat jalan, Pak." Ucap Nayya. 

Taksipun langsung melaju. 

"Kemana, Mbak?" 

"Jalan aja Pak. Saya belum tahu mau kemana." 
Supir pun mengangguk. 


Didengarnya ponselnya berbunyi, tapi dia malas 
mengangkatnya. Saat ini dia tidak ingin diganggu. 
Hatinya masih sakit. Masih terbayang dimatanya 
bagaimana Arjuna yang sama sekali tidak menolak 
ciuman dan pelukan Dewi. Dasar bang Arjun 
playboy! Rutuknya dalam hati. Belum cukup apa 
cewek-cewek yang berseliweran tiap hari datang ke 
kantornya yang membuat Nayya cemburu? Melihat 
banyaknya wanita yang mengejar-ngejar Arjuna, 
Nayya jadi ragu untuk menikah dengan Arjuna. Dia 
takut tidak sanggup menghadapi wanita-wanita yang 
sepertinya sudah tidak punya harga diri mengejar- 
ngejar Arjuna. Nayya berusaha tidak menangis. 
Walaupun dadanya jadi terasa sesak. 
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Ponsel Nayya terus berbunyi. Akhirnya diambilnya 
ponselnya dari dalam tasnya. Dilihatnya nama yang 
tertera di layar. Ternyata Bang Arjun yang 
meneleponnya. Langsung saja di pencetnya tombol 
merah menolak panggilan. 


Nayya bingung mau kemana.  Dicobanya 
menghubungi Tommy berkali-kali, tapi tidak 
diangkat-angkat. Akhirnya dia meminta supir taksi 
agar menurunkannya di taman. 


Siang begini suasana taman masih tampak sepi. 
Nayya memilih duduk di kursi taman yang letaknya 
di bawah pohon yang rindang. 


Didengarnya lagi suara ponselnya berbunyi. 
Diambilnya ponselnya dari dalam tas, dan dilihatnya 
nama Arjuna di layar ponsel. Karena dia masih kesal 
langsung saja dimatikannya ponselnya supaya dia 
tidak mendengar panggilan telepon lagi. 


Nayya jadi berfikir, sekarang tinggal 2 hari lagi 
pernikahannya akan dilangsungkan. Nayya jadi 
merasa ragu untuk meneruskan rencana 
pernikahannya dengan Arjuna. Bagaimana jika 
seandainya setelah menikahpun para wanita tetap 
mengejar-ngejar Arjuna? Apa dia sanggup 
menghadapi wanita-wanita agresif itu nanti? Apalagi 
s1 Dewi itu. Huhh....susah memang punya kekasih 
playboy. Kesalnya dalam hati. Tanpa sadar, dengan 
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pikiran yang terus berkecamuk, Nayya tertidur di 
bangku taman. 


Nayya terbangun ketika hari mulai gelap. Dilihatnya 
taman tampak sepi. Hanya ada beberapa orang yang 
masih bermain di taman. Nayya pun berjalan 
meninggalkan taman menggunakan taksi. 


Di dalam taksi Nayya masih bingung mau kemana 
lagi. Namun akhirnya diputuskannya untuk kembali 
ke rumah. Dia pikir percuma juga kalau pergi ke 
tempat lain. Pasti Bang Arjun bakal menemukannya 
juga pada akhirnya. 


Nayya merasa lega karena ternyata Arjuna belum 
kembali ke rumah. Diapun langsung masuk ke kamar 
dan menguncinya. Setelah melepas pakaiannya, 
Nayya pun masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. Hampir satu jam Nayya di dalam 
kamar mandi. Dia sedang berendam di bathtub 
dengan air hangat dan busa yang melimpah. Tanpa 
sadar Nayya tertidur di bathtub. Dalam tidurnya 
Nayya bermimpi dia tenggelam di danau tapi kejadian 
itu terasa nyata. Nafasnya sangat sesak, dia berusaha 
keluar dari danau tapi tidak bisa, seperti ada yang 
menahannya, ketika dia sudah hampir kehabisan 
nafas, tiba-tiba seseorang mengangkatnya dari danau 
itu. Dia tidak tahu siapa yang telah menolongnya. 
Kemudian dirasanya mulutnya ditutup oleh sesuatu 
yang kenyal berkali-kali sampai akhirnya dia 
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terbatuk-batuk dan mendengar seseorang memanggil- 
manggil namanya dan memeluknya erat. 


"Nayya.....Nayya...Nayya....akhirnya kamu sadar 
sayang. Abang sangat khawatir tadi." 


Nayya terkejut karena mendengar suara Arjuna. 
Dibukanya matanya lebar dan dilihatnya 
sekelilingnya ternyata dia berada di kamarnya, bukan 
di danau. Karena kesadarannya sudah pulih, di 
dorongnya Arjuna yang sedang memeluknya. Namun 
dia juga terkejut karena melihat dirinya sedang 
telanjang tanpa sehelai benang pun. Nayya pun 
menjerit sambil meraih selimut untuk menutupi 
tubuhnya. 


"Aaaaaaaaa......ngapain bang Arjun di sini. Pergi! 
Pergi! Nayya nggak mau lihat abang!" Teriak Nayya 
sambil menangis karena malu dilihat dalam keadaan 
tanpa busana sama sekali. 


Arjuna ingin meraih Nayya lagi, namun melihat 
Nayya histeris dibatalkannya niatnya. Dia tahu Nayya 
pasti masih sakit hati karena kejadian dikantornya 
tadi. Arjuna tadi panik setelah sadar Nayya pergi 
meninggalkan kantornya. Tadi sebenarnya dia akan 
segera menyusul Nayya, tapi tangannya ditahan oleh 
Dewi. Jadi dia memutuskan untuk menyelesaikan 
masalahnya dulu dengan Dewi baru kemudian 
mencari Nayya. 
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Memang antara dirinya dan Dewi tidak ada 
pernyataan bahwa mereka adalah sepasang kekasih, 
namun karena mereka sering pergi berkencan, Dewi 
mengklaim dirinya sebagai kekasihnya. Walau tidak 
dipungkirinya mereka pun sering berciuman atau 
make out selama mereka bersama, sebelum dia 
menjadikan Nayya sebagai kekasih dan calon 
istrinya. Dia tadi sudah mengatakan kepada Dewi 
kalau dia tidak mau lagi berhubungan dengan Dewi, 
tapi Dewi tidak terima. Akhirnya setelah perdebatan 
mereka yang panjang dan Dewi tetap tidak terima 
dirinya dicampakkan begitu saja, Arjuna 
meninggalkan Dewi dan menyuruh pengawalnya 
untuk membawa Dewi keluar dari kantornya. 


"Nayya, kamu kemana aja? Kenapa ponsel kamu 
matikan?" 


Nayya membuang muka tak sudi menjawab 
pertanyaan Arjuna. 


Arjuna tahu Nayya seorang yang keras kepala. Jadi 
dia mencoba bersabar, tidak memaksa Nayya 
menjawab pertanyaannya. Dia nggak mau gara-gara 
persoalan ini Nayya akan pergi meninggalkannya 
seperti dulu dan membatalkan pernikahan mereka. 


Arjuna bangkit dari duduknya di tepi tempat tidur 
Nayya. Dia berdiri dengan kaki terentang dan kedua 
tangan di dalam saku celana. Tak dihiraukannya 
bajunya yang basah karena mengangkat Nayya dari 


bathtub tadi. Tadi dia segera pulang ke rumah begitu 
mendapat telepon dari salah seorang pelayannya yang 
memberitahukan kalau Nayya sudah di rumah. 


"Kamu jangan ulangi lagi kejadian tadi Nayya. Itu 
sangat berbahaya, tahu kamu? Abang sangat panik 
tadi melihat kamu tenggelam di bathtub." 


Melihat Arjuna ternyata sangat 
mengkhawatirkannya, Nayya jadi merasa bersalah. 


"Maaf bang." Ucap Nayya dengan suara pelan. 


Arjuna menghembuskan nafasnya. "Kamu pasti 
belum makan. Abang udah suruh pelayan untuk 
membawa makanan ke kamar ini. Setelah kamu 
makan, kita akan bicara lagi." 


Tanpa menunggu jawaban Nayya, Arjuna 
meninggalkan kamar Nayya melalu pintu 
penghubung. Nayya terkejut karena baru mengetahui 
bahwa dikamar ini ada pintu penghubung menuju 
kamar Arjuna. Pantasan Bang Arjun bisa masuk ke 
kamarnya tadi. 


Setelah selesai makan Nayya bersiap-siap untuk tidur. 
Baru saja dia membaringkan tubuhnya di tempat 
tidur, terdengar suara pintu dibuka dari arah pintu 
penghubung. Nayya yang sedang terbaring miring 
membelakangi pintu penghubung berpura-pura tidur 
karena mengetahui bahwa Arjunalah yang masuk ke 
kamarnya. 


Tak lama kemudian dirasakannya tempat tidurnya 
bergoyang dan seseorang memeluknya dari belakang. 
Jantung Nayya langsung berpacu dengan cepat. 
Darahnya berdesir-desir. 


"Mmmm.....abang tahu kamu belum tidur, kan?" Ujar 
Arjuna dengan suara rendah yang terdengar sangat 
seksi ditelinga Nayya. 


Namun Nayya tidak menyahuti ucapan Arjuna. 
Matanya tetap dipejamkan walau nafasnya jadi 
pendek-pendek karena debaran jantungnya semakin 
berpacu cepat dan seperti mau melompat dari 
dadanya. 
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Tiba-tiba saja Arjuna menciumi rambutnya, 
kemudian pipinya dan juga telinganya. Hal itu 
membuat darah Nayya berdesir. Arjuna tahu saja 
dimana tempat paling sensitif di tubuh Nayya. 
Telinganya terus dikulum Arjuna, membuat Nayya 
tidak bisa bertahan untuk pura-pura tidur. Nayya 
berusaha keras menahan erangan yang akan keluar 
dari mulutnya. Namun ketika tangan Arjuna meremas 
payudaranya sementara bibir Arjuna mengecupi sisi 
leher Nayya, Nayya tidak dapat menahan desahan 
yang keluar dari mulutnya. 


Mendengar desahan Nayya, Arjuna langsung 
membalikkan tubuh Nayya menghadap kepadanya. 
Mata Nayya terbuka dan langsung menatap bola mata 
Arjuna. Arjuna menatap kagum mata Nayya yang 
berwarna abu-abu. 


"Mata yang indah." Ujar Arjuna parau sambil jarinya 
menelusuri wajah Nayya yang cantik yang 
merupakan perpaduan Inggris dan Arab. 
"Cantik." Bisik Arjuna parau. 


Jari Arjuna menelusuri bibir Nayya yang terbuka dan 
berwarna merah muda menggiurkan. Dan tanpa dapat 
ditahan lagi dilumatnya bibir bawah Nayya kemudian 
bibir atasnya bergantian. Dimasukkannya lidahnya ke 
dalam mulut Nayya dan bermain-main di dalam 
rongga mulut Nayya. Tak lama kemudian 
dirasakannya Nayya mulai membalas ciumannya 
dengan gairah yang sama besarnya. Pergumulan 


panas mereka di tempat tidur membuat mereka tanpa 
sadar sudah melucuti baju mereka sehingga yang 
tertinggal hanyalah celana dalam mereka saja. Tubuh 
Arjuna bergetar hebat karena berusaha keras 
menahan nafsunya untuk menyetubuhi Nayya saat itu 
juga. Suara desahan dan jeritan mereka bergema di 
kamar itu. 


Bibir Arjuna sekarang berada di puncak payudara 
Nayya, sedangkan kedua tangannya meremas-remas 
bokong Nayya yang kencang, dan itu membuat tubuh 
Nayya menggelinjang dan menjerit menyebutkan 
nama Arjuna. 


Dengan sekuat tenaga Arjuna akhirnya dapat 
menghentikan cumbuannya. Kalau tidak 
dihentikannya sekarang dia pasti tak sanggup 
menghentikannya lagi. Nafasnya terengah-engah 
menatap Nayya. Nayya yang akhirnya sadar Arjuna 
menghentikan cumbuannya, membuka mata dan 
bertatapan langsung dengan bola mata Arjuna dengan 
nafas memburu. Tubuh Nayya bergetar di dalam 
pelukan Arjuna. Arjuna mengecup kening dan kedua 
mata Nayya, kemudian bangkit dan duduk di pinggir 
ranjang mengusap wajahnya. 


Nayya segera menarik selimut untuk menutupi 


tubuhnya. Arjuna pun segera memakai kaos dan 
celana piamanya. 
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Nayya merasa wajahnya sangat panas, malu 
mengingat tingkah lakunya tadi yang sangat liar 
bercumbu dengan Arjuna. Nayya sampai tidak berani 
menatap wajah Arjuna. Walaupun sejak menjadi 
kekasih Arjuna, setiap hari mereka selalu berciuman 
ketika Arjuna mengantar Nayya ke kamar tidurnya, 
namun berciuman sepanas ini baru dua kali 
dilakukannya dengan Arjuna. 


Sampai sekarang Arjuna tetap menjaga kesucian 
Nayya, walaupun selalu ada kesempatan untuk 
mereka berbuat lebih jauh. Tapi Arjuna masih 
memegang prinsipnya dan pesan kakeknya, bahwa 
hubungan paling intim antara pria dan wanita hanya 
akan dilakukan setelah menikah. 


"Nayya, besok kita akan akan pergi fitting baju. 
Kamu siap-siap abang jemput pukul 10 ya." Ujar 
Arjuna memecahkan keheningan. 


Nayya mendonnggak tak percaya menatap Arjuna 
yang berdiri di samping tempat tidurnya. Tiba-tiba 
dia teringat lagi bagaimana Arjuna tadi diam saja 
ketika dicium Dewi. Wajahnya langsung muram. 
Bisa-bisanya bang Arjun mengatakan mau fitting 
baju dengan santai seolah-olah tidak terjadi apa-apa 
tadi siang di kantor? Bang Arjun betul-betul nggak 
punya perasaan. Hatinya ragu untuk meneruskan 
rencana pernikahan mereka. Dia nggak mau kalau 
bang Arjun akan menganggap sepele segala 
sesuatunya nanti. 


Nayya menggelengkan kepalanya. "Nggak. Nayya 
belum siap menikah, bang Arjun." 


Ucapan Nayya yang tidak disangka-sangka sama 
sekali membuat Arjuna serasa dihantam ribuan batu. 
Dia sangat terkejut. Dia tidak menyangka Nayya 
akan berani membatalkan rencana pernikahan 
mereka. Apalagi mereka baru saja bercumbu dengan 
sangat panas. Artinya, Nayya pun menginginkan 
Arjuna. 


Dengan dada naik turun, Arjuna berkata, "Kamu tidak 
bersungguh-sungguhkan, Nayya?" 


Nayya duduk bersandar di tempat tidur dan menatap 
lurus-lurus Arjuna. "Nayya serius, bang Arjun." Ucap 
Nayya tegas. 


Arjuna mengepalkan kedua tangannya untuk 
menahan emosinya. "Setelah apa yang baru saja 
terjadi? Kamu mau membatalkan pernikahan kita?" 


Nayya tidak menjawab. 


"Apa karena kejadian di kantor tadi kamu mau 
membatalkan pernikahan kita?" Tanya Arjuna lagi. 


"Itu memang membuat Nayya berfikir ulang, Bang. 
Abang kelihatan senang-senang aja dipeluk dan 
dicium si Dewi itu." Sembur Nayya emosi. "Belum 
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lagi kedatangan wanita-wanita lain ke kantor abang 
tiap hari, membuat Nayya muak." 


Arjuna mengerti. Ternyata calon istrinya ini sedang 
cemburu. 


Arjuna tersenyum, mendekati Nayya dan duduk 
disamping Nayya. Arjuna ingin memegang wajah 
Nayya namun langsung ditepis. Arjuna berusaha 
untuk sabar menghadapi calon istrinya yang sedang 
marah. 


"Kamu tidak perlu cemburu pada mereka. Mereka 
semua tidak ada artinya bagi abang. Abang tidak 
mungkin menyalahkan orang yang menyukai abang. 
Tapi abang pastikan bahwa cinta abang cuma untuk 
kamu, Nayya." Jelas Arjuna panjang lebar. 


Sebaiknya aku tidak langsung percaya dengan kata- 
kata manis bang Arjun, batin Nayya. Tapi hatinya 
tetap berbunga-bunga juga mendengar kata-kata 
Arjuna. 


"Kamu harus percaya sama Abang, Nayya. Karena 
untuk membuat suatu pernikahan yang berhasil, harus 
ada rasa saling percaya sayang." 
Arjuna menghela nafas. "Tadi abang sudah bicara 
dengan Dewi kalau abang nggak mau dia 
mengganggu kita lagi. Itu sebabnya Abang tadi tidak 
langsung menyusul kamu. Bahkan abang tadi 
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mengusirnya dari kantor. Kalau kamu nggak percaya, 
kamu boleh tanya ke Robert, karena dia tadi yang 
abang suruh membawa Dewi keluar dari kantor." 


Nayya menatap mata Arjuna mencari kejujuran di 
sana. Dan dia memang melihat kejujuran di sana. 
Bahkan dalam hati kecilnya, Nayya percaya ucapan 
Arjuna benar adanya. 


"Baiklah, Nayya percaya sama abang. Tapi, Nayya 
minta Abang jangan menyia-nyiakan kepercayaan 
Nayya.'" 


Arjuna tersenyum bahagia dan meraih Nayya ke 
dalam pelukannya. Kemudian mengecup kening dan 
kedua mata Nayya. "Abang janji akan menjaga 
kepercayaanmu. Sekarang kamu tidur. Besok abang 
jemput jam 10, oke?" 


Nayya menganggukkan kepalanya. 


Keesokan harinya Nayya dan Arjuna pergi ke butik 
untuk membeli pakaian untuk pernikahan mereka 
yang akan diadakan esok hari. 


Mereka pun memilih warna putih untuk baju 
pernikahan mereka. Bahkan dekorasi untuk 
pernikahan mereka yang akan diadakan di rumah 
besar besok juga berwarna serba putih, yang sekarang 
sedang dipersiapkan oleh WO yang dipilih oleh 
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Arjuna. Semua persiapan pernikahan mereka Arjuna 
lah yang mengurusnya. 


Selanjutnya mereka makan siang di salah satu 
restoran termahal di Jakarta. Setelah itu Arjuna 
mengajak Nayya ikut ke kantornya, karena ada 
beberapa hal yang harus diselesaikannya supaya 
mereka nanti bisa pergi untuk berbulan madu. 


Sampai di lantai kantor Arjuna, seperti biasa Nayya 
selalu disambut sinis oleh Ros, sekretaris Arjuna. 


"Bang Arjun, kenapa sih abang memakai sekretaris 
seperti si Ros itu." Cetus Nayya setelah berada di 
ruangan Arjuna. 


"Yahh, kerja dia bagus sejauh ini. Kenapa?" 
"Pakaiannya nggak pernah sopan. Seperti wanita 
penggoda saja penampilannya." Jawab Nayya dengan 
muka cemberut. 

Arjuna mengalihkan wajahnya dari layar 
komputernya untuk menatap Nayya. "Kamu 


cemburu?" 


Nayya mencebikkan bibirnya tanpa menjawab 
pertanyaan Arjuna. 
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Arjuna menatap wajah cemberut Nayya dengan 
lembut. "Kemarin kita sudah sepakat bahwa kita 
harus saling percaya. Kamu masih ingat kan?" 


Nayya diam saja tidak menjawab. Tapi dari ekspresi 
wajahnya yang cemberut, Arjuna tahu kalau Nayya 
tidak suka dengan sekretarisnya. 


"Kelihatannya dia suka sama abang. Makanya dia 
selalu memakai pakaian nggak senonoh gitu kalau ke 
kantor." Ucap Nayya akhirnya menjawab pertanyaan 
Arjuna. 


Arjuna tertawa. Dia gemas kalau lihat Nayya lagi 
cemburu gitu. Didekatinya Nayya yang duduk di sofa 
dan duduk disampingnya seraya merangkul bahu 
Nayya. "Kamu nggak perlu cemburu gitu, sayang. 
Abang sama sekali nggak tertarik dengan Rossana. 
Dan selama ini dia nggak pernah macam-macam 
sama abang kok." Ujar Arjuna. 


"Baiklah, Nayya percaya." 
"Kalau gitu, abang kerja dulu ya. Kamu jangan 


cemberut lagi." Ujar Arjuna kemudian mencium 
kening Nayya. Nayya pun tersipu malu. 
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Walaupun pernikahan Arjuna dan  Nayya 
dilaksanakan dengan diam-diam yang hanya dihadiri 
oleh para staff yang bekerja di rumah besar dan teman 
dekat Arjuna, yaitu Henry dan Claudia, namun 
dekorasi akad nikah yang akan diadakan di taman 
belakang rumah besar dihias sangat mewah. Semua 
serba putih. Diluar pintu gerbang, para bodyguard 
yang berjumlah 15 orang menjaga ketat supaya tidak 
seorang pun wartawan bisa masuk dan mengetahui 
pernikahan mereka. 


Pernikahan dilaksanakan pada pukul 10 pagi di bulan 
November, sesuai tanggal lahir Nayya, yaitu 10 
November. 


Satu kejutan bagi Nayya di hari pernikahannya, 
adalah kedatangan Bik Siti dan Pak Diman supir 
Nayya dulu. Nayya sangat bahagia bertemu kembali 
dengan mereka. Ternyata Bik Siti dan Pak Diman 
telah menikah dan tinggal di desa membuka usaha 
pembibitan ikan nila dan lele di sana. Mereka juga 
beternak ayam kampung. Kata mereka, usaha yang 
dirintis adalah atas bantuan modal dari Arjuna. Nayya 
bahagia mendengarnya, karena kelihatannya usaha 
mereka berhasil. 


Nayya menuju taman belakang dengan diapit oleh 


Bik Siti dan Claudia, karena acara ijab kabul akan 
segera dilaksanakan. 
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Arjuna terpesona menatap kecantikan Nayya 
yang berjalan dengan taburan bunga menuju ke 
arahnya. 

Dia tidak salah pilih. Nayya lah wanita yang selama 
ini ditunggunya untuk menghabiskan sisa hidupnya 
dan yang akan menjadi ibu dari anak-anaknya. 


Akhirnya Nayya duduk di samping Arjuna. Dan acara 
ijab kabul pun berlangsung dengan lancar. Nayya 
mencium tangan suaminya dan Arjuna mencium 
kening istrinya. 


Semua yang hadir pun mengucapkan selamat kepada 
kedua mempelai. Mata Arjuna tidak pernah lepas dari 
Nayya, hatinya begitu bahagia sampai hampir 
meledak rasanya. 


Sejak dia melihat Nayya pertama kali di ruang kepala 
sekolah, dia tahu bahwa dia sudah tertarik dengan 
Nayya. Namun selalu ditepisnya karena rasanya gila 
dia menyukai anak-anak. Itulah sebabnya dia selalu 
menghindari Nayya. Namun sejak Nayya pergi dari 
hidupnya dulu, dia sadar bahwa dia tidak sanggup 
berpisah lagi dari Nayya. 


Nayya pun sangat bahagia akhirnya bisa menikah 
dengan pria yang sangat dicintainya sejak dia kecil. 


Arjuna terus merangkul erat pinggang Nayya seolah 
Nayya akan lari jika dilepaskan. Sesekali diciumnya 


Nu. 


pipi Nayya yang membuat Nayya menjadi jengah dan 
wajahnyapun merah seperti kepiting rebus karena 
malu. 


"Wowl...nggak sabar amat sih, nyosor melulu." 
Celetuk Henry tiba-tiba. 


Arjuna pun tertawa diledekin Henry. 
"Alaaahh.....palingan kamu ngiri kan sama aku. 
Makanya cepet cari istri." Balas Arjuna meledek 
sahabatnya itu. 


"Ehmmm.....tenang aja, bentar lagi kau bakal dapat 
undangan." Ujar Henry sambil menarik Claudia 
mendekat. "Gue sama Claudia bakal menikah bulan 
depan." 


Arjuna tercengang mendengar penuturan Henry 
barusan. "Serius kalian berdua?" 


"Yaiyalah......masa main-main sih." Jawab Claudia 
dengan senyum lebar. 


"Selamat deh buat kalian berdua. Aku seneng 
akhirnya kalian nggak jones selamanya....hahahaha." 
Tawa Arjuna diiringi tawa yang lain. 


Setelah acara selesai, Arjuna menggendong Nayya 
melalui tangga menuju kamar pengantin mereka. 
Perlu waktu yang anggak lama hingga mereka sampai 
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di kamar karena sepanjang perjalanan menuju ke 
kamar, Arjuna selalu berhenti untuk mencium istri 
cantiknya. Nayya hanya pasrah menerima perlakuan 
Arjuna. Dia menyuruh Nayya membuka pintu 
kemudian ditutupnya pintu dengan menggunakan 
kakinya. Diturunkannya Nayya di sisi tempat tidur. 
Dengan perlahan Arjuna melepaskan kebaya Nayya 
sambil terus menciumnya dengan penuh gairah 
membuat jantung Nayya berdegup kencang dan 
tubuhnya lemas. Rasanya kakinya seperti agar-agar 
hampir tidak dapat menopang tubuhnya lagi. Kedua 
tangannya bergelayut di leher Arjuna dan membalas 
ciuman panas Arjuna. 
"Bang Arjuunn...." Desah Nayya pelan ketika 
dirasakannya satu persatu pakaian yang melekat 
ditubuhnya meluncur ke lantai dan tangan Arjuna 
meremas lembut payudaranya. 


Tangan Arjuna terus membelai tubuh Nayya dengan 
lembut tapi memberikan sensasi luar biasa bagi 
Nayya. Digendongnya Nayya ala bridal style 
kemudian dibaringkannya di tempat tidur dengan 
perlahan.  Ditenggakkannya tubuhnya untuk 
membuka seluruh pakaiannya dan hanya menyisakan 
celana dalamnya. 


Perlahan Arjuna memposisikan dirinya di samping 
Nayya. Dilumatnya bibir Nayya dengan penuh gairah 
seraya tangannya tak henti membelai-belai perut, 
paha dan payudara Nayya. 


"Cantik, kamu sangat cantik, sayang.” Ucap Arjuna 
parau sambil menundukkan kepalanya ke dada 
Nayya, menciuminya bergantian. 


Arjuna menciumi sekujur tubuh Nayya, sampai ke 
bagian-bagian yang paling sensitif. Nafas mereka 
terengah-engah. Belaian dan ciuman Arjuna 
membuat Nayya hanya bisa mengerang, mendesah, 
dan menikmatinya. 


"Sayang, abang udah nggak tahan. Kamu siap 
sayang." Ujar Arjuna dengan suara bergetar. "Abang 
menginginkanmu sekarang." 


Nayya hanya mengangguk lemah dengan mata 
setengah terpejam. 


Dengan perlahan-lahan Arjuna menyatukan tubuh 
mereka. 


Nayya terkulai lemas setelah kegiatan panas mereka 
selesai. Arjuna menggulingkan tubuhnya di sisi 
Nayya, kemudian merengkuh Nayya ke dalam 
pelukannya. "Terima kasih, sayang." Ucap Arjuna 
sambil mengecupi rambut Nayya. 


Nayya yang kelelahan langsung tertidur tanpa 
menyahuti ucapan Arjuna. 
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Sepanjang perjalanan menuju Bandara, Nayya terus 
cemberut. Soalnya, Arjuna sudah dua kali 
membatalkan rencana mereka untuk pergi 
honeymoon. Selama dua hari Nayya ditahan di dalam 
kamar, tidak diijinkan keluar barang sedetikpun. Hari 
pertama mereka lalui di tempat tidur sepanjang hari 
sampai sore dan dilanjutkan lagi di malam hari, 
sampai akhirnya Nayya sudah tidak berdaya lagi, dan 
ke-la-pa-ran. Bang Arjun betul-betul kuat. Entah 
sudah berapa ronde mereka melakukannya. Padahal 
rencananya, mereka akan berangkat honeymoon sore 
itu juga di hari yang sama dengan pernikahan mereka, 
namun akhirnya batal. Dan ketika keesokan paginya 
mereka harusnya pergi menggantikan waktu yang 
batal kemarin, Bang Arjun masih terus mencumbunya 
sepanjang pagi. Akhirnya, jadwal keberangkatan 
mereka terlewatkan lagi. Bang Arjun seperti tidak 
puas-puasnya  mencumbu Nayya. Untunglah 
seminggu sebelum pernikahan mereka, Nayya sudah 
mulai mengkonsumsi pil KB. Kalau tidak, bisa-bisa 
dia langsung hamil. Dan tentu saja akan menjadi 
masalah karena dia masih terikat kontrak menyanyi 
dan beberapa iklan. 
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Wajah Arjuna tampak ceria dan terlihat sangat puas. 
Rasanya dia sudah tidak sabar lagi untuk sampai di 
tempat mereka honeymoon. Arjuna akan membawa 
Nayya ke Lagoi Beach, Bintan. Arjuna adalah 
pemilik salah satu resort di sana. 


Arjuna tersenyum geli melihat wajah cemberut 
Nayya. Well, dia memang anggak keterlaluan selama 
dua hari kemarin, oh bukan anggak, tapi sangat 
keterlaluan. Istrinya sampai tidak bisa berjalan 
kemarin karena merasa lelah dan nyeri. Akhirnya, 
kemarin ketika menjelang malam dia harus menahan 
hasratnya terhadap istrinya agar istrinya dapat 
beristirahat.....dan bisa berjalan dengan normal 
kembali. 


"Sayang, jangan cemberut terus dong. Kan kita mau 
honeymoon. Harusnya kamu senang." Ujar Arjuna 
sambil merangkul bahu Nayya. 


Nayya tidak menanggapi ucapan suaminya. Dia 
masih sangat kesal. 


"Kalau kamu masih diami abang, nanti abang cium 
ya." Sambil mengucapkan kata-kata itu, Arjuna pun 
langsung menyergap bibir istrinya yang manyun 
karena cemberut. 
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Nayya langsung mendorong dada Arjuna. 
"Stop...stop....bang Arjuuunnn. Kalau nggak, Nayya 
turun dari mobil sekarang juga." Teriak Nayya kesal. 


Arjuna langsung menenggakkan tubuhnya dan 
tertawa melihat istrinya yang ternyata jutek juga. 
"Makanya kamu jangan diamin abang terus dong." 


"Oke....oke...tapi.....abang harus janji satu hal sama 
Nayya." 


Arjuna menatap wajah istrinya dengan geli. 
"Hmmmm....janji apa? Kalau tidak merugikan abang, 
abang setuju aja." 


"Nayya nggak mau sampai seperti kemarin lagi." 
Bisik Nayya ke telinga Arjuna supaya tidak 
kedengaran supir mereka. 


"Yang kemarin yang mana, sayang?" Ujar Arjuna 
belanggak bego. 


"Nayya nggak mau begituannya keseringan bang." 
Bisik Nayya semakin pelan, wajahnya pun memerah 


karena malu. 


"Bukannya kamu suka juga?" Ucap Arjuna dengan 
senyum menggoda. 
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Nayya langsung membekap mulut Arjuna dengan 
tangannya. 


"ihhh apaan sih. Jangan kuat-kuat dong 
ngomongnya, nanti kedengaran tuh sama Pak Niko." 


"Biarin. Kan sama istri sendiri....awww...." Arjuna 
langsung mendapat cubitan di pinggangnya. 
"Apaan sih Yang, sakit nih." Ucap Arjuna meringis. 


"Salah sendiri......" Belum selesai Nayya bicara mobil 
sudah berhenti di Bandara. 
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Akhirnya mereka tiba di Lagoi, Bintan. 


Mereka menginap di resort Arjuna yang memiliki 
pantai pribadi. 


Begitu sampai di kamar, Nayya langsung 
membaringkan badannya di tempat tidur. Rasanya 
lelah sekali hari ini. Sementara Arjuna sedang 
menjumpai menejer resortnya untuk membicarakan 
beberapa hal. 


Nayya tidak tahu berapa lama dia tidur, namun ketika 
bangun, ternyata Arjuna sedang tertidur lelap di 
sampingnya sambil memeluknya. Dengan perlahan 
Nayya melepaskan diri dari pelukan Arjuna agar tidak 
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membangunkan Arjuna. Ternyata hari sudah hampir 
malam. Buru-buru Nayya ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. Ketika keluar dari kamar mandi, 
dilihatnya Arjuna masih terlelap. Didekatinya 
suaminya dan duduk di tepi tempat tidur. 
Dipandanginya wajah tampan Arjuna. Dia rasanya 
masih tidak percaya kalau dia sekarang adalah 
seorang istri. Istri dari lelaki tampan yang banyak 
dipuja wanita sekaligus istri dari lelaki yang sangat 
dicintainya sejak dia berusia 13 tahun. Dia sungguh 
beruntung. 


Ketika Nayya akan bangkit dari tempat tidur tiba-tiba 
saja tangannya ditarik sehingga dia terjatuh di tempat 
tidur dan bibirnya langsung disergap oleh Arjuna. 
Kemudian Arjuna membuka handuk yang dikenakan 
Nayya yang membuat Nayya jadi telanjang. Dengan 
pasrah Nayya menyambut cumbuan suaminya yang 
selalu sangat bergairah itu hingga dua kali. 
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Hari ini adalah hari terakhir mereka berada di Lagoi. 
Biasanya yang namanya honeymoon itu sekalian 
jalan-jalan wisata. Tapi tidak bagi Nayya. Hampir 
seluruh waktu hanya di habiskan di kamar. Sehingga 
Nayya sama sekali tidak mengetahui seperti apa 
Lagoi, Bintan itu. 


Baru hari inilah Arjuna akan mengajaknya berjalan- 
jalan. Rencananya Arjuna akan mengajaknya ke 


pantai umum Lagoi Bay Beach. Pantainya sangat 
indah dan pasirnya sangat halus. Mereka duduk santai 
di bean bag yang dinaungi payung. 


Mereka berbaring sambil berpegangan tangan dan 
mengobrol santai. 


"Kamu senang?" Tanya Arjuna. 


"Hmmmm.....bukan hanya senang, tapi Nayya 
bahagia, bang." Jawab Nayya tersenyum. 


"Abang bahagia kalau kau bahagia, sayang." 

Nayya tersenyum memandang suaminya. 
"Nayya ke warung itu dulu ya Bang. Nayya mau beli 
minuman lagi." 

Arjuna mengangguk. "Jangan lama-lama, sayang." 
Hampir setengah jam kemudian Nayya baru kembali 
menemui Arjuna. Dari kejauhan dia melihat Arjuna 
bersama wanita lain sedang berpelukan. Dadanya 
terasa sesak begitu dia semakin mendekati kedua 
insan yang sedang berpelukan mesra. 


"Bang Arjun!" 


Arjuna tersentak dan membuka matanya. 
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"Nayya....." Arjuna langsung melepaskan diri dari 
wanita yang saat ini ada di dalam pelukannya dengan 
wajah bingung. 


Nayya serasa dihempaskan ke bumi dari ketinggian 
2000 kaki, ketika melihat suaminya memeluk wanita 
lain. Jantungnya berdenyut sakit. Matanya 
membelalak melihat Arjuna dan Dewi yang sedang 
berpelukan. 


"Huhhh.....ternyata si anak ingusan ikut kamu ke sini 
sayang. Kenapa sih kamu mengajaknya? Kamu ke 
sini pastinyakan sibuk ngurusin resort kamu." Ujar 
Dewi dengan sinis menatap Nayya. Kemudian 
menatap Arjuna dengan senyum menggoda. "Sayang, 
semalam kita belum selesai melanjutkan......." 


Nayya langsung membalikkan badan dan berlari 
meninggalkan pantai, tidak mau mendengar kata-kata 
Dewi lagi yang bagaikan pisau yang menusuk ke 
jantungnya. 


Di dalam kamar Nayya menangis. Sakit sekali 
hatinya. Rasanya tak habis pikir, tega-teganya bang 
Arjun mengkhianatinya di tengah bulan madu 
mereka. Bagaimana mungkin Dewi bisa ada di sini? 
Apa mungkin bang Arjun sendiri yang memberitahu 
Dewi tentang keberadaan mereka? Dan apa kata Dewi 
tadi? Semalam belum selesai melanjutkan? 
Melanjutkan apa? Itu berarti bang Arjun semalam 
sudah bertemu Dewi. Tapi kenapa bang Arjun tidak 


mengatakan apa-apa soal Dewi? Pantasan bang Arjun 
semalam kembali ke kamar sudah larut malam. Apa 
semalam bang Arjun diam-diam menemui Dewi? 
Apa bang Arjun masih berhubungan dengan Dewi 
selama ini? Pantasan bang Arjun sering keluar 
malam-malam dan kembali ke kamar sudah larut 
malam setiap hari. Dan melarangnya untuk keluar 
kamar selama di sini. Ternyata itu supaya dia bisa 
menemui Dewi dengan bebas. Perbuatan bang Arjun 
tidak bisa di maafkan. Bang Arjun sudah menipunya. 


Terdengar suara pintu digedor kuat. 


"Nayya.....Nayya....buka pintunya sayang. 
Dengarkan penjelasan abang." 


"Pergi! Nayya benci Abang!" Nayya melemparkan 
gelas ke pintu yang digedor-gedor Arjuna hingga 
pecah berkeping-keping di lantai sangkin kesalnya. 


Nayya tidak mendengar lagi suara Arjuna. Apa bang 
Arjun sudah menyerah? Huhhh....biar saja. 


Nayya hendak membaringkan dirinya ketika tiba-tiba 
pintu kamarnya dibuka. Wajahnya ditolehkan ke arah 
pintu dan melihat Bang Arjun masuk ke kamar 
dengan wajah marah. 


"Ngapain abang ke sini." 
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"Nayya. Abang sudah pernah bilang, kamu harus 
percaya sama abang. Dan bahwa suatu hubungan 
tidak akan berhasil jika tidak ada rasa saling percaya." 


Nayya tertawa miris. "Haaahhh.....jelas-jelas abang 
sedang memeluk perempuan itu, masih mau 
mengelak. Jadi, nggak usah mengumbar soal 
kepercayaan. Karena abang sendiri yang sudah 
menghancurkan kepercayaan di antara kita. Pantesan 
abang tiap hari keluar malam dan kembali sudah larut 
malam. Rupanya abang janjian bertemu dengan 
perempuan itu, kan?" 


Arjuna merasa tidak ada gunanya bicara sekarang ini 
dengan Nayya yang sedang emosi. Jadi sebaiknya dia 
meninggalkan Nayya dulu agar lebih tenang. Besok 
pagi dia akan bicara lagi dengan Nayya. 


Arjuna menghembuskan nafasnya tidak menjawab 
pertanyaan Nayya. 


"Tidurlah. Besok kita bicara lagi. Abang akan tidur di 
kamar lain." Setelah mengatakan itu, Arjuna 
membalikkan badan dan menutup pintu. 


Nayya mondar-mandir di kamarnya dengan dada naik 
turun karena rasanya amarahnya sudah diubun-ubun. 
What! Bang Arjun meninggalkannya begitu saja 
tanpa penjelasan? Dan mau kemana dia katanya? 
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Tidur di kamar lan? Apa kamarnya Dewi 
maksudnya? Bang Arjuuuunn! 


Nayya menangis sampai sesenggukan. Hari-harinya 
yang indah bersama Bang Arjun berakhir sudah, 
pikirnya. Hampir menjelang subuh baru akhirnya 
Nayya tertidur. 


Arjuna ternyata tidak bisa tidur malam ini. Walaupun 
tadi dia tampak tenang dihadapan Nayya, namun 
sebenarnya dirinya sangat kacau. Dia tidak 
menyangka bahwa bulan madu mereka akan berakhir 
seperti ini. Dan ini semua gara-gara Dewi. 
Entah bagaimana Dewi bisa tahu tentang 
keberadaannya di sini. Dan yang paling disesalinya, 
kenapa tadi dia sama sekali tidak menyadari bahwa 
wanita yang berada dalam pelukannya adalah wanita 
lain? 


Aaaarrggghhhh...Dasar bodoh! Dia benar-benar 
bodoh. Mengapa dia bisa tidak mengenali tubuh 
istrinya sendiri sampai dia mengira wanita yang 
memeluknya tadi adalah Nayya? Arjuna mengumpat- 
ngumpat dalam hati sambil menjambaki rambutnya. 


Sekarang dia harus memikirkan bagaimana caranya 
membujuk Nayya untuk memaafkannya. 


Besok pagi dia akan menjumpai Nayya dan 
menjelaskan semuanya. Mudah-mudahan besok 
Nayya sudah lebih tenang. 
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Arjuna mengetuk pintu kamar Nayya. Sudah berkali- 
kali dia mengetuk, namun Nayya tidak juga membuka 
pintu kamarnya. Akhirnya dia memutuskan untuk 
membuka pintu menggunakan kunci cadangan. 


Arjuna masuk ke dalam ruangan dan menuju kamar. 
Ketika masuk ke kamar, dia sama sekali tidak melihat 
Nayya. Arjuna masuk ke kamar mandi, namun dia 
juga tidak melihat Nayya. 


"Nayya.....Nayya.....kamu dimana sayang. 
Nayyaaa...." 


Arjuna menjadi panik karena tidak menemukan 
Nayya dimana-mana. Ketika dia membuka lemari 
pakaian. Di sana dia tidak melihat baju Nayya lagi. 
Arjuna terkejut bukan main. Ya Tuhaaannn, Nayya 
sudah pergi meninggalkannya. 


Arjuna segera membereskan barang-barangnya dan 
pergi meninggalkan kamar. 


Kepada para pegawai resort dia menanyakan apakah 
ada yang melihat istrinya dengan menyebutkan ciri- 
ciri Nayya. Dan mereka mengatakan mereka melihat 
perempuan yg disebutkan Arjuna sudah pergi subuh- 
subuh tadi. Tentu saja mereka sangat gampang 
mengenali Nayya. Istrinya itu bukan seperti 
perempuan Indonesia. Rambutnya yang coklat 
kepirangan dan wajahnya yang unik pasti sangat 
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mencolok sehingga gampang dikenali orang. 
Arjuna pun segera pergi meninggalkan Bintan. 
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Akhirnya Nayya tiba di rumah besar. Para pelayan 
heran melihat nyonya mereka pulang sendirian tanpa 
majikan mereka. Tapi mereka tidak ada yang berani 
bertanya. 


Sampai di kamarnya, Nayya segera membereskan 
barang-barang yang diperlukannya secukupnya untuk 
meninggalkan rumah besar. Dia tidak sanggup kalau 
harus tinggal serumah lagi dengan Bang Arjun setelah 
pengkhianatannya. 


Setelah selesai membereskan barang-barang, Nayya 
keluar. Namun ketika akan keluar dari rumah, 
ternyata para penjaga di rumah besar mencegah 
kepergian Nayya. 


"Ada apa kalian semua. Saya mau pergi keluar. 
Jangan coba-coba menghalangi saya." 


"Maaf Nyonya, ini perintah dari tuan Arjuna." Jawab 
Robert, pengawal Arjuna. 


"Aku tidak peduli! Pokoknya aku ingin keluar dari 
rumah ini!" Nayya pun berusaha menerobos para 
penjaga. Namun tentu saja dia tidak berhasil. Karena 
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kesal Nayya mulai mencampakkan barang-barang 
yang ada di dekatnya ke arah para penjaga. Akhirnya 
Robert mengambil inisiatif dengan membawa paksa 
Nayya ke kamarnya dan menguncinya di dalam. 


"Maaf Nyonya. Saya hanya mematuhi perintah 
majikan saya." Ucap Robert sebelum meninggalkan 
Nayya di kamarnya. 

Nayya masih berjalan mondar-mandir di kamarnya. 
Dia harus mencari cara bagaimana dia bisa 
meninggalkan rumah besar. Tiba-tiba saja pintu 
kamar terbuka. 
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Nayya membalikkan badannya menghadap pintu. 
Dan dilihatnya Arjuna masuk ke kamar. 


Arjuna mendekati Nayya dan meraih tangan Nayya, 
namun langsung ditepis oleh Nayya. 


"Sayang, dengarkan penjelasan abang." 
Nayya mendengus dan memalingkan wajahnya. 
"Dengar sayang, semalam waktu kamu pergi ke 


warung, abang sempat tertidur. Kemudian ada yang 
memeluk abang. Abang kira itu kamu. Abang sama 
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sekali nggak menyangka kalau yang meluk abang itu 
Dewi." 


Dengan melipat kedua tangan di dada Nayya menatap 
Arjuna tak percaya dengan mata berkilat-kilat 
menunjukkan kemarahan. Jangan mudah percaya 
Nay, bisa aja ini cuma alasan yang dibuat-buat bang 
Arjun untuk menutupi yang sebenarnya. Ingat, Dewi 
itu memang pacarnya. Bisik batin Nayya. 


"Huhhh....itu hanya alasan abang aja kan. Kalau 
memang seperti itu, kenapa abang nggak langsung 
jelaskan aja semalam? Kenapa harus menunggu 
sampai hari ini? Well, abang pasti semalaman 
berpikir mencari-cari alasan yang bagus aja kan?" 
Ucap Nayya ketus. 


Arjuna frustasi, tidak tahu bagaimana lagi cara 
meyakinkan Nayya agar percaya ceritanya. 


"Kamu harus percaya abang, Nayya." 

"Kenapa harus!" Tukas Nayya. 

"Karena abang suami kamu." 

"Haahhh.....suami yang baru saja berkhianat." Ucap 
Nayya sambil tertawa miris. "Maaf bang Arjun, 


Nayya nggak percaya lagi sama abang. Sekali 
playboy tetap aja playboy. Dan Nayya mau pergi dari 
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rumah ini. Bilang sama pengawal abang agar tidak 
menghalangi Nayya." Sembur Nayya. 


Arjuna jadi kesal melihat kekeraskepalaan Nayya. 
"Baiklah. Terserah kamu mau berpikir apa. Tapi, 
jangan harap kamu bisa meninggalkan rumah ini. 
Kamu istri abang, dan tempatmu adalah di rumah ini. 
Kamu dengar!" Bentak Arjuna. 


Nayya terkejut dengan bentakan Arjuna. Hah, 
seharusnyakan aku yang marah-marah, 
helloooww....disini aku yang disakiti, kok malah dia 
ikutan marah? Dasar menyebalkan! Baiklah, biar 
diturutinya kemauan suaminya dulu. Toh mulai besok 
aku akan bekerja dan bepergian untuk show. Jadi, 
otomatis aku akan jarang di rumah. 


"Mulai besok Nayya udah bekerja lagi. Jadi besok 
Nayya mau keluar. Cuti Nayya udah selesai." Ucap 
Nayya mengingatkan. 


"Supir akan mengantarmu kemanapun kamu pergi." 
Arjuna mengambil dompetnya dari kantung 
celananya dan mengeluarkan beberapa kartu 
kemudian diletakkan di telapak tangan Nayya. "Ini, 
pakailah untuk semua keperluanmu." Ucap Arjuna 
dingin seraya membalikkan badan meninggalkan 
kamar Nayya. 
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Nayya menatap tiga kartu yang ada di tangannya 
dengan mata melotot dan mulut terbuka. Hahhh, apa- 
apaan ini. Memangnya aku butuh uang dari dia. Dasar 
bang Arjun nyebelin, bisik Nayya dalam hati. 


Melihat Arjuna meninggalkannya begitu saja tanpa 
berusaha terus membujuknya membuat Nayya makin 
jengkel dan sakit hati. Dasar nggak pekaaaa! 


Oya, ini kan kamar bang Arjun. Sebaiknya aku 
pindah ke kamarku aja. Aku nggak sudi tidur sekamar 
dengan suami yang sudah berkhianat. 


Nayya pun membereskan barang-barangnya dan 
membawanya ke kamarnya yang dulu ketika dia 
masih kecil. Yang jelas kamar itu jauh dari kamar 
Arjuna karena berada di sisi lain bangunan rumah 
besar. 


Esok paginya Nayya berkumpul dengan teman-teman 
grup Bandnya di tempat mereka biasa latihan. 


"Nay, kamu kemana aja sih. Kok susah banget 
dihubungi." Tanya Tommy. 


"Aku diajak Om Arjun belajar tentang perusahaan. 
Soalnya aku sekarang termasuk pemegang saham 
perusahaan. Walaupun nggak banyak sih." Bohong 
Nayya. 
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"Hahhh.....hebat dong." Ujar Reno. 


"Waahhh.....kalau gitu harus dirayain dong Nay. 
Traktir kita-kita makan enak dan mahal dong hari 
ini." Rayu Basti menimpali. 


"Iya...iyaaa....dasar kamu Bas, makan aja yang ada di 
otak kamu. Sekalian kasih tahu cewek-cewek kalian 
biar ikut sekalian. Abis latihan kita berangkat, oke?" 
Ucap Nayya. 


"Cihuuyyy....." Teriak Basti kesenangan. 
"Siiippplah....." Sahut Reno. 


Tommy hanya tersenyum melihat sahabat- 
sahabatnya. Diusapnya kepala Nayya dengan sayang. 
Dia memang sangat menyayangi  Nayya, 
menyayanginya sebagai seorang wanita tentu saja. 
Tapi dia tidak berani mengungkapkan perasaannya ke 
Nayya karena takut akan membuat persahabatan yang 
selama ini mereka jalin akan hancur. Dia sadar kalau 
Nayya hanya menganggapnya sebagai sahabat. Dan 
dia tak mau kehilangan sahabat seperti Nayya. 


Selesai latihan mereka berangkat ke salah satu kafe 
yang menu-menunya sangat mahal harganya. Reno 
dan Basti membawa pacar abadi mereka, Devi dan 
Keisa. Devi pacar Reno dan Keisa pacar Basti, dan 
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Nayya bersama Tommy. Fix, mereka seperti 
mengadakan tripel date. 


Mereka pun makan sambil tertawa dan bercanda, dan 
sesekali saling menyuapi pasangan masing-masing. 
Demikian juga Nayya dan Tommy, walaupun mereka 
bukan sepasang kekasih, juga saling menyuapi 
makanan, karena memang dari dulu itu sudah menjadi 
kebiasaan mereka. 


"Eh, Tom, Nay, kenapa sih kalian nggak jadian aja 
kayak kita-kita." Ujar Basti tiba-tiba. 


Nayya dan Tommy saling pandang kemudian 
menatap Basti. 


"Kami lebih suka jadi sahabat." Jawab Tommy 
sekenanya. 


"Kalian berdua kan belum punya pasangan. Dan 
kalian berdua itu serasi banget. Sumpah deh." Ujar 
Basti lagi. Dan temen-temen lain juga membenarkan 
ucapan Basti. 


Nayya diam saja tidak mau menjawab usulan Basti. 


Tommy yang tahu kecanggungan Nayya atas 
pertanyaan Basti, menjawab, "Udah deh nggak usah 
dibahas. Itu kan terserah kami. Kalian nggak usah 
ikut campur." 
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Tanpa mereka sadari, di sudut kafe, Arjuna yang 
sedang mengadakan pertemuan dengan calon 
relasinya di kafe yang sama dengan Nayya dan 
teman-temannya berada. Ia menatap Nayya dengan 
tajam dan mata berkilat-kilat tanpa sepengetahuan 
Nayya. Arjuna sangat marah melihat tingkah istrinya 
yang sangat mesra dengan Tommy. Istrinya 
bertingkah seolah-olah masih single. Kalau dia tidak 
ingat sopan santun dengan calon relasinya yang 
duduk dihadapannya dan sedang membicarakan 
proyek besar, pasti sudah diseretnya Nayya pulang. 
Persoalan mereka semalam belum selesai. 


"Pak Arjuna, bagaimana? Bisa kita jalin kerjasama 
ini?" Tanya Pak Subroto untuk kedua kalinya kepada 
Arjuna. 


Arjuna tersadar dan kembali fokus kepada calon 
kliennya. "Akan saya pelajari dulu proyek ini Pak 
Subroto." 


"Baiklah. Untuk selanjutnya, urusan ini akan saya 
serahkan kepada anak saya, Mitha. Sebentar lagi dia 
akan tiba di sim." Ucap Pak Subroto. Dan tak lama 
kemudian seorang wanita cantik dan seksi menyapa 
Pak Subroto. 


"Hai papi, maaf, Mitha terlambat. Tadi masih ada 
urusan." 
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Pak Subroto berdiri dan memperkenalkan anaknya. 
"Pak Arjuna, kenalkan anak saya satu-satunya, 
Paramitha Subroto. Dia lulusan luar negeri dengan 
nilai terbaik. Dan saya percaya dia bisa mengurus 
proyek ini." Ucap Pak Subroto bangga. 


Arjuna berdiri mengulurkan tangan menyalami 
Mitha. Namun dia terkejut ketika Mitha 
mencondongkan tubuhnya mencium pipi kanan dan 
kirinya. Kemudian dilihatnya mata Mitha bersinar- 
sinar menatapnya. Dia tahu arti tatapan seperti itu, 
karena dia sudah biasa mendapat tatapan seperti itu 
dari para wanita. Arjuna segera melepaskan jabatan 
tangan mereka kemudian duduk kembali. Arjuna 
melirik ke arah tempat duduk Nayya, dan dilihatnya 
sekarang meja mereka dikerumuni orang-orang 
termasuk pelayan kafe untuk minta tanda tangan dan 
foto bersama. Dia sebenarnya tidak suka jika fans- 
fans Nayya meminta berfoto sambil merangkul bahu 
Nayya. Dia nggak sudi istrinya itu disentuh-sentuh 
orang lain. Tanpa sadar Arjuna mengepalkan 
tangannya demikian kuat hingga buku-buku jarinya 
memutih. 


"Pak Arjuna, kira-kira kapan kami akan mendapat 
jawaban?" Tanya Pak Subroto. 


"Ehmmm.....3 hari lagi datanglah ke kantor." Jawab 
Arjuna acuh tak acuh, karena sesungguhnya dia sudah 
tidak bisa fokus lagi bicara dengan calon relasinya ini. 
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"Baiklah, Mitha akan ke kantor anda 3 hari lagi." 
Ucap Pak Subroto. 


"Oke. Kalau begitu saya kira sampai disini dulu 
pertemuan ini. Saya masih ada urusan." Ucap Arjuna 
mengkahiri pertemuan. 


Pak Subroto dan Mitha melongo terkejut, karena 
mereka tadinya berharap masih bisa mengobrol lama, 
terutama Mitha yang sangat tertarik dengan Arjuna, 
seorang pengusaha muda yang tampan dan cerdas. 
Dia ingin mengenal Arjuna lebih dalam. Dia sudah 
mengetahui tentang Arjuna dari orang yang 
disewanya untuk menyelidiki tentang Arjuna, namun 
ja ingin mengenalnya secara langsung pribadi 
pengusaha muda dan tampan ini. Tapi apa daya sang 
pengusaha muda sepertinya buru-buru ingin 
mennggakhiri pertemuan mereka. Dia tidak percaya 
pria di depannya manampik pesonanya yang 
sebelumnya tidak pernah ditolak pria. Hmm, pria ini 
merupakan tantangan bagiku. Aku akan membuatnya 
segera menyadari pesonaku yang tiada duanya. Batin 
Mitha dalam hati. 


Pak Subroto dan Mitha pun pergi meninggalkan 
Arjuna setelah sebelumnya Mitha cipika cipiki 
dengan Arjuna. 


Sepeninggal calon relasinya, Arjuna menghampiri 
Nayya dan teman-temannya setelah para 
penggemarnya tidak ada lagi yang mendekati mereka. 


Tommy sedang menyuapkan kentang goreng ke 
mulut Nayya ketika mendengar sebuah suara yang 
bisa membuat orang yang mendengarnya jadi 
merinding. 


Nayya yang sedang membuka mulut hendak 
memakan kentang dari Tommy jadi terdiam dengan 
mulut terbuka tidak jadi makan kentang dari tangan 
Tommy. 


"Bukannya kamu bilang akan latihan." Tanya Arjuna 
dingin. 


"L.iya Om. Ini lagi makan siang dulu. Setelah itu 
kami akan berangkat untuk show ke Bandung." Jawab 


Nayya gugup. 


Arjuna menyipitkan matanya menatap tajam Nayya. 
Dia terkejut mendengar Nayya memanggilnya Om. 
Hahh, dia suaminya dan Nayya memanggilnya 'Om'? 
Panggilan apa itu? Rasa-rasanya di dunia ini nggak 
ada orang memanggil suami dengan sebutan Om. 
Hatinya yang sudah panas dari tadi menjadi tambah 
panas. 


"Om mau bicara. Ayo ikut." 
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Tidak ingin membuat keributan, Nayya pergi 
mengikuti Arjuna. Setelah berada di luar kafe dan di 
tempat yang sepi di lorong samping kafe, Arjuna 
dengan tiba-tiba membalikkan badannya sehingga 
Nayya yang ada di belakangnya menabrak dada 
Arjuna dan hampir saja jatuh. Namun Arjuna dengan 
sigap menangkap pinggang Nayya dan merapatkan ke 
tubuhnya. Wajah mereka sudah sangat dekat, hanya 
berjarak 5 cm saja. 


Jantung Nayya serasa melompat-lompat dan berdetak 
sangat kencang. Mata mereka saling menatap. 
Dilihatnya bibir Arjuna semakin mendekati bibirnya. 
Nayya terpaku tak bisa bergerak, tanpa sadar bibirnya 
terbuka seolah-olah menantikan bibir Arjuna 
melumat bibirnya. Ketika bibir Arjuna sudah 
menempel di bibirnya, Nayya langsung memejamkan 
matanya. Melihat istrinya yang pasrah, Arjuna pun 
langsung melumat bibir Nayya dengan penuh nafsu. 
Sudah dua malam dia tidak menyentuh Nayya dan dia 
sudah sangat merindukan istri kecilnya ini. Mereka 
berciuman sangat lama hingga tiba-tiba ponsel 
Arjuna berbunyi, secara otomatis mereka 
menjauhkan wajah mereka. Nayya segera 
menjauhkan diri dan melepaskan tangan arjuna yang 
memeluk pinggangnya. 


Arjuna mengambil ponsel dari kantung jasnya. 


"Ya, hallo..." 
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Arjuna melirik jam tangannya sejenak, kemudian 
berkata, "Oke. Kamu tunggu aja di sana." 


Arjuna menutup teleponnya dan memasukkannya ke 
kantung jasnya. 


"Nayya, kita akan bicara lagi nanti. Abang sedang 
buru-buru." Setelah berkata seperti itu Arjuna 
mengecup kening Nayya dan meninggalkannya 
begitu saja. 


Nayya masih terpaku melihat Arjuna yang begitu 
terburu-buru meninggalkannya setelah mendapat 
telepon dari orang yang bernama Mitha. Siapa lagi si 
Mitha ini, pikirnya geram. 
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Sepanjang perjalanan menuju kantor, Arjuna masih 
geram melihat kedekatan istrinya dengan Tommy. 
Dia tadi sebenarnya ingin marah kepada istrinya itu 
dan menyelesaikan persoalan mereka yang kemarin. 
Gara-gara Dewi, dua hari dia dicuekin Nayya. 
Bahkan Nayya pindah ke kamar lain yang sangat jauh 
dari kamarnya. Tapi sekarang dia terpaksa harus 
segera kembali ke kantor karena ada meeting penting 
dengan perusahaan Global International mengenai 
pembangunan mal di Singapura. 


"Tunggu abang nanti malam sayang, kita harus 
selesaikan persoalan kita. Abang nggak mau tidur 
sendiri lagi nanti malam." Gumam Arjuna pada diri 
sendiri dan tersenyum miring. 


Sudah hampir larut malam akhirnya Arjuna tiba di 
rumah. Dia langsung naik ke lantai dua menuju kamar 


Nayya. 


Namun alangkah kecewa dirinya ketika mendapati 
kamar Nayya yang kosong. Segera diambilnya 
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ponselnya dan menelepon Nayya, tapi ternyata ponsel 
Nayya tidak aktif. 


Arjuna menepuk keningnya karena tiba-tiba teringat 
kalau tadi Nayya mengatakan akan pergi show ke 
Bandung. 


Ya ampun, bodohnya dirinya sama sekali tidak ingat 
jadwal show Nayya yang padat bulan ini. Kenapa dia 
tadi malah pergi meninggalkan Nayya dan tidak jadi 
menyelesaikan persoalan mereka? Kenapa dia malah 
lebih mementingkan meeting sialan itu? Seharusnya 
dia tadi menghabiskan waktunya dengan Nayya 
sebelum Nayya pergi memenuhi jadwal shownya 
yang padat. 


"Arrrghhhhh......bodoh...bodoh....bodoh...." Rutuk 
Arjuna sambil menjambaki rambutnya. 


Akhirnya Arjuna masuk ke kamarnya dan 
membersihkan diri di kamar mandi kemudian 
bersiap-siap untuk tidur. 


Karena belum juga bisa tidur, Arjuna pun 
menghidupkan tv. Berkali-kali Arjuna mengganti 
chanel sampai akhirnya matanya terbelalak melihat 
gadis yang sedari tadi ada di kepalanya muncul di 
layar televisinya. 


Nu. 


Istrinya memang sangat cantik dengan suaranya yang 
memukau. Pakaiannyapun sudah tidak vulgar lagi. 
Tapi dia jengkel melihat teman istrinya, si Tommy 
itu, asik menempel-nempel di dekat Nayya terus dari 
tadi. Karena kesal akhirnya dimatikannya tv nya. 


KKK 


"SIALAN!!!" Maki Arjuna seraya menghempaskan 
tabloid ke mejanya. "Ini tidak bisa dibiarkan. Apa- 
apaan tabloid ini menyebarkan gosip murahan seperti 
ini. Mengatakan ada hubungan spesial antara Nayya 
dan Tommy." Geram Arjuna. Tapi melihat foto-foto 
Nayya berdua dengan Tommy membuat Arjuna jadi 
curiga kalau antara Nayya dan Tommy memang ada 
hubungan. 


Di dalam ruangan kantornya Arjuna berkata-kata 
sendiri sambil memaki-maki dan berjalan maunda- 
mandir. 


Arjuna mengambil ponselnya dan menghubungi 
ponsel Nayya, namun ponsel Nayya selalu tidak aktif. 
Karena kesal dihempaskannya ponselnya ke sofa. 


Seminggu sudah Nayya dan grup Band nya 
mengadakan show keliling, mulai dari Bandung, 
Semarang, Jogja, dan terakhir Bali. Akhirnya dia 
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kembali ke Jakarta hari ini dan langsung menuju 
rumah besar. 


Setelah seminggu berpisah dari Bang Arjun, Nayya 
memutuskan untuk berdamai dengan Bang Arjun dan 
akan membicarakan persoalan mereka baik-baik. Dia 
akan mempercayai penjelasan Bang Arjun kemarin. 
Mungkin Bang Arjun memang mengatakan yang 
sebenarnya. 


Nayya melirik jam di tangannya yang menunjukkan 
pukul 10 pagi. Pasti bang Arjun masih di kantor saat 
ini. Dia menyesalkan ponselnya yang hilang karena 
keteledorannya meletakkan ponselnya di toilet wanita 
di sebuah kafe ketika sedang makan siang dan 
meninggalkannya di sana. Ketika kembali lagi 
ternyata ponselnya sudah hilang. Dan dia sama sekali 
tidak hafal nomor ponsel Bang Arjun sehingga tidak 
bisa menghubungi suaminya itu. 


Hahh, mudah-mudahan Bang Arjun tidak marah 
kepadanya, batinnya dalam hati dan sedikit takut. 
Bang Arjun kalau marah sangat mengerikan, pikirnya 
merinding. 


Nayya memasuki rumah besar sambil menyeret 
kopernya. Semua pelayan menunduk hormat 
kepadanya, tapi ada yang aneh dengan mereka. 
Biasanya mereka menyapanya dengan senyuman 
ramah. Tapi hari ini wajah mereka seperti ketakutan. 
Ada apa rupanya? 


Aura di rumah besar sepertinya menegangkan. 
Nayya terus melanjutkan langkahnya menuju kamar 
Arjuna, yang sekarang menjadi kamar mereka. 
Begitu sampai di kamar, Nayya langsung 
menghempaskan tubuhnya di tempat tidur bertiang 
empat yang sangat luas. Hmmm, rasanya 
melenggakan kembali ke rumah setelah seminggu 
penuh pergi dari satu kota ke kota lain yang sangat 
melelahkan. Tanpa terasa Nayya tertidur dengan kaki 
menjuntai di tepi tempat tidur dan sepatu yang belum 
dibuka. 


Nayya terbangun ketika mendengar suara pintu 
dibuka dan dibanting dengan keras. Matanya 
langsung terbuka lebar tapi masih belum sadar betul 
dengan keadaan di sekelilingnya. Nayya bangkit 
duduk dengan perlahan dan langsung bertatapan 
dengan mata hitam pekat yang memandangnya 
dengan tajam. Tanpa sadar Nayya bergidik ngeri 
melihat tatapan di depannya. Seandainya tatapan bisa 
membunuh, pasti Nayya sudah mati saat ini. Nayya 
pun memutuskan kontak mata mereka dengan 
menundukkan wajahnya. 


Dari sudut matanya dilihatnya bang Arjun berjalan 
menuju kamar mandi sambil membuka pakaiannya 
satu persatu hingga akhirnya hanya memakai boxer 
yang membuat matanya melotot menatap tubuh tegap 
Arjuna yang sangat seksi, tapi Arjuna mengacuhkan 
dirinya. 
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Kenapa kelihatannya dia yang marah sekarang? 
Bukannya seharusnya aku yang masih marah sama 
bang Arjun? 


Di kamar mandi Arjuna masih memikirkan Nayya 
yang sedang berada di kamarnya. Arjuna masih 
marah dengan Nayya terkait pemberitaan hubungan 
istimewa antara Nayya dan Tommy, serta sulitnya 
Nayya dihubungi. Bahkan Nayya sama sekali tidak 
berniat meneleponnya. Apa Nayya segitu marahnya 
sehingga salama seminggu tidak memberi kabar 
kepadanya? Nayya tidak menghormatinya sama 
sekali sebagai seorang suami. Dia merasa tidak 
dianggap sebagai seorang suami. 


Ketika tadi dia tiba di rumah dan pelayan mengatakan 
kalau Nayya sudah pulang, jantungnya langsung 
berdebar kencang karena rindu. Tapi dia masih marah 
dengan Nayya. Dia tidak akan menunjukkan 
kerinduannya saat ini. Dia harus memberi pelajaran 
dulu kepada istrinya itu yang sudah berani-berani 
mengacuhkannya selama seminggu. 


Ketika tadi dia masuk ke kamarnya dia sama sekali 
tidak menyangka kalau Nayya ada di kamarnya. Dia 
mengira Nayya akan tidur di kamarnya sendiri. Apa 
artinya Nayya sudah tidak marah lagi? 


Nayya melihat jam yang ada di nakas di sisi tempat 
tidur. Dan matanya terbelalak melihat jam yang 
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menunjukkan pukul 7 malam. Ternyata dia tidur 
sudah sangat lama. 


Ceklek 


Nayya langsung menoleh ke arah kamar mandi. 
Dilihatnya bang Arjun keluar dari kamar mandi hanya 
mengenakan handuk yang dililitkan di pinggulnya 
yang menampakkan tubuh tegap seksinya yang tanpa 
lemak dan air yang masih menetes dari rambutnya 
dan terus menurun ke dada dan perut sixpacknya. 
Tanpa sadar Nayya menelan ludahnya. Bang Arjun 
sama sekali tidak meliriknya dan terus berjalan 
menuju walk in closet. 


Nayya buru-buru mengambil bajunya dari koper dan 
langsung menuju kamar mandi. 


Ketika keluar dari kamar mandi, Nayya sama sekali 
tidak melihat Arjuna. Hmmm, mungkin dia keluar 
lagi atau sedang di ruang kerjanya. Nayya pun 
menuju ke ruang kerja setelah dia memakai bajunya. 
Dilihatnya sinar lampu dari bawah pintu ruang 
kerjanya. Bang Arjun sedang bekerja di ruang 
kerjanya. 


Aku harus bicara dengan bang Arjun. Dibukanya 


pintu perlahan. Dilihatnya Arjuna sedang bekerja 
dengan serius menatap laptopnya. 
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"Ehmmn...."' 


Arjuna mengangkat wajahnya sebentar kemudian 
menatap laptopnya lagi tanpa mempedulikan Nayya. 


Nyali Nayya jadi ciut karena dicuekin Arjuna. 
"Bang Arjun...." Panggilnya pelan. 


"Abang lagi sibuk, tidak ingin diganggu. Keluarlah 
Nayya." Ujar Arjuna dingin. 


Terkejut karena diusir Arjuna, mata Nayya langsung 
berkaca-kaca. Apa salahku? Kenapa bang Arjun jadi 
dingin gini? Sebaiknya besok aja aku bicara, pikirnya. 
Nayya pun meninggalkan ruang kerja Arjuna. 


Sudah tiga hari Nayya diacuhkan Arjuna sejak 
kepulangannya. Bahkan setiap hari Arjuna pulang 
larut malam dan pergi kerja pagi-pagi sekali sebelum 
Nayya bangun. Tapi Nayya tetap bertahan tidur di 
kamar mereka. Namun tetap saja mereka tidak pernah 
bertemu. Setiap Nayya bangun Arjuna selalu sudah 
tidak ada di kamar. Seperti pagi ini. 


Nayya duduk bersandar di kepala tempat tidur dan 
menghembuskan nafas dengan kuat. Huhh....besok 
aku sudah berangkat lagi. Kalau sampai aku pergi 
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keadaan kami masih seperti ini, lebih baik pisah aja. 
Toh bang Arjun tidak menginginkan aku lagi. Batin 
Nayya dalam hati. Dadanya sangat nyeri 
membayangkan dirinya tidak diinginkan lagi oleh 
suaminya. Matanya berkaca-kaca membayangkan 
kehidupannya yang akan hampa tanpa bang 
Arjunnya. 


Sebaiknya aku ke kantor bang Arjun sekarang dan 
minta penjelasan kenapa bang Arjun nggak mau 
bicara lagi sama aku. Mudah-mudahan sebelum aku 
berangkat, kami sudah baikan. Nayya pun tersenyum- 
senyum sendiri membayangkan wajah bang Arjunnya 
tersayang. 


Dengan diantar supirnya akhirnya Nayya sampai di 
kantor Arjuna. Ketika sampai di lantai ruangan 
Arjuna, dia melihat Ros sedang mengomel-ngomel 
sendirian. Hahh, wanita menyebalkan itu pasti habis 
dimarahi suaminya. Rasain, dasar keganjenan. 


Ketika melewati Ros, tiba-tiba Ros menyapanya. 


"Mau ketemu Pak Arjuna ya anak kecil." Sapa Ros 
sinis. 


"Bukan urusan kamu." Jawab Nayya nggak kalah 
ketus. 
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"Huhhh, sombong sekali mentang-mentang punya 
saham di perusahaan ini. Kamu naksir bos ku kan 
anak kecil?" 


"Memang kenapa kalau aku naksir, masalah buat lo!" 
Ucap Nayya sinis. 


"Silahkan saja masuk anak kecil." Ucap Ros dengan 
senyum licik. 


Tatapan mata Ros sungguh mencuringgakan. Dan 
senyumnya juga aneh. Kenapa ya si Ros ini? Pikir 
Nayya. 


Nayya langsung membuka pintu ruang kerja Arjuna 
tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu. Dan dia sangat 
terkejut melihat Arjuna bersama seorang wanita 
cantik. Wanita itu sedang duduk di meja kerja Arjuna 
dan mencondongkan badannya ke arah suaminya. 
Wajahnya sangat dekat dengan wajah Arjuna. Apa 
mereka akan berciuman atau habis berciuman? 


Nayya menjerit tertahan karena terkejut. Membuat 
kedua orang itupun tersentak dan memandang ke arah 


Nayya. 


"Ngapan kamu ke sini, Nayya." Tanya Arjuna 
dingin. 
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Mendapat sambutan tidak menyenangkan dari 
Arjuna, hati Nayya langsung mencelos. Padahal dia 
sudah menyingkirkan harga dirinya demi berbaikan 
dengan suaminya. Tapi sepertinya suaminya sudah 
nggak peduli lagi dengannya. Mungkin karena dia 
sudah mendapat wanita baru dan sudah bosan dengan 
Nayya. Dia harus ingat kalau suaminya ini dulu 
seorang playboy. Baiklah, aku harus kuat dan tidak 
mau menjatuhkan harga diriku lagi di depan playboy 
tengik ini. Bisa-bisanya dia bermain dengan wanita 
lain padahal dia sudah punya istri. 


"Na...nayya..cuma mau bilang kalau Nayya besok 
mau pergi lagi." 


Sejenak dilihatnya Arjuna tersentak kemudian 
wajahnya berubah jadi datar. 


"Mau kemana kamu?" Tanya Arjuna datar. 

"Show ke Bali." 

"Berapa lama?" 

Nayya menatap sinis Arjuna. Huhh, ngapain coba 
nanya-nanya. Memang apa ada bedanya kalau aku 
pergi sebentar atau selamanya. Toh dia sudah dapat 


wanita lain yang mukanya udah kayak ondel-ondel 
sangkin tebalnya make up nya. 
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Belum lagi Nayya menjawab tiba-tiba si ondel-ondel 
itu bicara, "Siapa dia, sayang?" 


Cih! Udah pakai sayang-sayangan rupanya. Udah 
sejauh mana hubungan mereka? 


Arjuna tidak menjawab pertanyaan si ondel-ondel, 
matanya terus menatap intens wajah Nayya. 


"Tiga hari. Tapi Nayya mungkin nggak balik lagi ke 
rumah besar." Setelah mengatakan itu, Nayya 
langsung membalikkan badan dan keluar dari 
ruangan Arjuna sebelum air matanya tumpah. 


Di luar dia melihat wajah Ros yang tersenyum puas 
melihat kondisi wajah Nayya yang pucat dan kacau. 
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Arjuna memasuki rumah besar dengan terburu-buru. 
Tadi dia sangat terkejut ketika Nayya mengatakan 
tidak akan kembali lagi ke rumah besar. Apa 
maksudnya coba? Apa dia mau meninggalkanku dan 
pergi ke pelukan si Tommy itu? Tidak akan 
kubiarkan. Jangan harap Nayya! Batinnya marah. 


Tiba di kamar, dilihatnya Nayya sedang 


membereskan barang-barangnya ke dalam koper. Dia 
sangat geram melihatnya. Didekatinya Nayya dengan 
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langkah-langkah lebar kemudian ditutupnya koper 
Nayya dengan membantingnya kuat. 


"Aaaaaaa....." Jerit Nayya kaget. 


"Kau pikir mau kemana hahhh! Jangan coba-coba 
meninggalkan rumah ini atau meninggalkanku tanpa 
seijinku. MENGERTI! Kau istriku dan selamanya 
akan seperti itu! Abang nggak akan nyerahin kamu ke 
kekasihmu itu! KAU DENGAR!" Bentak Arjuna 
dengan suara menggelegar membuat Nayya bergidik 
ngeri melihat wajah murka Arjuna. 


Kekasih apa maksud bang Arjun? Pikirnya. 
Bukannya dia yang punya kekasih? Kenapa dia 
memutarbalikkan keadaan? Nayya ingin marah. 
Namun sebelum dia mengatakan apa-apa, tangannya 
sudah ditarik Arjuna ke arah tempat tidur dan 
menghempaskannya ke tempat tidur hingga 
terlentang. Sedetik kemudian tubuhnya ditimpa oleh 
Arjuna yang langsung melumat bibirnya dengan 
kasar. Nayya yang masih terpaku tidak bisa berbuat 
apa-apa. Tangan Arjuna meraba-raba seluruh 
tubuhnya hingga akhirnya Nayya pun menjadi 
tersulut gairahnya, ditambah kerinduannya dengan 
Arjuna. Nayya malah menyambut ciuman Arjuna 
yang kasar dengan penuh gairah. 


Merasakan sambutan Nayya, Arjuna semakin 
bergairah. Dirobeknya pakaian yang menutupi tubuh 
Nayya hingga Nayya telanjang. Arjuna pun melepasi 


bajunya tanpa melepaskan ciumannya di bibir Nayya 
hingga akhirnya semua pakaian yang tadi 
dikenakannya terlepas. Mereka bercinta dengan 
penuh nafsu, gairah dan amarah, bercampur menjadi 
satu. 


Nayya mendesah dan melenguh sampai akhirnya 
mencapai pelepasannya. 


Arjuna pun yang dari tadi sudah menahan dirinya 
sekuat tenaga supaya tidak lepas kendali sebelum 
Nayya mencapai pelepasannya akhirnya melepaskan 
apa yang dari tadi ditahannya dengan suara erangan 
yang sangat kuat. Akhirnya dia ambruk di atas tubuh 
telanjang Nayya dengan nafas tersengal-sengal. 


Setelah percintaan mereka yang hebat selama 3 jam 
berkali-kali, akhirnya mereka tertidur saling 
berpelukan. 


Arjuna terbangun karena suara dering ponsel yang 
berbunyi tanpa henti. Arjuna pun bangkit perlahan 
dari tempat tidur supaya tidak membangunkan 
Nayya. Dikecupnya kening Nayya dengan sayang. 
Kemudian diambilnya ponselnya yang berdering 
yang ternyata dari Mitha. Dia sebenarnya malas 
mengangkat telepon dari Mitha. Tapi wanita satu ini 
tidak akan menghentikan teleponnya jika dia tidak 
mengangkatnya. Wanita ini sangat agresif dan terus 
terang mengejar-ngejar dirinya. Senyum sinis 
menghias wajah Arjuna. 


"Ya, hallo." 


"Maaf, saya tidak bisa. Saya masih ada urusan." 
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"Maaf bu Mitha, saya nggak bisa keluar sekarang. 
Selamat sore." 


Arjuna langsung menutup ponselnya tanpa 
menunggu jawaban dari sana. Diletakkannya 
ponselnya di nakas sebelah tempat tidurnya. 
Kemudian dia duduk di sebelah Nayya yang masih 
tertidur nyenyak. 


Nayya terbangun merasakan gerakan di tempat tidur. 
Dibukanya matanya, dilihatnya Arjuna sedang duduk 
disebelahnya sambil mengelus rambutnya dengan 
lembut. Matanya mengembara menatap tubuh Arjuna 
yang hanya ditutup oleh selimut sebatas pinggulnya 
saja. Wajahnya langsung merah padam. 


Arjuna tertawa melihat istrinya yang masih malu- 
malu jika melihat tubuh telanjangnya. "Kamu suka 
melihatnya sayang?" Ujar Arjuna menggoda Nayya. 


Nayya jadi kesal digoda Arjuna dan memukul pelan 
paha Arjuna. 


"Aawww.....kau mau membangkitkannya lagi ya." 
Goda Arjuna sambil terkekeh melihat istrinya yang 


kesal karena digoda. 


"Dasar abang mesum." 
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"Hmmm....sepertinya beberapa jam yang lalu kamu 
nggak keberatan kalau dimesumin. Malah bilang 
lagi...lagi...lagi bang." Arjuna terus menggoda 
Nayya. 


Nayya langsung bangkit duduk hendak menyerang 
Arjuna dengan cubitannya, namun terhenti karena 
siulan Arjuna yang menatap tubuhnya dengan tatapan 
memuja. Nayya menunduk dan baru menyadari kalau 
dia sedang tidak mengenakan pakaian sehelaipun. 
Buru-buru ditariknya selimut sampai sebatas dada. 
"Abaanngg...." Ucap Nayya manja sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


Arjuna tertawa melihat istrinya yang malu-malu. 
Diraihnya tubuh Nayya dan didekapnya erat. 


"Sayang, gimana kalau hari ini kita jalan-jalan terus 
makan malam di luar. Besok kamu kan akan pergi 
show lagi." 


"Boleh, tapi jawab dulu pertanyaan Nayya, bang." 


"Kamu mau nanya apa, sayang?" Ujar Arjuna sambil 
mengecup kening Nayya. 


Nayya melepaskan diri dari pelukan Arjuna dan 
menatap dalam-dalam mata Arjuna. "Siapa wanita 
yang bersama abang di kantor tadi?" 
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"Itu Bu Mitha, calon rekan bisnis abang." 


"Memang abang sering begitu ya sama rekan bisnis 
wanita? Dekat-dekatan gitu wajahnya? Pakai duduk 
di meja abang lagi. Memang nggak ada sofa di 
ruangan abang? Atau jangan-jangan abang tadi habis 
berciuman ya sama wanita itu." Tanya Nayya kesal. 


Arjuna terkekeh diberondong pertanyaan istrinya. 
"Jadi kamu cemburu ya?" 


"Udah, jawab aja pertanyaan Nayya." Ucap Nayya 
kesal. 


"Enggak kok sayang. Abang nggak pernah cium 
perempuan lain selain kamu sejak abang menikah. Itu 
cuma calon rekan bisnis abang." Arjuna terdiam 
sejenak, kemudian melanjutkan kata-katanya, "Kamu 
sendiri ada hubungan apa dengan si Tommy itu?" 
Tanya Arjuna ketus. 


"Hahhh, hubungan apa? Kami cuma teman kok, 
bang." Jawab Nayya polos. 


Arjuna manarik laci nakas yang berada di sebelah 
tempat tidurnya dan mengambil sebuah tabloid, 
kemudian diletakkan di depan Nayya. Wajahnya 
berubah dingin menatap Nayya. "Itu. Semua 
pemberitaan mengatakan kalau kalian berdua punya 


EN 


hubungan spesial. Dan lihat foto-foto mesra kalian. 
Tidak ada asap kalau tidak ada api!" 


Nayya masih menatap heran foto-foto dirinya dan 
Tommy di dalam tabloid itu. Ada yang sedang 
bergandengan tangan sambil tertawa berdua, ada 
yang ketika Tommy merangkul dirinya dan banyak 
lagi. 


"Bang, ini kan foto-foto kami yang lama. Foto 
sebelum Abang menemukan Nayya. Ini cuma gosip 
abang." 


Wajah Arjuna yang tadinya tegang berubah melunak. 
"Beneran kamu nggak ada hubungan apa-apa dengan 
si Tommy?" Tanya Arjuna dengan menatap wajah 
Nayya intens. 


"Ya ada hubungan juga.....' 


Belum selesai Nayya bicara Arjuna langsung 
beranjak dari tempat tidur dan berdiri dengan 
mengepalkan tangannya tanpa mempedulikan 
ketelanjangannya. "Jadi kamu sekarang mennggakui 
kalau kamu selingkuh?" Bentak Arjuna. 
Wajah Arjuna berubah keras, rahangnya mengetat. 


"Siapa yang selingkuh? Aku cuma mau bilang kalau 
kami ada hubungan sebagai teman dan rekan kerja." 
Jawab Nayya. "Abang! Tutupin tuh 'itu' abang. 
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Astagaaa!" Ucap Nayya sambil menutup wajahnya 
dengan tangan. 


Tiba-tiba Nayya didorong hingga telentang di tempat 
tidur dengan kedua tangannya ditahan di kiri kanan, 
dan wajah Arjuna sudah berada di leher Nayya seraya 
berbisik, "Kenapa hmmm, kamu kan udah 
melihatnya, bahkan merasakannya, kenapa malu." 


Arjuna pun kembali mengecupi leher sensitif Nayya 
seraya menyibakkan selimut yang menutupi tubuh 
telanjang Nayya. Nayya mendesah. 


"Kamu milik abang sayang." Gumam Arjuna disela- 
sela ciuman panas mereka. 


Kak 


"Gimana yang ini bang, abang suka?" Tanya Nayya 
sambil memamerkan gaun yang dicobanya ke Arjuna. 


Saat ini mereka sedang berada di sebuah butik dari 
salah satu perancang terkenal di Jakarta. 


Arjuna menatap intens Nayya. Yah, Nayya selalu 
bagus memakai pakaian apapun. Tubuh Nayya sangat 
proporsional. Tapi dia sama sekali tidak menyukai 
baju yang akan banyak memperlihatkan kulit tubuh 
Nayya. 
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Saat ini Nayya sedang mencoba gaun berwarna navy 
dengan lengan kecil yang panjang bawahannya 
sebatas lutut dan mengembang, leher tinggi namun 
dengan punggung terbuka mencapai pinggang. 
Astagaa, baju ini sungguh menipu. Dari depan 
kesannya sopan namun belakangnya sangat 
mengundang. Tidak! Dia tidak akan membiarkan 
Nayya memakai gaun seperti ini. Dia tak mau pria 
lain menikmati memandang kemulusan kulit 
punggung istrinya. Arjuna meringis 
membayangkannya. 


"Nggak. Jelek. Abang nggak suka baju itu." Jawab 
Arjuna ketus. 


Nayya langsung cemberut dan mengentakkan 
kakinya kesal. "Abaang, Nayya capek. Semua nggak 
ada yang cocok sama abang. Udah, abang aja yang 
pilih. Lagian untuk apa sih Nayya dibeliin gaun?" 


"Minggu depan pesta ulang tahun perusahaan. Abang 
sudah mengatur bersama menejer kalian kalau saat itu 


jadwal kalian dikosongkan." Jawab Arjuna. 


"Oh ya? Ya udah, abang aja yang pilihkan baju untuk 
Nayya." 


Arjuna pun memilihkan beberapa gaun untuk Nayya. 
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Setelah itu mereka melanjutkan acara jalan-jalan 
mereka. Hari inn Nayya betul-betul dimanjakan 
Arjuna dengan shopping habis-habisan. Apapun yang 
diminta Nayya semua dikabulkan Arjuna. 


Setelah lelah belanja, mereka akhirnya menuju 
tempat makan yang bergengsi yang biasanya hanya 
didatangi oleh kalangan atas saja. 


Kedatangan mereka langsung disambut oleh sang 
menejer. "Hai Mr. Malik, suatu kehormatan anda 
berkunjung ke sini. Silahkan, saya antar ke meja 
anda." Ujar sang menejer dengan sopan dan ramah. 


"Terima kasih, Ryan." Jawab Arjuna. 
Dan mereka pun di antar ke meja mereka. 


Sang menejer memanggil pelayannya dan menyuruh 
untuk melayani mereka dengan baik. 


Nayya hanya menatap heran melihat perlakuan sang 
menejer yang sangat ramah dan hormat kepada 
Arjuna. 


"Kamu senang hari ini, sayang?" Tanya Arjuna 


sambil menggenggam tangan kiri Nayya. 
Mereka sedang menunggu pesanan mereka datang. 
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"Mmmm.....yah, Nayya senang banget, Bang." Jawab 
Nayya dengan senyum sumringah. 
"Tapi, kenapa menejer tadi sangat hormat sama abang 
ya? Dan biasanya tempat ini sulit didapat kalau belum 
reservasi dulu." 


"Tentu saja karena abang pemegang saham terbesar 
di sini." 


"Hahh....beneran bang? Berarti boleh dong sekali- 
sekali Nayya bawa temen ke sini gratis." 


"Boleh, tapi nggak boleh kalau berdua aja sama si 
Tommy." Ucap Arjuna penuh penekanan. 


Nayya terkekeh melihat kecemburuan suaminya. 


Arjuna menatap lembut wajah istrinya yang kelihatan 
masih sangat muda, cantik, dan polos. Tadi ketika 
memasuki tempat makan ini, semua pria di ruangan 
ini menoleh dan memandang Nayya dengan 
terpesona. Arjuna jadi kesal. Sementara Nayya 
seperti tidak menyadari kecantikannya yang 
membuat para pria terpesona, berjalan santai 
memeluk lengannya. Itulah yang membuat Arjuna 
tambah mencintai istrinya, karena istrinya tidak genit 
dan tukang tebar pesona. Padahal kalau wanita lain 
pasti akan memanfaatkan kecantikannya itu. 
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"Jam berapa kamu besok berangkat ke Bali?" Tanya 
Arjuna. 


"Jam sepuluh Bang." 


"Pagi sekali sayang. Abang masih kangen tahu." 
Ucap Arjuna sambil membelai pipi Nayya dengan 
jemarinya. 


"Nayya juga masih kangen sama abang. Tapi Nayya 
harus pergi, Bang." 


Arjuna menghembuskan nafasnya. "Huhhh.....lama 
sekali abang harus menunggu sampai satu tahun 
kamu menyelesaikan kontrak sialan itu. Abang nggak 
suka kamu tinggal-tinggal terus, Nayya." 


"Sabar abang. Dalam setahun Nayya kan nggak mesti 
show keluar kota terus. Ada juga yang di sini kan, 
Bang." 


"Gimana kalau besok kamu abang antar pakai jet 
pribadi kita aja. Kamu nggak usah naik penerbangan 
komersil. Ya sayang ya?" Ujar Arjuna seraya 
menciumi punggung tangan Nayya. 


Mata Nayya terbelalak. "Abang punya jet pribadi? 
Astagaa, ternyata suamiku sangat kaya." 
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Arjuna memencet hidung Nayya. " Dasar kamu, baru 
tahu ya kalau suami kamu ini sangat kaya raya." 


"Hehehe.....as11ikkkk.....bisa dong Nayya plorotin 
tiap hari." 


"Memang kamu mau beli apa sih. Tadi di ajak 
shopping aja malas-malasan." 


Belum sempat Nayya menjawab, tiba-tiba terdengar 
panggilan seorang wanita. 


"Hai, Arjuna." 
Nayya dan Arjuna menoleh ke arah suara. 


Nayya terkejut melihat wanita yang tadi dilihatnya di 
kantor Arjuna. 


"Bu Mitha....." 
Tanpa diminta Mitha langsung duduk di depan 
mereka. "Aku boleh gabung disini ya. Temanku 


kelihatannya belum datang." 


Nayya mencebikkan bibirnya. Dasar ular, banyak 
alasan, katanya dalam hati. 


"Arjuna, gimana kalau kita besok ketemu untuk 
membahas proyek tadi?" Tanya Mitha. 
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"Saya rasa tidak bisa Bu Mitha. Saya besok mau 
pergi." Jawab Arjuna datar. 


"Anda mau kemana?" Tanya Mitha dengan rasa ingin 
tahu. 


"Amerika." 


"Wah...kebetulan sekali. Saya juga mau ke sana." 
Kemudian Mitha bangkit dan mencondongkan 
badannya ke arah Arjuna hingga menampakkan 
belahan payudaranya yang montok sambil berkata 
dengan suara anggak mendesah, "Gimana kalau kita 
berangkat bersama Arjuna." 


Ihhh dasar nenek sihir, nggak sadar apa ada orang lain 
di sini. Diliriknya Arjuna, tapi dilihatnya wajah 
suaminya ini datar saja hingga Nayya tidak bisa 
membacanya. 


"Maaf, Bu Mitha, saya rasa tidak. Dan karena kami 
sudah selesai, sebaiknya kami pergi duluan. Selamat 
malam, Bu Mitha." Arjuna pun menggandeng tangan 
Nayya dan pergi meninggalkan Mitha yang dongkol. 


Arjuna memeluk erat pinggangnya. Nayya 
menolehkan wajahnya ke belakang menatap Mitha 
yang memandang mereka dengan tatapan penuh 
kebencian. Nayya menjulurkan lidahnya ke arah 
Mitha yang membuat Mitha makin dongkol. 
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"Nayya.....dasar anak nakal." 


Nayya terkikik ditegur Arjuna. Tapi sayangnya dia 
tidak jadi menikmati makanan di restoran itu gara- 
gara wanita ular itu. 
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Tommy menatap intens kedua pasangan yang baru 
saja memasuki lobby hotel. Hatinya bertanya-tanya 
curiga, ada hubungan apa Nayya dengan Om nya itu? 
Kenapa mereka terkesan mesra? Bukannya dulu 
selalu bermusuhan? Ada sebersit rasa cemburu di 
hatinya. Dia sudah jatuh cinta dengan Nayya sejak dia 
mengenalnya sewaktu SMA. Tapi kelihatannya 
Nayya hanya menganggapnya sebagai sahabat saja, 
sehingga dia tidak berani mengungkapkan 
perasaannya. 


Tommy memutuskan untuk menyapa Nayya. Diapun 
berjalan mendekati mereka. 


"Hai, Nay, baru sampai?" 


Nayya tersenyum lebar melihat Tommy. 
"Hai Tom, 1ya nih baru sampai. Mana yang lain?" 


"Lagi siap-siap. Ini kan udah sore, Nay. Jadi baiknya 
kamu juga siap-siap deh." 
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"Eh..iya...sori ya jadi pada nungguin aku." 
"Nggak apa-apa kok, Nay." 


Arjuna yang merasa dicuekin merasa kesal. 
"Ehmm....ayo Nayya, kamu kan harus segera siap- 
siap." Ujarnya seraya menarik lengan Nayya untuk 
meninggalkan Tommy. Mereka pun menuju 
resepsionis untuk mengambil kunci kamar suit 
mereka. 


Begitu pintu kamar suit mereka ditutup, Arjuna 
langsung memeluk Nayya dari belakang dan 
menciumi leher Nayya. 


"Ya ampun, abang, udah ah....Nayya kan mau siap- 
siap bang, nanti Nayya terlambat." 


"Mmmm...sayang, abang pengen lagi." Ujar Arjuna 
serak sambil terus mengecupi leher Nayya yang putih 
mulus. 


Nayya jadi teringat perbuatan mereka tadi di pesawat. 
Arjuna mengajaknya bercinta di tempat tidur yang 
tersedia di pesawat pribadinya. Wajahnya langsung 
merah padam kalau mengingatnya. Bayangkan aja, 
bercinta di ketinggian 2000 kaki. Astaga! 


"Iihhh....abang, tadi kan udah. Lagian Nayya udah 
terlambat, Bang." Ucap Nayya dengan suara setengah 
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mendesah. Tapi ini harus dihentikan kalau tidak mau 
dimarahi oleh teman-temannya karena terlambat. 


"Habis kamu sering ninggalin abang sampai lama. 
Jadinya abang ya rapelan sayang. Lagian Abang 
besok harus kembali ke Jakarta lagi." Sekarang 
tangan Arjuna sudah meremas-remas payudara 
Nayya dari atas bajunya. Arjuna membalikkan tubuh 
Nayya agar menghadap kepadanya. Tangannya 
memeluk pinggang ramping Nayya erat. "Gimana 
kalau kita main cepat sayang." 


Mata Nayya langsung terbelalak. Belum sempat dia 
menjawab, Arjuna sudah membopongnya ke tempat 
tidur dan membaringkan tubuh Nayya di atas ranjang. 
Arjuna langsung melucuti baju Nayya hingga semua 
lepas. Setelah itu Arjuna pun segera melepas 
pakaiannya dengan terburu-buru. Nayya terkikik geli 
melihat ketidaksabaran Arjuna. 


Setelah selesai melepaskan semua pakaiannya, 
Arjuna langsung melumat bibir Nayya dan 
menyatukan tubuh mereka. 


Arjuna menatap Nayya yang sedang berdiri di depan 
cermin dari atas ke bawah. Dengan pakaian serba 
pink setinggi 5 cm di atas lutut, rok bawah yang 
mengembang kaku, dan sepatu boots putih sebetis, 
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rambut coklat madunya terurai hingga pinggang dan 
rias wajah tipis, Nayya persis boneka barbie dan 
terlihat sangat muda seperti anak berumur 15 tahun. 
Tak heran Nayya mempunyai banyak fans. Wajah 
cantiknya yang di dukung dengan suara emasnya, 
pasti membuat banyak lelaki tergila-gila kepadanya. 
Dia sudah tidak sabar ingin mennggakhiri kontrak 
terkutuk yang mengikat Nayya yang membuatnya 
sering berjauhan dari istrinya ini. 


Nayya membalikkan badan menghampiri Arjuna. 
"Ayo Bang, kita keluar." Ajak Nayya sambil 
memeluk lengan Arjuna. 


Arjuna menghembuskan nafas. Dan berjalan keluar 
bersama Nayya. "Kamu nanti jangan genit-genit sama 
si Tommy itu di atas panggung ya." Ucap Arjuna 
mengingatkan dengan nada sedikit mengancam. 
"Apaan sih abang. Nayya kan nggak pernah genit. 
Abang tuh yang suka genit sama perempuan. 
Makanya semua perempuan yang dekat sama abang 
merasa dianggap pacar, cihh." Decih Nayya sebal. 


"Kamu cemburu?" Kata Arjuna sambil mencubit 
pelan pipi Nayya. 


Nayya membuang muka sambil berdecih. 
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Arjuna tertawa geli melihat wajah Nayya yang 
cemberut. 


Nayya tampil memukau di atas panggung. Arjuna 
memilih berada di balik panggung mengawasi Nayya 
bernyanyi ketimbang duduk di kursi depan panggung. 
Dia malas nanti kalau harus berhadapan dengan para 
kuli tinta. 


Nayya bernyanyi sampai 3 lagu. Dan lagu terakhir 
menyanyikan lagu Endless Love berduet dengan 
Tommy. Dia kesal dengan Tommy kalau sudah 
berduet dengan Nayya tampilannya terus sok mesra. 


Sebenarnya Arjuna suka sekali dengan lagu Endless 
Love, tapi sejak lagu itu dinyanyikan oleh Tommy 
dan Nayya, dia jadi antipati dengan lagu yang satu itu. 


Syukurlah acara ini berakhir juga. Dia sudah sangat 
lelah dan mengantuk sebenarnya karena kurang tidur 
akibat sex maratonnya dengan Nayya kemarin. 
Sekarang sudah pukul 12 malam, dan besok pagi dia 
harus segera kembali ke Jakarta karena ada rapat 
penting yang harus dihadirinya dan tak bisa 
diwakilkan. 


Ketika Arjuna dan Nayya menuju parkiran mobil 
dengan empat bodyguard mengawal mereka, tiba-tiba 


o 


sinar yang menyilaukan menerpa wajah mereka. Dan 
para kuli tinta mulai heboh memberikan pertanyaan. 


"Pak Arjuna, apa hubungan anda dengan Nayya 
Talitha? Anda terlihat sering bersamanya akhir-akhir 
ini." Tanya salah satu wartawan. 


"Menurut sumber, anda bahkan tidur satu kamar di 
hotel saat ini." Tanya wartawan lain. 


"Pak Arjuna, tolong beri jawaban, Pak." 


Arjuna melihat Nayya yang terlihat panik dengan 
pertanyaan-pertanyaan dari para wartawan, langsung 
merangkul bahu Nayya dan segera membawa Nayya 
untuk pergi tanpa peduli untuk menjawab pertanyaan 
para kuli tinta. Namun ketika akan memasuki mobil, 
salah seorang wartawan mengajukan pertanyaan yang 
membuatnya naik darah. 


"Pak Arjuna, apakah Nayya Talitha salah satu wanita 
simpanan anda?" Teriak seorang wartawan. 


Dengan secepat kilat Arjuna membalikkan badan 
menghadap wartawan yang mengajukan pertanyaan 
tersebut. Matanya berkilat-kilat marah seakan ingin 
membunuh wartawan itu. Arjuna mendekati 
wartawan itu dengan langkah perlahan namun 
mengancam, membuat si wartawan jadi pucat 
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ketakutan. Arjuna menarik kerah baju si wartawan 
dengan kuat hingga leher si wartawan tercekik. 


"Kalau kamu tidak mau kehilangan pekerjaan, jangan 
coba-coba membuat berita gosip murahan yang bisa 
merusak reputasi Nayya. PAHAM! Kalau sampai 
kalian membuat berita yang tidak baik, saya pastikan 
kalian tidak akan pernah bekerja lagi dimanapun!" 
Ancam Arjuna dengan suara menggelegar, membuat 
para wartawan jadi ketakutan. 


Mereka tahu siapa Arjuna Ibrahim Malik. Dia adalah 
salah satu orang terkaya di negeri ini, bahkan 
kabarnya orang terkaya di negeri ini yang memiliki 
kekuasaan dan pengaruh yang besar serta disegani. 
Walaupun sejauh ini mereka belum pernah 
mendengar Arjuna pernah menyalahgunakan 
pengaruhnya itu untuk menindas orang lain. 


Arjuna melepaskan cengkeraman tangannya dari 
kerah baju si wartawan. 


"Saya akan memberikan jawaban jika memang sudah 
waktunya." Arjuna kemudian berbalik dan masuk ke 
dalam mobil dimana Nayya sudah masuk duluan. 


"Abang, Nayya jadi nggak enak kita berada di satu 


kamar. Orang-orang jadi berfikiran negatif sama 
Nayya." Ujar Nayya memelas. 
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Arjuna kesal mendengar kata-kata Nayya yang seolah 
tidak ingin mennggakuinya sebagai suami. 


"Itu salah kamu. Kenapa kamu tidak mau pernikahan 
kita diketahui orang lain." Ucap Arjuna dingin. "Toh 
di kontrakmu, kamu cuma dilarang hamil selama 
masa kontrak, bukan dilarang menikah." Lanjut 
Arjuna kesal. 


"Nayya cuma nggak mau kehidupan pernikahan kita 
akan jadi konsumsi publik, Bang." Ujar Nayya pelan. 


"Terserah kamu ajalah!" Ujar Arjuna ketus. 


Nayya tahu kalau Arjuna masih marah karena 
permintaannya untuk menutupi pernikahan mereka. 


Nayya merasa sepi di antara jadwal padatnya sejak 
suaminya balik ke Jakarta. Apalagi Bang Arjun 
mengacuhkannya sejak malam dia bertengkar di 
mobil kemarin. Bahkan Nayya tidak menerima 
telepon ataupun pesan dari Arjuna sejak 
kepergiannya. Nayya berulang kali mencoba 
menelepon Arjuna tapi tidak pernah di angkat. 


Bang Arjun pasti masih marah kepadaku, pikirnya 
dalam hati. 
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Karena lelah dan stress akhirnya Nayya sampai jatuh 
sakit sehingga dia membatalkan kepulangannya ke 
Jakarta. Teman-temannya sudah kembali ke Jakarta, 
kecuali Tommy yang setia menemaninya di rumah 
sakit. 


"Gimana keadaan kamu hari ini, Nay?" Tanya 
Tommy sambil memegang jemari Nayya. 


"Aku sudah lebih baik. Kata dokter siang ini aku bisa 
pulang." 


"Kamu akan langsung ke Jakarta hari ini, Nay?" 


"Iya Tom, malam ini ada pesta ulang tahun 
perusahaan. Aku harus hadir di sana kalau tidak Om 
Arjun pasti marah." Nayya selalu menggunakan kata 
Om Arjun jika bersama temannya supaya mereka 
tidak curiga dan berfikir yang tidak-tidak. 


Tommy menghela nafas. "Ya sudah kalau mau kamu 
begitu. Aku akan menemani kamu." 


"Terima kasih ya, Tom. Kamu selalu ada buat aku 
selama ini. Aku selalu ngerepotin kamu." Ujar Nayya 


sambil meremas tangan Tommy. 


"Nggak apa-apa kok, Nay. Aku nggak repot. Aku 
malah seneng bisa deket terus sama kamu." 
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Sejenak Nayya tersentak dengan kata-kata Tommy. 


"Nay, aku sayang kamu. Aku cinta sama kamu." Ucap 
Tommy tiba-tiba dan membuat Nayya terkejut. 


Arjuna betul-betul kesal dan jengkel sampai 
kepalanya sakit karena Nayya. Dia baru saja 
menerima laporan dari orang suruhannya yang tadi 
pagi diperintahkannya untuk mengecek keadaan 
Nayya, ternyata Nayya baru saja meninggalkan hotel 
bersama Tommy hari ini. Apa maksud istrinya itu 
dengan memperpanjang waktu mereka di Bali? 
Sedangkan teman mereka yang lain sudah kembali ke 
Jakarta dua hari lalu. Apa-apan mereka berduaan di 
Bali seperti sepasang kekasih. 


Dan yang paling menjengkelkan lagi hingga 
membuat dadanya sesak, orang suruhannya 
mengirimkan gambar Nayya dan Tommy dimana 
Tommy merangkul Nayya berjalan keluar hotel. 
Rasanya dia ingin mencekik Nayya supaya sadar 
kalau dia sudah berstatus istri jadi tidak sepantasnya 
mau saja dipeluk-peluk lelaki lain. 


"Brengseekk!" Maki Arjuna sambil melempar gelas 
ke arah dinding di ruang kerjanya hingga pecah. 
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Dia kemarin memang marah dengan Nayya karena 
Nayya tidak mau mengumumkan pernikahan mereka, 
hingga dia mengacuhkan Nayya selama beberapa hari 
ini. Bahkan dia tidak mau mengangkat telepon dari 
Nayya. Dia tidak tahu harus bagaimana lagi 
meyakinkan  Nayya supaya mengumumkan 
pernikahan mereka. Salah satu tujuannya adalah 
supaya Tommy nggak berani lagi mendekati Nayya 
walau seujung kukunya. Biar si Tommy itu sadar 
kalau Nayya sudah ada pemiliknya. Istrinya itu buta 
atau apa? Istrinya tidak menyadari kalau si Tommy 
itu jatuh cinta kepadanya. Dia sebagai laki-laki 
dewasa sudah pasti tahu perasaan Tommy terhadap 
Nayya. 


Terdengar suara pintu diketuk. 
"Masuk!" Ucap Arjuna dengan suara kasar. 


Ros masuk dengan wajah anggak takut mendengar 
ucapan bosnya tadi. Waduh gawat, si bos lagi marah. 
Bakalan habis kami semua hari ini, ucap Ros dalam 
hati. Memang sudah kebiasaan Arjuna kalau lagi 
kesal dan tidak enak hati, semua pegawai yang 
bertemu dengannya akan kena sasaran amarahnya. 


"Kamu mengganggu saya Ros. Sebaiknya yang akan 
kamu sampaikan itu penting karena sudah 
mengganggu saya." Ujar Arjuna ketus tanpa melihat 
wajah Ros. 
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Ros menelan ludah karena gugup. "Ibu Mitha sudah 
menunggu di ruang rapat untuk membicarakan 
pembangunan apartemen kemarin, Pak." 


"Baik, saya akan segera ke sana." Jawab Arjuna 
malas-malasan. 


"Permisi Pak." Ros pun keluar dari ruang kerja 
Arjuna. 


"Baiklah Bu Mitha, saya kira kita sudah sepakat 
mengenai konsep apartemen itu. Saya rasa cukup 
sampai disini dulu." 


Arjuna sudah bangkit dari tempat duduknya dan 
menyalami Bu Mitha. Namun ketika akan 
melepaskan tangannya, tangannya ditahan oleh 
Mitha. 


"Arjuna, gimana kalau kita ngopi dulu di kafe 
seberang." Bujuk Mitha dengan nada merayu. 


Karena suasana hatinya yang sedang tidak enak dari 
tadi, Arjuna pun menyambut ajakan Mitha. 
"Baiklah." 


Sekarang mereka menuju kafe dengan berjalan kaki. 
Ketika akan memasuki kafe, Mitha tersandung dan 
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hampir jatuh, tentu saja ini sebenarnya akal-akalan 
Mitha saja. Arjuna pun menangkap tubuh Mitha yang 
hampir jatuh. 


"Maaf...." Ucap Mitha. 
"Tidak apa-apa." Jawab Arjuna datar. 


Tanpa mereka sadari seorang wartawan sedang 
memotret mereka. Yah, Arjuna memang sering jadi 
sasaran berita karena dia adalah pengusaha tampan 
kaya raya yang banyak diperebutkan para wanita. 
Terutama wanita-wanita kelas atas dan para artis. 
Apalagi mereka berpikir Arjuna masih lajang. Arjuna 
bukan hanya sering muncul di majalah bisnis, tapi 
juga di majalah dan tabloid gosip dan infotaimen. 


Kafe yang mereka masuki berdinding kaca 
seluruhnya sehingga bisa terlihat dari luar. 


Mitha terus bercerita tentang kehidupannya ketika di 
luar negeri dan juga apa saja yang menjadi hobi dan 
kesenangannya. Sementara Arjuna hanya 
menanggapi dengan setengah hati. 


"Kalau kamu, makanan apa yang kamu sukai 
Arjuna?" Tanya Mitha. 


"Yang pasti saya tidak suka yang manis-manis. Tapi 
saya paling suka gado-gado." 
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Mitha mencatat dalam hati kesukaan Arjuna. 


"Saya lihat kamu jarang terlihat bersama wanita. 
Kecuali waktu di restoran kemarin itu. Kalau boleh 
tahu, dia siapa ya?" 


"Dia saudari tiriku dan salah satu pemegang saham di 
perusahaanku." 


Mata Mitha langsung terbelalak. Wow, hebat juga 
gadis kecil itu. Selain jadi penyanyi top ternyata juga 
pemilik saham perusahaan besar. Tapi dia hanya anak 
kemarin sore, tentunya Arjuna lebih tertarik dengan 
wanita yang lebih dewasa, seperti aku misalnya, ucap 
Mitha dalam hati penuh percaya diri. 


Arjuna melirik jam di tangannya sudah menunjukkan 
pukul 5 sore. Dia harus segera pulang dan bersiap- 
siap untuk menghadiri acara ulang tahun 
perusahaannya. 


"Sebaiknya kita pulang sekarang. Nanti malam kan 
ada acara. Jangan lupa bu Mitha hadir." 


"Pasti, Arjuna." 


Mereka pun meninggalkan kafe. 
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Nayya berlari-lari memasuki rumah dan langsung 
menuju ke kamar membuat para pelayan heran 
melihatnya yang terburu-buru tanpa menyapa 
mereka. 


Aduuhhh.... mampus deh.....aku udah telat banget nih. 
Pasti Bang Arjun makin marah sama aku. Ini gara- 
gara pesawat delay hampir 2 jam. 


Dilihatnya jam sudah menunjukkan pukul 7 malam. 
Dan Bang Arjun sudah berangkat dari jam setengah 
tujuh tadi menurut satpam di depan. Acara akan 
dimulai pukul 8. 


Dengan terburu-buru Nayya mandi dan memilih baju. 
Pilihannya jatuh kepada gaun merah setinggi lutut, 
salah satu gaun pilihan bang Arjun yang dibeli 
kemarin. 


Setelah merias wajahnya dengan hati-hati dan 
menggelung rambutnya ke atas kemudian diberi 
hiasan mawar merah pada rambutnya. Nayya dengan 
terburu-buru pergi menuju ballroom salah satu hotel 
bintang lima dengan di antar oleh supir. 


Hampir pukul 9 dia baru sampai di hotel. Dilihatnya 
tamu-tamu sedang menikmati hidangan ketika dia 
tiba di ballroom. Matanya melihat kesana kemari 
mencari Arjuna. 
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Seorang pria muda tampan kira-kira berumur 25 
tahun yang diduganya merupakan salah satu relasi 
bisnis Arjuna mendekatinya. 


"Hai, saya sepertinya familiar dengan wajah anda 
nona. Tapi saya lupa dimana pernah melihat anda. 
Apa kita kenal?" Tanya pria itu. 


Jelas aja familiar bodoh, kau pasti melihatku dari 
majalah atau infotainmen, ucap Nayya dalam hati. 


"Saya kira kita tidak saling mengenal." Jawab Nayya 
sambil matanya mencari-cari Arjuna. 


"Kalau begitu, boleh kita kenalan? Saya Denis." Ucap 
pria itu sambil mengulurkan tangannya. 


Nayya pun menyambut uluran tangan pria itu. 
"Nayya Thalita." 


Pemuda itu terkejut mendengar Nayya menyebutkan 
namanya. "Anda yang penyanyi itu? Vokalis Band 
17?" 


Nayya tersenyum ramah. "Yap, anda benar." 


"Ternyata anda terlihat lebih cantik lagi jika dilihat 
langsung. Saya adalah salah satu fans anda Nayya. 
Senang sekali bisa bertemu langsung dengan anda." 
Ucap pemuda itu antusias. 


EA 


"Terima kasih." 


"Saya lihat tadi anda datang sendirian. Boleh saya 
menemani anda? Kebetulan saya juga sendirian." 
Ucap pemuda itu penuh harap. 


Mata Nayya akhirnya menemukan Arjuna yang 
sedang mengobrol dengan beberapa pria. Dan di sisi 
Arjuna, Bu Mitha bergelayut di lengannya, Arjuna 
juga sedang menatap tajam ke arahnya. Mereka saling 
berpandangan selama beberapa detik. 


Nayya yang tadinya ingin meminta maaf dan akan 
memperbaiki hubungan mereka jadi berubah pikiran. 
Bang Arjun seenaknya membiarkan nenek sihir itu 
bermanja-manja dengannya. Pantasan bang Arjun 
sama sekali tidak bisa dihubungi dan tidak pernah 
meneleponnya sama sekali. Rupanya dia sudah 
mempunyai mainan baru lagi. Kemarin si Dewi ular, 
dan sekarang si nenek sihir. Huhhh....menyebalkan. 
Lihat saja, akan kubalas. 


Nayya tersenyum manis ke Denis. "Tentu saja." 


"Tunggu! Kita foto dulu untuk kenangan. Teman- 
teman saya pasti bakalan iri saya punya foto berdua 
sama kamu Nayya." Ucap Denis seraya 
mengeluarkan ponselnya. Kemudian dirangkulnya 
bahu Nayya agar mendekat dan......jepret, mereka 
berfoto sampai 5 kali dengan berbagai ekspresi. 
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Sepasang mata mengamati mereka dari kejauhan. 
Mata itu berkilat-kilat penuh kemarahan. 


Nayya membalikkan badan memunggungi Arjuna 
menuju meja makan bersama Denis. Namun Nayya 
merasa punggungnya panas. Dia tahu Arjuna sedang 
menatapnya. 


Nayya sedang menikmati makanan ringan bersama 
Denis ketika sebuah tangan mencengkeram 
lengannya. Nayya tahu tangan siapa yang 
mencengkeram lengannya begitu erat hingga sedikit 
menyakitkan. 


"Maaf, saya perlu bicara dengan nona ini." 


"Pak Arjuna, anda juga mengenal Nayya Thalita? 
Saya tidak menyangka anda juga penggemar lagu- 
lagu anak muda." 


Arjuna tidak bisa tersenyum lagi menanggapi ucapan 
Denis. Dia hanya mengangguk sopan. 
"Permisi." Ujarnya seraya menarik lengan Nayya ke 
sudut lain ruangan yang anggak sepi dengan langkah 
lebar. Nayya sampai berlari kecil untuk mengimbangi 
langkah Arjuna yang cepat. 


Arjuna berhenti ketika sudah berada di tempat yang 
anggak sepi. "Kemana aja kamu! Kenapa baru 
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sekarang kamu pulang?" Desis Arjuna menahan 
marah. 


Nayya ketakutan melihat wajah Arjuna yang murka. 


Belum selesai Nayya bicara, namanya dipanggil- 
panggil oleh presenter acara untuk tampil ke depan 
menyanyikan lagu atas permintaan segenap karyawan 
dan karyawati perusahaan Arjuna. Sinar lampu 
menyoroti mereka, sehingga mau tidak mau Arjuna 
melepaskan cengkeramannya dari lengan Nayya. 


"Nayya ke depan dulu, Bang Arjun." Ucap Nayya dan 
buru-buru meninggalkan Arjuna yang sedang murka. 
Namun sebelum dia meninggalkan Arjuna, dia 
sempat mendengar ucapan Arjuna yang penuh 
ancaman. 


"Jangan kira kamu bisa lolos Nayya." 


Nayya menyanyikan 3 buah lagu yang disambut 
dengan pujian oleh para tamu undangan. 


Berbagai komentar mereka lemparkan untuk Nayya. 
Terutama para pria. Dan telinga Arjuna sampai panas 


mendengarnya. 


"Begitu muda sudah sesukses ini." 
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"Wajahnya cantik sekali, kalau saya lebih muda 20 
tahun, pasti sudah saya lamar." Ucap seorang pria 
paro baya sambil tertawa. 


"Sempurna. Wajah cantik dan suara emas. Akan saya 
jodohkan dengan anak saya jika ada kesempatan." 
"Kayak gini nih istri idamanku." 
pemuda. 


Ucap seorang 


"Bodynya bro, aduhai banget." 


"Aku punya banyak fotonya di kamarku. Salah 
satunya ada yang sedang memakai bikini waktu dia 
dan teman-temannya liburan di Bali setahun lalu. 
Bener-bener menimbulkan fantasi liar bro. Mulus. 
Kalau dia mau jadi istriku, akan kuberikan semua 
hartaku." 


Cukup! Dia tidak ingin mendengar lagi segala 
komentar para pria tentang istrinya. Diteleponnya Pak 
Sumitro yang sering mewakilinya. 


"Pak, tolong wakili saya melayani para tamu. Saya 
akan pulang duluan. Saya serahkan kelanjutan acara 
ini kepada Anda." 


Setelah menutup ponselnya dan dilihatnya Nayya 
sudah turun dari panggung, dia segera melangkah 
mendekati Nayya. Para pria sedang mendekati Nayya 
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meminta foto bersama. Yah, dia tahu profesi istrinya 
adalah artis yang harus selalu bersikap ramah kepada 
penggemarnya. Namun sekarang dia sudah tidak 
tahan lagi berbagi istrinya dengan para penggemar 
pria. 


"Maaf, permisi, saya ada urusan dengan Nayya." 


Tanpa menghiraukan tatapan orang-orang dan para 
wartawan yang juga hadir di acara itu, Arjuna 
menyeret Nayya untuk meninggalkan hotel, yang 
meninggalkan berbagai pertanyaan di kepala para 
tamu undangan dan para wartawan. Nayya sampai 
harus berlari kecil untuk mengimbangi langkah 
Arjuna. 


Belum sampai keluar ballroom, Arjuna dihadang 
Denis. 


"Maaf, Pak Arjuna, anda tidak boleh kasar terhadap 
wanita." 


"Sebaiknya kamu urus urusanmu sendiri. Jangan ikut 
campur!" Bentak Arjuna. 


"Maaf, saya tidak bisa melihat wanita diperlakukan 


kasar. Lepaskan Nayya, Pak." Ucap Denis tidak mau 
kalah. 
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Arjuna memandang sinis Denis. "Wanita ini adalah 
ISTRI SAYA! Jadi, jangan IKUT CAMPUR!" Teriak 
Arjuna murka. 


Terdengar teriakan terkejut para tamu undangan. 
Nayya membelalakkan matanya, sedangkan Denis 
terdiam terpaku tidak percaya dengan kata-kata 
Arjuna barusan. 


Dalam perjalanan pulang, baik Arjuna maupun Nayya 
tidak saling bicara. Nayya dengan ketakutannya 
menghadapi hari esok yang pasti heboh dengan 
pemberitaan di media tentang pernikahannya. Arjuna 
karena kekesalannya terhadap Nayya dan para 
penggemarnya. Bilang saja dia cemburu, karena dia 
memang cemburu. Arjuna tidak biasa berbagi 
perhatian dari para wanitanya terdahulu. Dia selalu 
jadi pusat perhatian dan pujaan bagi para wanita. Jadi 
sulit baginya menerima kenyataan Nayya sebagai 
seorang publik figur membagi perhatiannya kepada 
para penggemarnya. Dia tidak keberatan membayar 
denda berapapun untuk mennggakhiri kontrak sialan 
itu. Masalahnya, Nayya yang tidak bersedia. 
Alasannya dia tidak enak dengan teman-temannya 
jika harus hengkang tiba-tiba dari grup Bandnya. 
Kenapa Nayya harus memikirkan perasaan teman- 
temannya? Bagaimana dengan perasaannya? Diakan 
suaminya? Seharusnya dia mendahulukan perasaan 
suaminya kan? 


Akhirnya mereka sampai di rumah besar. Tanpa 
menunggu Nayya keluar dari mobil, Arjuna langsung 
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berjalan masuk ke rumah dan langsung masuk ke 
kamar. 


Setelah mencampakkan jasnya sembarangan di sofa, 
membuka dasinya lalu mencampakkannya juga 
dengan kesal, serta membuka dua kancing 
kemejanya, Arjuna berjalan mondar-mandir 
menunggu Nayya masuk. 


Nayya masuk ke kamar dan melihat Arjuna sedang 
mondar-mandir dengan raut wajah yang mengerikan. 
Arjuna memang tampak mengerikan jika sedang 
marah. Nayya jadi ketakutan. 


"Ngapain kamu di depan pintu! Masuk dan tutup 
pintunya!" Perintah Arjuna. 


Nayya menutup pintu tapi tidak berani melangkah 
mendekati Arjuna. Dia menatap suaminya was- 
was. Kenapa jadi dia yang marah? Seharusnyakan 
aku yang marah. Pertama, dia mengacuhkanku dan 
sama sekali tidak mau mengangkat teleponku. Kedua, 
dia membiarkan dirinya dipeluk-peluk wanita lain 
padahal dia sudah punya istri. Tapi, kenapa dia yang 
malah marah-marah nggak karuan? 


"Sekarang jelaskan apa maksud kamu bermain mata 
dengan laki-laki lain!" Desis Arjuna. 
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Nayya bingung dengan pertanyaan suaminya itu. 
"Bermain mata?" 


Arjuna bertolak pinggang dan menatap mata Nayya 
dengan tajam. "Ya! Apa kamu mau 
mengingkarinya?" Tukas Arjuna. 


Nayya jadi geram karena dituduh bermain mata 
dengan pria lain. Padahal dia tadi melihat sendiri 
suaminya ini yang bermain mata dengan wanita lain. 


"Hahhh....maling teriak maling." Ucap Nayya 
dengan tangan bersedekap, matanya menatap 
menantang Arjuna. 


"Apa maksudmu?" 


"Siapa tadi yang bergelayutan sama abang. Nempelin 
abang terus. Kelihatannya abang sangat senang 
ditempelin terus sama bu Mitha itu, sementara istri 
sedang tidak ada, cih!" 


"Jaga ucapan kamu Nayya. Abang ini suamimu. 
Jangan menuduh sembarangan." Tukas Arjuna. 
Walaupun memang dia tadi membiarkan Mitha 
memeluk lengannya karena kesal menunggu Nayya 
tidak juga datang saat acara sudah dimulai. Tapi 
kesalahannya tidak sebanyak kesalahan Nayya. 
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"Ohhh....ngerasa jadi suami rupanya." Ujar Nayya 
lembut. Namun tiba-tiba Nayya berteriak, "KALAU 
MEMANG NGERASA PUNYA ISTRI KENAPA 
NGGAK TAHU KALAU ISTRINYA MASUK 
RUMAH SAKIT!" 


Arjuna terkejut. Tapi dia belum percaya, ini pasti 
hanya alasan yang dibuat-buat Nayya saja. Orang 
suruhannya pasti memberitahunya kalau memang 
Nayya masuk rumah sakit. Orang suruhannya sama 
sekali tidak melaporkan apa-apa tentang Nayya yang 
masuk rumah sakit. "Kamu jangan banyak alasan. 
Kamu memperpanjang waktu kamu di Bali supaya 
kamu bisa punya waktu lama dengan kekasihmu itu, 
kan?" 


Nayya kesal dan sakit hati karena Arjuna, suaminya, 
tidak percaya kata-katanya. Dengan kata lain 
suaminya menganggap dirinya pembohong. 
"Terserah kalau abang lebih percaya detektif abang 
itu daripada istri abang sendiri." 


Dalam hati Arjuna jadi ragu. Tapi karena dia masih 
sangat marah dia diam saja tidak mau mennggakui. 


"Kenapa abang harus memberitahu orang-orang 
kalau kita sudah nikah?" Tanya Nayya ketus. 


Arjuna menatap tajam Nayya. "Kenapa? Kamu 
keberatan? Apa kamu malu bersuamikan abang?" 
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"Huhh...dasar menyebalkan." 


"Jadi abang ini sekarang menyebalkan. Dulu kamu 
bilang cinta sama abang. Sekarang kamu bilang 
abang menyebalkan. Mungkin dulu kamu salah 
mengartikan perasaan kamu. Kamu sebenarnya 
nggak cinta sama abang. Itu cuma cinta monyet yang 
mudah hilang begitu saja. Kamu sebenarnya 
mencintai si Tommy itu, kan? Itu sebabnya kamu 
memperpanjang waktu kamu di Bali hanya berdua 
dengan Tommy!" 


Nayya terperangah tak percaya atas tuduhan 
suaminya. "Abang menuduh Nayya selingkuh?" 


Arjuna tidak menjawab. Hatinya sakit sekali 
membayangkan wanita yang sangat dicintainya ini 
ternyata tidak mencintainya dan selingkuh di 
belakangnya. Dia memasukkan kedua tangannya di 
saku celananya dan menengadahkan wajahnya ke 
atas. 


"Jadi abang menuduh Nayya pembohong dan tukang 
selingkuh? Sejelek itu kah Nayya di mata abang?" 
Ujar Nayya. 


Arjuna tidak menjawab. Rasanya kepalanya mau 


pecah karena selalu saja ada masalah antara dirinya 
dengan Nayya. 
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Nayya menunggu penyangkalan dari Arjuna, namun 
Arjuna tetap diam. Nayya menghembuskan nafasnya 
perlahan. "Baiklah. Untuk apa Nayya disini lagi kalau 
kita tidak saling percaya lagi." 


Arjuna terkesiap. 
"Nayya akan pergi." Lanjut Nayya. 


Rasa takut ditinggalkan Nayya mencengkeram 
dirinya. Dia tidak bisa membayangkan hidup tanpa 
Nayya. Tapi dia juga gengsi mengatakan betapa besar 
rasa cinta dan sayangnya kepada Nayya. Dia rela 
menanggungkan jika ternyata sekarang hati Nayya 
bukan untuknya lagi, tapi dia tidak akan sanggup 
menanggungkan berpisah dari Nayya. 


Arjuna langsung mendekati  Nayya dan 
mencengkeram kedua lengan Nayya. "Enggak! Kamu 
nggak boleh pergi. Kamu kira abang akan 
melepaskan kamu begitu saja walaupun kamu tidak 
mencintai abang lagi?" Ujar Arjuna kasar. 
"Nampaknya kamu udah nggak sabar ingin cepat- 
cepat ke pelukan kekasihmu itu ya? Jangan harap dia 
bisa mendapatkan kamu! Kamu akan tetap menjadi 
milik abang suka atau tidak! Itu hukuman kamu 
karena sudah membohongi abang." 


Mata Nayya terbelalak menatap Arjuna tidak 
mengerti. Apa maksudnya dia mengatakan aku tidak 
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mencintainya lagi? Dia sama sekali nggak 
menyangka suaminya sangat salah paham kepadanya. 
Namun sebelum dia sempat mengatakan apa-apa 
tubuhnya sudah diangkat, dipanggul dibahunya 
seperti manusia gua. Dalam hitungan detik Nayya 
sudah dihempaskan ke ranjang dan ditindih oleh 
tubuh besar Arjuna. Arjuna melumat kasar bibir 
Nayya. Nayya meronta dengan menendang dan 
memukul Arjuna. Namun kekuatannya lebih lemah 
daripada Arjuna. Arjuna merobek bajunya dan 
menelanjanginya. Kemudian menelanjangi dirinya 
sendiri. Arjuna mencium sekujur tubuhnya membuat 
Nayya tidak berdaya. Dia bahkan malah sudah 
terangsang oleh cumbuan kasar suaminya. Ketika 
Arjuna mencium dan membelai pusat tubuhnya. 
Nayya melenguh dan mendesah hingga ia mendapat 
pelepasannya. 


Arjuna melumat bibir Nayya yang sedang terengah- 
engah setelah mendapatkan pelepasannya. Kemudian 
Arjuna menyatukan tubuh mereka dan mulai bergerak 
dengan cepat. Nayya membelitkan kakinya ke tubuh 
Arjuna dan merangkul leher Arjuna dengan kedua 
tangannya. Nayya menikmati gerakan suaminya yang 
menghunjamnya berkali-kali yang menimbulkan 
kenikmatan luar biasa disekujur tubuhnya. Arjuna 
menghisap puncak payudara Nayya sambil terus 
menghunjam Nayya sampai akhirnya Nayya 
mendapatkan pelepasannya sekali lagi kemudian 
disusul Arjuna tak lama kemudian. Tubuh Arjuna 
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masih bergetar ketika dia menyingkir dari atas tubuh 
Nayya. 


Arjuna berbaring miring memeluk Nayya, "Jangan 
pergi." Gumam Arjuna. 


Karena lelah secara emosi dan fisik, keduanya 
tertidur berpelukan--dan puas. 


Nayya bermimpi erotis, suaminya mengecupi 
punggung telanjangnya bahkan bokongnya kemudian 
mengangkat bokongnya dan memasukinya dengan 
gerakan lembut. Lama kelamaan gerakan itu semakin 
cepat hingga dia mencapai klimaks. Rasanya nikmat 
sekali. 


Arjuna memandang tubuh seksi Nayya yang sedang 
telungkup dan membelai bokong mulus istrinya. Dia 
tersenyum geli melihat istrinya tidak menyadari kalau 
dia sedang disetubuhinya. 


Apapun yang terjadi, dia tidak akan melepaskan 
istrinya walau istrinya tidak mencintainya lagi. Dia 
akan membuat Nayya jatuh cinta lagi kepadanya. 
Janji Arjuna dalam hati. Kemudian Arjuna 
melanjutkan tidurnya dengan memeluk erat istrinya. 


Nu. 


Syukurlah seminggu ini Nayya tidak ada show, 
kecuali 1 kali jadwal syuting iklan. Itupun dengan 
penjagaan ketat dari suaminya, agar Nayya aman dari 
serbuan para kuli tinta. Selama seminggu penuh 
media menayangkan berita tentang mereka. Dan 
seminggu penuh suaminya bercinta dengannya setiap 
pagi, sesudah pulang kerja dan sebelum mereka tidur. 
Walau terkadang Nayya sampai kewalahan 
menghadapi libido suaminya yang sangat tinggi itu. 
Badannya sampai mau rontok rasanya. Tapi dia juga 
menikmatinya. 


Dia merasa aneh melihat suaminya sekarang. Setiap 
hari suaminya mengiriminya bunga mawar putih 
sampai dia tak tahu lagi mau diletakkan dimana 
bunga-bunga itu. Dan suaminya sekarang jadi sangat 
romantis. Padahal sebelumnya sejak mereka 
menikah, suaminya ini tidak ada romantis- 
romantisnya sama sekali. Nayya sih senang-senang 
saja melihat perubahan sikap suaminya itu. 
Perempuan mana sih yang nggak suka punya suami 
romantis, tampan, perhatian dan tajir. Semua 
perempuan di dunia ini pasti akan iri padanya. 


Nayya tiba-tiba teringat pernyataan cinta Tommy 
waktu di Bali. 


Flashback on 
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"Nay, aku sayang kamu. Aku cinta sama kamu." Ucap 
Tommy tiba-tiba dan membuat Nayya terkejut 
membelalakkan matanya. 


"Kamu nggak usah jawab sekarang, Nay." Lanjut 
Tommy. "Tapi aku minta kamu memikirkannya. Aku 
jatuh cinta sama kamu sejak kita pertama kali 
bertemu. Cintaku tulus sama kamu. Apapun jawaban 
kamu aku akan menerimanya, sekalipun kamu 
menolakku. Aku akan tetap jadi teman kamu, Nay." 


Nayya terdiam. Dia ingin sekali memberitahu Tommy 
kalau dia sudah menikah, jadi tidak mungkin 
membalas perasaan Tommy. Seandainya dia bisa 
memilih, dia akan memilih mencintai Tommy yang 
super pengertian padanya. Yang selalu ada saat dia 
membutuhkannya. Dan selalu merasa tenang jika 
bersamanya. Namun hatinya sepenuhnya telah 
memilih menjadi milik suaminya yang menyebalkan 
sekaligus sangat dicintainya. 


Flashback off 


Nayya sedang berbaring di kursi santai di pinggir 
kolam renang. Nayya mengenakan bikini pink dan 
kaca mata hitam untuk menghalau sinar matahari 
sore. Dia sedang memikirkan bagaimana caranya dia 
bisa bertemu Tommy untuk menjelaskan berita 
pernikahannya tanpa ketahuan pengawal Arjuna. 
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Sehari setelah pernyataan Arjuna, Tommy 
meneleponnya menanyakan kabar itu. Jadi Tommy 
memintanya untuk bertemu. Dan Nayya berjanji akan 
menemui Tommy. 


Dia sebenarnya tidak suka berbohong apalagi dengan 
suaminya, tapi kalau dia bilang terus terang akan 
menjumpai Tommy, pasti suaminya akan marah. 


Tiba-tiba dia dapat ide. Nayya pun mengangkat 
ponselnya dan menghubungi menejer mereka. 
Setelah selesai menelepon menejer mereka, Nayya 
memejamkan mata menikmati matahari sore yang 
mulai meredup 


Arjuna melihat istrinya yang sedang berbaring di 
kursi santai kolam renang. Dia pun mendekati 
istrinya. Dikecupnya kening Nayya dan diambilnya 
kacamata hitam yang bertengger di hidung mancung 
Nayya. 


"Hai sayang, kamu seksi sekali dengan bikini pink 
ini." Ujar Arjuna serak. Sial, dia selalu tidak bisa 
mengendalikan hormonnya jika melihat Nayya. 
Matanya menelusuri sekujur tubuh Nayya yang 
berlekuk indah. 


Nayya menatap lembut suaminya seraya membelai 
pipinya. "Abang baru pulang?" 
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Arjuna mengambil kursi dan duduk di sebelah Nayya. 
"Kamu kenapa pakai bikini, sayang. Gimana kalau 
tukang kebun dan supir kita melihat kamu. Abang 
nggak rela, sayang." 

Nayya tertawa kecil. "Tenang bang, tadi Nayya udah 
pesan ke semua pelayan supaya tak seorangpun boleh 
mendekati wilayah ini." 


"Hmmm....abang jadi dapat ide nih, Yang." Ujar 
Arjuna sambil menaik-naikkan alisnya. 


"Memangnya apa ide abang?" 


"Ini semacam fantasi liar abang sejak dulu. Tapi 
sepertinya baru hari ini akan terwujud." Bisik Arjuna. 


"Fantasi liar? Apa itu?" Tanya Nayya sambil 
mengernyitkan keningnya. 


Arjuna gemes melihat istrinya yang memperlihatkan 
tampang bego. 


"Bener kamu mau tahu?" 
"He em." 


"Ini..." Dan Arjuna langsung melumat bibir lembab 
Nayya. "Bercinta di kolam renang." 
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Mata Nayya membelalak. "Dan siapa wanita yang 
jadi fantasi liar abang dulu?" Tanya Nayya 
memberengut karena cemburu. 


"Kamu sayang, sebelum meninggalkan rumah ini." 


Nayya langsung menyubit lengan Arjuna. 
"Tihhhh....dasar mesum. Waktu itukan Nayya masih 
kecil." 


"Tapi kamu waktu itu seksi sekali dengan bikinimu 
sayang." Ujar Arjuna serak. Dia sudah tidak tahan 
lagi ingin segera mempraktekan fantasi liarnya. 
"Udah, jangan dibahas sayang, abang udah nggak 
tahan." 


Dan mereka melakukannya dua kali, di kursi santai 
dan di dalam kolam renang. 


Ponsel Arjuna bergetar ketika mereka sedang makan 
malam di meja makan. Dilihatnya yang 
meneleponnya adalah menejer Nayya. Dia 
mengernyitkan dahinya heran. 

"Hallo...." 


"Ohhh begitu....baiklah akan saya sampaikan." 
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Sudah 2 jam mereka latihan di studio milik Tommy, 
Bang Arjun tidak juga beranjak dari tempat duduknya 
di depan kami. Matanya terus saja mengawasi 
Tommy. Nayya jadi salah tingkah. 


"Latihannya cukup sampai di sini dulu." Ujar Tommy 
seraya meletakkan gitarnya. Kemudian dengan nekat 
mendekati Nayya dan berkata, "Aku tunggu di kafe 
seberang." Diliriknya Arjuna yang langsung berdiri 
begitu dia mendekati Nayya. Tommy tersenyum 
sinis, kemudian meninggalkan ruangan. Reno dan 
Basti pun mengikuti Tommy keluar. 


"Ada apa? Si Tommy bicara apa sama kamu?" Tanya 
Arjuna setelah berada di dekat Nayya. 


Nayya menjadi gugup dan memilin jari-jarinya. 
"Mmmm.....Bang Arjun, ijinkan Nayya bicara berdua 
dengan Tommy ya?" Pinta Nayya dengan raut wajah 
memohon. "Abang tahu kan, Nayya harus 
menjelaskan soal pernikahan kita." 
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Arjuna tampak berpikir. Sebaiknya dia memberi 
kesempatan kepada Nayya untuk bicara dengan 
Tommy biar masalahnya cepat selesai, pikirnya 
dalam hati. "Kalian mau ketemuan dimana?" 


"Di kafe seberang, Bang." Jawab Nayya penuh harap 
agar Arjuna memberi ijin. 


"Baiklah. Abang akan antar kamu ke sana." 


"Bang Arjun, Nayya ingin bicara berdua aja dengan 
Tommy, Bang." 


"Oke...oke....kalian akan bicara berdua aja, tapi abang 
akan duduk disana tidak jauh dari kalian." Ucap 
Arjuna kesal seraya menarik tangan Nayya keluar 
gedung. Nayya hanya pasrah saja dan tidak mau 
berdebat dengan suaminya yang pencemburu dan 
keras kepala. 


Tommy melihat Nayya memasuki kafe bersama 
Arjuna. Kedua tangannya terkepal, rahangnya 
terkatup rapat, jantungnya serasa diremas-remas. 
Sakit rasanya melihat gadis yang dicintainya ternyata 
sudah menikah tanpa sepengetahuannya sama sekali. 
Dilihatnya Nayya mendekatinya, sedangkan Arjuna 
sudah duduk di meja lain. 


"Tom....?" 
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"Duduklah Nay, kamu mau minum apa?" 
"Hot coklat." 
Pelayan mencatat pesanan mereka kemudian pergi. 


"Kenapa kamu tidak pernah bilang kalau kamu sudah 
lama menikah, Nay." Ujar Tommy langsung tanpa 
basa basi. 


"Maaf. Aku nggak bermaksud merahasiakannya dari 
kamu, Tom. Aku pasti akan cerita jika waktunya 
tepat." Ucap Nayya gugup. 


"Dan kapan tepatnya itu?" Tukas Tommy. 


Nayya terdiam tidak bisa berkata-kata. Dia memang 
tidak tahu kapan dia akan menceritakannya ke 
Tommy. Soalnya dia juga tak menyangka kalau 
Tommy ternyata tidak menganggapnya hanya 
sekedar sahabat baik saja. 


"Kamu pasti menertawakan aku waktu aku 
menyatakan cinta ke kamu." Lanjut Tommy. 


Nayya terperangah. "Enggak Tom, sama sekali 
enggak. Aku merasa tersanjung dicintai laki-laki 
sebaik kamu. Tapi aku juga sekaligus sedih karena 
nggak bisa membalas perasaan kamu, Tom." Ujar 
Nayya sedih. 


o 


Pelayan datang mengantar pesanan mereka kemudian 
pergi. 


Tenggorokan Tommy serasa tercekat menahan 
kesedihan. Cinta pertamanya ditolak. "Apa tidak ada 
harapan sama sekali, Nay?" 


Mata Nayya berkaca-kaca melihat sinar kepedihan 
dimata sahabat baiknya. "Maafkan aku, Tom." 


Tiba-tiba Tommy menggenggam tangan Nayya yang 
berada di atas meja. Dan menatapnya intens. 
"Apa kamu mencintainya, Nay?" 


Nayya mengangguk. "Ya." 


Tommy menghela nafasnya berat, ingin mengurangi 
rasa sesak di dadanya. "Baiklah. Aku bahagia jika 
kamu bahagia bersamanya. Seperti janjiku kemarin, 
apapun jawaban kamu, kita akan tetap bersahabat." 


Di sudut lain meja, Arjuna tidak melepaskan 
tatapannya dari Tommy dan Nayya. Hampir saja dia 
berdiri dan mendekati mereka ketika dilihatnya 
Tommy memegang tangan istrinya. Tapi dia menahan 
diri, tidak ingin membuat keributan di tempat umum 
dan menjadi santapan para kuli tinta. 


Perlahan Tommy melepaskan genggaman tangannya 
dari Nayya. Dia mencoba tersenyum walau sangat 


o 


sulit. "Minum minuman kamu Nay. Lalu pergilah. 
Suamimu sepertinya sedang marah." 


Nayya tersenyum kecut, kemudian meminum 
minumannya. "Aku pergi duluan, Tom." 


Tommy menganggukkan kepalanya tanpa melihat 
Nayya. 


Nayya menghampiri Arjuna yang langsung berdiri 
menyambutnya, kemudian membawa Nayya keluar 
dari kafe. 


2 bulan kemudian 


Sejak pertemuan di kafe itu Tommy terlihat menjaga 
jarak dengan Nayya. Di panggung pun Tommy tidak 
lagi terlihat terlalu dekat dengan Nayya. Nayya jadi 
merasa tidak nyaman dengan suasana seperti itu. 
Arjuna pun tidak lagi selalu mengikuti Nayya kemana 
pun atau terlalu ketat mengawasi Nayya. Bang Arjun 
mengatakan kalau dia percaya bahwa Nayya akan 
menjaga kesucian pernikahan mereka. Arjuna tahu 
bahwa Nayya telah memilihnya ketika Nayya 
berbicara dengan Tommy di kafe. 


Hari ini Nayya sedang duduk santai di kamar sambil 
menonton tv ketika terdengar dering ponselnya. 
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"Hallo Abang....." 


"Sayang, tolong bawakan makan siang untuk abang 
ke kantor ya?" 


"Abang mau dibawain masakan apa?" 


"Katakan pada Brian, abang mau dimasakin ikan 
asam pedas dan cah kangkung ya." 


"Siap bos! Makanan akan sampai di kantor abang 
tepat saat makan siang." Ucap Nayya bersemangat. 


Terdengar suara tawa Arjuna. "Abang tunggu 
sayang. Love u." 


"Love you too abang." 


Setelah menutup teleponnya, Nayya turun ke bawah 
menuju dapur untuk menemui Brian, koki mereka. 


Nayya memang tidak pernah memasak ataupun 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga lain selayaknya 
istri-istri pada umumnya. Arjuna memang 
melarangnya mengerjakan semua itu karena dia tak 
mau Nayya menjadi lelah ditengah kesibukan jadwal 
show dan syuting iklan. Arjuna ingin Nayya 
sepenuhnya hanya mencurahkan perhatiannya 
kepadanya saja di saat waktu luang Nayya. 
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Nayya memasuki lobby kantor suaminya yang 
megah. Satpam menyapanya kemudian 
mengantarnya menuju lift khusus. 


Setelah sampai di lantai kantor suaminya, di meja 
sekretarisnya terlihat seorang wanita tengah berdebat 
dengan sang sekretaris. Diperhatikannya kedua 
wanita itu. Dia mengenali wanita itu. Wanita itu 
adalah Dewi. Entah apa yang mereka perdebatkan. 
Dengan santai Nayya melewati kedua wanita yang 
sedang berdebat itu menuju ruangan suaminya. 
Sepintas dia mendengar ucapan mereka. Ternyata 
Dewi memaksa untuk masuk ke kantor Arjuna, 
sedangkan si sekretaris melarangnya. Keduanya tidak 
ada yang mau mengalah. Nayya tertawa sinis seraya 
masuk ke ruangan suaminya tanpa disadari kedua 
wanita itu. 


Dilihatnya suaminya yang tengah fokus menatap 
layar laptopnya. 


Arjuna mengangkat wajahnya dari layar laptop. 
"Hallo sayang, kamu cantik sekali sayang." Ujar 
Arjuna seraya berdiri dan mendekati Nayya 


kemudian mencium kening dan pipi istrinya. 


"Istri siapa dulu dong..." 


EA 


Sambil terkekeh Arjuna membawa Nayya ke sofa dan 
mendudukkannya dipangkuannya. 


Nayya meletakkan rantang ke meja kemudian 
memeluk leher Arjuna. Dan langsung melumat bibir 
Arjuna dengan agresif. Sejenak Arjuna terdiam tidak 
membalas ciuman Nayya. Dia begitu terkejut melihat 
Nayya yang tiba-tiba agresif, karena sebelumnya 
Nayya tidak pernah seperti ini. Namun kemudian dia 
membalas ciuman istrinya dengan panas. Semakin 
lama ciuman mereka semakin dalam dan tanpa sadar 
mereka mengerang dan mendesah disela-sela ciuman 
mereka. Terdengar suara pintu dibuka. Arjuna ingin 
menarik wajahnya dari Nayya namun ditahan oleh 
Nayya. Nayya sama sekali tidak ingin melepaskan 
ciumannya, Nayya terus saja melumat bibir Arjuna. 


"Nampaknya ada penonton tidak tahu diri." Ucap 
Nayya disela-sela ciumannya. 


Nayya menghentikan ciumannya dan menoleh ke 
arah pintu mendapati dua wanita yang tercengang 
menatapnya. 


"Ada apa? Nggak lihat kalau kami sedang tidak ingin 
diganggu?" Ujar Nayya ketus. Sedangkan Arjuna 
hanya menggeleng-gelengkan kepalanya sambil 
tersenyum kecil melihat sikap aneh istrinya. 
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Dewi tersadar dari keterpakuannya. "Juna, apa 
maksudnya semua ini. Aku baru saja pulang dari luar 
negeri dan mendapati berita kalau kamu sudah 
menikah dengan anak kecil ini!" 


"Hei tante, yang kamu sebut anak kecil ini sekarang 
statusnya adalah seorang istri. Istri dari Arjuna 
Ibrahim Malik, pemilik perusahaan ini. Jadi, kalau 
kamu bersikap tidak sopan, akan kupanggil satpam 
untuk mengusirmu dari kantor suamiku." Sahut 
Nayya dengan ketus. 


Wajah Dewi sudah memerah menahan marah dan 
cemburu. Kemudian matanya menatap Arjuna. 
"Juna, kau berhutang penjelasan kepadaku! Kau 
anggap apa aku selama ini. Selama ini kita bertingkah 
layaknya sepasang kekasih. Namun dengan tiba-tiba 
saja aku mendengar kamu sudah menikah. Sedangkan 
kita belum putus!" 


Mendengar itu Nayya menatap tajam Arjuna. Namun 
wajah Arjuna tak dapat dibaca. Wajah Arjuna datar 
saja. 


"Maaf Dewi, sejak dulu aku nggak pernah 
mengatakan kalau kamu adalah kekasihku. Kaulah 
yang terus datang mengejarku. Jadi, karena aku nggak 
pernah mengatakan bahwa kau adalah kekasihku, 
untuk apa aku memutuskanmu." Ujar Arjuna santai. 
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Mata Dewi berkilat-kilat marah. "Jadi, apa maksud 
semua ciuman-cluman kita. Kau menikmati setiap 
cumbuan kita selama ini, Juna." Ujar Dewi kesal. 


Nayya terkesiap. Dia ingin menjauh dari Arjuna, 
namun tangan Arjuna menahannya ketika tahu Nayya 
akan berdiri. 


"Itu dulu. Dan kita tidak pernah melakukan lebih dari 
sekedar ciuman, Dew." Jelas Arjuna. "Sebaiknya kau 
keluar sekarang dan jangan pernah lagi datang ke 
kantor ini." 


Dewi sakit hati merasa dipermainkan. "Aku akan 
membalas kalian. Lihat saja nanti." Ucap Dewi 
dengan tatapan penuh kebencian. Kemudian dia 
berbalik dan keluar dari ruangan yang diikuti oleh 
Rossana. 


Nayya langsung berdiri begitu pintu ditutup. 

"Abang kejam...." 

Arjuna menatap Nayya bingung. "Maksud kamu...." 
"Yah, abang sudah mempermainkan perasaannya. 
Coba aja abang bayangkan. Abang tidak 


menganggapnya kekasih tapi abang bercumbu 
dengannya. Tentu dia sangat sakit hati." 
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"Kamu membelanya?" Tanya Arjuna heran. 

"Nayya bukan membelanya abang, tapi sebagai 
sesama wanita, Nayya bisa memahami perasaannya. 
Dasar abang playboy." 

"Trus, abang harus gimana?" 

"Abang harus minta maaf padanya." 

Arjuna menghembuskan nafas. "Oke, nanti kalau ada 
waktu abang akan minta maaf pada Dewi. Puas? 
Sekarang, kita makan dulu, abang sudah sangat 
lapar." 

Nayya pun membuka rantangnya. 

"Suapin dong sayang." Ujar Arjuna manja. 
"Iihhh...udah tua minta disuapin." 

"Apa! Kamu bilang abang tua? Sudahlah, kalau 
begitu abang nggak usah makan aja." Ucap Arjuna 


merajuk. 


"Biar tua tapikan Nayya sayang abang." Ucap Nayya 


merayu. "Ayo aaaaa..... Ujar Nayya sambil 
mengulurkan sendok ke mulut Arjuna. 
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Mereka pun makan sambil bercanda. Setelah Arjuna 
selesai makan, gantian dia yang menyuapi Nayya. 


Memang sudah dua bulan ini mereka hidup dengan 
tenang tanpa gangguan. Hubungan mereka semakin 
mesra dari hari ke hari. 

Nayya membereskan rantang yang sudah kosong. 


"Bang...." 


"Hmmmm...." Sahut Arjuna seraya meletakkan gelas 
minumannya ke meja. 


"Besok Nayya mau berangkat ke Batam. Ada show di 
sana." 


"Berapa lama?" Ujar Arjuna seperti tidak rela. 


"Seminggu Bang. Kami ke Pekanbaru, Batam, 
kemudian ke Pontianak." 


Arjuna menghembuskan nafasnya. "Baiklah sayang. 
Sayangnya abang nggak bisa ikut nemani kamu. 
Abang juga lagi banyak pekerjaan." 

"Nggak apa-apa, Bang." 


“Ingat, setelah selesai kamu langsung pulang. Jangan 
perpanjang waktumu disana." 


EA 


Nayya tersenyum lebar. "Oke bos. Kalau gitu Nayya 
pulang duluan ya bang." 


"Siapa yang suruh kamu pulang. Enggak, kita nanti 
pulang sama-sama. Hari ini kamu temani abang 


disini. — Daannnn...... Arjuna menggantung 
ucapannya. 


Nayya menatap Arjuna dengan mimik wajah 
bertanya. "Daannn.....apa bang?" 


Arjuna menarik Nayya hingga jatuh kepangkuannya. 
"Dan abang ingin kamu puaskan lagi sayang." 


"Lagiji....bu...bu....kannya.....tadi malam sudah 
berkali-kali, bang?" Ucap Nayya meringis. Bahkan 
bagian vitalnya masih terasa nyeri akibat keganasan 
nafsu suaminya tadi malam. 


"Itu kan semalam sayang, hari ini belum. Lagian 
kamu kan besok mau pergi. Abang harus puasa 
seminggu." Ucap Arjuna serak sambil membuka 
kancing baju Nayya, kemudian menyergap bibir 
Nayya dengan rakus. 


"Mmmm....bang....pintu....belum dikunci." Ucap 
Nayya terengah-engah kehabisan nafas. 
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Arjuna mendudukkan Nayya di sebelahnya kemudian 
berdiri. "Tunggu disini, sayang." Ujar Arjuna dengan 
nafas memburu. 


Arjuna membuka pintu dan bicara pada Rossana 
untuk tidak mengganggu sampai dia diberi 
pemberitahuan lagi. Kemudian Arjuna mengunci 
pintu dan berjalan ke arah meja kerjanya, lalu 
menyingkirkan segala benda yang ada di mejanya. 


Nayya menatap bingung dengan apa yang dilakukan 
suaminya. 


Setelah mejanya bersih dari segala benda, Arjuna 
berdiri bersandar di meja dengan kaki disilang serta 
tangan bersedekap memandang Nayya dengan 
tatapan penuh gairah. 


"Kemarilah sayang...." Ucapnya serak. 


Nayya bangkit tapi sama sekali tidak mengerti tujuan 
suaminya. Sekarang Nayya berdiri sangat dekat 
dengan suaminya dengan jantung yang berdegup 
kencang. Arjuna meraih pinggang Nayya hingga 
pinggulnya merapat ke tubuhnya yang sudah 
mengeras. Satu tangan diletakkan di dagu Nayya 
untuk mengangkat wajah Nayya agar menatapnya. 


"Ini fantasi abang yang lain." 


EA 


Kemudian Arjuna melumat bibir Nayya perlahan, 
dengan lembut, dan penuh gairah, tidak terburu-buru. 
Ia ingin menikamati percintaan dengan istrinya 
berlama-lama. Nayya membuka mulutnya dan lidah 
mereka mulai bermain. 


Tangan Arjuna mulai melepasi baju Nayya satu 
persatu hingga tubuh Nayya polos tanpa sehelai 
benangpun. Arjuna mengangkat Nayya dan 
mendudukkannya ke meja. Kemudian mencium bibir 
Nayya lagi. Arjuna membaringkan tubuh Nayya ke 
meja dengan kaki menggelantung ke bawah. Arjuna 
bangkit berdiri membuka bajunya dan celananya 
seperti orang yang tidak sabar dengan nafas 
memburu. Matanya menyusuri sekujur tubuh Nayya. 


"Kau cantik sekali sayang..... 


Nayya menatap pasrah apapun yang dilakukan 
suaminya. 


Lima hari setelah kepergian Nayya, media 
dihebohkan dengan pemberitaan miring tentang 
Nayya dan Tommy. Infotanmen terus menerus 
memberitakan bahwa Tommy kedapatan masuk ke 
kamar hotel Nayya dan keluar lebih dari satu jam 
kemudian dari kamar Nayya. 


Menejer mereka, Mbak Riska, sudah berulang kali 
mengkonfirmasi bahwa berita itu tidak benar. Dia 
mengatakan bahwa dia juga ada di dalam kamar itu. 


Namun kenyataan yang tertangkap kamera hanya 
terlihat Tommy yang masuk dan keluar dari kamar 
Nayya. Bahkan sampai berita itu diturunkan, Nayya 
dan Tommy tidak bisa ditemui untuk memberikan 
konfirmasi. 


Arjuna dengan geram melemparkan remot ke tv layar 


datarnya yang ada di dalam ruangan kantornya hingga 
tv nya pecah dan padam. 


Nu... 


Arjuna berdiri dengan kedua tangan terkepal dan 
wajah keras. Darahnya sudah mendidih mendengar 
berita itu. Pasti saat ini wartawan sedang ada di 
sekitar kantornya untuk mewawancarainya. 


Sudah berkali-kali dia menyuruh Nayya untuk 
meninggalkan profesinya, tapi Nayya dengan keras 
kepala menentang keinginannya. Sekarang lihat, 
rumah tangganya jadi kacau karena wartawan selalu 
mencari kesalahan dan kesilapan mereka. 


Dia tidak tahu apakah berita itu benar atau tidak. Tapi 
melihat tayangan di tv tadi, dia jadi jengkel melihat 
Tommy yang berani-beraninya masuk ke kamar 
Nayya dan berlama-lama di sana. Entah apa yang 
mereka lakukan di dalam kamar. 


Arjuna memijit kepalanya yang terasa sakit. Dia 
enggan menelepon Nayya saat ini. 


Tiba-tiba ponselnya berdering. Dilayar tertera nama 
My Little Wife. Dibiarkan ponselnya berbunyi 


berulang-ulang. Namun akhirnya diangkat juga 
telepon dari Nayya. 


Arjuna tidak menyahut. 


"Dengarin penjelasan Nayya, Bang." 
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"Alasan apalagi yang mau kamu sampaikan Nayya. 
Sudah berkali-kali abang katakan, tinggalkan 
profesimu itu. Tapi apa, kamu selalu berkeras 
mempertahankannya. Kamu lihatkan sekarang! 
Rumah tangga kita selalu diganggu oleh berita-berita 
miring. Dan apa maksud kamu berlama-lama di 
kamar dengan si Tommy!" Cecar Arjuna bertubi-tubi. 
"Besok kamu segera pulang! Kita akan bicara!" 


Dan sebelum Nayya menjawab, Arjuna sudah 
mematikan ponselnya. 


"Brengseekkk!" Makinya seraya menghempaskan 
dirinya ke sofa dan kedua tangannya mengacak- 
ngacak rambutnya. 


Pasti sekarang semua lawan bisnisnya 
menertawakannya, karena mereka akan menganggap 
dia punya istri jalang, tukang selingkuh, tidak bisa 
menjaga istrinya. Nama baiknya akan hancur karena 
kelakuan istrinya. 


Dia menyuruh Rossana pulang duluan karena jam 
kantor memang sudah habis, sedangkan dia masih 
enggan meninggalkan kantor. 


Arjuna menenggelamkan diri mengerjakan 
pekerjaannya untuk mengalihkan pikirannya dari 
masalah rumah tangganya. Tanpa terasa waktu sudah 
menunjukkan pukul 9 malam. 
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Diteleponnya pengawalnya, Robert. "Robert, temani 
saya ke kelab malam sekarang. Ajak juga Niko." 


"Baik bos." 


Tidak lama kemudian, Robert dan Niko sudah masuk 
ke ruangannya. 


Arjuna berdiri. "Kita berangkat sekarang." 


Satu jam kemudian mereka pun sampai di kelab 
malam. Mereka mengambil ruang VIP. Arjuna 
memesan minuman beralkohol dan dilayani oleh dua 
orang wanita cantik dan seksi. Hari ini dia ingin 
mabuk untuk melupakan masalah rumah tangganya. 
Tapi Robert dan Niko tidak berani minum banyak. 
Mereka takut mabuk, karena mereka harus menjaga 
bos mereka. Robert dan Niko tahu bosnya lagi punya 
masalah dengan istrinya terkait pemberitaan di media. 
Arjuna terlihat sangat kacau. Bahkan sekarang dia 
sudah mabuk. Kedua wanita cantik itu duduk disisi 
kanan dan kirinya. 


Arjuna bahkan sudah meracau. Entah apa saja yang 
dikatakannya kepada dua wanita penghibur itu. 
Sedangkan kedua wanita penghibur itu sangat merasa 
tersanjung bisa melayani seorang pria tampan dan 
kaya raya. Mereka bahkan meraba-raba tubuh Arjuna 
serta menciumi Arjuna. Kapan lagi mereka punya 
kesempatan seperti ini, pikir mereka dalam hati. 
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Mereka tentu saja mengenal Arjuna, seorang 
pengusaha yang sering muncul di media. 


Arjuna memeluk bahu kedua wanita itu sambil 
menikmati cumbuan mereka di wajah dan lehernya. 
Namun ketika kedua wanita itu akan membuka 
pakaian Arjuna, Robert dan Niko membentak dan 
mengusir kedua wanita itu dari ruangan. Arjuna 
terlihat sudah hampir tidak sadarkan diri. 


"Robert, sebaiknya kita bawa pulang saja Bos. Dia 
sudah mabuk berat nih." Ujar Niko. 


"Iya. Di sini juga tidak aman. Nanti kalau ada 
wartawan, bisa bikin sensasi baru mereka." Sahut 


Robert. 


"Menurutmu, kamu percaya berita itu?" Tanya 
Robert. 


"Tentu saja tidak. Aku mengenal Nyonya Nayya dari 
kecil." Sahut Niko. 


"Yah, mungkin kau benar." 


Akhirnya mereka keluar dari kelab malam tersebut 
pada pukul 12 malam. 


EN 


Sekitar pukul 12 siang, Nayya tiba di rumah. 
Wajahnya kelihatan pucat dan ada lingkar hitam di 
sekitar matanya, menandakan dia kurang sehat dan 
kurang tidur. 


Nayya langsung menuju ke kamarnya dan mendapati 
Arjuna yang sedang berdiri di dekat jendela 
membelakanginya. 


"Bang Arjun....." Panggil Nayya lirih. 


Arjuna membalikkan badan dan berdiri tenggak 
dengan tangan bersedekap dan memandangnya 
dengan tatapan mengintimidasi. Tapi Arjuna tidak 
mengatakan sepatah kata pun. 


Nayya merasa mulutnya kering ditatap seperti itu. Dia 
merasa seperti terdakwa saja. Nayya menelan 
ludahnya. "Bang, apa yang dikatakan media tidak 
benar. Tidak ada hubungan apa-apa antara Nayya dan 
Tommy. Abang harus percaya Nayya." 


Arjuna menatap sinis Nayya. "Aku sudah tidak tahu 
mana yang benar. Dan tidak tahu lagi siapa yang 
harus kupercayai. Kenyataannya, Tommy berada di 
kamarmu selama lebih dari satu jam. Apa yang kalian 
lakukan di kamar selama itu?" 


Sekarang Arjuna sudah ber aku kamu, itu tanda kalau 
dia sudah sangat marah. 
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"Bang Arjun, Tommy hanya membantu Nayya 
karena Nayya bolak balik muntah dan sempat 
pingsan, Bang. Di dalam juga ada Mbak Riska." 


"Bisa saja kalian membawa-bawa nama Riska untuk 
menutupi perselingkuhan kalian di belakangku. Apa 
kalian kira aku bisa dibodohi terus?" Ujar Arjuna 


Sinis. 


Air mata Nayya sudah merebak karena sepertinya 
Arjuna tidak percaya sedikitpun dengan kata-katanya. 


"Bang Arjun......... Nayya hamil, bang." Ucap Nayya 
lirih. 


Arjuna terkejut bukan main mendengar kata-kata 
Nayya. "Hamil.......?" 


Ya Tuhan, dia sama sekali tidak menyangka Nayya 
hamil saat ini. Saat dia meragukan kesetiaan Nayya. 
Dia tidak yakin anak siapa yang dikandung Nayya. 
Bukankah Nayya minum pil kb selama ini? 
"Bagaimana bisa? Bukannya kamu minum pil KB?" 


"Kemarin waktu di Bali..... 


Belum selesai Nayya bicara sudah dipotong Arjuna. 
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"Yah, tentu saja kamu melakukannya saat di Bali 
dengan lelaki itu!" Sela Arjuna dengan suara 
menggelegar. "Aku tidak mau dengar detailnya! 
Kalian membuatku jijik!" 


Nayya panik melihat Arjuna salah paham. 
"Bang, dengar dulu penjelasan Nayya. 


"Tidak ada yang perlu kamu jelaskan lagi. Aku sudah 
muak dengan semua ini. Dan aku tidak menerima 
bekas! Jadi.....silahkan kamu tinggalkan rumah ini 
dan kembali kepada kekasihmu itu!" Teriak Arjuna. 
Kemudian dia keluar meninggalkan Nayya. 


Nayya tidak sanggup lagi menopang badannya, dan 
jatuh terduduk di lantai dan menangis sesenggukkan. 
Kedua tangannya memeluk perutnya yang berisi 
calon bayi buah cintanya dengan suaminya. Padahal 
tadinya 1a ingin menjelaskan kenapa dia sampai hamil 
kepada Arjuna. Dia ingat ketika di Bali, saat dia sakit, 
dia tidak meminum pil kb sampai dia pulang ke 
Jakarta karena masih menghabiskan obat dari dokter. 
Dan ketika pulang ke Jakarta dia berhubungan intim 
dengan suaminya. Bahkan berkali-kali. Tapi 
kelihatannya Bang Arjun tidak mau mendengar 
penjelasannya. 


Setiba di Pontianak kemarin, dia merasa kurang sehat 
dan pergi memeriksakan diri ke dokter ditemani 
Mbak Riska. Dan hasil pemeriksaan menyatakan 
dirinya hamil. Keesokan harinya dia mengalami 


mutah-muntah hebat bahkan sampai pingsan. Itulah 
sebabnya Mbak Riska menelepon Tommy untuk 
masuk ke kamar Nayya dan membantunya 
mengangkat Nayya ke tempat tidur serta menemani 
Mbak Riska menjaga Nayya hingga siuman. Namun 
ternyata itu menjadi berita yang menghebohkan. 


Sekarang dia tidak tahu lagi bagaimana meyakinkan 
suaminya tentang kejadian yang sebenarnya. Hatinya 
sangat perih dituduh selingkuh. Dan sangat sedih 
memikirkan anak dalam kandungannya tidak diakui 
oleh suaminya. 


Dengan air mata yang terus berlinang, Nayya 
membereskan barang-barang keperluannya. Dia 
sudah diusir oleh suaminya dari rumah ini. Jadi dia 
harus pergi. 


Setelah selesai, dia menyeret kopernya keluar kamar. 
Ternyata Niki sudah berada di depan pintu 
menunggunya untuk membawakan kopernya. 


Niko sedih melihat Nayya yang terlihat hancur. 
"Nyonya, mari saya bantu. Nyonya yang sabar ya. 
Saya percaya kok dengan nyonya." 


"Terima kasih, Pak Niko." 


"Mari saya antar Nyonya kemanapun Nyonya akan 
pergi." 
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Nayya mengangguk. 
Merekapun keluar dari rumah besar. 


Dari jendela ruang kerjanya di lantai atas, Arjuna 
memperhatikan kepergian Nayya. Hatinya sangat 
pedih. Rumah tangga yang baru dibinanya beberapa 
bulan saja ternyata sudah hancur. Di sudut hatinya 
yang terdalam dia percaya kepada Nayya. Tapi, 
melihat kenyataan yang dilihatnya di media 
membuatnya sangat marah hingga menutup hatinya. 
Bahkan dia ragu kalau anak yang dikandung Nayya 
adalah anaknya. Begitu seringnya  Nayya 
meninggalkannya karena profesinya sebagai artis, 
dan begitu sedikit waktu Nayya untuk dirinya. 
Dengan kata lain, Nayya lebih banyak menghabiskan 
waktunya dengan si Tommy. Dia tahu bagaimana 
kehidupan selebriti, hingga dia ragu dengan kesetiaan 
Nayya. 


Setelah melihat kepergian Nayya yang diantar oleh 
Niko. Arjuna duduk di kursi ruang kerjanya dan 
menenggak minuman alkohol hingga dia tak sadarkan 
diri. 


Ketika dia sadar ternyata hari sudah malam. Arjuna 
masuk ke kamar mandi dengan kepala yang sangat 
sakit. Kemudian dia berendam air hangat di jacuzzi 
untuk menyegarkan diri. 
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Arjuna turun untuk makan malam sendirian seperti 
yang sering dilakukannya jika Nayya show ke daerah. 


“Niko.” Panggil Arjuna. 


“Ya, Bos.” Sahut Niko yang tergopoh-gopoh 
menghampiri Arjuna. 


"Kemana kamu antar Nyonya?" Tanya Arjuna tanpa 
memandang Niko. 


Niko kelihatan ragu untuk menjawab. 


Karena tidak mendengar jawaban Niko, Arjuna 
menatap wajah Niko dengan tajam. 


Dengan gugup Niko menjawab. "Ke apartemen 
Tommy, Bos. Tapi...." 


"Hahhhh.....sudah kuduga. Begitu keluar dari rumah 
ini, dia langsung pergi ke pelukan kekasihnya." Sela 
Arjuna sambil tertawa sinis. 


"Tapi Bos, Nyonya Nayya kan memang tidak punya 
tempat tinggal di luar. Tempat tinggalnya dulu 
sebelum kembali ke rumah ini kan memang di sana, 
Bos." Bela Niko. 
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Arjuna terkejut dan baru menyadari kalau Nayya 
selama ini memang tidak punya tempat tinggal. Dia 
jadi teringat wasiat kakeknya kalau Nayya akan 
tinggal di rumah ini sampai dia menikah. Tapi kan 
kenyataannya dialah yang menikahi Nayya, hingga 
otomatis Nayya tetap tinggal di sini. Namun sekarang 
Nayya sudah diusirnya. Sebersit rasa penyesalan 
menderanya. Sebenarnya hatinya sangat sakit karena 
telah mengusir Nayya dari rumah. Namun egonya 
sebagai laki-laki yang dikhianati lebih besar. Apakah 
kakeknya akan marah karena dia telah mengusir 
Nayya? Sialan! Dia akan membelikan tempat tinggal 
untuk Nayya. Dia nggak suka Nayya tinggal di 
apartemen Tommy selama mereka belum resmi 
bercerai. Tinggalnya Nayya di apartemen Tommy 
pasti akan jadi santapan wartawan. Kenapa dia tidak 
memikirkannya semalam? Pasti dia akan diberitakan 
sebagai suami yang ditinggalkan. MEMALUKAN! 


"Niko, kamu cari apartemen untuk Nayya, sekarang" 


"Baik Bos." Jawab Niko dan langsung pergi 
meninggalkan Arjuna. 


Arjuna kembali ke ruang kerjanya. Dia tidak ingin 
keluar hari ini. 


EN 


Nayya masih menangis hingga pagi ini. Dia sangat 
sedih memikirkan nasib rumah tangganya. Dan sedih 
memikirkan nasib anak dalam kandungannya. Nayya 
betul-betul terpuruk. 


Terdengar suara pintu terbuka. Tanpa melihat Nayya 
tahu jika Tommy lah yang datang. Tommy tidak 
tinggal di apartemen ini lagi. Dia tinggal di rumah 
orangtuanya karena orangtuanya sekarang tinggal di 
Singapura dan memang pusat bisnis mereka ada di 
Singapura. 


"Nay, aku bawaain bubur ayam kesukaan kamu. 
Makanlah Nay. Kamu pasti belum makan dari 
semalam." 


Tommy meletakkan bungkusan bubur ayam ke meja. 
Kemudian di dekatinya Nayya yang masih menangis. 
Tommy sangat sedih melihat kondisi Nayya. 
Walaupun dia mencintai Nayya, tapi dia juga tak 
ingin melihat Nayya sedih karena masalah rumah 
tangganya. 


Tommy duduk berjongkok di depan Nayya, di ruang 
tv. "Nay, kamu jangan memikirkan diri kamu sendiri. 
Kamu juga harus memikirkan anak dalam 
kandunganmu. Apa kamu ingin terjadi sesuatu 
dengan anakmu jika kamu terus bersedih dan tidak 
mau makan?" Bujuk Tommy. 


o 


Nayya baru tersadar kalau dia tidak boleh egois hanya 
memikirkan dirinya sendiri. Sekarang dia harus lebih 
mengutamakan kesehatan demi calon anaknya. 


"Terima kasih Tom, kamu sudah mengingatkan aku." 


"Ya sudah. Sekarang kamu bersihkan wajah kamu 
biar segar. Isshhh...kamu jelek kalau menangis gitu. 
Bikin aku ilfil tahu." Canda Tommy yang berhasil 
membuat Nayya tersenyum kecil. 


"Ckk....jelek-jelek begini tapi kamu suka, kan." Balas 
Nayya. 


Tommy langsung menjitak kepala Nayya. "Siapa juga 
yang suka sama muka jelek gini. Udah sana buruan." 


"Iya...iya...nggak perlu pakai jitak kali." 


Nayya pun pergi ke kamar mandi membersihkan diri 
dan berganti pakaian. Kemudian dengan semangat 
melahap bubur ayamnya. 


Tommy menemaninya hingga siang. Ketika Tommy 
membuka pintu akan pulang, dia melihat Arjuna 
berdiri di depan pintu. 


Arjuna sangat terkejut melihat Tommy yang sedang 
berada di apartemen bersama istrinya yang sekarang 
berada di belakang Tommy. Arjuna sangat marah dan 
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cemburu hingga dia meninju Tommy. Tiba-tiba kilat 
lampu blitz menerpa mereka. Arjuna langsung 
meninggalkan tempat dengan dikawal Robert dan 
Niko. Dia tadi datang untuk melihat keadaan Nayya. 
Namun kelihatannya Nayya baik-baik saja berpisah 
darinya. Bahkan dia sedang bersama selingkuhannya. 
Sementara dirinya merasa hancur lebur. Baiklah, dia 
tidak akan peduli lagi dengan Nayya. Dia akan segera 
menggugat cerai istrinya, putusnya. 


Sebulan sudah Nayya dan Arjuna berpisah. Nayya 
tetap bersikap profesional sebagai seorang penyanyi, 
namun di balik layar Nayya sebenarnya hancur. 
Apalagi di tabloid maupun di tv, Nayya sering 
melihat Arjuna yang selalu didampingi wanita cantik 
bergelayut di tangannya, terutama berita 
kedekatannya dengan pengusaha cantik dan seksi, 
Paramitha Subroto. Hatinya sangat sakit melihat itu. 


Nayya memang merasa bersalah juga, karena dia 
selalu berlari ke Tommy jika ada masalah. Padahal 
justru karena kedekatannya dengan Tommy membuat 
Arjuna marah dan cemburu. Tapi mungkin karena 
sudah kebiasaan bertahun-tahun dia bergantung pada 
Tommy, jadi secara otomatis dia selalu berlari ke 
Tommy. Kebiasaan yang belum bisa hilang dalam 
sekejap. 


Nayya sudah tidak tahan dengan semua pemberitaan 
keretakan rumah tangganya yang baru berjalan 
beberapa bulan saja. Dan cibiran orang yang 


Nu. 


mengatakan 'biasalah artis suka kawin cerai'. Itu 
semua membuatnya depresi berat. Dia bahkan sampai 
berniat bunuh diri jika tidak ada teman-temannya 
yang selalu menghibur dan mengingatkannya tentang 
bayi di dalam rahimnya. Tommy, Reno, Basti, Novi, 
Keisa, dan Mbak Riska selalu mengawasinya. Tidak 
pernah membiarkannya sendiri walau sekejap. 
Mereka bergantian menemaninya. Bahkan sekarang, 
Mbak Riska, menejer mereka yang memang sudah 
janda, tinggal bersamanya untuk menemaninya. 


Mereka semua melarangnya untuk melihat majalah 
ataupun menonton tv untuk ketenangan dirinya.. 


Sekarang kandungannya sudah berjalan 3 bulan. 
Namun mual-mualnya belum juga hilang. Anehnya, 
anaknya bisa di ajak kerjasama jika Nayya sedang 
show. Dia tidak merasa mual sama sekali, bahkan dia 
merasa lebih bersemangat ketika menyanyi. Mungkin 
anaknya mengerti kalau ibunya sedang bekerja. Dan 
kehamilannya ini masih disembunyikan dari para 
wartawan.  Nayya selalu hati-hati ketika 
memeriksakan kandungannya. Tommy punya teman 
seorang dokter kandungan, namanya dokter Silvi. 
Jadi, kalau mau periksa kandungan, dr Silvi lah yang 
mendatangi Nayya untuk memeriksa keadaannya. 
Sehingga orang luar tidak ada yang tahu kalau dia 
sedang hamil. 


Nayya juga sedih kalau tiba-tiba dia ngidam dan hari 
sudah larut malam, dia terpaksa menahannya sambil 


menangis. Karena dia tidak mungkin merepotkan 
Mbak Riska untuk membelikan apa yang 
diinginkannya, atau meminta tolong kepada teman- 
temannya. Nayya pun hanya bisa menangis sambil 
mengelus-elus perutnya sampai tertidur. 
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Nayya, Mbak Riska, Tommy, Reno, Basti serta Novi 
dan Keisa, baru saja tiba di Bandara dan akan 
berangkat ke Paris untuk liburan. Mereka ingin 
bersantai sejenak dari rutinitas pekerjaan mereka 
sekalian menghibur Nayya supaya bisa melupakan 
kesedihannya. 


Namun ketika duduk di ruang tunggu, Nayya melihat 
Arjuna dan bu Mitha berjalan berdua memasuki ruang 
tunggu. Jantungnya serasa diremas-remas melihat 
mereka. Darahnya seperti hilang darı wajahnya 
hingga wajahnya terlihat sangat pucat. Tommy dan 
mbak Riska memperhatikan Nayya yang tiba-tiba 
pucat dan melihat ke arah pandangan Nayya. Tommy 
dan Mbak Riska sangat geram melihat Arjuna. 
Merekalah yang tahu cerita sebenarnya kejadian di 
Pontianak itu. Bahkan mbak Riska sudah berulang 
kali menghubungi Arjuna untuk menjelaskan duduk 
persoalan yang sebenarnya. Namun Arjuna sangat 
keras kepala, sama sekali tidak mau mengangkat 
telepon darinya. 
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"Nay, kita masuk ke ruang tunggu VIP saja ya." Saran 
Tommy. 


Mbak Riska menggenggam tangan Nayya untuk 
memberi dukungan dan kekuatan kepada Nayya. 


"Nggak usah Tom. Biarkan saja, aku harus kuat kan? 
Toh bagaimanapun kami sudah berpisah. Tidak mesti 
di sini, di mana saja kami bisa ketemu secara 
kebetulan." 


"Kamu yakin, sayang?" Ujar mbak Riska. 


Reno, Basti, Keisa dan Novi memandang kasihan 
kepada Nayya. 


"Ya, aku yakin aku kuat, karena ada kalian 
bersamaku." 


Terdengar panggilan keberangkatan mereka. Mereka 
pun bersiap-siap berdiri mengantri . 


Arjuna melihat Nayya dan teman-temannya yang 
mengantri. Matanya terus mengikuti Nayya. Namun 
Nayya tidak melihat ke arahnya. Nayya terlihat lebih 
kurus dan wajahnya juga pucat. Sebenarnya dia 
sangat merindukan Nayya, rasanya dia ingin 
mengejar Nayya dan memeluknya serta melupakan 
semua yang telah terjadi. Namun sakit hatinya belum 
hilang. Harga dirinya juga tidak mengijinkan. 
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Dilihatnya Tommy menoleh ke arahnya. Tatapan 
mereka beradu. Arjuna rasanya ingin meninju 
Tommy karena dengan seenaknya merangkul pundak 
istrinya sambil memandangnya dengan tatapan 
mengejek ke arahnya. Nampaknya Tommy sengaja 
melakukannya untuk memanas-manasinya. Apa 
Tommy tidak sadar kalau Nayya masih berstatus 
sebagai istrinya? Yah, walaupun tadi pagi dia baru 
saja menemui pengacaranya untuk mengurus 
perceraiannya dengan Nayya. Dia semalam memang 
sudah memutuskan akan bercerai. Namun melihat 
Tommy sepertinya akan sangat senang melihat 
perpisahannya dengan Nayya, Arjuna jadi sangat 
jengkel. Arjuna jadi ragu untuk menceraikan Nayya. 
Pasti si Tommy langsung melamar Nayya begitu 
Nayya jadi janda. Apalagi Nayya sedang hamil anak 
mereka. Tapi, bagaimana jika anak itu adalah 
anakku? Tiba-tiba Arjuna meragukan dirinya sendiri 
yang selama ini menganggap anak di rahim Nayya 
bukan anaknya. Entah kenapa dirinya seperti ditarik- 
tarik ingin memegang perut Nayya, dan mencium 
perut Nayya. Tapi tentu saja semua itu dibantahnya. 
Aku pasti sangat terobsesi ingin memiliki anak, 
makanya jadi seperti ini, pikirnya dalam hati. 


Mau kemana mereka? Mereka akan ke luar negeri? 
Ada urusan apa mereka di luar negeri? Arjuna jadi 
penasaran. 


"Ada apa, Arjuna?" Tanya Mitha heran melihat 
Arjuna yang kelihatan gelisah. 


"Tidak ada apa-apa, bu Mitha. Maaf, saya permisi." 
Arjuna pun menjauh dari bu Mitha. 


Tadi Arjuna kebetulan bertemu dengan Mitha di 
Bandara. Mitha akan berangkat ke Singapura, 
sedangkan dia akan ke Amerika. 


Arjuna menelepon Robert. "Robert, cari informasi 
kemana Nayya akan berangkat hari ini. Dia sedang di 
Bandara. Segera Robert." Arjuna pun menutup 
teleponnya menunggu berita dari Robert. 


Mata Arjuna terus menatap Nayya sampai akhirnya 
Nayya menghilang bersama teman-temannya. 


"Sial! Lihat saja, tidak akan kubiarkan kalian 
bersenang-senang di atas penderitaanku." Ucapnya 
pada diri sendiri. 


Seminggu yang lalu lambungnya sampai sakit gara- 
gara memikirkan masalah rumah tangganya. Dia 
tidak bisa makan dan tidak bisa tidur. Bahkan dia 
sering meminum alkohol sampai mabuk untuk 
menghilangkan sakit hatinya dan melupakan Nayya. 
Malah dia sempat diimpus karena sampai tidak 
sadarkan diri. Sedangkan Nayya terlihat baik-baik 
saja tanpanya. 


Dalam kesedihannya dia sampai mengajak kencan 
wanita lain untuk menghilangkan bayangan Nayya. 
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Namun semua itu percuma. Wajah Nayya selalu 
terbayang di matanya dan mengisi seluruh 
pikirannya. 


Ponselnya berdering. 
"Ya Robert, udah dapat?" 


"Mereka akan ke Paris, Bos. Menurut informasi yang 
saya dapat, mereka berencana pergi liburan." 


What! Liburan! Aku di sini hampir saja mati 
memikirkannya, dan dia malah enak-enakan pergi 
liburan. Tidak bisa! Enak saja! Membiarkan kalian 
berdua bahagia? Jangan mimpi! NO WAY! Sekarang 
giliranku mengganggu hubungan kalian. Tommy, 
tunggu balasanku. Aku tidak peduli Nayya hamil 
anak siapa, TAPI AKU PASTIKAN KAU TAK 
AKAN MENDAPATKAN ISTRIKU. 


Arjuna yang dulunya seorang playboy, tidak pernah 
mengejar-ngejar wanita sampai seperti ini. Dia 
selama hidupnya tidak penah mengalami kesulitan 
dalam menaklukan wanita yang diinginkannya. 
Bahkan dialah yang sering dikejar-kejar wanita. 
Sekalinya dia benar-benar mencintai seorang wanita, 
dia malah berkali-kali patah hati dibuat wanita itu. 


"Robert, aku batalkan keberangkatanku ke Amerika. 
Kau hubungi pilot untuk mempersiapkan jet. Kita ke 
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Paris hari ini. Hubungi juga Niko untuk bersiap-siap 
ikut. Aku memerlukan bantuan kalian nanti." 


"Siap Bos!" 


Arjuna mematikan ponselnya dan tersenyum miring. 
Dia memikirkan beberapa rencana untuk menghalau 
Tommy dari Nayya. Dan membuat Nayya bertekuk 
lutut jatuh cinta kepadanya. Hellooww...bukankah 
aku mantan playboy, sang penakluk wanita. Semua 
wanita selalu jatuh dalam rayuanku. Aku tampan, 
kaya, baik hati, tidak sombong dan rajin menabung, 
bisik Arjuna dalam hati memuji diri sendiri. Ayo 
Arjuna. Semangat! Kerahkan semua kemampuanmu! 
Jangan sampai kalah dengan anak kemarin sore, kata 
Arjuna dalam hati menyemangati diri sendiri. 


Nayya, kau takkan kubiarkan pergi ke pelukan 
kekasihmu. Kau....milikku. 


Setibanya di Paris, Nayya dan teman-temannya 
langsung menuju ke hotel. Nayya satu kamar dengan 
mbak Riska. Novi dengan Keisa, sedangkan Basti, 
Reno dan Tommy satu kamar. 


Novi dan Keisa memasuki kamar Nayya. 
"Nay, jalan-jalan yuk di sekitar hotel sambil ngopi- 
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ngopi cantik di kafe. Tadi aku lihat banyak kafe di 
sekitar hotel." Ujar Novi. 


Nayya masih rebahan di tempat tidur karena merasa 
lelah di perjalanan. "Enggak deh Nov, kalian aja yang 
pergi. Aku dan babyku mau istirahat aja. Masih 
capek." Sahut Nayya. 


"Mbak Riska, mau ikut nggak?" Tanya Novi. 


"Boleh. Mbak sih semangat terus kalau yang 
namanya jalan-jalan...hehehe...." Sahut Mbak Riska. 


"Kamu beneran nggak apa-apa ditinggal sendirian, 
Nay?" Tanya Keisa. 


"Iya bener nggak apa-apa. Aku mau tiduran dulu. 
Udah, kalian pergi aja. Aku mau kumpulin tenaga 


buat jalan-jalan besok." 


"Oke deh. Kami pergi dulu ya. Sampai nanti." Ujar 
Keisa. 


Merekapun pergi meninggalkan Nayya. 
Setelah mandi dan mengenakan piama Nayya bersiap 


tidur. Hari memang masih sore, tapi dia sudah 
mengantuk. 


o 


Dibelainya perutnya. "Anakku sayang, kamu sehat- 
sehat aja kan. Doain papi kamu juga sehat ya. Kamu 
pasti rindu sama papi. Mami juga rindu. Kita doakan 
semoga papi memaafkan mami dan menjemput kita 
ya nak." 


Setelah itu Nayya memiringkan tubuhnya dan 
memeluk guling kemudian terlelap. 


KKK 


"Gimana, kalian sudah tahu dimana mereka 
menginap?" 


"Beres Bos. Itu sih gampang." Sahut Robert. 


"Betewe Bos, cuma mau nanya ini bos. Jangan marah 
dulu ya bos...." 


"Apaan sih, nanya aja bertele-tele kamu, Niko." 
Potong Arjuna tidak sabar. 


"Ehmmm....begini bos. Memangnya bos ngapain ke 
sini nguntit Nyonya?" 


Niko langsung mendapat pelototan dari Arjuna dan 


kekehan Robert. Niko jadi ciut menundukkan 
wajahnya. 
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"Saya berencana untuk merebut kembali istriku dari 
si Tommy itu. Dan kalian harus membantu saya." 
Akhirnya Arjuna menjelaskan maksudnya kepada 
pengawalnya. 


Robert dan Niko tercengang dan saling pandang. 


"Loh, bukannya kemarin Bos akan menceraikan 
Nyonya?" Tanya Robert bingung. 


Arjuna berdiri dengan kedua tangan di dalam kantong 
celana. "Saya berubah pikiran. Coba kalian pikir, 
kalau saya melepaskan Nayya, pasti si Tommy itu 
kesenangan, dan aku akan menderita sendirian." 


Robert dan Niko manggut-manggut. 


"Tapi Bos, menurut penglihatan saya, Nyonya itu 
sangat mencintai Bos. Seharusnya Bos nggak sulit 
kalau harus merebutnya dari si Tommy itu." Sahut 
Niko. 


"Tahu dari mana kamu kalau Nayya mencintai saya." 


"Ya ampun bos, saya kan sudah kenal nyonya dari 
kecil. Nyonya itu dari kecil memang sudah suka sama 
bos. Soalnya saya dulu sering mergoki Nyonya 
memandangi foto Bos sambil senyum-senyum terus 
cium-cium foto bos." Ujar Niko menjelaskan. 
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"Hahh...benar yang kamu bilang itu?" 
"Bener lah bos, masa saya bohongin bos sih." 
Arjuna manggut-manggut seraya tersenyum lebar. 


"Lagian bos kok langsung percaya aja dengan berita 
di media. Itu kan bisa-bisanya media aja, cerita 
dibumbui biar laris dijual beritanya. Saya sih nggak 
percaya nyonya bisa selingkuh gitu." Lanjut Niko 
lagi. 


"Kok kamu baru bilang sekarang?" Ujar Arjuna kesal. 


"Loh, bos kan nggak pernah nanya ke saya. Saya ya 
nggak berani bilang apa-apa. Soalnya waktu itu bos 
pun suka marah kalau ada yang menyebut nama 
nyonya." 


"Jadi menurut kalian saya salah?" 


"Ya nggak gitu juga bos. Nyonya juga salah karena 
nggak mau nurut sama suami. Tapi bos juga salah 
karena nggak mau dengerin penjelasan nyonya dan 
menejernya itu." 


Arjuna berjalan mondar-mandir memikirkan apa 
yang dikatakan Niko. Benar juga apa yang dikatakan 
Niko. Kalau sudah berhadapan masalah dengan 
Nayya, otak cerdasnya menguap entah kemana. Mata 
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hatinyapun langsung tertutup karena 
kecemburuannya yang membabi buta. Dia terlalu 
terbawa emosi. Dia bahkan tidak memberi 
kesempatan kepada Nayya untuk menjelaskan. Jadi, 
seandainya apa yang dikatakan Niko benar, berarti 
anak di dalam kandungan Nayya adalah anaknya? Ya 
Tuhan, jika itu anakku, berarti aku sangat bersalah 
dan berdosa karena sudah mengingkari anakku 
sendiri. Maafkan papi nak, papi akan menebus semua 
ketidakhadiran papi disisimu. 


Arjuna mengacak-acak rambutnya. Sekarang pasti 
sangat sulit bagi Nayya untuk memaafkannya. Semua 
kesalahpahaman ini sangat mengerikan. 


Robert dan Niko menatap penuh simpati kepada bos 
mereka. 


Arjuna berdiri bertolak pinggang dengan wajah 
mendonnggak dan menghembuskan nafas beberapa 
kali. 


"Jadi, menurut kalian, apa yang harus aku lakukan?" 
"Menurut saya Bos, pertama-tama bos harus tinggal 
di hotel yang sama untuk memudahkan kita 


mengetahui apa saja yang dilakukan Nyonya." Saran 
Robert. 
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"Oke. Kalau gitu, begitu sampai di Paris, kalian pesan 
kamar di sana." 


"Sudah, bos. Sudah saya urus semua. Bahkan kamar 
Bos letaknya di depan kamar Nyonya." 


Arjuna tersenyum miring. "Kalian memang bisa 
diandalkan." 


Seorang perempuan sedang tertawa terbahak-bahak. 


"Bagus. Akhirnya mereka berpisah juga. Aku senang, 
aku bahagia." Kemudian wanita itu tertawa lagi. 


"Kamu cari tahu kapan jadwal show mereka." 
"Baik Mbak." 
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"Aku mau lihat Nayya dulu ya. Siapa tahu ada yang 
diinginkannya. Soalnya dari tadi aku hubungi 
ponselnya nggak aktif." 

"Ya udah sana cepetan..." Ujar Mbak Dewi. 


Tommy pun berjalan menuju hotel. 


Tommy menekan bel pintu kamar Nayya berulang 
kali, namun pintu tidak juga terbuka. 
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Aduuhh, ngapain ya Nayya. Masa sudah berjam-jam 
tidur nggak bangun juga sih. Apa dia baik-baik saja? 
Tanya Tommy dalam hati. 


Sementara itu, di seberang kamar Nayya, Arjuna 
mengintip Tommy yang sedang berdiri di depan 
kamar Nayya. 


Ngapain tuh anak ke kamar istrinya sendirian. Benar- 
benar keterlaluan si Tommy. Udah tahu istri orang 
masih aja dikejar. Awas saja kalau sampai Nayya 
ngasih masuk Tommy ke kamarnya, kuhajar si 
Tommy sampai mampus. 


Tommy akhirnya menyerah karena setelah di bel 
berkali-kali, Nayya tidak juga membuka pintu 
kamarnya. Mungkin Nayya terlalu lelah sampai 
nggak bisa bangun. Ya sudahlah. 


"Ini kesempatanku untuk mengambil hati Nayya. 
Cinta memang bukan harus memiliki, tapi kan juga 
harus diperjuangkan." Kata Tommy dengan suara 
pelan, yang tanpa diketahuinya di dengar oleh Arjuna. 


Coba aja kalau bisa. Memangnya Nayya akan 
kulepas, geram Arjuna dalam hati. Kemudian 
dilihatnya Tommy meninggalkan kamar Nayya. 
Arjuna pun lega. Bagaimanapun dia takut kalau 
sampai melihat Nayya membuka pintu dan mengajak 
Tommy masuk ke kamarnya. Arjuna pun kemudian 
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menutup pintu kamarnya. Dia ingin istirahat sejenak 
karena merasa jetlag. Toh kalau ada apa-apa kedua 
pengawalnya akan mengabarinya. 


Arjuna terbangun karena mendengar ponselnya 
berdering. Arjuna mengambil ponselnya dari meja 
nakas di samping tempat tidur. Diliriknya jam di 
dinding, dilihatnya sudah pukul 1 dini hari. 


"Hallo Robert, ada apa?" 
"Bos, Nyonya sedang keluar hotel sendirian." 


"Apa? Ini kan sudah pukul 1 malam. Ngapain dia. 
Sekarang lagi di mana dia?" Tanya Arjuna panik. 


"Lagi berjalan di lobby, Bos. Tapi nggak tahu Nyonya 
mau ngapain." 


"Oke. Kamu ikutin dia terus, saya akan menyusul." 


Arjuna pun bergegas memakai kaos dan jaketnya 
untuk menyusul Nayya. 


Setelah keluar dari lobby hotel, Nayya bingung mau 
pergi ke arah mana. Dia tadi terbangun kemudian 
ingin makan hotdog, dia teringat ketika tadi sampai di 
hotel, dia melihat banyak pedagang kaki lima menjual 
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makanan. Dia pingin banget makan hot dog yang tadi 
dilihatnya ada di dekat hotel. Mudah-mudahan 
penjualnya masih buka. Nayya pun meneruskan 
jalannya. Nayya merapatkan jaketnya karena udara 
terasa dingin. 


Sementara itu Arjuna mengikuti Nayya dari belakang. 
Arjuna bertanya-tanya dalam hati, apa yang 
dilakukan Nayya malam-malam begini. Mudah- 
mudahan aja dia nggak janjian sama Tommy di luar. 
Tapi kemudian Arjuna memukul keningnya sendiri. 
Aduh, suka banget sih otakku ini mikir yang enggak- 
enggak. Positif thinking Arjuna. 


Nayya bersyukur karena ternyata penjual hotdog itu 
buka 24 jam katanya. Nayya berbicara dalam bahasa 
Inggris ke si penjual dan memesan satu hotdog daging 
sapi dan teh panas, kemudian Nayya duduk. Banyak 
juga yang masih berkeliaran jam segini, pikirnya. 


Arjuna pun duduk persis di belakang Nayya, 
dilihatnya para pria menatap Nayya dengan 
pandangan terpesona. Namun dilihatnya Nayya acuh 
saja dipandangi para pria itu. Rasanya ia kepingin 
sekali duduk semeja dengan Nayya. Tapi belum 
saatnya. Dia takut nanti Nayya malah menjauhinya. 


Nayya sedang menikmati hot dog dan teh panasnya 
ketika seorang pria mendekatinya dan duduk di 
depannya. 
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(Berbicara dalam bahasa Inggris) 


"Maaf Nona, boleh saya temani? Kelihatannya anda 
sendiri saja." Ujar pria itu. 


Nayya yang sedang menikmati hot dog nya jadi 
terkejut. Sebelum Nayya menjawab, dia mendengar 
suara seorang yang sepertinya dikenalnya. 


"Maaf, dia bersama saya. Dan dia bukan Nona tapi 
Nyonya." 


Nayya terkejut bukan main melihat Arjuna yang 
berdiri di sampingnya. Pria yang mendekati Nayya 
melihat tatapan tajam Arjuna langsung pergi 
meninggalkan meja Nayya. 


Arjuna duduk di depan Nayya. 


"Ngapain kamu sudah larut malam begini keluar 
sendirian, Nayya." Ujar Arjuna kesal. 


"Kenapa abang ada di sini?" Bukannya menjawab, 
Nayya malah balas bertanya. 


"Abang ada kerjaan." Bohong Arjuna. "Kamu tahu 
nggak, kalau perempuan jalan sendirian malam- 
malam begini itu berbahaya. Kenapa kamu nggak 
minta ditemani menejer kamu. Kamu lihatkan tadi 
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kamu diganggu pria tadi. Kalau abang tadi nggak 
ngikuti kamu, entah apa yang akan terjadi." 


"Apa? Abang mengikuti Nayya. Bukannya abang 
bilang abang di sini ada kerjaan." Karena kesal Nayya 
tidak jadi makan hotdog yang diidamkannya tadi dan 
meletakkannya di piring. 


"Eh...eh...maksud abang, tadi abang mau cari 
makanan terus kebetulan lihat kamu jadi ya abang 
ikuti, karena ini kan udah larut malam." Jawab Arjuna 


gugup. 


Nayya berdiri sambil meletakkan uang di meja dan 
hendak meninggalkan tempat itu, " Ya sudah, kalau 
begitu selamat makan. Nayya mau kembali ke 
kamar." 


Arjuna langsung berdiri dan menangkap tangan 
Nayya. "Nayya, tunggu dulu, Abang mau bicara sama 
kamu. 


"Nggak ada lagi yang perlu dibicarakan." Jawab 
Nayya ketus. 


"Nayya, maafkan kata-kata Abang kemarin. Abang 
khilaf karena emosi." Ujar Arjuna memelas. 


Nayya langsung menatap tajam penuh kemarahan 
kepada Arjuna. "Mengucapkan kata maaf itu 
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gampang, tapi Nayya belum bisa melupakan semua 
tuduhan dan kata-kata Abang." 


"Sayang, maafin abang. Abang janji tidak akan 
mudah emosi lagi. Pulanglah ke rumah. Ingat, kamu 
lagi hamil anak abang." Bujuk Arjuna. 


Nayya terkejut mendengar ucapan Arjuna yang 
mennggakui anak dalam kandungannya adalah 
anaknya, Nayya mendengus keras. "Abang yakin ini 
anak abang? Bukannya kemarin abang tidak 
mennggakuinya dan aku masih ingat dengan jelas 
bagaimana abang sudah MENGUSIRKU!" 


Arjuna terdiam, merasa malu akan perbuatan dan 
semua kata-kata yang sudah terlanjur diucapkannya 
kepada Nayya. 


Namun, Nayya mengartikan sikap diam Arjuna 
sebagai keraguannya lagi mengenai anak yang 
dikandung Nayya, Nayya jadi bertambah kesal. 
"Sudahlah, tidak usah repot-repot memikirkan kami. 
Aku bisa mengurus anakku sendiri." 


Kemudian Nayya berlalu meninggalkan Arjuna yang 
masih terpaku di jalan. 


Setelah sampai lobby hotel Nayya memaki-maki 
dalam hati. Sialan! Cuma segitu aja bujuk rayunya. 
Bahkan Bang Arjun tidak mengerjarku. Baiklah, aku 
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juga punya harga diri. Ya Allah, gimana aku bisa 
melupakan  kepedihanku kalau orang yang 
membuatku sakit ada di sekitarku. 


Pagi ini Nayya dan teman-temannya akan naik kapal 
pesiar untuk menikmati keindahan sungai Seine. 
Nayya mengenakam gaun berbahan katun warna 
kuning bunga-bunga selutut dan memakai topi besar 
serta kacamata hitam. 


Hari ini aku akan menikmati liburanku dan 
melupakan kejadian semalam. Aku nggak akan 
membiarkan Bang Arjun merusak hari-hariku di sini. 


Nayya dan teman-temannya menikmati perjalanan 
mereka di kapal pesiar, mereka mengobrol sambil 
tertawa-tawa gembira. Mereka juga menikmati 
makan siang di kapal itu. Namun Nayya tidak bisa 
memakan sedikitpun dari makanan yang tersedia di 
sana. Perutnya menolak. Akhirnya Nayya hanya 
memakan buah-buahan saja. 


"Nay, beneran kamu nggak mau mencoba sedikit saja 
makanan ini?" Tanya Tommy khawatir. 


Dengan lesu Nayya menjawab, "Nggak Tom, 
melihatnya saja aku sudah mual." 
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"Tapi, kamu nggak apa-apa kan, Nay." 
Nayya mengangguk sambil tersenyum. 


Tiba-tiba Tommy meringis seraya memegang 
perutnya. 


Nayya yang melihat wajah Tommy yang kesakitan 
jadi bingung. "Kamu kenapa Tom, wajah kamu kok 
tiba-tiba pucat." 


"Nggak tahu nih, perutku tiba-tiba sakit. Aku permisi 
dulu ya." Tommy pun pergi dengan langkah terburu- 
buru. 


Selanjutnya Nayya dan teman-teman menatap dengan 
wajah prihatin melihat Tommy yang bolak-balik 
pergi ke toilet. Entah apa yang terjadi dengan sahabat 
mereka itu. Ketika kapal pesiar mereka berhenti, 
Tommy memutuskan untuk kembali ke hotel. 
Sedangkan yang lain melanjutkan perjalanan mereka 
untuk melihat-lihat Flea Market. Di sudut kapal 
terlihat seseorang tersenyum senang melihat keadaan 
Tommy. Dia adalah Niko yang ditugasi oleh Arjuna 
untuk memberikan obat pencahar ke minuman 
Tommy agar Tommy menjauh dari Nayya. 


Sangkin asiknya melihat-barang-barang di Hea 
Market, tanpa sadar Nayya terpisah dari teman- 
temannya. Nayya sedang memegang dan mengagumi 
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sepasang sepatu bayi yang sangat unik. Nayya 
menawar sepatu itu kepada si penjual. Akhirnya 
setuju dengan harganya. Namun ketika akan 
membayar, sebuah tangan terulur ke pedagang 
tersebut. Nayya menoleh ke samping dan melihat 
ternyata Arjuna lah yang mengulurkan tangan itu. 


"Saya yang akan membayarnya." Ucap Arjuna sambil 
tersenyum menatap Nayya. 


Nayya langusung melengos pergi meninggalkan 
Arjuna yang sedang membayar sepatu bayi itu. 
Buru-buru Arjuna mengejar Nayya. 


"Sayang, abang temani ya belanjanya. Kelihatannya 
kamu sudah terpisah dari teman-temanmu." 


Mendengar kata-kata Arjuna, mata Nayya langsung 
mencari-cari teman-temannya dan dia memang tidak 
melihat teman-temannya di sekitar tempatnya berdiri. 
Diliriknya Arjuna yang sedang tersenyum kepadanya. 
Namun dia sama sekali tidak mau membalas senyum 
Arjuna. 


Nayya pun terus berjalan sambil melihat-lihat barang- 
barang yang dijual disitu. Setiap dia tertarik dengan 
suatu barang, Arjuna langsung membayarnya. 
Namun Nayya tetap mengacuhkan Arjuna. 
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"Bukannya Bang Arjun disini ada kerjaan? Ngapain 
ngikuti Nayya terus?" Ujar Nayya ketus. 


"Tenang aja sayang, sudah ada yang membereskan 
pekerjaan Abang. Hari ini Abang akan nemani kamu 
kemanapun kamu ingin pergi." Ucap Arjuna lembut. 
"Kelihatannya kamu siang tadi belum makan apa-apa. 
Ayo, kita mampir ke kafe itu beli pizza. Abang nggak 
mau kamu dan anak kita sakit nanti." Lanjut Arjuna 
sambil memegang lengan Nayya dan memaksanya 
menuju kafe yang menjual pizza itu. 


Tentu saja Nayya kesal diseret begitu saja oleh 
Arjuna. Nayya berusaha melepaskan tangannya dari 
genggaman Arjuna, namun tangan Arjuna 
memegangnya sangat erat. 


"Lepas Bang Arjun....Nayya nggak mau..." Protes 
Nayya geram. 


Arjuna berhenti dan tangannya memegang kedua 
bahu Nayya dan menatap mata Nayya lekat-lekat. 
"Sayang, kamu jangan egois. Kamu harus 
memikirkan anak yang ada di rahim kamu. Dia perlu 
asupan gizi yang cukup supaya sehat. Apa kamu tidak 
menyayanginya? Dengar sayang, abang sungguh 
sangat menyesal atas semua kata-kata abang, dan 
abang minta maaf sebesar-besarnya. Tolong, 
maafkanlah abang." Ucap Arjuna hampir putus asa 
dengan kekeraskepalaan Nayya. 
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Nayya terdiam. Matanya menatap mata Arjuna 
dengan tajam. Sebenarnya baru melihat wajah Arjuna 
saja dia langsung ingin memeluknya. Tapi gengsi dan 
harga diri mencegahnya. Nayya tidak ingin Bang 
Arjun dengan mudah mendapatkan maafnya setelah 
kepedihan yang dideritanya selama ini. Tiba-tiba 
Nayya merasa perutnya bergejolak ingin muntah. Dan 
tanpa dapat ditahan Nayya memuntahkan isi perutnya 
ke baju Arjuna. 


Hueekkk....hueekkk..hueekkk.... 


Arjuna otomatis melompat mundur, namun tetap saja 
jaketnya terkena muntahan Nayya. Tapi Arjuna tidak 
peduli dengan keadaannya, Arjuna langsung berjalan 
ke belakang Nayya dan mengurut pelan pundak dan 
leher Nayya selama Nayya muntah. Setelah selesai 
diambilnya saputangannya dan dielapnya wajah dan 
mulut Nayya. Wajah Nayya terlihat sangat pucat. 


"Sayang, kamu pucat sekali. Kamu nggak apa-apa, 
kan?" Tanya Arjuna panik. 


Nayya menggelengkan kepalanya. 


Arjuna segera membuka jeketnya yang harganya 
jutaan rupiah yang terkena muntahan Nayya dan 
membuangnya ke tong sampah yang tidak jauh dari 
mereka berdiri. Kemudian menggendong Nayya 
menuju kafe yang menjual pizza. 
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Arjuna mendudukkan Nayya di kursi sofa. Pelayan 
segera datang dan memberikan menu. Arjuna 
meminta pelayan segera mengantarkan hot lemon tea 
ke meja mereka. Pelayan tersebutpun segera pergi 
dan kembali membawakan pesanan Arjuna. 


"Sayang, ayo minum tehnya." Arjuna mendekatkan 
gelas ke bibir Nayya dan Nayya segera meminumnya. 


"Ya ampun sayang, kamu sangat pucat dan kurus. 
Kamu harus banyak makan, sayang." Ujar Arjuna 
lembut seraya membelai kepala Nayya. 


Arjuna segera memesan pizza dan meminta pelayan 
memprioritaskan pesanan mereka karena keadaan 
darurat. Pelayan itupun mengangguk. 


Nayya bersandar lemah di sandaran sofa dan 
memejamkan matanya, dia tidak mau dipeluk Arjuna 
walaupun Arjuna duduk disampingnya. Dia masih 
kesal dengan suaminya itu dan belum bisa 
memaafkannya. Namun saat ini dia tidak dapat 
berbuat apa-apa karena keadaannya yang lemas. Dia 
memang belum makan apa-apa sejak semalam. Tapi 
dia senang sudah memuntahi Arjuna sekaligus 
jengkel karena Arjuna ternyata santai saja sudah 
dimuntahinya. Sebenarnya tadi dia bisa saja pergi 
waktu rasa mual menyerangnya, tapi tiba-tiba dia 
ingin mengerjai Arjuna dengan muntah di bajunya. 
Dikiranya Arjuna akan kesal, tapi ternyata tidak. 
Arjuna malah menggendongnya yang dirasa Nayya 


sikap itu sangat manis. Huhh....Nayya, jangan mudah 
kena rayuan Bang Arjun. 


Arjuna membelai kepala Nayya, "Sayang, kamu 
makan yang banyak ya, biar kamu dan anak kita 
sehat." 


"Nggak usah sok sweet. Nanti gitu ada gosip yang 
memojokkanku Abang akan berubah 180 derajat 
membenciku." 


Arjuna menghela nafas tidak mau menanggapi kata- 
kata Nayya. 


Akhirnya pesanan mereka datang. Entah kenapa 
melihat makanan yang ada di meja, selera makan 
Nayya tiba-tiba bangkit, dan dia memakan dengan 
lahap pizzanya. 


Arjuna yang melihat Nayya makan seperti orang 
kelaparan tersenyum lebar. Dan sekarang wajah 
Nayya sudah tidak terlalu pucat lagi. 

"Kamu mau tambah, Sayang?" Tanya Arjuna. 


"Heeh." 


Arjuna memanggil pelayan dan memesan lagi pizza 
ukuran jumbo. Arjuna memang tahu kalau biasanya 
porsi makan Nayya tidak seperti wanita pada 
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umumnya yang sering membatasi makannya untuk 
menjaga bentuk tubuh mereka. Namun kali ini porsi 
makan Nayya betul-betul luar biasa. Dia saja hanya 
menghabiskan tiga potong pizza, sedangkan yang lain 
dihabisi Nayya sendiri. Padahal dia tadi memesan dua 
pizza jumbo. Dan sekarang mereka menanti pesanan 
satu pizza jumbo lagi. 


Pesanan pizza yang ketiga pun datang dan Nayya 
segera menyikat abis semua pizza itu. Arjuna hampir 
saja tertawa melihat Nayya makan seperti orang yang 
sudah tidak makan sebulan. 


Setelah Nayya minum teh panasnya dan mengelap 
mulutnya, Arjuna berkata, "Mau lagi?" 


"Enggak Bang, Nayya udah kenyang. Sudah sebulan 
ini biasanya Nayya nggak bisa makan, selalu mual 
kalau melihat makanan. Entah kenapa sekarang kok 
nggak mual, mungkin karena yang ngasih makan 
pa....ehmmm." Wajah Nayya memerah dan dia 
hampir keceplosan mengatakan papi anaknya. Bisa 
besar kepala nanti Bang Arjun kalau dia mengatakan 
Bang Arjun yang membuat dia akhirnya bisa makan, 
huhh enak aja, batin Nayya. 


"Pa.....apa Nayya, ayo teruskan." Ujar Arjuna sambil 


tersenyum menggoda menatap wajah Nayya yang 
memerah yang membuatnya tambah cantik. 
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"Nggak....nggak mau bilang apa-apa kok. Udah ah, 
Nayya mau balik ke hotel sekarang." Ucap Nayya 
seraya berdiri. 


Arjuna langsung menggenggam tangan Nayya 
menahannya agar tidak meninggalkannya. "Tunggu, 
kita balik sama-sama." Arjuna mengeluarkan 
beberapa lembar uang dan diletakkan di meja. Dia tak 
mau repot-repot menunggu pelayan memberikan bon 
supaya tidak ditinggalkan Nayya. Arjuna 
menggandeng Nayya keluar kafe. 


Setelah di luar, Nayya menghempaskan tangan 
Arjuna. "Lepaskan Bang arjun, Nayya mau pulang 
sendiri." 


"Ini sudah hampir malam, Nayya. Berbahaya kalau 
kamu jalan sendirian. Apalagi kamu tidak mengenal 
kota ini." 


"Nayya nggak mau membuat teman-teman Nayya 
khawatir mencari Nayya, Bang. Nayya harus segera 
kembali ke hotel." 


"Kamu nggak usah khawatir soal itu, abang tadi 
sudah menelepon mbak Riska. Sekarang kamu 
sebaiknya ikut abang, dan jangan membantah." 


Arjuna mengeluarkan ponselnya dan menelepon 
Robert dan Niko untuk menjemput mereka. 
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Dalam hati sebenarnya Nayya senang campur kesal 
dengan sikap arogan Arjuna. Namun dia sadar, dia 
juga tidak berani pergi sendirian di kota yang masih 
asing baginya apalagi hari sudah mulai gelap. 


Tak lama kemudian muncul sebuah mobil warna 
hitam yang berhenti di depan mereka. Arjuna 
membimbingnya masuk ke dalam mobil dengan Niko 
yang telah membukakan pintu mobil. 


Tiba hotel, Nayya langsung membuka pintu mobil 
hendak keluar duluan, namun sebuah tangan yang 
kokoh menahan tangan Nayya. Arjuna sudah 
menduga Nayya bermaksud keluar duluan dari mobil, 
jadi dia sudah bersiap-siap. 


Sepanjang perjalanan menuju hotel tadi, Nayya sama 
sekali tidak mau membuka suara, padahal Arjuna 
sudah beberapa kali memancing pembicaraan. 
Namun Nayya tetap mengacuhkannya. Arjuna 
sebenarnya sangat geram dengan kekeraskepalaan 
Nayya, tapi dia harus sabar kalau ingin mendapatkan 
Nayya kembali atau Tommy akan merampas Nayya 
dari sisinya. Nayya masih sangat muda, usianya baru 
19 tahun, sedangkan dia sudah 33 tahun, jadi sudah 
sewajarnya dia yang harus lebih sabar dan bijaksana 
menghadapi istrinya yang jauh lebih muda darinya. 
Dia tidak mau kehilangan Nayya karena egonya yang 
tinggi, apalagi sekarang Nayya sedang mengandung 
buah cinta mereka. 
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"Lepasin Bang Arjun, Nayya bisa masuk sendiri." 
"Abang akan mengantar kamu ke kamarmu." 


Tiba-tiba Nayya teringat kalau dia tadi sama sekali 
tidak pernah menyebutkan dimana hotelnya. 


"Dari mana abang tahu dimana Nayya menginap? 
Abang pasti memata-matai Nayya kan." 


"Memangnya salah memata-matai istri sendiri." 
Jawab Arjuna santai. 


Nayya mendengus keras. "Kenapa aku tidak terkejut 
ya. By the way, Nayya bukan istri abang lagi sejak 
abang mengusir Nayya dari rumah." 


Dada Arjuna serasa tertohok balok kayu diingatkan 
akan kata-katanya kepada Nayya waktu itu. Dia 
sungguh-sungguh menyesalinya. 


"Maafkan Abang. Abang khilaf sayang. Abang hanya 
manusia biasa yang bisa saja membuat kesalahan. 
Tapi, demi calon anak kita, berikan abang 
kesempatan untuk memperbaiki hubungan kita. 
Abang janji tidak akan mudah emosi lagi dan tidak 
akan mudah mempercayai apa yang dikatakan oleh 
media lagi. Abang akan selalu percaya sama kamu. 
Abang sangat mencintaimu sayang, sehingga abang 
langsung terbakar cemburu begitu melihat tayangan 
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di televisi waktu itu." Ujar Arjuna seraya meremas 
tangan kanan Nayya. 


Nayya menatap mata Arjuna ketika Arjuna 
mengatakan semua itu. Ia ingin tahu apakah Arjuna 
bersungguh-sungguh dengan ucapannya itu. "Nayya 
perlu waktu untuk berfikir." Sahutnya. 


Arjuna menghela nafas, tidak mau terlalu mendesak 
Nayya. Kemudian Arjuna membantu Nayya keluar 
dari mobil dan berjalan bersama masuk ke lobby 
hotel. 


Dari jauh terlihat Tommy sedang berjalan ke arah 
mereka. 


"Nay, kamu kemana aja? Kata mbak Riska kalian tadi 
terpisah waktu di Flea Market ya?" Tanya Tommy 
khawatir. 

Arjuna menatap sinis kepada Tommy. 

"Aku nggak apa-apa, Tom. Tadi aku keasyikan lihat- 
lihat barang sampai akhirnya terpisah dari teman- 


teman kita." 


"Syukurlah kamu tidak tersesat, Nay." 
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"Nggak perlu kamu mengurusi istri orang. Aku dapat 
menjaga istriku sendiri." Celetuk Arjuna dengan 
ketus. 


"Aku mengkhawatirkan sahabatku, yang setahuku, 
sudah diusir suaminya dari rumahnya." Tukas 
Tommy nggak kalah ketus. 


Wajah Arjuna tampak berang menatap Tommy. 


"Cukup! Aku nggak ingin melihat kalian bertengkar 
di sini. Memalukan." Bentak Nayya dan segera 
berlalu dari kedua lelaki itu yang masih saling 
memelototkan matanya. 


"Kau...." Desis Arjuna seraya mengangkat tangannya 
dengan jari telunjuk di depan wajah Tommy. "Jangan 
coba-coba memanfaatkan keadaan kami saat ini 
untuk mengambil Nayya dariku. Camkan itu!" 
Kemudian Arjuna berlalu mengejar Nayya yang 
hampir memasuki lift. Hampir saja dia terlambat 
masuk lift walaupun bahunya sempat terjepit karena 
menerobos lift yang hampir tertutup. 
Nayya terkejut melihat Arjuna masuk ke dalam lift. 


Lift itu hanya berisi mereka berdua. Wajah Nayya 
terlihat cemberut sehingga bibirnya manyun 
membuat Arjuna gemas ingin melumat bibir Nayya. 
Berada berduaan di ruangan tertutup dengan Nayya 
membuat gairah Arjuna naik. Apalagi dia sudah 
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puasa lebih dari sebulan dan setiap malam selalu 
memimpikan tubuh Nayya berada di bawahnya. 
Walaupun dia saat itu sedang sangat marah dengan 
Nayya, tapi tubuhnya merindukan kehangatan tubuh 
istrinya setiap malam. Akhirnya, hampir tiap malam 
dia terpaksa mandi air dingin untuk meredakan 
gejolak hasratnya. 


Tanpa dapat ditahannya lagi diraihnya pinggang 
Nayya ke tubuhnya sementara tangan yang satu lagi 
meraih tengkuk Nayya dan dilumatnya dengan rakus 
bibir Nayya yang sedari tadi membuatnya gemas. 
Nayya berusaha meronta, namun pegangan pada 
pinggang dan tengkuk Nayya membuat Nayya tidak 
dapat bergerak. Arjuna mendorong tubuh Nayya ke 
dinding lift yang dingin dan terus melumat bibir 
Nayya. Digigitnya pelan bibir bawah Nayya hingga 
bibir Nayya terbuka kemudian lidahnya menerobos 
ke dalam rongga mulut Nayya dan bermain-main di 
sana. Nayya pun membalas ciuman Arjuna yang 
memabukkan dan membuat kepalanya pusing. 
Merasa sambutan Nayya sama bergairahnya 
dengannya, Arjuna mulai membelai-belai tubuh 
Nayya dengan mesra. Kedua tangannya turun 
meremas bokong Nayya dengan kuat hingga 
membuat Nayya melenguh karena nikmat. Nayya 
mengangkat kedua kakinya memeluk pinggang 
Arjuna. Mereka tidak menyadari sama sekali kalau 
mereka sedang berada di tempat yang sewaktu-waktu 
bisa saja orang masuk. 
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Arjuna menurunkan ciumannya ke leher jenjang 
Nayya dan memberikan kissmark di sana sambil 
menggeram menahan hasrat yang sudah lama 
terpendam. 


Tiba-tiba terdengar bunyi dentingan lift yang 
menandakan pintu akan terbuka. Arjuna dan Nayya 
terkejut... Nayya langsung menyembunyikan 
wajahnya di leher Arjuna karena malu. Beberapa 
orang menatap mereka dengan wajah terkejut. 


Arjuna melirik ke angka lift ternyata mereka sudah 
sampai di lantai kamar mereka. 


Arjuna segera keluar dari lift dengan Nayya tetap 
dalam gendongannya tanpa mempedulikan orang- 
orang yang terus memperhatikan mereka sama sekali. 
Sedangkan Nayya yang masih terkejut mengingat 
kelakuannya tadi, diam saja tidak menyadari kemana 
Arjuna membawanya. Tubuhnya masih 
menggelenyar akibat cumbuan Arjuna tadi. 
Arjuna tersenyum geli melihat Nayya yang masih 
berada di dalam gendongannya. 


Arjuna membawa Nayya ke kamarnya yang tidak 
jauh dari lift tadi. Segera dibukanya pintu kamarnya 
dan ditutupnya kembali. Dan sebelum Nayya 
menyadari keadaan, bibir Nayya kembali disergap 
oleh Arjuna dan membawa Nayya ke tempat tidur. 
Tanpa mau membuang waktu, Arjuna segera 
melucuti baju Nayya. Arjuna bangkit untuk melepas 


semua pakaian yang dikenakannya. Dipandanginya 
tubuh polos Nayya yang makin berisi dan sedang 
terbaring memejamkan mata. 


"Astaga....kau cantik sekali sayang....." Erang Arjuna 
kemudian melanjutkan cumbuannya di tubuh Nayya. 
Mereka dikuasai gairah, bagaikan menuntaskan 
dahaga, dan lepas kendali. 


“Nayya.” Arjuna berulangkali menyebut nama Nayya 
seraya membenamkan wajahnya ke ceruk leher 
Nayya. Nayya pun terbuai dan mengerang lirih. 


Mereka berdua saling menikmati cumbuan yang 
begitu menggairahkan, begitu menghanyutkan. 
Nayya begitu melayang, tak ingat lagi akan waktu, 
tempat dan jarak, tak ingat lagi akan kemarahannya 
kepada Arjuna. Bisikan kata-kata cinta dan erangan 
penuh kenikmatan yang keluar dari mulut Arjuna 
bagaikan alunan musik di telinga Nayya. Ia tak 
berdaya menghentikannya. Ia merindukan lelaki ini, 
dan mencintainya begitu dalam. 


Nayya tersentak ketika tiba-tiba saja Arjuna 
menyatukan tubuh mereka. Namun kemudian dia 
menikmati setiap gerakan Arjuna ditubuhnya. Arjuna 
menahan diri untuk tidak bergerak terlalu cepat dan 
kuat karena mengingat ada bayi di rahim Nayya. 
Arjuna bergerak dengan pelan. Begitu mesra. 
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Tiba-tiba Nayya menggulingkan tubuh mereka 
hingga kini posisi Nayya di atas dan Arjuna 
terlentang di bawah. 


Arjuna terkejut melihat istrinya yang sangat agresif 
tidak seperti biasanya. Namun dia sangat menikmati 
keagresifan Nayya. Dibiarkannya Nayya yang 
mengambil kendali, tapi dia tidak tahan dengan posisi 
ini, rasanya dia hampir meledak. Arjuna bertahan 
sekuat tenaga sementara Nayya bergerak dengan liar 
di atas tubuhnya hingga akhirnya Nayya mencapai 
pelepasannya, dan disusul Arjuna beberapa detik 
kemudian. 


Nayya menjatuhkan tubuhnya di atas tubuh Arjuna, 
Arjuna pun memeluk Nayya erat seraya mengecupi 
rambutnya kemudian menggulingkan Nayya ke 
sisinya dan terus mendekapnya erat. 


Beberapa saat kemudian setelah sensasi gairah itu 
hilang, Nayya merasa sangat malu dengan 
kelakuannya yang liar tadi. Dia tidak berani 
mengangkat wajahnya dan terus menutup matanya. 
Debar jantung mereka masih berdegup kencang. 
Kemudian dirasakannya tangan kokoh mengusap 
perutnya. 


"Apakah dia baik-baik saja?" Tanya Arjuna dengan 
suara parau. 
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Nayya tidak menjawab, dia pura-pura tertidur karena 
masih malu melihat wajah Arjuna. 


"Sayang, Abang tahu kamu belum tidur." 


Arjuna merenggangkan pelukannya dan menatap 
wajah Nayya yang masih memejamkan matanya. 
Arjuna tersenyum. "Baiklah, kalau kamu mau tidur." 


Arjuna menarik selimut menutupi tubuh polos 
mereka. Kemudian mengecup kening Nayya dan 
akhirnya tertidur dengan wajah tersenyum. 


Nayya yang mendengar nafas teratur Arjuna, tahu 
bahwa Arjuna sudah tertidur, Nayya pun bangkit 
perlahan supaya Arjuna tidak terbangun ketika dia 
meninggalkan kamar. Nayya menatap sekeliling 
kamar dan akhirnya menyadari kalau Arjuna 
menginap di hotel yang sama dengannya. Dengan 
perlahan Nayya mengenakan pakaiannya kembali 
yang tercampak kemana-mana. 


Ya ampun, rasanya dia malu sekali terlihat begitu 
bernafsu tadi. Dia harus segera keluar sebelum Bang 
Arjun terbangun, ucapnya dalam hati. Dipandangnya 
wajah tampan suaminya yang sedang tertidur lelap 
dengan wajah yang terlihat puas. Bang Arjun terlihat 
lebih kurus. Apa dia memikirkanku selama ini, sama 
sepertiku yang terus memikirkannya. Hahh-- 
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sebaiknya aku segera pergi sebelum bang Arjun 
bangun. Nayya pun meninggalkan kamar Arjuna. 


Nayya terkejut ketika sudah berada di luar kamar 
Arjuna, ternyata kamarnya berada persis di depan 
kamar  Nayya. DASAR BANG ARJUN 
PENGUNTIT! 


Nayya pun masuk ke kamarnya yang langsung 
disambut pertanyaan oleh Mbak Riska. 


“Kamu dari mana aja, Nay? Arjuna 
memperlakukanmu dengan baik, kan?” 


"Nayya nggak apa-apa, mbak Riska." 

Mbak Riska menatap wajah Nayya menyelidik, 
membuat Nayya salah tingkah. Tiba-tiba Mbak Riska 
tertawa terbahak-bahak. 


"Mbak, apaan sih tertawa begitu, serem ihh." 


"Jadi, kalian udah akur ya." Ujar mbak Riska sambil 
terus tertawa. 


"Nggak. Siapa juga yang udah baikan." Wajah Nayya 
langsung cemberut. 


"Tuh....kenapa leher kamu merah semua." Goda 
Mbak Riska. 
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Nayya otomatis memegang lehernya dan berjalan 
menuju meja rias. Dan benar saja ternyata lehernya 
penuh tanda merah. 


Mbak Riska tertawa terbahak-bahak. 


"Ya ampun Nayya, gitu kok bilang belum akur, udah 
enaena gitu.....hahaha...." 


"Iihhh...Mbak Riska, udah dong, Nayya malu nih." 
Ujar Nayya seraya menghentak-hentakkan kakinya 
menuju tempat tidur dan duduk ditepinya. 


"Iya...iyaa....mbak nggak akan godain kamu lagi." 
Jawab Mbak Riska menahan tawanya. 


“Jangan bilang-bilang sama yang lain ya, Mbak.” 
Ucap Nayya dengan wajah memohon. Mbak Riska 
mengangguk sambil terus tertawa. 


Nayya berjalan ke lemari pakaian kemudian 
mengambil baju tidurnya yang terbuat dari satin halus 
berwarna putih dan membawanya ke kamar mandi 
untuk mengganti pakaiannya. Keluar dari kamar 
mandi Nayya langsung membaringkan tubuhnya di 
ranjang yang besar. 


"Astaga Nayya....ternyata suami kamu itu ganas 
banget ya." 
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Nayya langsung memalingkan wajahnya ke arah 
Mbak Riska. "Kenapa, Mbak?" 


"Tuh lihat, sekujur tubuh kamu merah semua." 
Tunjuk Mbak Riska ke tubuh Nayya. 


Nayya langsung menutup tubuhnya dengan selimut 
setinggi leher. "Iihhh...udah dong Mbak godainnya." 


"Udah sana akur aja lagi sama suami kamu. Kamu 
masih cinta kan sama suami kamu itu." Ucap Mbak 
Riska. "Kamu tahu nggak, sebenarnya tadi itu kami 
disuruh menyingkir dari kamu supaya dia bisa 
berduaan dengan kamu, Nay." Lanjut Mbak Riska 
yang telah duduk di sebelahnya di ranjang. 


"Apaaa! Jadi ini akal-akalannya ya mbak." 


"Ya nggak apa-apa kali Nay, suami kamu kan ingin 
memperbaiki hubungan kalian. Kamu dan suami 
kamu masih saling mencintai. Dan kalian sekarang 
akan segera memiliki anak. Apa kamu tega 
memisahkan anak kamu dari ayahnya dan anak kamu 
kehilangan kasih sayang dari ayah kandungnya jika 
kamu bertahan dengan kekeraskepalaan dan gengsi 
kamu. Anak kalian yang akan jadi korban jika kalian 
tidak ada yang mau mengalah. Beri Arjuna 
kesempatan untuk memperbaiki hubungan kalian, 
Nay. Jangan sampai kamu menyesal kelak. Arjuna itu 
laki-laki yang tampan dan sangat mapan, pastinya 
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banyak wanita yang akan bersedia menggantikan 
posisi kamu disisinya. Pikirkanlah, Nay." Nasehat 
Mbak Riska panjang lebar. 


Membayangkan wanita lain akan menggantikan 
posisinya sebagai istri Arjuna membuat hati Nayya 
panas serasa terbakar api. Tidak! Dia pasti akan 
hancur jika hal itu terjadi. Dia nggak rela ada wanita 
lain disisi Arjuna. Tiba-tiba dia teringat wanita- 
wanita yang ada di tabloid dan di infotainmen yang 
bergelayut di lengan suaminya selama dia pisah 
rumah dari suaminya. Hatinya menjadi panas lagi dan 
kebenciannya terhadap Arjuna timbul kembali. 
Mungkin Bang Arjun sudah bosan dengan wanita- 
wanita itu dan memutuskan kembali kepadanya 
hanya karena anak dalam kandungannya. Bang Arjun 
pasti cuma memanfaatkannya untuk mendapatkan 
anaknya saja, pikirnya dalam hati. 


"Kita lihat saja nanti, Mbak." 


Mbak Riska menghembuskan nafas. "Terserah kamu, 
Nay." 


Kemudian mereka pun tidur. 


Seperti biasa sejak kehamilannya, Nayya selalu 
terbangun tengah malam. Dilihatnya Mbak Riska 
yang tidur nyenyak, Nayya nggak tega 
membangunkannya. Perutnya lapar dan dia ingin 
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makan spagheti. Sepertinya anaknya suka makan 
masakan Italia. 


Nayya pun bangun dan mengganti pakaiannya 
dengan celana jins dan sweeter tebal berleher tinggi 
berwarna maroon dan penutup kepala serta syal rajut 
berwarna hitam supaya tidak kedinginan berada di 
luar nanti. 


Nayya berjalan menuju lobby dan menanyakan 
kepada petugas hotel dimana dia bisa mendapatkan 
spagheti. Petugas hotel memberitahu lokasinya. 
Namun ketika Nayya membalikkan badan, dilihatnya 
Arjuna sudah berdiri di depannya dengan wajah 
tersenyum. 


"Ingin makan apa anak kita, sayang." 

"Ngapain sih abang ngikuti Nayya terus. Urusin aja 
sana kekasih-kekasih Abang yang bakalan senang 
ngabisin waktu sama Abang." 

"Kamu cemburu?" Goda Arjuna. 


"Cihh...amit-amit cemburu." 


"Ya sudah, nanti kalau kembali ke Jakarta, Abang 
akan urus mereka." 
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Nayya jadi geram mendengar jawaban Arjuna. 
Dengan kesal Nayya pun berjalan melewati Arjuna 
dengan menyenggolkan bahunya dengan keras ke 
lengan Arjuna. Dengan menahan tawa, Arjuna 
mengejar Nayya yang wajahnya cemberut. 


"Jangan manyun gitu bibirnya, nanti Abang gemas 
Abang gigit ya bibirnya." Goda Arjuna. 


Nayya terus berjalan mengacuhkan Arjuna yang 
mengikutinya. 


"Jangan marah sayang. Abang nggak ada hubungan 
apa-apa kok dengan mereka. Abang cuma makan saja 
dengan mereka kemudian berpisah di depan restoran. 
Media terlalu membesar-besarkan keadaannya saja, 
sayang." 


Nayya berhenti dan menghadap ke Arjuna. "Tetap 
saja itu namanya selingkuh, berduaan dengan wanita 
lain sedangkan semua orang tahu kalau Abang sudah 
punya istri. Bagaimana menurut Abang perasaan 
Nayya saat itu? Apa Abang memikirkannya." 


"Maaf sayang, waktu itu pikiran Abang sangat kalut 
karena Abang mengira kalau kamu sudah selingkuh. 
Tapi yang Abang lakukan hanya sebatas makan saja, 
sayang. Apa yang kamu ingin Abang lakukan untuk 
menebus kesalahan Abang, sayang." 
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"Nayya masih sakit hati. Abang tidak perlu 
melakukan apapun. Karena apapun yang Abang 
lakukan tidak akan menghapus begitu saja sakit hati 
Nayya." Nayya memalingkan wajahnya kemudian 
meneruskan jalannya keluar dari hotel. 


Arjuna jadi merasa sangat bersalah sudah menyakiti 
wanita yang sedang mengandung anaknya itu. Dan 
yang paling parah adalah mengusirnya dari rumah. 
Pasti Nayya sangat sakit hati kepadanya. Namun 
bagaimanapun, dia tidak akan menyerah untuk bisa 
mendapatkan maaf Nayya dan membuat Nayya 
kembali kepadanya. Bagaimanapun Nayya pasti 
masih mencintainya. Buktinya tadi mereka sudah 
bercinta dengan sangat panas. Teringat dengan 
percintaan mereka tadi junior Arjuna langsung 
mengeras. Dia menyesal tadi tertidur, padahal dia 
ingin melakukannya lagi dengan Nayya. Dia belum 
puas, dan tak akan pernah puas dengan Nayya. 


Arjuna pun melanjutkan jalannya lagi mengejar 
Nayya. Entah apa yang diinginkan Nayya tengah 
malam begini. Mungkin ini yang dinamakan ngidam 
saat hamil muda. Dia berjanji, sejak saat ini dia akan 
jadi suami siaga buat istrinya. 
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Nayya meminta petugas hotel untuk mencarikan taksi 
ketika dengan seenaknya Arjuna menyuruh sang 
petugas membatalkan memanggil taksi dan malah 
menyuruh petugas valet untuk mengambil mobilnya. 


Nayya mendengus kesal. "Apa-apaan sih Abang. 
Nayya nggak mau pergi sama Abang." Ujar Nayya 
keras kepala. 


Arjuna dengan wajah datar terkesan seolah-olah tidak 
mendengar ucapan Nayya malah menggenggam 
tangan Nayya. "Abang nggak akan biarkan kamu 
berkeliaran sendirian di tengah malam, sayang. 
Apalagi kota ini masih asing bagi kamu. Banyak 
kejahatan terjadi di malam hari, terutama bagi 
seorang wanita. Mulai sekarang, kalau kamu 
menginginkan sesuatu di malam hari, kamu tinggal 
bilang sama Abang. Dan jangan coba-coba 
membantah. Apapun yang akan kamu lakukan Abang 
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pasti tahu. Jadi percuma saja jika kamu akan 
melakukannya secara sembunyi-sembunyi." 


Nayya memanyunkan bibirnya karena kesal. 


"Sudah Abang bilang, jangan memaju-majukan bibir 
kamu kalau nggak mau Abang gigit." Dan setelah 
mengucapkan itu Arjuna menarik tubuh Nayya ke 
tubuhnya dan melumat bibir yang sudah membuatnya 
gemas dari tadi. Arjuna tidak peduli bahwa saat ini 
mereka berada di tempat umum dan perbuatannya 
bisa dilihat oleh semua orang. Toh ini di luar negeri, 
tempat dimana semua orang bebas bercumbu rayu 
tanpa malu disaksikan orang lain. 


Arjuna mendekap erat tubuh Nayya sambil terus 
melumat bibir Nayya, kemudian lidahnya menerobos 
masuk ke dalam rongga mulut Nayya dan membelai- 
belai lidah, gigi dan langit-langit mulut Nayya. 


Nayya langsung merasa kakinya lemas tak bertulang 
bagai agar-agar mendapat ciuman Arjuna yang penuh 
gairah. Kedua tangan Nayya mencengkeram erat 
jaket Arjuna seolah-olah dia menggantungkan 
hidupnya dari jaket itu. Ciuman itu terasa sangat lama 
hingga Nayya hampir kehabisan napas. 


Deheman sang valet yang sudah memarkirkan mobil 
Arjuna di depan mereka membuat mereka akhirnya 
tersadar. 
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"Sir." Panggil sang valet dengan anggak keras. 


Arjuna segera melepaskan bibirnya dari bibir Nayya. 
Nayya yang masih terlena dengan ciuman Arjuna 
hampir saja jatuh, Arjuna pun segera mendekap erat 
tubuh Nayya. 


Arjuna tersenyum geli melihat wajah Nayya yang 
masih terlihat diliputi gairah dengan bibir terbuka dan 
basah menatap nanar ke arahnya. "Nanti kita 
lanjutkan, sekarang kita cari makanan dulu untuk 
anak kita." Bisik Arjuna ditelinga Nayya. 


Wajah Nayya langsung terasa panas mendengar 
ucapan Arjuna. Dasar kamu malu-maluin Nayya. 
Kenapa kamu sampai terlena gitu hanya dengan 
ciumannya. Dimana harga dirimu? Bukannya kamu 
masih sakit hati sama Bang Arjun? Mana ini ditempat 
umum lagi. Lihat tuh petugas valet ngelihatin kamu 
terus seperti menertawakanmu, bisik Nayya dalam 
hati. 


Mata Nayya terbelalak melihat mobil sport porsche 
putih didepan matanya. Arjuna membimbing Nayya 
masuk ke mobil kemudian Arjuna duduk di depan 
kemudi. 


"Kamu ingin makan apa, sayang?" Tanya Arjuna 
lembut. 
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"Spagheti." Jawab Nayya singkat. 


"Oke. Abang akan bawa kamu ke restoran Italia 
paling enak di sini. Abang kenal pemiliknya." 


Mobil pun melaju di jalanan Paris yang sudah sepi. 
Mereka berhenti di depan restoran yang khusus 
menyajikan masakan Italia. 


Mereka disambut oleh pelayan restoran yang sangat 
ramah menyapa Arjuna dan mempersilahkan mereka 
duduk. 


Di restoran itu hanya ada mereka. Nampaknya 
restoran ini sebenarnya sudah tutup jam segini. 


Arjuna memesankan makanan untuknya kepada si 
pelayan. 


"Bang Arjun, kenapa cuma kita saja yang ada di sini?" 
"Sebenarnya restoran ini sudah tutup jam segini. Tapi 
karena Abang kenal dengan pemiliknya, maka dibuka 
untuk kita." 

Mata Nayya terbelalak. "Hahh...ya ampun Bang 


Arjun, itukan merepotkan. Kenapa kita nggak makan 
di tempat biasa aja yang buka 24 jam." 
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Arjuna tersenyum menatap Nayya. "Untuk kamu 
harus spesial. Apalagi yang minta adalah anak kita. 
Kamu tenang saja. Mereka Abang bayar pantas untuk 
ini semua. Kamu nikmati saja apapun yang kamu 
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mau. 


Dasar sombong, mentang-mentang punya uang 
banyak, batin Nayya. 


"Abang bukannya sombong, sayang." Ucap Arjuna 
seperti tahu apa yang ada di dalam benak Nayya. 


Apa aku tadi mengucapkannya tanpa sadar ya. Kok 
dia bisa tahu. 


"Sudah, nggak usah kamu pikirkan. Nikmati saja 
makanannya." 


Tak lama kemudian pesanan mereka datang. 
"Ayo dimakan, sayang." 


Nayya pun memakan pesanannya dengan lahap. Rasa 
spaghetinya sangat lezat. 


Setelah menyelesaikan makan spagheti, pelayan 


mengantarkan makanan penutup ke meja mereka. 
Semangkuk es krim campur buah segar. 


EN 


Akhirnya semua makanan sudah tandas dilahap 
Nayya. Sedangkan Arjuna hanya memesan minuman 
saja. 


"Sudah kenyang, sayang?" 
"Yah....terima kasih." 


Arjuna tersenyum lembut. "Kamu nggak perlu 
berterima kasih. Sudah jadi kewajibanku sebagai 
suami untuk memenuhi semua kebutuhanmu. Dan itu 
semua Abang lakukan bukan hanya sekedar 
kewajiban saja, tapi terutama karena rasa cinta dan 
sayang Abang ke kamu, Nayya." 


Nayya membalas senyum Arjuna. Astaga, bang Arjun 
kenapa jadi so sweet banget gini ya. Bisa-bisa aku 
meleleh jadinya. Kalau begini terus aku nggak janji 
bisa ketus terus ke bang Arjun. 


Tiba-tiba, seorang pemain biola berdiri tidak jauh dari 
meja mereka dan mulai melantunkan lagu 
romantisnya Christina Perri A Thousand Years. 


Arjuna berdiri dan mengulurkan tangannya ke Nayya. 
"Let's dance, honey." 


Nayya pun berdiri menyambut tangan Arjuna, 
kemudian mereka berjalan ke lantai yang luas dan 
mulai berdansa diiringi musik biola. Ternyata Bang 
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Arjun sangat luwes berdansa, Nayya ikut menyayikan 
lagu tersebut sambil berdansa. Dimatanya Arjuna 
terlihat sangat tampan dengan senyum yang selalu 
menghiasi wajahnya. Mata mereka saling bertatapan 
memancarkan cinta dari lubuk hati paling dalam. 


Lampu yang temaram, makanan lezat dan musik biola 
yang romantis, membuat malam ini adalah malam 
yang paling indah bagi Nayya. Malam yang tak akan 
pernah terlupakan. Dan tanpa mempedulikan 
sekeliling, Arjuna dan Nayya berciuman dan saling 
mendekap erat. 


Akhirnya Arjuna lah yang melepaskan ciuman lebih 
dulu. 


"Mari kita keluar dari sini dan melanjutkan apa yang 
terputus saat ini." Bisik Arjuna di telinga Nayya. 
Nayya mengangguk malu-malu. 


Arjuna membawa plastik besar yang diserahkan sang 
pelayan kepada Arjuna. Nayya tidak tahu apa isi 
kotak-kotak di dalam plastik tersebut. 


Mereka tiba di sebuah gedung apartemen yang 
terlihat eksklusif terletak di jantung kota Paris. 
Sambil bergandengan tangan mereka memasuki 
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gedung tersebut. Petugas gedung menyapa Arjuna 
dengan hormat. Mereka menaiki lift menuju lantai 15. 


"Bang Arjun, kita mau kemana? Kenapa nggak 
kembali ke hotel sih." 


"Abang punya apartemen di sini. Ralat, apartemen 
kita. Kalau abang lagi ada urusan bisnis di sini, abang 
tinggal di apartemen ini. Abang kurang suka 
menginap di hotel." 


"Hahhh....selama ini Abang kok nggak pernah bilang 
sama Nayya kalau abang punya apartemen di Paris?" 


"Abang lupa sayang. Dan Abang juga punya 
apartemen di negara-negara lain dimana abang 
menjalin hubungan bisnis." 


"Astaga, ternyata selama ini Nayya nggak menyadari 
kalau punya suami sangat kaya raya." 


"Nah, sekarang kamu sudah tahu kan? Jadi kartu 
kredit dan kartu ATM yang abang kasih sebaiknya 
segera kamu pakai, jangan cuma jadi pajangan saja di 
dompet." 


"Siippp.." Ucap Nayya seraya mengacungkan 


jempolnya. 
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Nayya sebenarnya memang tidak tahu seberapa kaya 
suaminya ini. Dia hanya tahu kalau suaminya sangat 
kaya dan dia juga tidak pernah mengecek berapa 
besar uang yang dimasukkan Arjuna ke rekeningnya. 
Karena memang dia tidak pernah peduli dengan 
materi. Baginya bisa makan enak dan dapat membeli 
baju, sepatu dan tas cantik saja sudah cukup. Nayya 
memang tidak suka terlalu berlebih-lebihan. Bahkan 
sebagian penghasilannya dari menyanyi selalu 
disumbangkan ke panti asuhan atau orang yang 
membutuhkan. 


Nayya mengamati apartemen Arjuna yang ternyata 
lebih luas daripada apartemen Tommy di Jakarta. 
Pilihan perabotnya sangat eksklusif bergaya klasik, 
didominasi warna emas dan maroon. 


"Sudah, nanti saja melihat-lihat apartemen ini, 
sekarang ada yang lebih penting yang harus kita 
lakukan." Ujar Arjuna seraya membopong Nayya 
menuju kamar utama. 


Arjuna menurunkan Nayya di sisi tempat tidur dan 
segera melepasi pakaian Nayya satu persatu. Arjuna 
memandangi tubuh Nayya yang polos tanpa sehelai 
benangpun. Nafasnya langsung memburu dan 
jantungnya berdentam sangat kencang. 


"Kamu cantik sekali sayang..." Ujar Arjuna parau, 
kemudian menangkup kedua payudara Nayya yang 


nu. 


terlihat lebih besar karena kehamilannya dan 
meremasnya dengan lembut. 


Nayya melenguh karena sentuhan tangan Arjuna di 
payudaranya yang sangat sensitif. Tanpa menunggu 
perintah Arjuna, Nayya mulai membuka kancing 
kemeja Arjuna dan melepaskannya dari tubuhnya. 
Kemudian melepaskan tali pinggangnya dan 
selanjutnya membuka celana panjang Arjuna beserta 
celana dalamnya. Entah kenapa sejak hamil Nayya 
merasa libido seksnya sangat tinggi. 


"Kamu sekarang sangat agresif sayang. Abang sangat 
suka." Ucap Arjuna dengan suara parau dan nafas 
memburu. 


Nayya tersipu malu mendengar kata-kata suaminya. 


Arjuna menggendong Nayya dan meletakkannya 
perlahan di tempat tidur. Kemudian Arjuna 
membaringkan tubuhnya di samping Nayya. 


"Kamu jangan malu-malu, sayang. Kamu sekarang 
boleh memegang apapun yang kamu suka." 


Selanjutnya Arjuna melumat bibir mungil Nayya 
yang sudah terbuka. Arjuna bercinta dengan lembut 
karena takut melukai bayi mereka. Namun Nayya 
sepertinya tidak menginginkan kelembutan saat ini, 
Nayya ingin mereka bercinta dengan penuh gairah 
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dan sedikit kasar. Arjuna pun akhirnya memenuhi 
permintaan Nayya. Dibiarkannya Nayya yang 
memegang kendali. Arjuna tentu saja sangat 
menyukai istrinya yang sekarang sangat agresif dan 
panas. Deru nafas mereka sangat keras sampai 
terengah-engah. Desahan-desahan keluar dari mulut 
mereka. Nayya entah sudah berapa kali mencapai 
pelepasannya hingga akhirnya kelelahan. Dan 
terjatuh di atas tubuh Arjuna yang kekar. 
Arjuna memeluk tubuh Nayya dan mengelus-elus 


punggungnya. 
"Kamu lelah sayang?" 
"Yah, tapi Abang belum...." 


Arjuna menggulingkan badan sehingga sekarang 
posisi tubuh Nayya di bawahnya. Kemudian Arjuna 
mulai menggerakkan tubuhnya hingga akhirnya 
mereka mencapai puncak bersama-sama. 


Sudah pukul 5 pagi namun mereka belum tidur. 
Nayya berulang kali minta Arjuna mencumbunya. 
Arjuna pun memenuhi permintaan istrinya, walaupun 
sebelumnya dia memperingatkan Nayya kalau dia 
sedang hamil. Tapi mata Nayya langsung berkaca- 
kaca kalau dia menolak walaupun alasannya demi 
anak di dalam perut Nayya. 
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"Udah ya sayang, kamu tidur dulu, istirahat dulu. 
Kamu nggak mau kan kalau terjadi sesuatu dengan 
anak kita?" Bujuk Arjuna. 


"Kenapa? Abang nggak sanggup?" Ucap Nayya 
merajuk. 


"Ya ampun sayang, Abang masih sekuat kuda. Tapi 
kita harus memikirkan anak kita sayang. Setahu 
Abang, kalau lagi hamil muda harus hati-hati 
melakukan hubungan seks. Kita lanjutkan besok ya?" 


Akhirnya Nayya mengangguk setuju dan mulai 
memejamkan matanya. Tak lama kemudian Nayya 
terlelap dalam pelukan suaminya. 


Arjuna menciumi puncak rambut Nayya yang wangi. 
Dia tak menyangka kalau saat hamil muda Nayya 
memiliki libido seks yang sangat tinggi. Sebenarnya 
dia tadi hampir kewalahan memenuhi keinginan seks 
Nayya yang tinggi. Bayangkan saja, mereka 
melakukannya selama 4 jam tanpa henti. Memang dia 
pernah baca kalau wanita hamil muda, gairah seksnya 
akan meningkat dan menurun ketika hamil tua. Tapi 
dia nggak menyangka sama sekali kalau seperti ini. 
Tapi bagaimanapun dia menikmatinya. Sangat 
menikmatinya. Dia harus lebih rajin berolahraga 
supaya bisa memenuhi hasrat istrinya. Akhirnya 
Arjuna pun terlelap. 
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Hari-hari selanjutnya berlangsung sangat indah 
antara Nayya dan Arjuna. Arjuna membawa Nayya 
berkeliling kota Paris, bahkan Arjuna membawa 
Nayya makan malam romantis di puncak menara 
Eifel. 


Kebiasaan Nayya sejak hamil yang suka mencari 
makanan lewat tengah malam sudah teratasi. 
Ternyata kotak-kotak di dalam plastik yang di bawa 
Arjuna dari restoran Italia itu berisi makanan dan es 
krim khas Italia. Jika Nayya menginginkan makanan 
Italia, dia tinggal menghangatkannya saja. Dan gelato 
yang dibawa Arjuna juga sangat banyak di dalam 
freezer dan beraneka ragam rasanya. Nayya tinggal 
pilih apa yang ingin dimakannya. Dan anehnya semua 
gelato itu habis dimakan Nayya. Arjuna sampai 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Ya ampun sayang, itu kamu yang rakus atau bayi 
kita sih." Ujar Arjuna suatu hari ketika melihat kulkas 
yang berisi gelato ludes tak bersisa dalam tempo 
empat hari. 


"Kenapa? Abang takut aku jadi gemuk?" Sahut 
Nayya judes. 
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"Abang nggak apa-apa kalau kamu gemuk sayang, 
abang pasti tetap cinta. Abang cuma takut kamu nanti 
sakit makan sebanyak itu." 


"Ini bukan Nayya yang minta Bang Arjun, yang minta 
anak Abang. Waktu belum hamil Nayya nggak gini- 
gini amat makannya kok." 


"Ya sudah, tapi kamu jangan terlalu mengikuti 
kemauan anak kita itu, nanti dia jadi manja." 


"Tapi kata orangtua jaman dulu, kalau nggak kita 
ikuti nanti anak kita jadi suka ngences, Bang." 


"Itu cuma mitos sayang, memang sudah ada yang 
pernah membuktikannya kalau nggak terlalu dituruti 
anak bakalan ngencesan. Coba aja kamu buktikan. 
Rem sedikit apa yang dimaui anak kita, jangan terlalu 
diperturutkan. Kita lihat anak kita bakal encesan apa 
enggak." 


"Baiklah Abang Arjunku sayang. Berarti kita juga 
harus rem kegiatan itu kita." 


"Kegiatan itu apa?" Ujar Arjuna terlihat bingung. 


"Itu....yang enaena." Jawab Nayya sambil mengerdip- 
ngerdipkan matanya. 
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"Ohhh...kalau yang itu jangan dong sayang." Ucap 
Arjuna sambil berjalan mendekati Nayya yang duduk 
di kursi makan. "Abang suka kalau yang itu 
berlebihan." Lanjut Arjuna mengangkat dan 
mendudukkan Nayya ke atas meja makan. 


"Dasar Abang egois dan mesum, giliran enak di 
Abang aja Abang nggak mau dikurangi." Ucap Nayya 
sambil mencebikkan bibirnya. 


"Memang kamu nggak keenakan dimesumin Abang. 
Bukannya kamu yang lebih agresif sekarang dan 
selalu minta dipuasin berkali-kali....hmmm." Goda 
Arjuna. 


Wajah Nayya langsung merah. Memang diakuinya 
akhir-akhir ini libido seksnya sangat tinggi, tapi dia 
tidak bisa menghentikannya. Bahkan kalau Arjuna 
minta istirahat sejenak, mata Nayya langsung 
berkaca-kaca mau nangis. Rasanya sangat 
mengesalkan. Dan dia tidak akan bisa tidur berjam- 
jam jika belum dipenuhi keinginan seksnya. 


"Nggak perlu malu sayang. Sekarang buka baju 
Abang." 


"Abang mau ngapain. Ini di dapur." Ucap Nayya 
bingung. 
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"Kenapa rupanya. Kita belum mencobanya di sini." 
Ujar Arjuna tidak sabar dan mulai membuka pakaian 
Nayya. "Ayo sayang, buka pakaian Abang. Abang 
sudah kangen sama anak kita. Abang mau 
mengunjungi anak kita." 


"Hahhh...alasan mau ngelihat anak. Nggak usah 
mengatasnamakan anak sega......hmmmppphhh." 


"Kamu terlalu banyak bicara sayang." Ujar Arjuna 
melumat bibir Nayya sambil melepasi pakaian 
Nayya. Dan mereka bercinta di meja makan. 


Rencana kepergiannya ke Paris ingin melupakan 
Arjuna, malah menjadi terbalik membuat mereka 
bersatu kembali. 


"Sayang, kamu ikut Abang ke Amerika ya." Ujar 
Arjuna ketika mereka sedang berjalan-jalan di sekitar 
menara Eifel pada malam hari. 

"Abang mau ke Amerika? Kapan?" 

"Rencananya besok. Abang ada pertemuan dengan 
klien di sana sekalian acara reuni kampus. Hanya tiga 


hari saja." 


"Tapi 2 hari lagi Nayya dan teman-teman pulang ke 
Jakarta, Bang." 
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"Apa? Kamu mau pulang bareng si Tommy? 
Nggak....nggak boleh sayang." Ucap Arjuna panik. 
Dia tidak akan memberi kesempatan sedikitpun untuk 
Tommy mendekati Nayya. Dan sejauh ini dia 
berhasil. Tommy tidak punya sedikitpun peluang 
untuk bertemu Nayya. 


"Bang Arjun, bukankah seharusnya kita saling 
percaya. Nayya tidak punya perasaan apapun kepada 
Tommy selain sebagai sahabat saja. Hati Nayya 
hanya untuk Bang Arjun. Nayya tidak enak dengan 
teman-teman lain kalau Nayya meninggalkan mereka 
begitu saja." 


"Mereka akan mengerti sayang, abang kan sudah 
memberitahu menejer kalian kalau kamu bersama 
Abang selama di Paris." 


Nayya menghentakkan kakinya. "Abang 
menyebalkan. Apa Nayya nggak boleh berteman lagi. 
Nayya juga ingin berkumpul dengan teman-teman 
Nayya, Bang." 


"Apa nggak cukup Abang untukmu. Abang juga bisa 
jadi teman dan kekasih sekaligus." 


"Ya ampun, nggak bisa sama dong rasanya, Bang 
Arjun. Nayya kan juga perlu bersosialisasi dengan 
orang lain selain Abang. Memangnya Abang berada 
di sisi Nayya terus selama 24 jam. Enggak kan? Kita 
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juga membutuhkan teman-teman untuk memberi 
warna dalam hidup kita Bang Arjun sayang." 


"Bukan karena mau bertemu Tommy, kan?" 


Nayya berdecak sebal. "Ckkk...kenapa sih selalu 
mengaitkan dengan Tommy terus. Susah ngomong 
sama Abang." 


Karena kesal Nayya pergi meninggalkan Arjuna. 


Arjuna langsung mengejar Nayya yang sedang 
merajuk. "Sayang, tunggu dong, jangan langsung 
ngambek gitu." Dipegangnya kedua bahu Nayya dan 
dihadapkan ke arahnya. Arjuna menghela nafas. 
Bagaimanapun Nayya masih seorang remaja. 
Tentunya masih suka berkumpul dengan teman- 
temannya, batin Arjuna. "Oke. Abang percaya sama 
kamu. Tapi begitu sampai di Jakarta kamu segera 
ambil barang-barang kamu dari apartemen Tommy 
dan pulang ke rumah." 


Nayya menganggukkan kepalanya dan memeluk 
pinggang Arjuna. "Iya Bang Arjun sayang. 


Pencemburu amat sih." 


"Ya 1ya dong sayang. Itu tandanya abang cinta sama 
kamu." Ucap Arjuna sambil mencubit hidung Nayya. 
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"Ehh...Bang Arjun, yuk kita bikin adegan seperti di 
film-film romantis itu kalau berada di dekat Menara 
Fifel." Ujar Nayya sambil tersenyum lebar. 


Arjuna yang tidak pernah menonton film roman sama 
sekali nggak mengerti maksud Nayya. "Memangnya 
adegan apa yang mereka lakukan?" 


"Ya ampun, dasar abang udah tua nggak pernah 
nonton film-film yang digandrungi para remaja....." 


"Abang belum tua, Abang masih muda dan sekuat 
kuda." Tukas Arjuna kesal dibilang tua oleh Nayya. 


"Eh iya betul, abang memang sekuat kuda. Jadi ayo 
kita buat adegan seperti di film-film remaja itu ya." 
Ucap Nayya sambil menyeret Arjuna menuju menara 
eifel, tepat di tengah-tengahnya. 


Kemudian Nayya merangkulkan kedua tangannya ke 
leher Arjuna. Sedangkan kedua tangan Arjuna 
memeluk pinggang Nayya. 


"Cium Nayya, Bang Arjun." 
Arjuna pun mencium bibir Nayya dengan lembut. 
Mereka berciuman sangat lama dan hanya 


melepaskan sebentar bibir mereka untuk mengambil 
nafas kemudian melanjutkan ciuman lagi. 
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Jadi ini yang dilakukan remaja di film roman ketika 
berada di menara eifel, batin Arjuna. Dia jadi merasa 
seperti abg. Yahh, istrinya memang masih abg. Mau 
apa lagi. 


Akhirnya mereka melepaskan ciuman dan saling 
berpandangan. 


"Ini seperti adegan di film Eifel I'm In Love." Ucap 
Nayya dengan senyum lebarnya. 


Pagi hari di Bandara. 


"Ingat sayang, kamu jangan dekat-dekat dengan si 
Tommy." 


"Ya." 

"Jangan berduaan sama dia." 

"Ya." 

"Jangan tinggal di apartemennya lagi." 


"Iyaaaa..." Sahut Nayya mulai kesal dengan 
banyaknya aturan Arjuna. 


"Jangan bicara dengannya." 
"Iyaaa...ehhh....loh, kok nggak boleh bicara. Ya 


nggak mungkinlah Bang Arjun. Kami kan satu team, 
ya harus selalu ada komunikasi kan." 
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"Pokoknya abang nggak suka kalau kamu bicara 
dengan dia." Ujar Arjuna kesal. 


"Ya ampun Abang, bener-bener deh. Kemarin 
katanya kita harus saling percaya. Tapi, sekarang 
belum lama lagi kita sepakat untuk saling percaya, 
Abang udah curigaan terus dengan Nayya." Ujar 
Nayya merajuk. 


Kedua tangan Arjuna menangkup wajah Nayya yang 
merajuk dan dihadapkan ke wajahnya. "Sayang, 
abang bukan nggak percaya sama kamu, tapi abang 
nggak percaya sama si Tommy itu. Dia pasti akan 
ambil kesempatan kalau abang nggak ada di dekat 
kamu." 


"Sudahlah Bang Arjun, nggak perlu diperpanjang 
lagi. Nanti jadinya kita bertengkar lagi." 


"Oke...oke...jaga diri kamu dan anak kita baik-baik. 
Jangan terlalu lelah. Dan jangan lupa minum 
vitaminnya." Kemudian Arjuna mencium kening 
Nayya dan melumat bibirnya. 


Arjuna berjongkok hingga wajahnya sejajar dengan 
perut Nayya. "Hai anak papi, kamu sehat-sehat ya 
nak, jangan ngerepotin mami kalau papi nggak ada. 
Papi pergi dulu ya." Kemudian dikecupnya perut 
Nayya. 
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Arjuna bangkit berdiri. Dengan berat hati harus 
mengucapkan perpisahan dengan istri tercintanya. 
"Abang pergi dulu. Jaga diri kamu baik-baik. Dan 
ingat, segera pulang ke rumah begitu sampai di 
Jakarta." 


"Iya sayangku yang bawel." Jawab Nayya dengan 
senyum lebar. 


"Jangan dekat-dekat dengan Tommy." 


Mata Nayya langsung melotot menatap Arjuna. 
"Abaaannggg........ i 


Arjuna menghela nafas. "Abang pergi dulu.’ 
Dipeluknya Nayya erat sambil menciumi puncak 
kepalanya. Arjuna merasa berat meninggalkan 
Nayya. Merasa takut bahwa saat-saat bahagianya 
berakhir jika dia meninggalkan Nayya. 


Setelah melepaskan pelukannya, Arjuna berpaling 
kepada Niko. "Niko, jaga Nyonya baik-baik." 


"Siap Bos, laksanakan." Jawab Niko ala militer. 
Arjuna pun membalikkan badan meninggalkan 
Nayya dengan Robert yang mengikutinya dari 
belakang. 


"Kita akan kemana, Nyonya?" 
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"Langsung aja ke hotel, Pak." 


Mobilpun melaju menuju ke tempat teman-teman 
Nayya berada. Ini adalah hari terakhir mereka di 
Paris, karena besok mereka akan kembali ke Jakarta. 
Mereka akan menghabiskan waktu berjalan-jalan di 
Paris. Nayya senang bahwa permasalahannya dengan 
suaminya telah selesai. 


Sesampainya di hotel, Nayya langsung menuju ke 
kamarnya dengan diikuti oleh Niko dari belakang. 


Ditekannya bel di depan pintu kamarnya. Pintu pun 
terbuka dan muncullah wajah Mbak Riska yang 
masih baru bangun tidur karena memang hari masih 
sangat pagi. 


"Hallo sayang, akhirnya kamu muncul juga ya." Sapa 
Mbak Riska seraya membuka pintu lebar-lebar dan 
menarik Nayya ke dalam kamar. 


Nayya memeluk Mbak Riska. "Aduuhh....Nayya 
kangen banget sama Mbak." 


Mbak Riska melihat seorang laki-laki berusia 40 an 


tahun bertubuh kekar berdiri di depan pintu. 
"Siapa pria ini, Nay?" Tanya Mbak Riska. 
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"Ohh....dia pengawalku Mbak." Jawab Nayya. "Pak 
Niko, ayo masuk, kenalkan ini menejer kami, Mbak 
Riska." Lanjut Nayya. 


Niko pun masuk sambil menyeret koper Nayya 
kemudian menjabat tangan Mbak Riska. 
"Selamat pagi Mbak Riska." Sapa Niko kaku dan 
datar. 

"Pagi, Pak Niko." Jawab Mbak Riska malu-malu. Dia 
merasa malu karena penampilannya pasti acak- 
acakan karena baru bangun tidur. 

"Nyonya, saya tunggu di luar ya." Ujar Niko. 

"Iya, Pak Niko. Terima kasih ya Pak." 

Niko pun keluar dan menutup pintu. 


"Mbak, temen-temen yang lain apa masih tidur ya." 


"Iya. Mbak mandi dulu ya, nanti kita turun sama- 
sama untuk sarapan." 


Nayya mengangguk kemudian merebahkan badannya 
di kasur. 


Hahh...baru sebentar saja ditinggal dengan Bang 
Arjun aku udah kangen gini. Kalau nggak ingat 
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dengan teman-teman dia pasti bakalan ikut dengan 
Bang Arjun, batin Nayya. 


Akhurnya Mbak Riska keluar dari kamar mandi. 


"Ayo Nay, kita bangunkan yang lain. Mbak udah 
lapar nih." 


"Yoi mbak." 


Mereka pun keluar menuju kamar Novi dan Keisa. 
Tapi rupanya Novi dan Keisa juga sudah bersiap-siap 
keluar ketika mereka akan mengetuk pintu kamarnya. 


"Nayyaaa...." Jerit Novi dan Keisa bersamaan. 
Kemudian memeluk Nayya. 


"Cie cieeee...yang udah rujuk sama suaminya sampai 
ngelupain kita-kita, ya nggak Mbak." Ujar Keisa. 


"Jadi ceritanya kamu honeymoon dong Nay. Ya 
ampun, ya ampun, coba lihat tuh leher Nayya kayak 
digigit vampir gitu. Habis berapa ronde hari ini kamu 
Nay." Goda Novi yang disusul gelak tawa Mbak 
Riska dan Keisa. 


Secara otomatis Nayya memegang lehernya dan 
wajahnya merah padam. "Tiihhh...apaan sih kalian." 


Nayya pun menerobos masuk ke kamar Novi dan 
Keisa menuju meja rias. Dan ternyata memang benar 
kalau lehernya dihiasi warna merah disana sini. Ya 
ampun, Bang Arjun, bikin Nayya malu aja sih, batin 
Nayya. Tadi malam mereka memang bercinta gila- 
gilaan karena akan berpisah selama 3 hari. Bahkan 
sebenarnya Nayyalah yang paling agresif. 


"Aku pinjam dong syalnya. Males nih balik lagi ke 
kamar." Pinta Nayya. 


"Tuh di lemari, pilih aja yang mana kamu mau." 
Jawab Keisa. 


Nayya pun memilih syal kemudian membalutkannya 
di lehernya. 


Mereka pun langsung turun ke restoran di bawah 
untuk sarapan karena Tommy, Basti dan Reno, sudah 
menunggu mereka. 


Mereka sarapan sambil mengobrol dan bercanda. 
Tapi Tommy terlihat sangat pendiam dan sama sekali 
tidak mau melihat Nayya. Bahkan Tommy tidak 
menyapanya. Nayya jadi merasa tak enak dan salah 
tingkah. Karena biasanya dia dan Tommy lah yang 
rame kalau udah kumpul begini. Tommy, mana janji 
kamu yang mengatakan kalau kita akan tetap menjadi 
sahabat walau aku nggak membalas cinta kamu, batin 
Nayya. Memang berat bagi Nayya untuk menjauhi 
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Tommy seperti yang diinginkan Arjuna, karena 
bagaimanapun dia sudah bersahabat dengan Tommy 
bertahun-tahun dan Tommy selalu membantunya jika 
dia dalam kesulitan. Bagi Nayya, hubungannya 
dengan Tommy sudah seperti keluarga. Nayya cuma 
menyayangkan mengapa Tommy harus jatuh cinta 
kepadanya, sedangkan dia mencintai pria lain. Hal ini 
menyebabkan persahabatannya dengan Tommy jadi 
renggang. Seandainya Tommy tidak jatuh cinta 
kepadanya..... 


Mereka berjalan-jalan di sekitar menara eifel dan 
berfoto bersama di sana. Kemudian mereka melihat 
sekelompok anak muda sedang menyanyi memakai 
alat musik lengkap. Merekapun mendekati pengamen 
itu dan ikut menonton. Tiba-tiba Reno mendekati 
salah satu pemain musik dan berbicara dengannya. 


"Bolehkah kami meminjam sebentar alat musik 
kalian untuk bernyanyi? Kami juga anggota grup 
Band." Ucap Reno dalam bahasa Inggris. 

Pemain musik itupun mengiyakan. 

"Guys, ayo kita nyanyi dulu." 

"WHAATTT!" Teriak yang lain serentak. 


"Ayolah, kita buat kenangan di sini. Dan Mbak Riska, 
tolong di rekam ya." Ujar Reno. "Pas banget nih 
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posisinya ditengah-tengah menara eifel." Lanjut 
Reno. 


"Iya, bagus tuh, ayo kalian tunjukkan kemampuan 
kalian." Ucap Mbak Riska bersemangat. "Novi, 
Keisa, kalian jadi penari latar ya, biar heboh. Lagunya 
yang anggak ngebeat ya Nay." Lanjut Mbak Riska 
memberi pengarahan. 


Mereka pun maju dan mengambil alat musik dari 
pengamen. Mulailah mereka memainkan musiknya 
dan Nayya bernyanyi dan bergoyang dengan gaya ala 
remaja. Mereka menyanyikan lagu Britney Spears 
yang dulu pernah populer, judulnya Baby One More 
Time. Sedangkan Keisa dan Novi menjadi penari 
latar yang sangat kompak gerakannya, persis gerakan 
Britney Spears di lagu itu. Nayya juga mengikuti 
gerakan Britney Spears namun ketika ada gerak 
jungkir balik atau membahayakan kehamilannya, 
Nayya tidak mengikuti. Tidak heran mereka bisa 
tampil kompak, karena Nayya, Novi dan Keisa dulu 
adalah anggota pemandu sorak ketika di SMA, 
mereka pernah latihan tarian ini dan sampai sekarang 
masih ingat. Jadinya tampilan mereka sangat hebat. 
Dan penonton pun bertambah banyak. Ada yang 
badannya ikut bergoyang mengikuti musik. 


Ketika mereka selesai menyanyikan lagu itu, para 
penonton meminta mereka menyanyi lagi diiringi 
tepuk tangan yang meriah. Akhirnya mereka 
menyanyi sampai lima lagu. 


Dan lucunya para penonton melempari mereka 
dengan uang. Uang yang sangat banyak. 


"Astaga....aku nggak nyangka sama sekali kita bisa 
bikin Paris bergoyang." Ujar Novi masih tertawa 
gelak. 


Yang lain pun masih tergelak teringat kejadian di 
menara eifel tadi. 


"Eh...kalian udah hitung nggak uang yang tadi kita 
dapat dari ngamen." Ujar Novi di sela-sela tawanya. 


"Huuuu...dasar kamu mata duitan, Yang." Ucap Reno 
seraya menoyor kening Novi. 


"Iihhh...siapa juga yang mata duitan. Kan cuma nanya 
doang." 


"Tenang aja, itu duit lagi dihitung sama Mbak Riska 
dan Pak Niko." 


"Hellooww.....anak-anak, kalian tadi hebat banget 
loh. Kompak banget. Mbak salut deh sama kalian." 
Ujar Mbak Riska yang tiba-tiba muncul di kafe 
tempat mereka nongkrong sore ini. Soalnya Mbak 
Riska dan Pak Reno tadi masih di dalam mobil 
ngitungin uang ngamen mereka. 
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"Eh, Mbak, udah selesai ya ngitung uangnya?" Tanya 
Novi penasaran yang langsung diteriakin teman- 
temannya. 


"Huuuuwu..... 


"Tenang....tenang.......pokoknya udah beres. 
Jumlahnya kalau di rupiahkan lebih dari 200 juta. 
Benerkan Pak Niko?" Ucap Mbak Riska sambil 
menoleh ke arah Pak Niko yang sedang membawa tas 
plastik berisi uang tersebut. 


Nayya dan teman-temannya pun bersorak 
kegirangan. Merasa bangga dan takjub bisa 
mendapatkan uang di negeri orang. Serasa menang 
lotre. Walaupun uang itu nggak sebanyak yang 
mereka dapat untuk sekali show mereka ketika di 
Indonesia. Karena di Indonesia, sekali show mereka 
mendapat bayaran 500 juta. 


Karena hati mereka yang sedang gembira, Tommy 
pun terbawa suasana gembira dengan teman- 
temannya dan mulai ikut nimbrung bercanda dengan 
Nayya lagi. Nayya jadi merasa lega, karena Tommy 
sudah mau bercanda dengannya lagi seperti dulu. 
Nayya berdoa supaya Tommy kelak mendapatkan 
wanita lain yang lebih baik darinya dan mencintainya. 


"Nay, kamu tadi dance gitu apa nggak apa-apa?" 
Tanya Tommy perhatian. "Nekat banget sih kamu 
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tadi pakai ngedance segala ngikuti si Novi dan Keisa. 
Nggak mikirin baby kamu di perut." 


"Tenang aja Tom, anehnya kalau aku lagi nyanyi nih, 
anak aku kayaknya malah kesenangan. Aku merasa 
bersemangat dan segala pusing dan mualku itu hilang. 
Aku tadi nggak bisa nahan ngelihat Novi sama Keisa 
ngedance, rasanya mau ikut goyang aja." 


"Ya udah, yang penting kalau ada apa-apa kamu 
harus bilang ya." Ujar Tommy. "Sebaiknya kita balik 
ke hotel dulu istirahat. Kasihan Nayya nanti 
kelelahan, nggak baik buat kehamilannya." 


"Ckk, kamu itu ya Tom, udah persis kayak suaminya 
aja perhatiannya. Awas ya Tom, kamu jangan ganggu 
Nayya, nanti dia ribut lagi sama suaminya." Ucap 
Basti memperingatkan. 


"Iya tahu, bawel amat sih. Memangnya aku pernah 
gangguin Nayya dengan sengaja dan mengganggu 
rumah tangganya. Suaminya aja tuh yang suka salah 
paham." 


"Udah-udah nggak usah dibahas." Lerai Mbak Riska. 
"Sebaiknya memang kita balik ke hotel istirahat. 
Nanti malam kita pergi ke restoran paling mewah di 
sini dan menikmati makanan khas Perancis, gimana, 
setuju nggak?" 
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"Setujuuuuu." Jawab mereka kompak. 
New York 


Arjuna sedang rapat penting dengan calon rekan 
bisnis potensialnya yang akan mengajaknya bekerja 
sama membangun hotel dan mal di Singapura, ketika 
dia mendengar nada notifikasi di ponselnya. Namun 
dia mengabaikannya karena sedang dalam 
pembicaraan penting dengan calon rekan bisnisnya. 
Setelah pembicaraan panjang lebar dan memakan 
waktu hingga 2 jam, akhirnya rapat selesai dan 
Arjuna menyetujui kerjasama tersebut. Calon rekan 
bisnisnya ini adalah temannya dulu sewaktu kuliah di 
Harvard. Dan Arjuna juga sudah mengetahui 
bagaimana sifat temannya itu sehingga dia mau diajak 
kerjasama. 


"Oke Jon, sampai jumpa lagi. Jangan lupa nanti 
malam datang ke reuni ya, Jon." Ucap temannya. 


"Oke, Jack, sampai jumpa lagi. Salam sama istri 
kamu ya." 


Mereka pun berjabat tangan. 
Mereka rapat di suit Arjuna yang juga menyediakan 


ruang rapat, sehingga Arjuna tidak perlu repot harus 
keluar hotel. 
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Setelah temannya pergi, Arjuna membuka jas dan 
dasinya seraya berjalan ke kamarnya dengan 
memegang ponselnya di tangan kirinya. Kemudian 
Arjuna membaringkan tubuh lelahnya di tempat tidur 
sambil membuka notif yang tadi berbunyi. Dilihatnya 
kalau itu pesan dari Niko. Arjuna pun membuka 
pesan dari Niko. Dan dia sangat terkejut melihat 
Nayya dan teman-temannya tampil di menara Eifel. 
Dilihatnya Nayya ikut menari bersama temannya. 
Arjuna langsung terduduk menatap geram Nayya 
yang bergoyang sangat seksi menurutnya. Kalau 
boleh jujur sebenarnya dia takjub dan kagum melihat 
aksi Nayya dan teman-temannya, tapi karena Nayya 
sedang hamil, dia jadi kesal melihatnya, karena 
seolah-olah Nayya tidak peduli dengan kondisinya 
yang sedang hamil. Apa dia nggak takut keguguran 
bergoyang-goyang gitu? Batin Arjuna geram. Ya 
ampun Nayyaaaa..... 


Bagian 
31 


Nayya baru saja membaringkan tubuhnya di tempat 
tidur setelah sepanjang pagi hingga sore berjalan- 
jalan bersama teman-temannya ketika ponselnya 
berdering. 


Dilihatnya dilayar ponselnya tertera nama 'beloved 
hubby'. Nayya langsung tersenyum sumringah karena 
dia sudah sangat merindukan Bang Arjunnya. 

"Hallo sayang?" Ujar Nayya dengan gembira. 
"Sayang, kamu lagi dimana?" 

"Di kamar hotel, Bang Arjun." 

"Sayang, kamu gimana sih. Tadi Niko mengirim 
rekaman aksi kalian di menara Eifel. Astagaa sayang, 


kenapa kamu ngedance segala. Apa kamu lupa kalau 
kamu sedang hamil? Apa kamu nggak mikirin anak 
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kita? Gimana kalau terjadi apa-apa sama kamu dan 
anak kita. Apa kamu nggak tahu apa yang kamu 
lakukan itu sangat berbahaya. Jangan bikin Abang 
khawatir Nayya." Omel Arjuna panjang lebar 
memarahi Nayya. 


Nayya yang tadinya gembira mendapat telepon dari 
Arjuna berubah menjadi kesal. Bang Arjun ini 
tahunya suka marah-marah saja. Bisa nggak sih dia 
bicaranya baik-baik nggak usah nyolot gitu, batin 
Nayya. 


"Astagaaa Bang Arjun, itu malah permintaan baby 
kita lagi. Dia senang kalau Nayya manggung dan 
bergerak energik. Kalau Nayya diam-diam aja, malah 
bikin Nayya pusing dan mual." 


"Tapi itu bikin Abang khawatir Nayya. Apalagi 
Abang lagi berjauhan sama kamu, gimana kalau 
terjadi apa-apa sama kamu." 


"Nayya kan nggak sendirian Bang, di sini banyak 
teman-teman yang siap membantu kalaupun ada apa- 
apa sama Nayya." 


"Maksud kamu si Tommy itu!" Suara Arjuna 


terdengar keras membuat Nayya terjengkit dan 
menjauhkan ponselnya dari telinganya sejenak. 
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"Abang! Jangan mulai lagi deh. Pokoknya Abang 
tenang aja. Nayya bisa jaga diri kok selama ini." 


Terdengar helaan nafas Arjuna. 
"Tapi ingat ya, Sayang. Begitu sampai di Jakarta, 
kamu segera keluar dari apartement itu." Suara 


Arjuna terdengar tegas tidak ingin dibantah. 


"Iya Bang Arjun. Nggak perlu Abang ucapkan 
berkali-kali. Nayya nggak lupa kok." 


"Jangan terlalu lelah. Beristirahatlah. Besok 
perjalanannya panjang." 


"Iya Bang Arjun." 


"Ya udah, Abang tutup teleponnya ya. Jangan lupa 
minum vitaminnya, sayang." 


"Iya Bang Arjun. Goodnight." 
"Goodnight honey, see you." 


Nayya pun mematikan ponselnya dan meletakkannya 
di meja sebelah tempat tidurnya. 


Huhh....Bang Arjun, selalu saja cemburuan, desah 
Nayya. 
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"Aman kan, Nay?" 


Nayya yang sedang mengkhayalkan wajah Arjuna 
terkejut mendengar suara Mbak Riska yang tiba-tiba 
saja sudah berdiri di sisi tempat tidurnya. 


"Eh...mbak Riska, ngagetin aja sih Mbak. Masuk 
kamar nggak kedengaran, tahu-tahu udah berdiri di 
sebelah Nayya. Untung jantung Nayya kuat Mbak." 
Ujar Nayya sambil terkekeh. 


"Iihhh...kamu aja tuh yang lagi ngelamun sampai 
nggak dengar mbak masuk kamar. Lagi ngelamun 


jorok ya?" Goda Mbak Riska. 


"Isshh...apaan sih Mbak. Udah ah, Nayya tidur 
sebentar ya. Nanti kalau mau pergi bangunin Nayya." 


"Hmmm" Jawab Mbak Riska seraya menyalakan tv. 
Kak 

Akhirnya mereka tiba di Jakarta. 

Namun ketika mereka sedang menuggu mobil 
jemputan yang sedang menuju ke tempat mereka dari 


parkiran, beberapa wartawan mendekati Nayya. 


"Nayya, apa benar kamu akan bercerai dari suami 
kamu?" Tanya seorang wartawan tiba-tiba. 
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Nayya mengernyitkan dahinya bingung dengan 
pertanyaan si wartawan. 


"Kami mendapat informasi dari sumber yang dapat 
dipercaya kalau suami anda Arjuna Ibrahim Malik 
menggugat cerai anda." 


Huhhh....dasar wartawan, kerjanya cuma bikin gosip 
murahan saja. Nggak mikir apa kalau hal seperti ini 
bisa ngancurin rumah tangga orang, batin Nayya. 


"Kami baik-baik saja." Ucap Nayya singkat. Dia tidak 
mau terpancing dengan pertanyaan si wartawan. 


"Anda yakin?" Ujar wartawan lain. 


Nayya diam saja tidak ingin menjawab dan 
untungnya mobil jemputan mereka sudah sampai. 
Pak Niko langsung keluar melindungi Nayya dari 
para wartawan dan membawa Nayya masuk ke mobil 
yang kemudian diikuti oleh teman-temannya. Para 
wartawan masih heboh  memanggil-manggil 
namanya. 


"Ya ampun Nay, bisa-bisanya mereka bikin gosip 


murahan seperti itu." Ujar Keisa setelah mereka 
berada di dalam mobil. 
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"Iya, tapi kali ini gosipnya paling serem. Mereka 
nggak tahu aja kalau kamu baru aja honeymoon sama 
suami kamu, Nay." Timpal Novi. 


Nayya terkekeh, "Udah...nggak usah ditanggapinlah. 
Aku sendiri nggak mau ambil pusing. Nggak 
mungkin juga Bang Arjun mengajukan gugatan cerai, 
seperti yang kamu bilang kalau kami baru saja 
honeymoon. Dan tadi sebelum berangkat, Bang Arjun 
juga nelepon aku." 


Wajah Niko yang duduk di kursi depan berubah pucat 
mendengar percakapan Nayya dan teman-temannya. 
ASTAGA! Apa si Bos lupa menghubungi pengacara 
untuk membatalkan gugatan cerainya? GAWAT. 
Aku harus bertindak cepat memperingatkan si Bos, 
batin Niko. 


Niko berusaha menghubungi Arjuna namun ponsel 


Arjuna sepertinya tidak aktif. Niko pun akhirnya 
mengirim pesan ke Arjuna. 


"Mbak Riska, temenin Nayya dong makan bakso." 
"Kamu lagi ngidam bakso ya? Ini udah tengah malam 


Nay. Mana ada penjual bakso jam segini.” Ucap 
mbak Riska. "Tapi, coba deh minta tolong sama Pak 
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Niko nyariin bakso. Biar mbak bangunin dulu Pak 
Niko ya, Nay." 


Nayya mengangguk. Mbak Riska pun keluar kamar 
menuju kamar Niko di sebelah kamar mereka. 


Tidak lama kemudian mbak Riska masuk kembali ke 
kamar. 


"Tenang aja. Pak Niko lagi keluar nyari bakso. Oya 
Nay, kamu jadi besok balik ke rumah kamu?" 


"Jadi mbak, bisa marah lagi Bang Arjun kalau Nayya 
nggak segera keluar dari apartemen Tommy." Ucap 
Nayya meringis membayangkan suaminya yang 
cepat naik darah itu. 


Mbak Riska tertawa melihat wajah Nayya yang 
meringis. "Sebenarnya apa sih yang membuat kamu 
cinta sama Arjuna?" 


Nayya tampak berfikir. "Hmmm....apa yaaaa....yang 
pasti Nayya suka wajah Bang Arjun yang tampan sih. 
Soal kepribadiannya, sepanjang ingatan Nayya sih 
dulu nggak ada manis-manisnya sama Nayya. 
Bawaannya kalau ngelihat Nayya seperti mau 
maraaah aja." 


Mbak Riska memutar bola matanya. "Jadi, kalau 
sikap Arjuna seperti itu sama kamu, kenapa dia malah 
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menjadikan kamu sebagai istrinya?" Tanya mbak 
Riska bingung. 


"Nayya juga nggak ngerti Mbak. Tiba-tiba aja Bang 
Arjun bilang kalau dia cinta sama Nayya." 


Mbak Riska terkekeh mendengar jawaban Nayya. 
"Suami kamu memang aneh, Nay. Jadi kalian nikah 
karena saling mencintai dong." 


"Iya Mbak. Tapi ternyata menikah saling 
mencintaipun nggak menjamin rumah tangga 
tenteram damai, Mbak. Malahan kami lebih sering 
ributnya dari pada damainya." Ujar Nayya seraya 
menghela nafas. 


"Yah, begitulah Nay namanya berumah tangga. 
Biarpun punya segalanya tapi permasalahan itu pasti 
tetap ada selama kita masih hidup. Tinggal 
bagaimana kita menyikapi permasalahan yang 
datang." 


"Mbak, kenapa sih Mbak nggak nikah lagi. Kan Mbak 
masih muda, cantik lagi." 


"Ya, belum datang aja jodohnya, Nay. Mbak juga 
mau dong nikah lagi terus punya anak." 


"Nayya doain deh mbak segera dapat jodoh. Amin." 
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"Amin." 


Nayya dan Niko memasuki rumah besar. Nayya 
langsung menuju ruang tv dan membaringkan 
tubuhnya di sofa sambil menyalakan tv. Nayya 
menguap. Akhir-akhir ini bawaan Nayya selalu 
ngantuk di pagi hari. Namun kantuknya menguap 
ketika mendengar berita di tv yang mengabarkan 
tentang gugatan cerai yang diajukan Arjuna. Nayya 
langsung terduduk memperhatikan tayangan televisi 
tersebut. 


Setelah selesai menonton tayangan gosip itu Nayya 
jadi berfikir, kenapa begitu heboh pemberitaan 
tentang gugatan cerai Arjuna? Apa iya Bang Arjun 
berniat menceraikannya? Tapi nggak mungkin, itu 
pasti nggak mungkin. Bang Arjun terlihat sangat 
perhatian dan sayang kepadanya waktu di Paris. Tapi 
apa tadi kata presenternya? Ini ada hubungannya 
dengan kedekatan Bang Arjun dengan wanita 
pengusaha itu? Si Mitha? Astaga Nayya, tenang- 
tenang, kamu jangan terpengaruh dengan gosip itu. 
Tapi mengapa tadi diberitakan si Mitha sedang berada 
di Amerika bersama Bang Arjun? Aku tahu Bang 
Arjun memang sedang ke Amerika karena ada 
kerjaan dan reuni. Tapi Bang arjun sama sekali tidak 
menyebutkan Mitha juga ke sana. Kepala Nayya jadi 
pusing memikirkan semua pertanyaan yang tak bisa 
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dijawabnya itu. Karena semua pertanyaan itu cuma 
bisa dijawab Bang Arjun. 


"Nyonya, ada tamu di luar mencari Nyonya." Sapaan 
pelayannya membuyarkan lamunan Nayya. 


"Siapa Bik?" 


"Katanya dia pengacara Tuan Arjuna." 


"Ohh....suruh masuk aja, Bik." 


Nayya berjalan menuju ruang tamu. Dilihatnya 
seorang pria berusia sekitar 50 an tengah duduk di 
kursi tamu sedang memeriksa berkas dari tasnya. 
Nayya sama sekali tidak ingat pernah melihat pria ini. 
Dia memang nggak pernah sih ke kantor Bang Arjun 
walaupun dia pemilik 5% persen saham di perusahaan 
itu. 


"Selamat pagi, kalau boleh tahu, Bapak siapa ya dan 
ada keperluan apa mencari saya?" Tanya Nayya 
sopan. 


Sang pengacara langsung bangkit dari duduknya 
begitu mendengar sapaan Nayya. Dengan wajah 
tersenyum si pengacara mengulurkan tangannya. 


"Selamat pagi, Nyonya Arjuna. Saya Daniel Siregar, 
pengacara perusahaan suami Anda." 


Nayya mengernyitkan dahinya bingung akan maksud 
kedatangan Pak Daniel untuk menemuinya, 
kemudian menyambut uluran tangan Pak Daniel. 
"Ada keperluan apa ya Bapak menemui saya. Oh, 
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silahkan duduk Pak Daniel." Nayya pun duduk 
dihadapan Pak Daniel. "Bik, tolong buatkan minuman 
untuk Pak Daniel ya. Bapak ingin minum apa?" 


"Teh tawar panas saja, Nyonya Arjuna." 


"Panggil saja saya Nayya, Pak. Saya jadi merasa tua 
bapak panggil nyonya." 


"Baiklah Nayya. Saya datang ingin memberikan ini. 
Silahkan Anda buka." Ujar Pak Daniel seraya 
mengulurkan amplop coklat kepada Nayya. 


Nayya pun menyambut amplop coklat yang diulurkan 
kepadanya. Nayya dengan hati-hati membuka tutup 
amplop tersebut, namun ketika akan mengambil 
isinya tiba-tiba dia mendengar suara teriakan dari 
orang yang sudah sangat dirindukannya dari kemarin 
sehingga dia menghentikan gerakan tangannya. 


"Nayya! Berhenti!" 


Nayya terperangah menatap wajah Arjuna yang 
kelihatan panik. 


"Bang Arjun..... 
Dengan langkah-langkah lebar Arjuna mendekati 


Nayya dan hendak merampas amplop dari tangan 
Nayya. Namun karena terkejut dengan kedatangan 
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Arjuna yang tidak disangkanya, tanpa sadar Nayya 
mencengkeram amplop dengan kuat. 


"Berikan amplopnya sama Abang, Nayya." Ujar 
Arjuna sambil berusaha menarik amplop yang ada di 
tangan Nayya. 


Nayya yang kebingungan dengan tingkah Arjuna 
berkata, "Ini untuk Nayya, Bang Arjun. Bukan untuk 
Abang. Betulkan Pak Daniel?" Ucap Nayya menoleh 
ke arah Pak Daniel yang mendapat anggukan dari 
pengacara tersebut. 


"Tidak, berikan pada Abang." Ucap Arjuna kekeh. 


"Enggak Bang. Itu namanya Abang nggak 
menghargai privasi Nayya." 


Ya ampun Nayya, amplop ini bukan privasi tapi 
bencana, batin Arjuna gemas melihat 
kekeraskepalaan Nayya. Habislah dia kalau Nayya 
sempat membaca isi amplop itu. Ini tidak boleh 
terjadi dan tidak akan dibiarkan. Habis ini dia akan 
menuntut Pak Daniel yang sudah membocorkan ke 
publik tentang gugat cerainya kemarin, padahal dia 
tadinya sudah mewanti-wanti si pengacara supaya 
jangan sampai tersebar. Namun ternyata media sudah 
dihebohkan masalah gugat cerainya yang akan 
dibatalkannya itu. 
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"Pokoknya berikan pada Abang." 
"Pokoknya enggak." 

"Berikan." 

"Enggak." 

"Berikan." 

"Enggak." 


Terjadilah aksi tarik menarik amplop antara Nayya 
dan Arjuna. Pak Daniel yang melihat kejadian itu 
hanya melongo, bingung menatap kedua orang yang 
seperti anak kecil memperebutkan mainan. Namun 
melihat wajah Arjuna yang sangat panik berusaha 
merebut amplop dari tangan Nayya, tiba-tiba dia 
menyadari sesuatu. Ini pasti karena itu. 


"Hentikan! Pak Arjuna....Nayya....." Ucap Pak Daniel 
dengan tegas dan berwibawa. 


Arjuna dan Nayya serentak berhenti dari aksi tarik 
menarik amplop dan menatap Pak Daniel. Nayya 
dengan wajah masih bingung, sedangkan Arjuna 
dengan wajah sangar penuh amarah. 
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Pak Daniel berjalan dan segera mengambil amplop 
yang diperebutkan itu. Kemudian beliau duduk 
kembali ke kursinya. 


"Silahkan kalian berdua duduk." 


Ehh...perasaan kan ini rumahku, kenapa dia yang 
mempersilahkan kami duduk. Nggak salah tuh Pak 
pengacara, batin Arjuna jengkel. Namun dia akhirnya 
duduk juga di sebelah Nayya yang sudah duduk 
duluan. 


"Ehmm....kalian seperti anak kecil saja. Terutama 
kamu Arjuna. Kamu itu sudah dewasa, kenapa 
tingkahmu seperti anak kecil. Untung saja kakekmu 
tidak melihat tingkahmu tadi kepada Nayya. Beliau 
pasti marah." 


Arjuna mendengus keras. Tapi setidaknya dia merasa 
sudah aman karena amplop itu tidak lagi berada di 
tangan Nayya. Bisa kiamat dia kalau sampai Nayya 
membaca isi amplop itu. 


"Bapak sudah tidak punya urusan lagi kan di sini. 
Silahkan Pak Daniel pulang saja sekalian bawa 


amplop itu." Ujar Arjuna sinis. 


"Abang, itu nggak sopan tahu. Pak Daniel itu tamu 
kita. Kenapa Abang usir." 
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Pak Daniel tersenyum atas ucapan Arjuna yang tidak 
sopan itu. Namun Pak Daniel juga tidak beranjak dari 
kursinya. Pak Daniel malah menarik keluar isi 
amplop tersebut. Dan itu tentu saja membuat jantung 
Arjuna mau copot. Sial! Kenapa Pak Daniel malah 
menarik amplop itu keluar. Arjuna langsung hendak 
menerkam kertas dari tangan Pak Daniel. Namun Pak 
Daniel mengetahui gelagat Arjuna itu. 


"Tenanglah Arjuna, saya hanya mau menyerahkan 
surat saham asli kepemilikan Nayya atas perusahaan 
yang sudah saya sahkan." 


Arjuna terpana menatap Pak Daniel, kemudian 
menghembuskan nafas lega. Haiisss.....jantungku 
hampir saja berhenti, kukira itu tadi....hahhh 
sudahlah. 


"Ya ampun Abang. Abang nggak rela ya kalau Nayya 
punya saham di perusahaan Abang, makanya tadi 
Abang berusaha mengambilnya." Ucap Nayya kesal. 


Arjuna menoleh menatap Nayya. "Eh.....bukan gitu 
sayang. Semua harta Abang atas nama kamu juga 


nggak apa-apa kok." 


"Terus, kenapa tadi Abang heboh mau merampas dari 
Nayya?" 
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Arjuna menggaruk lehernya yang tidak gatal. 
"Eengghh...abang kira itu berkas tentang proyek yang 
masih dirahasiakan. Karena tadi abang menyuruh Pak 
Daniel untuk mengantar ke rumah." Ujar Arjuna. 
Biarlah dia bohong sedikit. Ini kan bohong demi 
kebaikan. Daripada jujur malah mennggakibatkan 
perang dunia ketiga. Ya Allah, ampuni hambamu 
yang sudah berbohong demi menyelamatkan 
pernikahan kami. Aamiin. 


"Ohhh....." Sahut Nayya masih bingung. 


"Sayang, kamu istirahat di kamar dulu ya. Ada yang 
mau abang bicarakan dengan Pak Daniel. Pak Daniel, 
sebentar saya antar istri saya ke kamar. Bapak 
silahkan ke ruang kerja saya." Arjuna pun menarik 
Nayya berdiri dan menggandengnya menuju kamar 
mereka. 


Setelah sampai di kamar, Nayya yang dari tadi 
penasaran ingin menanyakan tentang gosip gugat 
cerai itu langsung menanyakannya kepada Arjuna. 
"Bang, ada yang mau Nayya tanyakan." 


"Iya, tapi nanti aja ya. Pak Daniel sedang nunggu 
Abang di ruang kerja." 


"Tapi....hhmmmmppphhhh." Belum selesai Nayya 


mengucapkan kata-katanya, tiba-tiba pinggangnya 
ditarik ke tubuh Arjuna dan mulutnya sudah 
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dibungkam oleh mulut Arjuna. Bibirnya dicium 
dengan rakus oleh Arjuna sampai kakinya lemas dan 
melupakan apa yang mau dikatakannya tadi. 
Kemudian Arjuna melepaskan pagutan bibir mereka 
dengan nafas yang masih terengah-engah. 


"Tunggu Abang di sini." Ucap Arjuna dengan suara 
serak. Dan Nayya menganggukkan kepalanya. 


"Pak Daniel, bagaimana ini, kenapa bapak kemarin 
tidak bisa saya hubungi." Ujar Arjuna kesal. 


"Maaf Pak Arjuna, dua hari lalu saya dirampok. 
Ponsel dan laptop saya hilang. Jadi saya sekarang 
memakai nomor baru." 


"Hahhh....terus bagaimana masalah gugat cerai saya 
bisa sampai bocor keluar? Apa bapak bisa 
menjelaskannya? Bukannya kemarin saya sudah 
katakan bahwa hal itu jangan sampai diketahui 
publik." Ucap Arjuna marah. "Dan satu hal lagi, saya 
ingin membatalkan gugat cerai itu." 


Pak Daniel terkekeh dan tersenyum miring yang 
membuat Arjuna tambah kesal, Pak Daniel ini 


gimana, masalah besar gini kok malah tertawa. 


"Tenanglah dulu Pak Arjuna. Saya sudah menduga 
kalau anda tidak akan jadi menggugat cerai istri anda. 
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Karena saya lihat waktu itu anda masih sangat emosi 
mengatakannya." 


"Maksud bapak?" Tanya Arjuna bingung. 


"Maksud saya, saya belum mengajukan gugatan cerai 
anda ke pengadilan agama." 


Arjuna sangat terkejut mendengar kata-kata Pak 
Daniel. "Jadi, mengapa media bisa menberitakan soal 
tersebut?" 


"Itu yang saya tidak tahu. Mungkin ada seseorang 
yang menyebarkan kebohongan itu dan kebetulan pas 
dengan niat kamu waktu itu." Jawab Pak Daniel. 


"Sialan! Kira-kira siapa yang membuat isu itu. Benar- 
benar sialan." Ucap Arjuna kesal seraya mengepalkan 
kedua tangannya. "Aku akan menyelidiki sampai 
tuntas siapa orang yang menyebarkan isu ini." 


"Sebaiknya begitu Pak Arjuna. Karena kalau anda 
diamkan, bisa-bisa istri anda jadi percaya dengan isu 
itu." 


"Terima kasih Pak Daniel, anda sudah 


menyelamatkan saya dengan tidak melanjutkan gugat 
cerai Itu." 
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"Tidak apa-apa Arjuna. Tapi lain kali kalau kamu 
menghadapi masalah dalam rumah tangga, jangan 
sekali-kali kamu dengan mudah mengambil 
keputusan berpisah dalam keadaan emosi. Kalau saya 
perhatikan, Nayya itu wanita yang baik dan setia. Dan 
ingat, dia masih sangat muda. Jadi seharusnya kamu 
lebih bijaksana dalam hal ini." Nasehat Pak Daniel. 


Arjuna tersenyum. "Baiklah, Pak Daniel. Terima 
kasih banyak." 


Pak Daniel menyerahkan amplop coklat yang tadi 
diperebutkan kepada Arjuna. "Ini, berikan kepada 
istrimu. Saya permisi dulu. Dan ingat pesan kakekmu 
untuk menjaga Nayya baik-baik." 


"Pasti Pak." 


Arjuna pun mengantar Pak Damel sampai ke depan. 
Kemudian segera memanggil Niko yang sedang 
berada di belakang rumah dan memerintahkan untuk 
menyelidiki siapa orang yang sudah menyebarkan isu 
gugat cerai itu. 


Arjuna memandang Nayya yang sedang tertidur pulas 
di atas tempat tidur. 
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Lega sekali dia karena ternyata gugat cerainya belum 
diajukan oleh Pak Daniel. Ya Tuhan, kalau sampai itu 
terjadi, Nayya pasti tidak akan memaafkannya. 


Dilepaskannya baju dan celananya hingga yang 
tertinggal hanya boxernya saja. Kemudian naik ke 
tempat tidur dan memeluk Nayya dari belakang. Dia 
sangat lelah dan ngantuk karena belum tidur sama 
sekali, karena semalam ketika dia menghidupkan 
ponselnya dan membaca pesan dari Niko, langsung 
saja dia lari tunggang langgang dari acara reuni yang 
baru saja dimulai menuju bandara dan 
memerintahkan pilotnya untuk segera 
mempersiapkan penerbangan begitu dia tidak bisa 
menghubungi pengacaranya. Syukurlah ternyata 
semua baik-baik saja, walaupun gosip di media juga 
sangat meresahkannya. 


"Bang Arjun, sekarang jelaskan sama Nayya, kenapa 
ada gosip yang menyebarkan kalau Abang 
menggugat cerai Nayya." Ujar Nayya kesal karena 
Arjuna terlihat santai saja menanggapi masalah ini. 


"Sudahlah sayang, nggak usah kamu fikirkan tentang 
itu. Kamu fokus aja sama baby kita ya." Tukas Arjuna 
seraya mengelus perut Nayya yang masih rata dan 
sedang memakai bikini seksi warna hijau pupus. 
Mereka memang sedang berada di kolam renang di 
rumah besar dan sedang menikmati cahaya matahari 


pagi. Arjuna dan Nayya sedang berbaring di kursi 
santai saling berpelukan. 


"Mana bisa gitu Bang, Nayya kan kesal digosipin 
seperti itu." 


"Tenang aja, Abang sudah menyuruh Niko dan 
Robert menyelidikinya. Mudah-mudahan segera kita 
ketahui siapa dalang dari semua ini." 


Nayya mendesah. "Hhhhh....sungguh menyebalkan. 
Nayya selalu saja digosipin berita miring." 


"Makanya, sebaiknya kamu berhenti saja jadi 
penyanyi sayang. Jadi kamu nggak digosipin lagi." 


"Iya, tapi nanti." 


"Kamu itu keras kepala sekali sih." Ucap Arjuna 
seraya mencubit gemas pipi Nayya yang terlihat 
cubby sekarang. "Kamu nggak usah khawatir soal 
denda yang harus kalian bayar kalau kalian 
memutuskan kontrak. Abang yang akan membayar 
semua ganti rugi itu." Lanjut Arjuna. 


"Ihhh...Abang ini, nggak usah dibahas lagi soal itu." 


"Abang jadi bertanya-tanya, sebenarnya kamu kan 
yang nggak mau berhenti jadi penyanyi, bukan hanya 


ES 


karena toleransi kepada teman-teman kamu itu." 
Tebak Arjuna seraya menatap lekat mata Nayya. 


"Nggak usah dibahas." Jawab Nayya. "Tapi jujur, 
Nayya memang sangat...sangat suka menyanyi, Bang. 
Apalagi sekarang sejak Nayya hamil. Nayya seperti 
sangat gembira ketika sedang menyanyi di atas 
panggung. Rasanya menyanyi di atas panggung 
adalah hal yang Nayya nanti-nantikan. Ini mungkin 
bawaan baby kita juga, Bang." Lanjut Nayya. 


Arjuna mendesah pasrah. "Kalau memang ini 
keinginan baby kita, Abang bisa bilang apa. Yang 
penting kamu jangan pencilakan kayak kemarin di 
Paris ya. Itu bikin jantung Abang mau copot. 
Walaupun aksi kalian itu sangat hebat. Kalian 
memang sekumpulan anak muda berbakat." Puji 
Arjuna. 


Nayya tersenyum lebar mendengar pujian Arjuna 
yang baru kali ini diucapkan. Itu adalah sesuatu yang 
amazing jika keluar dari mulut seorang Arjuna. 


Kelihatannya Bang Arjun sudah tidak terlalu 
menentang keras karirnya. Dan sebagai hadiahnya, 
Nayya bergerak ke atas tubuh Arjuna yang hanya 
mengenakan celana renang hitam kemudian mencium 
bibirnya. 
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"Mmmmm....sayang, kamu menggoda Abang ya." 
Ucap Arjuna dengan suara parau di sela-sela ciuman 
panas mereka. Langsung saja bagian bawah tubuh 
Arjuna mengeras dan berada tepat di antara pangkal 
paha Nayya. 


Arjuna menarik lepas bagian yang menutupi 
payudara Nayya dan mencampakkannya 
sembarangan. Hahh....istrinya makin seksi saja plus 
makin panas sejak hamil. Dan dia sangat 
menyukainya. 


Arjuna segera melepaskan celana bikini Nayya dan 
celananya sendiri kemudian menyatukan tubuh 
mereka. Kedua tangannya memegang bokong Nayya 
dan membantunya untuk bergerak di atasnya hingga 
mereka mencapai puncak bersama-sama. 


Arjuna masih mengecupi puncak kepala Nayya yang 
berbaring lemas di atasnya setelah sesi percintaan 
panas mereka. 


"Abang tidak ke kantor hari ini?" Tanya Nayya. 


"Hmmm...hari ini Abang ingin di rumah saja sama 
kamu." 


Nayya tersenyum bahagia menatap Arjuna. 


EA 


Tapi sepertinya keinginan mereka tidak bisa terwujud 
karena ada telepon dari sekretaris Arjuna yang 
mengabarkan kalau hari ini ada rapat penting yang 
tidak bisa diwakilkan kepada orang lain. 


"Sayang, kamu ikut Abang ke kantor ya. Abang 
masih kangen sama kamu." Ucap Arjuna manja. 


"Iya, Bang Arjun." 


"Ayo, kita bersiap-siap sekarang." 


Arjuna dan Nayya sedang berjalan menuju ruangan 
Arjuna di kantornya. 


Dari jauh mereka melihat seseorang berpakaian 
muslim sedang duduk di meja sekretaris Arjuna. 


"Bang Arjun, Abang baru ganti sekretaris ya." Tanya 
Nayya. 


"Enggak kok sayang. Rossana kemana ya, kok 
berani-beraninya meninggalkan tempatnya." 


"Jadi, siapa itu ya Bang. Jangan bilang itu juga salah 
satu wanita yang lagi ngejar-ngejar abang ya." Ucap 
Nayya galak sambil menatap Arjuna dengan tajam. 


"Ya ampun sayang, wanita berpakaian seperti itu 
nggak mungkinlah ngejar-ngejar suami orang. 
Pastinya itu wanita baik-baik." 


"Hehh...nggak jamin juga Bang Arjun, buktinya 
banyak wanita seperti itu yang rela dijadiin istri 
kedua." 


TER 


"Ya mana abang tahu. Yang pentingkan hati abang 
cuma untukmu sayang." Ucap Arjuna sambil 
tersenyum menaik-naikkan alisnya. 


"Gombaalll! Buktinya waktu kita ribut kemarin 
langsung aja kencan sama wanita lain....cihhh." 


"Jangan diungkit lagi dong sayang, abang kan udah 
minta maaf." Rayu Arjuna seraya menarik pinggang 
Nayya merapat ke tubuhnya dan mengecup 
keningnya. 


"Awas aja kalau abang macam-macam lagi, Nayya 
jadiin sate junior abang." Ancam Nayya. 


"Iihhh...serem banget sih kamu sayang. Kalau di 
jadiin sate nanti nggak bisa dipakai untuk enaena 
sama kamu dong." 


"Biarin aja. Yang pasti abang juga nggak bisa pakai 
enaena dengan wanita lain." 


Arjuna terkekeh geli. "Kamu lucu sayang. Percaya 
sama abang, biarpun abang dulu playboy, tapi cuma 
kamu yang pernah ngerasain punya abang loh. Gini- 
gini abang masih perjaka ting ting waktu malam 
pertama kita." 


Mata Nayya terbelalak menatap Arjuna tidak percaya. 
"Nggak usah bohong Bang Arjun, apa dikira Nayya 


TER 


percaya Abang nggak pernah begituan sama wanita 
lain. Seingat Nayya, dulu Abang kerjanya gonta ganti 
pacar kayak ganti baju. Trus...hobinya ke nightclub. 
Jadi Abang nggak usah sok suci ya." 


Dahi Arjuna mengernyit. "Kok kamu bisa tahu 
sayang. Berarti dulu kamu suka stalker Abang ya? 
Ckckck....ternyata kamu masih kecil udah genit ya, 
kecil-kecil udah suka sama pria dewasa seperti 
Abang." Wajah Nayya langsung memerah karena 
malu, ketahuan kalau dia itu suka memperhatikan 
sepak terjang Arjuna dari dulu. Tapi tentu saja Nayya 
tidak mau mennggakuinya. 


"Yeee...siapa yang jadi stalker Abang, ge er banget. 
Semua orang juga tahu gimana Abang dulu. Abang 
kan selalu masuk berita, nggak beda kayak artis-artis 
itu, jadi secara otomatis Nayya tahu." 


Dasar Nayya sok gengsian nggak mau nnggaku kalau 
dia dari dulu sudah suka sama aku. Niko nggak 
mungkin bohongkan sama aku....hehehe, batin 
Arjuna. 


"Ya udah kita datangin aja wanita itu dan 
menanyakannya langsung ada keperluan apa dia di 
sini." 


Arjuna pun memeluk erat pinggang Nayya dan 
berjalan mendekati wanita berhijab tersebut. 
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Wanita itu langsung berdiri ketika melihat Arjuna dan 
Nayya mendekat. "Assalaamu alaikum. Selamat Pagi 
Pak Arjuna, Bu Nayya." Ucap wanita itu dengan 
suara lembut. 


Arjuna dan Nayya terkejut melihat wajah wanita 
berhijab tersebut. Wajah wanita itu terlihat sangat 


familiar, tapi entah siapa mereka belum pasti. 


"Wa'alaikumus salaam. Kamu siapa? Dan dimana 
Rossana sekretaris saya." Tanya Arjuna. 


"Saya Rossana, Pak Arjuna." 
"Whaaattt.....!" Teriak Arjuna dan Nayya serentak. 


Namun setelah memperhatikan dengan seksama, 
akhirnya mereka yakin kalau itu memang Rossana. 


Apa yang terjadi dengan wanita ini ya. Dari wanita 
yang selalu berpakaian super duper seksi berubah 
memakai baju syar'i, mana jadi tambah cantik lagi, 
batin Nayya. 


"Kamu Rossana? Sekretaris saya?" Tanya Arjuna 
masih tak percaya. 


Rossana tersenyum lembut menatap Arjuna dan 
Nayya, senyum lembut yang tidak pernah mereka 


TER 


lihat akan muncul di wajah Rossana yang biasanya 
tersenyum sinis atau menggoda. 


"Oh...oke....baiklah, apa jadwal saya hari ini." 
"Bapak sudah ditunggu di ruang rapat, Pak." 


Arjuna menganggukkan kepalanya, kemudian masuk 
ke dalam ruangannya bersama Nayya. 


"Bang Arjun, nggak nyangka ya si Rossana itu bakal 
berubah 180 derajat penampilannya." Ujar Nayya 
seraya duduk di kursi sofa. 


"Iya, abang juga terkejut tadi. Tapi baguslah itu. Oya 
sayang, abang pergi rapat dulu ya. Kamu disini aja 
tunggu abang, jangan kemana-mana." 


"He em." Jawab Nayya sambil mengambil ponselnya 
dari dalam tas. Dia mau berchating ria dulu dengan 
teman-temannya, mau melihat kabar terbaru, soalnya 
sejak pulang dari Paris dia sama sekali nggak pernah 
buka grup wa mereka. 


Arjuna masuk ke ruangannya bersama seorang pria 
muda. Nayya langsung mendonnggakkan wajahnya 
begitu mengetahui ada yang masuk ke ruang kerja 
Arjuna. 
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"Nayya, kenalkan ini....." ucapan Arjuna terpotong 
oleh pria muda tersebut. 


"He1....saya seperti mengenal anda. 
Hmmmm....tunggu dulu, biarkan saya ingat dulu." 
Ucap pria muda itu dengan wajah berfikir keras dan 
kedua tangan bertolak pinggang menatap Nayya 
dengan intens. "Nah....sekarang saya sudah ingat, 
anda pasti Nayya Thalita, vokalis grup Band 17, 
kan?" Ucap pria muda itu dengan mata berbinar. 


Nayya berdiri mengulurkan tangan untuk berjabatan 
tangan, namun pria muda itu menggenggam tangan 
Nayya dengan kedua tangannya. 


"Saya tidak menyangka akan bertemu artis terkenal 
seperti anda di sini. Anda ternyata terlihat.....lebih 
cantik jika dilihat langsung. Anda tahu tidak, saya 
adalah penggemar berat anda. Dan semua lagu anda 
saya koleksi." Cerocos pria muda itu tanpa henti dan 
tanpa memperhatikan bahwa wajah Arjuna sudah 
mengeras dengan kedua tangan mengepal. "Pak 
Arjuna, bisa tolong foto kami berdua, untuk kenang- 
kenangan." Lanjut pria muda itu tanpa 
memperhatikan bahwa Arjuna sedang marah 
kepadanya. 


"Maaf, saya tidak pandai memfoto." Ucap Arjuna 
sambil mengertakkan rahangnya. 


TER 


"Kalau begitu kita selfie aja ya, Nayya." Tanpa 
menunggu jawaban dari Nayya, pria muda itu sudah 
berdiri di samping Nayya dan mulai jeprat jepret 
dengan gaya narsis. Sedangkan Nayya bingung mau 
menunjukkan ekspresi wajah bagaimana karena dia 
melihat Arjuna yang sudah seperti cacing kepanasan 
menahan amarahnya. Jadinya ekspresi Nayya antara 
senyum dan tidak. 


"Sudah selesai?" Ucap Arjuna sinis. "Kenalkan, dia 
istri saya, Ainayya Thalita Peter Malik. Dan sayang, 
kenalkan ini klien baru kita, Devan Syahputra." 


Pria muda yang bernama Devan itu langsung terkejut 
mendengar kata-kata Arjuna. Namun segera merubah 
ekspresi terkejutnya dengan senyum malu. 


"Ohhh....anda sudah menikah rupanya. Berarti saya 
ketinggalan berita." Ujar Devan kepada Nayya. 
"Baiklah Pak Arjuna, saya permisi dulu. Semoga 
kerjasama kita berjalan lancar." Lanjutnya seraya 
mengulurkan tangan untuk bersalaman dengan 
Arjuna. 


Arjuna menyambut uluran tangan Devan. Kemudian 
Devan keluar dari ruangan. 


Setelah Devan pergi, Arjuna langsung menuju ke 
kursi kebesarannya tanpa menoleh ke arah Nayya 


EA 


dengan wajah cemberut. Nayya yang merasa dicuekin 
langsung berjalan mendekati Arjuna. 


"Bang Arjun, Nayya kok dicuekin sih." Ujar Nayya 
dengan manja. 


Namun Arjuna mengacuhkannya dengan membuka 
laptopnya untuk mulai bekerja. 


Karena tidak mendapat jawaban dari Arjuna, Nayya 
memeluk suaminya itu dari balik kursinya seraya 
melumat telinga Arjuna. 


"Aaahhhh.....Nayya......hentikan....abang sedang 
bekerja." Ujar Arjuna serak karena sekarang Nayya 
tidak hanya melumat telinganya, tapi juga menciumi 
leher dan tengkuknya. Karena Nayya tidak juga 
menghentikan ciuman-ciumannya, akhirnya Arjuna 
menarik Nayya hingga Nayya sekarang berada di 
pangkuannya. 


"Nakal....kamu jangan genit-genit dengan pria lain, 
Nayya." Ucap Arjuna geram. 


Mata Nayya melotot menatap Arjuna. "Siapa yang 
genit. Nayya nggak pernah genit dengan siapapun." 


"Tadi itu ngapain kamu mau-maunya berfoto dengan 
klien abang." 
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"Cuma fotoan aja kan bang, nggak pakai peluk-peluk 
juga. Dia kan fans Nayya. Masa Nayya harus 
sombong." 


Arjuna mendengus kesal. "Pokoknya kamu harus 
segera berhenti jadi penyanyi. Abang nggak suka 
kamu dekat-dekat dengan pria manapun." 


Nayya menghembuskan nafasnya. Malas 
memperdebatkan soal ini terus. Nanti ujung-ujungnya 
ribut. "Iya, Bang Arjun. Nayya hanya sedang 
menunggu waktu yang tepat untuk mengatakannya 
kepada teman-teman." 


Mata Arjuna menatap intens mata Nayya mencari 
kesungguhan dari ucapan Nayya. Dan akhirnya 
Arjuna tersenyum karena melihat kesungguhan di 
sana. "Baiklah sayang, mudah-mudahan itu tidak 
lama lagi." 


Nayya pun balas tersenyum. Kemudian ketika Nayya 
hendak bangkit dari pangkuan Arjuna, tiba-tiba saja 


Arjuna menahannya. 


"Sayang, kita lanjutin yang tadi ya." Ujar Arjuna 
serak. 


"Ap......hhmmmmmpphhh." 


Bibir Arjuna sudah melumat bibirnya dengan rakus. 
Nayya pun membalas ciuman Arjuna dengan sama 
panasnya. 


Sangkin asiknya mereka berciuman, mereka tidak 
sadar kalau dari tadi pintu ruangan itu sudah diketuk 
berkali-kali oleh sekretaris Arjuna. Rossana 
memberanikan diri untuk membuka pintu ruang kerja 
Arjuna, namun dia sangat terkejut melihat adegan di 
depan matanya. 


"Astaghfirullah hal adzim." Ucap Rossana seraya 
memalingkan wajahnya. 


Arjuna dan Nayya langsung melepaskan ciuman 
panas mereka ketika mendengar ucapan Rossana. 
Dan berpaling ke arah suara. Wajah Nayya langsung 
memerah karena malu dan segera menyelusupkan 
wajahnya ke leher Arjuna. 


"Ehmmm...." Arjuna berdehem. "Ada keperluan apa 
kamu ke ruangan saya, Ros." Dia kesal karena 


kemesraannya dengan Nayya terganggu. 


"Maaf, Pak Arjuna, saya mengganggu." Ucap 
Rossana lembut. 


"Ya sudah, cepat kamu katakan keperluanmu." 


"Ada yang mau saya sampaikan kepada Pak Arjuna." 
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"Silahkan duduk." 


Rossana pun duduk. Dia memandang Nayya yang 
masih duduk dipangkuan Arjuna dan tersenyum. 
"Begin Pak Arjuna, saya bermaksud akan 
mengundurkan diri setelah saya menikah nanti." 


Arjuna terkejut mendengar pemberitahuan Rossana 
yang mendadak itu. Nayya pun langsung 
memalingkan kepalanya menatap Rossana. 


"Kapan kamu akan menikah." Tanya Arjuna. 
"Bulan depan Pak." 


Arjuna menghela nafas. "Baiklah, tapi kamu baru 
boleh berhenti setelah saya mendapat penggantimu. 
Kamu tidak bisa begitu saja berhenti dan 
meninggalkan tanggung jawab kamu di sini secara 
tiba-tiba. Kamu tahu kan peraturan di kantor ini, 
bahwa kalau akan mengundurkan diri harus ada 
pemberitahuan 3 bulan sebelumnya." 


Rossana menunduk. "Baiklah Pak Arjuna, semoga 
anda segera mendapat pengganti saya." 


"Kalau boleh tahu, kamu akan menikah dengan siapa 
Ros?" Tanya Arjuna penasaran. 
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"Dengan Ustadz Iman Rozali, Pak." Jawab Rossana 
malu-malu. 


Mata Arjuna dan Nayya terbelalak terkejut. 
"Bukankah dia Ustadz kondang yang sudah beristri, 
Ros?" Tanya Arjuna. Ustadz Iman Rozali ini 
termasuk salah satu ustadz terkenal di Indonesia, 
bahkan beberapa kali di undang oleh perusahaan 
Arjuna dalam beberapa acara yang diadakan oleh 
perusahaan. 


Rossana tersenyum menatap Nayya dan Arjuna. 
"Benar Pak. Saya akan dijadikan istri kedua beliau. 
Dan juga sudah atas seizin istrinya, Pak Arjuna." Jelas 
Rossana. 


Mata Nayya membulat menatap Rossana namun tidak 
mengatakan apa-apa. 


"Baiklah Ros, jika itu memang sudah keputusanmu. 
Semoga kamu nanti bahagia dalam pernikahanmu." 


"Terima kasih, Pak Arjuna. Saya permisi." 
Rossana pun keluar dari ruangan Arjuna. 


"Wah...nggak nyangka ya Bang, si Ros itu akan 
menikah dengan seorang ustadz. Walaupun hanya 
jadi istri kedua. Dan astagaaaa Bang, istri Pak Ustadz 


TER 


mengijinkannya. Luar biasa." Ucap Nayya masih 
terkaget-kaget. Kemudian menatap horor wajah 
Arjuna. "Kalau Nayya nggak bakalan ngasih ijin 
Abang untuk kawin lagi. Dunia akhirat Nayya nggak 
ridho. Awas aja Abang kalau macam-macam." Lanjut 
Nayya dengan geram. 


"Loh...loh...kok jadi kamu yang marah-marah sayang. 
Yang mau nikah lagi kan Pak Ustadz, bukannya 
Abang." 


"Ini cuma peringatan untuk abang. Jangan coba-coba 
punya pikiran untuk kawin lagi." Ujar Nayya seraya 
mencubit perut Arjuna. 


"Awww...aawww......... sayaaang...ampuunnn....sakit 
sayang...." Jerit Arjuna kesakitan. "Ya ampun sayang. 
Kalau istri galak begini gimana suami nggak cari istri 


" 


"Bang Arjun jahaaaat!" Teriak Nayya seraya bangkit 
dari pangkuan Arjuna dan dengan langkah lebar 
menuju pintu. "Silahkan abang cari istri lagi, Nayya 
pun bisa cari suami lagi." Ucap Nayya sambil terisak 
dan keluar dari ruang kerja Arjuna. 


Arjuna masih tertegun. Kenapa dia yang jadi ribut 
dengan Nayya. Yang mau nikah lagi kan si Ustadz 
Iman Rozali, kenapa dia yang jadi korban. Namun 
setelah tersadar Nayya meninggalkannya, Arjuna 
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buru-buru berdiri dari kursinya dan segera menyusul 
Nayya keluar. Apalagi tadi dia mendengar Nayya 
berkata akan mencari suami lagi. Hahhh....enak saja. 


"Ros, kamu lihat tidak kemana istri saya?" 


"Mmm...tadi bu Nayya langsung menuju lift sambil 
menangis, Pak." 


Wahh...gawat kalau sampai Nayya ngambek, dia bisa 
nggak dapat jatah nanti. Tapi kemana kira-kira Nayya 
pergi ya, Batin Arjuna, menyesal dia tadi meladeni 
kecemburuan Nayya. 
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Sesampainya di lobby, Arjuna segera menghubungi 
Niko menanyakan keberadaan Nayya. Dan dia 
bersyukur karena ternyata Nayya sedang bersama 
Niko menuju rumah besar. Kirain kabur lagi ke 
apartemen Tommy. Arjuna mendesah lega. 


Ketika Arjuna membalikkan badan akan menuju 
ruangannya kembali, Arjuna dipanggil oleh 
seseorang. 


"Arjuna...." 


Arjuna menolehkan kepalanya ke belakang. 
"Bu Mitha...." 


"Arjuna, kamu kemana saja. Susah banget 
menghubungi kamu. Ada yang ingin saya bicarakan 
sama kamu. Bisa kita ke ruanganmu?" Ujar Mitha. 


Hahh....sepertinya sejak mereka menjalin kerjasama, 
Bu Mitha selalu saja mengatakan ada yang perlu 
dibicarakan, padahal masalah yang dibicarakan tidak 
sangat penting. Tapi demi kesopanan dia tidak 
mungkin menolak Bu Mitha yang sudah ada di 
depannya ini. 
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"Baiklah Bu Mitha, kita bicarakan di ruangan saya." 
Merekapun masuk ke ruang kerja Arjuna. 


"Pak Arjuna, saya kurang setuju dengan warna 
perumahan itu. Bukankah lebih baik kalau rumah- 
rumah itu kita cat dengan warna putih bersih. Karena 
perumahan itu bergaya mediteranian. Jadi supaya 
kesannya lebih eksklusif." 


"Bukankah kemarin anda yang menolak warna putih. 
Dan akhirnya kita memutuskan warna broken white. 
Saya rasa warna itu lebih cocok untuk rumah bergaya 
mediteranian." 


"Ohh....maaf saya mungkin sudah lupa. Kalau begitu 
masalahnya selesai." Ujar Mitha dengan santai seraya 
melirik jam tangannya. "Ternyata sudah waktunya 
makan siang. Gimana kalau kita makan siang 
bersama, Arjuna." Lanjut Mitha seraya tersenyum 
lebar. 


Dasar wanita satu ini. Ternyata kedatangannya cuma 
ingin mengajaknya makan siang. Pembicaraan tadi 
pasti cuma akal-akalannya saja, batin Arjuna dalam 
hati. 


"Maaf, saya sudah ada janji makan siang dengan istri 
saya, Bu Mitha." 
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Mitha jadi salah tingkah dan malu dengan penolakan 
Arjuna. "Ohh...kalau begitu saya permisi, mungkin 
lain kali." 


Benarkan? Yang akan dibicarakan si Mitha ini nggak 
penting, batin Arjuna. Dia bukannya nggak tahu kalau 
Mitha tertarik kepadanya dan selalu mencari-cari 
alasan untuk bertemu dengannya. Sebaiknya aku 
pulang sekarang menemani Nayya makan siang. 


Begitu sampai di rumah, Arjuna langsung 
menanyakan kepada pelayan yang membuka pintu 
keberadaan Nayya. Ternyata Nayya ada di kamar. 


Namun ketika dia masuk ke kamar, dia tidak 
menemukan Nayya. Kemudian dicobanya mencari ke 
kamar mandi, ternyata terdengar suara air. Pasti 
Nayya sedang mandi. Arjuna mencoba membuka 
pintu tapi ternyata terkunci. Baiklah, dia akan 
menunggu di tempat tidur. Dan Arjuna menuju 
tempat tidur membaringkan tubuhnya setelah 
membuka jas dan dasinya. Lengan kemejanyapun 
digulung dan kancing-kancingnya dibuka. 


Tak lama kemudian pintu kamar mandi terbuka dan 
Nayya keluar dari kamar mandi hanya dengan 
memakai handuk. Rambutnya basah sehabis keramas. 
Rasanya sangat segar setelah dia muntah-muntah tadi. 
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Tanpa menyadari keberadaan Arjuna yang sedang 
berbaring di ranjang dan sedang memperhatikannya, 
Nayya berjalan menuju ruang pakaian. Ketika dia 
akan mengambil bajunya, seseorang memeluknya 
dari belakang dan menciumi bahunya yang telanjang, 
serta leher dan tengkuknya. 


"Abang.....stop...." Ucap Nayya seraya berusaha 
melepaskan tangan Arjuna yang memeluknya. 
Namun apa daya tenaga Arjuna lebih kuat. 


"Mmmmm.....harum sekali..... Gumam Arjuna 
sambil terus menciumi bahu dan leher Nayya. 


"Abang...hentikan....Nayya masih marah sama abang. 
Bang Arjun jahat." 


"Memangnya Abang jahat kenapa. Abang cuma cinta 
kamu, sayang kamu. Abang nggak akan berpaling 
dari kamu sampai maut memisahkan." 


"GOMBAALLL!!" 


"Gimana sih kamu sayang, abang ngomong yang 
baik-baik dibilang gombal. Jadi abang harus 
ngomong apa dong." Ucap Arjuna dan melepaskan 
pelukannya dari tubuh Nayya. 


"Abang nggak usah ngomong apa-apa. Pergi sana, 
Nayya mau pakai baju." 
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"Abang bantu ya...." Rayu Arjuna. 


"Bantu apa! Yang ada bukannya bantu pakai baju, 
tapi bukain baju Nayya." Ucap Nayya jutek. 


"Iya....kamu memang lebih cantik nggak pakai baju, 
sayang." Ujar Arjun seraya menarik lepas handuk 
yang dikenakan Nayya. 


"Aaaaaaaa......abaaaanngg." 


Tiba-tiba Nayya merasa tubuhnya melayang karena 
Arjuna menggendongnya dan membawanya ke 
tempat tidur kemudian membaringkannya dengan 
tubuh Arjuna berada di atasnya. 


Arjuna menatap Nayya sambil tersenyum. "Kita 
lanjutkan yang tertunda di kantor tadi ya sayang." 


Nayya memalingkan wajahnya. "Nggak mau! 
Bukannya Abang mau cari istri lagi. Sana pergi, 
Nayya nggak sudi abang sentuh." 


"Astaga sayang. Kenapa kamu jadi marah-marah 
terus, siapa bilang abang mau cari istri lagi. Dengar 
ya sayang, abang nggak akan pernah duain kamu 
sampai kapanpun. Satu ini aja nggak habis-habis." 
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"Huuhhh dasar playboy tukang gombal. Ustadz pun 
ada yang pernah bilang gitu, tapi ternyata dia menikah 
lagi." 


"Ya ampun Nayya, abang harus bilang apalagi supaya 
kamu yakin, lagian ngapain sih kita ngomongin 
ustadz terus." 


"Abang diam aja nggak usah bicara." 


"Hmmmm....baiklah, abang setuju. Lebih baik 
banyak bertindak daripada bicara." Dan Arjuna pun 
langsung membuktikan ucapannya dengan menciumi 
Nayya penuh gairah. Dari tadi dia sudah menahannya 
dan terus digantung Nayya. Sekarang dia sudah tidak 
dapat menahannya lagi. Hasratnya yang tinggi ingin 
segera dituntaskan. Nayya mula-mula berusaha 
meronta, namun lama-lama menyerah juga setelah 
Arjuna menciumi titik-titik lemahnya. Arjuna pun 
segera melucuti pakaiannya sendiri tanpa melepaskan 
cumbuannya setelah melihat Nayya tidak 
melawannya lagi. 


Setelah selesai kegiatan panasnya, Arjuna berbaring 
menyamping dan meletakkan tangannya ke perut 
Nayya yang sudah mengeras walaupun masih tampak 
rata. Dielusnya perut Nayya lembut. 


ES 


"Gimana baby kita sayang. Apakah dia baik-baik 
saja?" 


Nayya tersenyum lembut menatap suaminya. 
Tangannya terulur membelai pipi Arjuna. "Ya, dia 
baik-baik saja sayang, tapi sekarang kami kelaparan." 


"Astaga, Abang sampai lupa mengajak kamu makan 
siang, sayang. Ayo, kita makan sekarang." 


Arjuna membopong Nayya ke kamar mandi dan 
mereka mandi bersama untuk membersihkan diri. 
Tapi tentu saja acara mandinya tidak bisa sebentar 
karena mereka bercinta sekali lagi di bawah shower. 


"Bang Arjun, Nayya pingin makan pecal yang pakai 
mie besar." 


"Ya udah, abang bilang sama koki kita supaya 
membuatkan pecal untuk kamu, sayang." 


"Tapi Nayya maunya pecal yang dibuat Bu Surti, 
Bang." Rengek Nayya. 


"Memangnya Bu Surti jualan dimana?" 


"Di depan apartemen Tommy." Ucapan Nayya 
langsung mendapat pelototan dari Arjuna. 
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"Kenapa harus ke sana nyari pecal. Di sekitar sini 
juga banyakkan, sayang." 


"Nggak mau tahu, pokoknya Nayya maunya pecal Bu 
Surti." Rengek Nayya lagi dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca. 


Akhirnya Arjuna mengalah karena Nayya kelihatan 
hampir menangis gara-gara pecal. Ya ampun Nayya, 
pecal aja sampai ditangisin. Padahal koki di rumah ini 
juga bisa membuatkan pecal, batin Arjuna. 
"Ya udah, Abang suruh si Robert beliin ya." 


"Nggak mau, kelamaan nunggu Pak Robert balik ke 
sini. Nayya maunya makan di sana aja." 


"Ya ampun sayang, ke sana itu jauh. Kamu makan aja 
dulu yang ada sekarang. Nanti kalau Robert udah 
kembali, kamu makan pecalnya. Kasihankan baby 
kita udah kelaparan belum makan siang. Ini kan udah 
hampir sore, sayang." 


Akhirnya Nayya mengalah demi si baby. Dan diapun 
menganggukkan kepalanya. 


"Tapi suapin ya, Bang Arjun." Ucap Nayya manja. 


"He em....sini abang pangku." 
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Nayya pun makan disuapin Arjuna sambil duduk di 
pangkuannya. 


Setelah makan, mereka duduk di ruang keluarga yang 
sangat luas sambil menonton tv. 


"Sayang, kita besok cek kandungan ya. Abang udah 
buat janji sama dokternya." 


"Nggak bisa Bang Arjun, besok Nayya mau latihan 
untuk acara konser kami yang pertama." 


Arjuna tampak terkejut. "Hahhh....konser? Abang 
kok nggak dikasih tahu kalau kalian akan konser? 
Memangnya kapan konsernya?" 


"Sebulan lagi, Bang. Dan itu mungkin terakhir kali 
Nayya menjadi penyanyi. Nayya akan bilang ke 
teman-teman setelah acara konser." 


Arjuna pun memeluk erat serta menciumi rambut dan 
pelipis Nayya sangkin senangnya mendengar kata- 
kata Nayya yang akan mennggakhiri karirnya sebagai 
penyanyi. Dia ingin memiliki Nayya seutuhnya, 
hanya untuk dirinya dan anaknya saja. 


"Abang senang mendengarnya." 
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"Lagian perut Nayya akan semakin besar dan Nayya 
nggak mungkin lagi ke sana ke mari mengikuti jadwal 
show yang padat kan, Bang." 


"Yah, kamu benar sayang. Kamu harus memikirkan 
baby kita. Jam berapa kamu latihan?" 


"Dari jam 8 pagi, mungkin sampai sore baru selesai." 


"Kamu jangan sampai terlalu lelah sayang. Pikirkan 
baby kita." 


"Iya, bang Arjun. Nayya akan istirahat jika merasa 
lelah." 


"Kalau gitu, sore abang jemput dan kita langsung 
periksa ke dokter kandungan." 


Nayya pun menganggukkan kepalanya. 
"Maaf Bos, mengganggu, ini pecal pesanan 
Nyonya." Ujar Robert yang tiba-tiba saja sudah ada 


di dekat mereka. 


"Makasih ya, Rob. Ambil yang 2 bungkus buat kamu 
dan Niko." Ujar Arjuna. 


"Terima kasih Bos. Kalau gitu saya permisi." 
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Arjuna memanggil pelayan dan menyuruhnya untuk 
mengambilkan piring, sendok dan air putih. 


Setelah bungkusan pecal dibuka, mata Nayya 


berbinar-binar melihat pecal dan mie besar yang 
sangat menggiurkan. 


"Abang mau?" Tanya Nayya menawarkan. 


"Nggak usah, Abang udah kenyang. Makanlah 
sayang." 


Nayya pun mengangguk. Dan dalam tempo kurang 
dari 20 menit, mie pecal pun habis dilahap oleh 


Nayya. 


"Aahhhh.....rasanya enak banget, Bang." Ujar Nayya 
seraya mengusap-usap perutnya. 


"Mau lagi?" 
"Enggak. Udah cukup, Bang." 


Arjuna pun mengusap kepala Nayya dengan sayang. 
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"Aku punya usul." Ucap Tommy kepada teman- 
temannya saat jedah latihan. "Gimana kalau kita 
menyumbangkan uang yang berhasil kita kumpulkan 
waktu di Paris kepada yang membutuhkan." Lanjut 
Tommy. 

Teman-temannya pada mengangguk setuju. 


"Kami setuju Tom. Itu ide yang bagus sekali." Ucap 
Reno mewakili teman-temannya. 


"Baiklah, kita akan membagikan uang itu ke beberapa 
panti asuhan dan mesjid." Ujar Tommy. 


"Siipp....kami setuju." Teriak yang lain serentak. 
"Nayya, apa kamu baik-baik saja?" Ucap Tommy 
perhatian. Nayya yang sedang makan nasi bungkus 
mendonnggak dan mengacungkan jempolnya ke 
Tommy. 

"Bagus. Kamu istirahat aja dulu setelah makan." 


"Makasih Tom." Jawab Nayya sambil tersenyum. 


"Kamu udah periksa kandungan, Nay?" Tanya 
Tommy lagi. 


"Rencananya nanti sore sehabis latihan." 
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"Apa perlu ku telepon temanku itu, Nay?" 


"Nggak usah Tom, nanti Bang Arjun yang akan 
mengantarku ke dokter kandungan." 


Mendengar itu wajah Tommy jadi muram. Tommy 
menghela nafasnya. Mungkin memang Nayya tidak 
bisa diraihnya dan bukan jodohnya. Nayya terlihat 
bahagia dengan perkawinannya. Baiklah, dia akan 
bahagia jika Nayya juga bahagia. Dia akan ikhlas 
melepas Nayya dan memendam cintanya. Biarlah 
waktu yang akan menyembuhkan patah hatinya 
karena cintanya yang bertepuk sebelah tangan, batin 
Tommy dalam hati. 


Nayya sedang bermain kartu dengan teman- 
temannya. Mereka bermain berpasangan dan sedang 
berusaha untuk saling menjatuhkan lawan. 
Basti berpasangan dengan Keisa, Reno dengan Novi, 
dan Tommy dengan Nayya. Mereka duduk di ambal. 
Pasangan Basti dan Keisa selalu kalah hingga mereka 
kesal akhirnya melemparkan bantal kecil ke arah 
teman-temannya yang langsung di sambut oleh yang 
lain, akhirnya mereka saling melempar bantal sambil 
tertawa-tawa. Tanpa mereka sadari dari tadi sepasang 
mata menatap marah ke arah Nayya dan Tommy yang 
duduk bersisian sambil bercanda dan tertawa 
gembira. 
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"Ehemmn..... 


Nayya dan teman-temannya berhenti bercanda dan 
menoleh ke arah suara. 


"Abang tunggu di mobil. Jangan lama-lama." Arjuna 
langsung membalikkan badan dan berjalan pergi 
meninggalkan Nayya dan teman-temannya. 


"Wuujiihhh.....gila....serem banget suami kamu, Nay. 
Merinding aku lihat tatapannya itu." Ujar Basti 
sambil bergidik. 


"Tahan banget kamu sih Nay, sama cowok kayak 
gitu. Bawaannya kayaknya emosi melulu." Tambah 
Reno mengompori. 


"Woiti....gitu-gitu suami Nayya itu ganteng abis 
biarpun usianya sudah 30 an kali, kalian masih 
kalahlah kalau soal gantengnya." Ujar Keisa. 


"Belum lagi soal duitnya, tajir bookkkk." Tambah 
Novi. 


"Dasaarr cewek matre kamu, Nov." Ujar Basti seraya 
melempar bantal ke wajah Novi. 
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"Yeeyyy...bukan matre kali. Tapi realistis. Emangnya 
kamu kalau perlu apa-apa nggak pakai duit." Jawab 
Novi yang mengelak dari lemparan bantal Basti. 


"Eehhh...sudah-sudah, kenapa kalian jadi bertengkar 
sih. S1 Nayya aja nggak apa-apa punya suami kayak 
gitu." Ujar Tommy melerai. "Nay, sana cepetan susul 
suami kamu." 


Nayya tersenyum melihat teman-temannya 
membahas suaminya. "Ya udah, aku duluan ya." 


"Hei, Nay, kalau bertengkar lagi jangan pergi ke 
apartemen Tommy ya. Nanti tambah ngamuk suami 
kamu. Tommy kan saingan suami kamu." Ujar Novi. 


Pletakk 


Novi langsung dapat jitakan dari Reno dan plototan 
dari Tommy. Novi meringis sambil cengengesan. 


"Udah-udah, aku pergi dulu. Sampai jumpa besok 
lagi." Ucap Nayya sambil cipika cipiki dengan Novi 
dan Keisa, kemudian berlalu meninggalkan teman- 
temannya. 


Di dalam mobil Limo yang biasa dipakai Arjuna jika 
akan bepergian dengan Nayya, Arjuna bersikap 
dingin dan acuh terhadap Nayya. Nayya jadi kesal 
karena dari tadi dia sama sekali tidak diajak bicara. 
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Padahal biasanya kalau Bang Arjun memakai mobil 
ini bersama Nayya, yang tentu saja seperti biasa 
disupiri oleh Robert, Arjuna selalu mencumbunya. 
Mereka tidak perlu takut dilihat Robert karena ada 
kaca gelap yang membatasi. Menurut Bang Arjun, 
kegiatan bercumbu di mobil untuk membunuh waktu 
di perjalanan akibat kemacetan. Tapi sekarang, Bang 
Arjun mengacuhkannya, pandangannya hanya tertuju 
ke laptopnya. 


Nayya mencoba mengalah, dan mulai menegur 
Arjuna duluan. "Bang Arjun." Ucap Nayya manja. 
Namun ternyata sama sekali tidak ada tanggapan. 
Wajah Arjuna tetap datar seperti tidak mendengar 
suara Nayya. 


Nayya mendekati Arjuna dan memegang lengannya. 
"Bang, abang nggak mau ngobrol sama Nayya." 


Tetap tidak ada tanggapan. 


Nayya sudah kesal melihat tingkah merajuk Arjuna. 
Memangnya dia salah apa sih, kok Bang Arjun 
sampai nyuekin dia cuma gara-gara dia sedang 
bercanda dengan teman-temannya. Dasar picik! Batin 
Nayya dalam hati. 


Sangkin kesalnya, Nayya memencet tombol untuk 
membuka kaca pemisah. "Robert, pulang aja ke 
rumah." Perintah Nayya. 
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Robert jadi bingung dan melambatkan mobilnya, 
"Ehh...tapi tadi kata Bos...." 


"Nayya mau pulang. Capek, mau istirahat." 


Arjuna langsung mendonnggak menatap Nayya. 
"Apa-apaan kamu. Nggak Robert, kita ke rumah 
sakit." Ucap Arjuna tegas. 


"Nggak, pulang ke rumah." Ucap Nayya kekeh. 


"Jangan dengarkan dia Robert. Lanjutkan ke rumah 
sakit." 


Robert jadi bingung bolak-balik menatap kaca spion 
di dalam mobil untuk melihat kedua majikannya yang 
kelihatannya sedang bertengkar. 


Nayya langsung beringsut ke dekat pintu mobil 
menjaga jarak dengan Arjuna. 


Arjuna menghembuskan nafasnya. Istrinya ini nggak 
peka banget. Apa dia nggak sadar kalau sudah 
membuatku kesal dengan berdekat-dekatan sama si 
Tommy itu. Sudah tahu kalau aku paling nggak suka 
kalau dia dekat-dekat dengan si Tommy itu. Atau 
jangan-jangan sebenarnya Nayya ada hati juga sama 
sahabatnya itu. Ya Tuhan, jangan sampai. Nayya dan 
bayi dalam perutnya adalah milikku. 
Tapi, kenapa sekarang Nayya yang merajuk, 
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bukannya seharusnya aku yang marah? Terus, gimana 
kalau dia nggak membujukku seperti tadi? Padahal 
aku sengaja memakai limo supaya bisa enaena tadi. 
Tapi sekarang malah diambekin. Huhh...nasib-nasib 
punya istri manja dan keras kepala. Baiklah, 
kutunggu aja 20 menit lagi. 


Sudah 15 menit tapi Nayya sama sekali tidak 
menegurnya. Ditekannya tombol kaca pembatas 
untuk menutup. 


Nayya mulai gelisah karena suaminya kelihatannya 
sama sekali tidak berniat menegurnya. Tiba-tiba perut 
Nayya lapar lagi dan dia ingin makan sate kerang 
Medan, seperti yang dibawa Reno tadi dari mamanya 
yang baru saja pulang dari Medan. Rasanya enak 
banget sampai nagih. Haduuhhh...bagaimana ini. 
Kalau bang Arjun nggak mau bicara dengannya, 
gimana aku bisa menyampaikan keinginan baby ku. 
Sangkin pengennya makan sate kerang Medan, air 
liur Nayya seperti mau menetes. Kayaknya aku harus 
mengalah nih, daripada keinginanku nggak 
kesampaian. 


"Bang Arjun...." 


Arjuna dan Nayya berucap bersamaan. Arjuna yang 
mengira Nayya menyapanya karena hendak 
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membujuknya langsung senang dan menarik Nayya 
ke dekatnya dan memeluknya. 


"Sayang, kamu kok tega sekali sih." 


Nayya mendonnggak memandang Arjuna dengan 
tatapan bingung."Tega apanya, Bang Arjun." 


"Kamu kan tahu kalau abang nggak suka kamu dekat- 
dekat dengan Tommy. Kenapa kamu lakukan juga. 
Kamu senang yah melihat abang cemburu. Atau 
kamu sebenarnya memang suka sama si Tommy itu." 
Ditatapnya mata Nayya tajam dengan pandangan 
curiga. 


"Ya ampun, Abang, kenapa sih curigaan melulu sama 
Nayya. Kalau memang Nayya suka sama Tommy, 
Nayya tinggal minta cerai aja sama Abang terus nikah 
sama Tommy." 


Arjuna tersentak dan melotot menatap Nayya. 
"Apa kamu bilang, mau minta cerai?" Dipengangnya 
kedua bahu Nayya erat membuat Nayya meringis 
menahan sakit. "Tidak ada perceraian. Pernikahan 
kita untuk seumur hidup hingga maut memisahkan 
kita." 


"Aduh, Bang Arjun, sakit. Abang mau KDRT ya." 
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Arjuna tersadar dan langsung mengendurkan 
cengkeramannya di bahu Nayya. "Maaf sayang." 


"Abang ini, memangnya siapa sih yang mau minta 
cerai. Terus aja salah paham. Nayya kan bilang 
seandainya kalau cinta sama Tommy. Tapi 
kenyataannyakan Nayya cintanya sama Abang." 


Arjuna pun tersenyum lebar mendengar kata cinta 
dari istrinya. "Baiklah, kalau gitu buktikan ke 
Abang." 


Nayya menatap Arjuna bingung. "Bukti? 
Memangnya Nayya harus bagaimana untuk 
membuktikan." 


Arjuna tersenyum miring dengan pandangan 
menggoda. "Masa nggak ngerti sih, Yang. 
Kiss...kiss...Yang...." Ujar Arjuna sambil menunjuk 
ke bibirnya dengan jari telunjuk. 


“Sshhh....dasar mesum....." Ucap Nayya galak tapi 
beringsut juga mendekati Arjuna dan mengalungkan 
tangannya ke leher Arjuna. 


Mendapat respon dari Nayya, Arjuna pun langsung 
menyergap bibir Nayya dengan bibirnya dan mulai 
melumat-lumat bibir mungil istrinya yang sangat 
menggoda baginya. 
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"Mmmmhhhhh.....aaahhhh....mmmmmhhhh...." 


Arjuna melumat bibir Nayya dan memasukkan 
lidahnya ke rongga mulut Nayya dan bermain-main 
didalamnya.Tangan Arjuna sudah meraba-raba 
sekujur tubuh Nayya, bahkan mulai membuka 
restsleting baju Nayya dan merasakan kulit punggung 
Nayya yang halus. 


Sejenak Arjuna menghentikan ciumannya dan 
memandang ke kaca jendela mobil. 
"Yang main yuk, kayaknya masih lama nih 
sampainya. Mana macet banget." 


"Isshh...abang, nggak enak sama Robert. Nanti dia 
tahu mobil ini bergoyang-goyang aneh. Malu ah 
Nayya." 


"Biar aja. Dia dibayar bukan untuk memberikan 
komentar. Mau ya sayang, ya." Bujuk Arjuna. 


"Hmmmm.....tapi pelan-pelan aja ya Bang 
goyangnya. Nayya nggak mau malu lihat pandangan 
Robert seperti menertawakan kita kayak waktu itu." 


"Iyaaa sayang." Jawab Arjuna. Iyain aja deh dulu, 
daripada nggak jadi. Soalnya dia udah nggak tahan 
ingin merasakan hangatnya selubung Nayya yang 
sedari tadi sudah dibayangkannya. 
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Dan Arjuna pun langsung menbuka baju dan bra 
Nayya. Sekarang di depannya terhampar dua bukit 
kembar yang terlihat tambah montok dan kencang 
dengan puting berwarna merah jambu yang sudah 
tenggak. 


"Sayaang....kamu kok tambah seksi sejak hamil. 
Payudaramu tambah kencang, Yang." Ujar Arjuna 
dengan tatapan mengagumi. 


Nayya tidak menjawab ucapan Arjuna tapi menarik 
kepala Arjuna mendekati payudaranya. 


Suara erangan dan desahan terdengar di dalam mobil 
yang sedang berjalan lambat karena kemacetan. 
Sepasang suami istri itu melampiaskan hasrat mereka 
hingga tuntas. 


"Maaf sayang, Abang nggak bisa pelan." 
Nayya tidak menjawab karena masih kelelahan. 


Arjuna segera mengambil tisuue dan membersihkan 
bagian vital Nayya dari bekas cairan spermanya yang 
keluar. Kemudian membersihkan juga miliknya 
dengan tissue. Arjuna juga membantu Nayya 
mengenakan pakaiannya lagi. 


Setelah berpakaian lengkap mereka saling berpelukan 
dengan tubuh Nayya berada di pangkuan Arjuna. 
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"Sayang, tadi abang pilihkan kamu dokter kandungan 
wanita. Soalnya abang nggak mau ya tubuh kamu 
dilihat laki-laki lain." 


Nayya menganggukkan kepalanya. Dasar suami 
pencemburu, batin Nayya. 


Akhirnya mereka sampai di rumah sakit. Dan ketika 
mendapat giliran masuk, mereka sangat bersyukur 
karena baby mereka dinyatakan sehat dan kuat. 


Akhirnya hari yang ditunggu-tunggu oleh para fans 
grup Band 17 pun tiba. Malam ini Nayya dan teman- 
temannya akan mengadakan konser di gedung Balai 
Sarbini. 


Malam ini mereka akan memakai pakaian kebesaran 
mereka yaitu putih dan pink. Nayya mengenakan 
pakaian terusan putih tanpa lengan 5 cm di atas lutut 
dengan sepatu boot setinggi betis. Sebagian rambut 
Nayya dikuncir satu dan tinggi dengan balutan warna 
putih dan selebihnya dibiarkan tergerai. Sedangan 
Tommy, Reno dan Basti mengenakan kemeja putih 
dan celana kulit warna pink. Keisa dan Novi sebagai 
penari latar mengenakan baju jumpsuit warna pink 
setengah paha dan sepatu boot putih dengan tatanan 
rambut ekor kuda yang tinggi. Ya, sejak Novi dan 
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Keisa ikut mengamen waktu di Paris, mereka di ajak 
bergabung sebagai penari latar jika diperlukan. 


Di ruang rias Arjuna menemui Nayya. "Sayang, ingat 
ya, kamu jangan terlalu banyak bergerak, kasihan 
baby kita." 


Nayya tersenyum. "Tenang aja Bang, Nayya nggak 
akan membahayakan baby kita." 


"Ya udah, Abang keluar. Banyak relasi abang yang 
datang menonton kamu membawa keluarga mereka. 
Kamu yang semangat ya Sayang. FIGHTING!!" Ujar 
Arjuna memberi semangat dengan mengacungkan 
tinjunya. 


Nayya tertawa melihat gaya Arjuna. "Sejak kapan 
abang jadi penggemar film korea?" 


"Sejak nemani kamu tiap hari nonton drama itulah, 
Yang. Abang jadi terkontaminasi." Ucap Arjuna 
sambil terkekeh. 


Akhirnya mereka mendengar host memanggil 
mereka untuk tampil, Arjuna pun berjalan keluar 
menuju tempat duduk penonton yang letaknya paling 
depan. Dia deg degan juga senang, karena ini adalah 
pertunjukan Nayya yang terakhir. Dan sesudahnya, 
Nayya akan menjadi miliknya seutuhnya. Selamat 
tinggal Tommy. Tapi entah kenapa hari ini 
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perasaannya tidak enak. Rasa deg degannya tadi 
seperti rasa deg degan yang menimbulkan rasa takut. 
Tapi takut kenapa dia juga nggak mengerti. Apakah 
takut jika konser Nayya tidak sukses atau bagaimana. 
Ahhh sudahlah, mudah-mudahan semua berjalan 
lancar. Aamiin. 


Arjuna duduk bersama para pengusaha dan 
keluarganya, juga ada para petinggi pemerintah yang 
datang bersama para keluarganya. Tidak heran karena 
siapa yang tidak kenal dengan Arjuna sang pengusaha 
nomor satu di Indonesia, dan mereka tahu kalau yang 
lagi konser sekarang adalah istri dari pengusaha 
nomor satu di Indonesia tersebut. 


Lagu pertama yang dibawakan oleh grup Band 17 
adalah lagu Baby One More Time yang mereka 
nyanyikan ketika di Paris dengan latar belakang layar 
lebar yang menampilkan rekaman video ketika 
mereka ngamen di Paris, dengan lagu yang sama dan 
gerakan yang sama dan serentak dengan gerakan 
tarian yang ada di layar tersebut sehingga para 
penonton kawula muda bersorak gegap gempita di 
gedung itu. 


Arjuna yang melihat langsung bagaimana Nayya dan 
teman-temannya ngedance menjadi geram sekaligus 
kagum melihat betapa berbakatnya istrinya sebagai 
seorang entertainmen. Seandainya Nayya bukan 
istrinya, pasti sungguh disayangkan jika bakat yang 
begitu besar tidak dikembangkan. 


Nayya dan teman-teman berkomunikasi dengan baik 
kepada para penonton. Bahkan mereka meminta salah 
satu penonton untuk naik ke atas panggung dan diajak 
nyanyi bersama. Mereka sudah menyanyikan enam 
lagu. 


Ketika sudah selesai menyanyikan lagu ke tujuh 
bersama bintang tamu salah satu penyanyi terkenal di 
Indonesia, tiba-tiba saja sebuah lampu sorot besar 
yang berada tepat di atas Nayya jatuh. Tommy yang 
melihatnya segera berlari. 


"Nayyaaaa....... " Teriak Tommy. Nayya terdorong ke 
arah Novi dan Keisa sehingga Nayya sempat 
ditangkap oleh Novi dan Keisa hingga Nayya tidak 
jatuh ke lantai. 


Namun malang bagi Tommy, lampu itu menimpa 
dirinya. Semua penonton dan orang-orang yang ada 
di dalam gedung itu berteriak terkejut. Arjuna yang 
melihat kejadian itu segera berlari kencang mendekati 
Nayya. Nayya tampak syok melihat Tommy yang 
berlumuran darah. 


"Cepat panggil ambulan." Teriak Mbak Riska yang 
segera berlari ke panggung. 


Arjuna memeluk Nayya yang kelihatan akan pingsan. 
Dan memang sedetik kemudian Nayya pingsan. 
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Kelopak mata Nayya bergerak-gerak berusaha untuk 
membuka matanya yang terasa berat. Namun 
akhirnya dia bisa membuka matanya perlahan dan 
menatap ke dinding yang berwarna biru muda. 


Kepala Nayya terasa berdenyut. Tanpa sadar dia 
mengangkat tangannya hendak memegang kepalanya 
yang berdenyut itu. 


"Bengghhhhh......" 


Arjuna yang tertidur di kursi di sebelah tempat tidur 
Nayya dengan kepala yang dibaringkan di tempat 
tidur Nayya dan tangan yang menggenggam jemari 
Nayya terbangun ketika Nayya menarik tangannya 
dari genggamannya. 


EA 


"Sayang, kamu sudah sadar...." Ujar Arjuna dengan 
suara serak dan nada khawatir. Segera ditekannya 
tombol bel agar dokter segera datang. 


Nayya memandang infus ditangannya. "Di mana ini 
Bang Arjun?" Ujar Nayya dengan suara serak. 


"Kamu di rumah sakit, sayang. Apa ada yang sakit 
sayang?" Tanya Arjuna seraya menciumi jemari 
Nayya. Wajahnya terlihat sangat khawatir melihat 
wajah Nayya yang sangat pucat. Arjuna sendiri 
keadaannya sangat berantakan, rambutnya acak- 
acakan, dan matanya anggak sembab akibat terus 
menangis melihat keadaan istrinya dan bayangan 
akan kejadian yang hampir merenggut nyawa 
istrinya. 


Tiba-tiba Nayya memegang perutnya. "Anakku?" 


"Jangan kamu pikirkan, sayang. Yang penting kamu 
tidak apa-apa." Ucap Arjuna menenangkan Nayya. 
Yah, memang Arjuna tidak peduli jika calon baby 
mereka akan keguguran. Yang penting baginya 
adalah keselamatan Nayya. Tadi malam dokter 
memang mengatakan kalau kondisi kandungan 
Nayya melemah akibat kejutan yang diterimanya 
kemarin malam, dan sedang diusahakan untuk 
menyelamatkan bayi dalam kandungan Nayya. 
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"Apa maksud Abang? Tentu saja Nayya khawatir, 
Bang Arjun!" Bentak Nayya kesal. 


Sebelum Arjuna menjawab, dokter dan perawat 
masuk ke ruangan. 


"Selamat pagi, Bu Nayya. Gimana perasaan ibu hari 
ini?" 


"Tidak baik dokter. Gimana kandungan saya, 
dokter?" Tanya Nayya penasaran akan keadaan 
kandungannya. 


"Sebentar saya periksa ya." 


Namun sebelum dokter memeriksa Nayya, Nayya 
tiba-tiba menjerit karena teringat sesuatu. 
"Tommyyyy....... " Teriak Nayya dan langsung 
bangun hendak turun dari tempat tidurnya. Namun 
segera ditahan oleh Arjuna dan dokternya. 


"Bu Nayya, ibu harus tenang. Kondisi kandungan ibu 
sedang lemah. Ibu tidak ingin terjadi sesuatukan 
dengan calon anak ibu." Ucap sang dokter 
menasehati. 


"Iya sayang, tenanglah dulu." Tambah Arjuna ikut 
menenangkan. 
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Nayya kembali berbaring sambil menangis 
sesenggukan. "Bang Arjun, 
Tommy...hiks...hiks...hiks....Nayya mau lihat 
Tommy, Bang. Gimana keadaannya." 


"Tenanglah sayang. Nanti sehabis kamu diperiksa, 
Abang akan mencari tahu keadaan Tommy." 


"Tommyyyy.....hiks....hiks....Tommy...maafkan 
aku...hiks..." 


Dokter memeriksa keadaan Nayya walaupun Nayya 
masih menangis sesenggukkan sambil menyebut- 
nyebut nama Tommy. 


Dalam hati Arjuna merasa sakit hati melihat Nayya 
menangisi Tommy walaupun itu sebenarnya wajar 
saja, karena Tommy telah menyelamatkan hidup 
Nayya. Namun bagaimanapun ia cemburu dan 
berfikir kemungkinan Nayya memendam rasa juga 
kepada Tommy. 


Dokter telah selesai memeriksa Nayya. 
"Bu Nayya, jangan terlalu bersedih. Karena hal itu 
akan mempengaruhi janin dalam kandungan anda. 


Dan anda juga harus bedrest setidaknya selama 
seminggu." 
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Nayya mendengarkan ucapan dokter di sisa-sisa 
tangisannya yang sesekali masih terdengar. Dia takut 
juga dengan ucapan dokter yang memperingatkannya 
untuk tidak terlalu sedih.Tapi bagaimana dia tidak 
sedih, sahabat baiknya telah menyelamatkannya dari 
maut dan dia tidak tahu sedikitpun kabar tentangnya. 


Nayya tidak menyadari kalau sang dokter sudah pergi 
karena sibuk dengan pikirannya. 


"Sayang, kamu sarapan dulu ya. Habis itu kamu 
makan obatnya." Ujar Arjuna sambil mengambil teh 
yang masih hangat. "Minum dulu tehnya, sayang." 
Lanjut Arjuna mengulurkan minuman tersebut ke 
mulut Nayya. Nayya menyeruput minumannya. 


"Bang Arjun, tolong cari tahu soal Tommy sekarang, 
Bang. Nayya nggak bisa tenang." 


"Iya sayang, tapi setelah kamu makan ya." 


Tadinya Nayya ingin membantah, tapi kemudian dia 
ingat keadaan kandungannya yang lemah, dia pun 
berubah pikiran. Akhirnya Nayya mengangguk. 
Kemudian memakan bubur ayam yang disediakan 
rumah sakit dengan disuapi oleh Arjuna. Masih 
tersisa setengahnya, Nayya minta berhenti. 
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"Sudah Bang, Nayya udah kenyang. Sekarang bantu 
Nayya untuk melihat keadaan Tommy pakai kursi 
roda." 


"Sayang, biar abang aja yang mencari tahu ya. Kamu 
di sini aja." Bujuk Arjuna. 


"Enggak. Nayya mau lihat langsung keadaan 
Tommy." Ucap Nayya keras kepala. 


"Kamu harus banyak istirahat dan tidak boleh banyak 
gerak sayang." 


"Pokoknya Nayya mau lihat langsung, Bang. Atau 
Nayya akan jalan sendiri." Ancam Nayya dan 
berusaha bangun dari tempat tidur. 


Arjuna langsung panik melihat Nayya yang akan 
turun dari tempat tidur. Ditahannya tubuh Nayya 
supaya tidak turun dari tempat tidur. 
"Oke......oke...kamu tunggu di sini, Abang akan suruh 
Robert mengambil kursi roda." 


Arjuna menelepon Robert dan menyuruhnya untuk 
mengambil kursi roda. Dan tak lama kemudian 


Robert memasuki ruangan dengan sebuah kursi roda. 


"Ini Bos." 
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Arjuna mengangguk kemudian membopong Nayya 
dan mendudukkannya ke kursi roda. Kemudian 
Arjuna mendorong kursi roda tersebut keluar dengan 
Robert yang mengikuti dari belakang. 


Nayya merasa heran karena ketika keluar dari 
ruangannya dia melihat banyak sekali lelaki 
berpakaian serba hitam berdiri di depan ruangannya, 
kira-kira ada 10 orang, dan 2 orang berseragam polisi. 


"Bang Arjun, kenapa banyak sekali pria di depan 
pintu kamar Nayya?" 


"Ohh...itu untuk berjaga-jaga saja." 
"Berjaga-jaga dari apa?" Tanya Nayya bingung. 


"Polisi mencurigai kalau lampu yang jatuh itu karena 
perbuatan yang disengaja, sayang. Karena penahan 
lampu itu sepertinya sudah dipotong orang supaya 
lampu itu jatuh mengenaimu, Sayang." Ujar Arjuna 
dengan suara menggeram menahan marah. 


"Hahh....siapa yang ingin mencelakai Nayya ya 
Bang." Ucap Nayya terkejut. 


"Abang juga tidak tahu, polisi dan orang-orang 


Abang sedang menyelidikinya. Dan semoga 
pelakunya segera ditemukan. Akan kuhabisi orang 
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yang sudah mencoba mencelakaimu, sayang." Ucap 
Arjuna penuh emosi. 


Nayya terdiam tidak melanjutkan percakapan tentang 
itu. 


Mereka sampai di meja resepsionis. 


"Suster, dimana ruangan pasien yang bernama 
Tommy Hansel." Tanya Arjuna datar. 


Sang perawat menatap Arjuna dengan mulut sedikit 
terbuka dan mata membelalak karena terpesona 
ketampanan pria di depannya. Dia sampai lupa untuk 
menjawab pertanyaannya. 


"Ehemmm....suster, apa anda mendengar saya?" 
Tanya Arjuna lagi dengan tidak sabar. 


Nayya jadi sebal melihat suster yang sedang melongo 
menatap suaminya. Dasar suster genit, geram Nayya 


dalam hati. 


"Eh...ma..maaf Pak, siapa nama pasiennya?" 
Akhirnya suster itu menjawab juga. 


"Tommy Hansel." 
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"Oh, sedang berada di ruangan ICU, Pak." Jawab 
suster dengan senyum sok manisnya dan mata yang 
dikedip-kedipkan ke Arjuna. 


Nayya mendengus melihat tingkah suster yang genit 
itu. 


"Terima kasih, Sus." 


"Sama-sama Pak, ada yang bisa saya bantu lagi?" 
Tanya suster itu dengan sangat manis. 


"Tidak ada, terima kasih." 


Arjuna pun kembali mendorong kursi roda Nayya 
dengan masih diikuti oleh Robert. 


"Dasar suster genit. Udah tahu Abang lagi bersamaku 
bisa-bisanya dia main mata ke Abang." Ucap Nayya 
kesal. 


Arjuna tersenyum mendengar omelan Nayya. 
"Sudahlah sayang, toh Abang kan nggak nanggapin. 
Itu tandanya Abang itu tampan, makanya banyak 
wanita yang terpesona sama abang." 


Nayya mendengus. "Huhhh....belum tahu aja kalau 
Abang itu nyebelin, tukang marah dan cemburuan." 
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"Tapi juga ngangenin kan sayang." Arjuna terkekeh 
melihat kecemburuan istrinya. 


Nayya mencebikkan bibirnya. 


Akhirnya mereka tiba di ruangan ICU. Arjuna 
menemui dokter yang menangani Tommy untuk 
minta keterangan. 


"Dokter, apakah kami boleh menjenguk pasien?" 


"Boleh, tapi hanya 5 menit. Kondisi pasien sedang 
kritis. Apakah kalian keluarga pasien?" 


"Iya dokter." Jawab Nayya cepat yang langsung 
mendapat tatapan tajam dari Arjuna. 


"Baiklah kalau begitu. Tidak boleh lama-lama dan 
hanya boleh dua orang saja." 


Nayya dan Arjuna pun memasuki ruangan. Terlihat 
Tommy yang sedang berbaring dengan wajah pucat 
dan selang-selang di sekujur tubuhnya supaya dia bisa 
bertahan hidup. Melihat itu Nayya langsung 
menangis sesenggukan. 


Diraihnya tangan Tommy dan digenggamnya dengan 


erat. "Tommy, maafkan aku yang selalu 
menyusahkanmu...hiks.......hiks.....bangunlah 
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" 


Tommy, banguuunnnn..... Ucap Nayya seraya 
sesenggukan. 


Arjuna meremas bahu Nayya untuk 
menenangkannya. "Sayang, kamu jangan menangis 
terus. Ingat baby kita sayang." 


"Nayya nggak bisa menahannya Bang Arjun, Nayya 
sangat sedih dan merasa bersalah sama Tommy. Dia 
itu sahabat Nayya yang Nayya sayangi. Dia yang 
selalu ada di samping Nayya ketika Nayya bersedih. 
Dia selalu memberi dukungan dan semangat ke 
Nayya ketika Nayya terpuruk. Dan sekarang dia 
mengorbankan dirinya untuk menyelamatkan 
Nayya....hiks...hiks...hiks." 


Arjuna merasa hatinya mencelos mendengar 
penuturan Nayya. Ternyata Tommy memiliki arti 
yang sangat penting dalam hidup Nayya selama ini. 
Sedangkan dia, selalu menjadi sumber kesedihan 
Nayya dan Tommy adalah penghibur duka Nayya. 
Arjuna jadi malu terhadap dirinya sendiri, karena 
selama dia berhubungan dengan Nayya, dia tidak 
bersikap dewasa, malah Tommy yang usianya jauh 
lebih muda bersikap lebih dewasa dalam menghadapi 
Nayya. 


"Sudah sayang, jangan menangis lagi. Kita doakan 
saja Tommy cepat sadar dan sembuh." 
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Seorang suster memasuki ruangan. "Maaf Pak, bu, 
waktu berkunjung sudah habis." 


Dengan berat hati Nayya meninggalkan Tommy. 


Di luar mereka berpapasan dengan sepasang suami 
istri paro baya. Arjuna menduga mereka adalah 
orangtua Tommy. Karena wajah Tommy yang mirip 
sekali dengan pria paro baya itu. 
Mereka sedang berbicara dengan dokter tadi. Dan 
mereka ikut mendengar pembicaraan mereka. 


"Kemungkinan jika pasien hidup, dia akan 
mengalami amnesia karena benturan di kepalanya." 
Ucap sang dokter kepada orangtua Tommy. 


Wanita paro baya itu menangis mendengar keadaan 
anaknya. "Tapi Dok, adakah kemungkinan anak saya 
bisa diselamatkan." 


"Kami akan berusaha. Mudah-mudahan anak anda 
bisa sadar. Walaupun kami tidak bisa memastikan 
kapan dia akan sadar kembali." 


Suami istri itu menangis berpelukan, membuat Nayya 


merasa tidak enak karena dia merasa kalau dia adalah 
penyebab anak mereka mengalami koma. 
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Arjuna segera mendorong kursi roda Nayya 
meninggalkan dokter dan sepasang suami istri 
tersebut karena melihat Nayya yang sangat terpukul. 


Arjuna membopong Nayya dan meletakkannya ke 
tempat tidur. Nayya masih meneteskan air mata 
sesekali. Dibelainya rambut Nayya dengan lembut 
dan dikecupnya kening Nayya berulang-ulang. 


"Bang Arjun, Tommy akan selamat kan, Bang." 


"Iya, pasti dia akan sadar lagi. Kamu nggak usah 
khawatir." 


Tiba-tiba pintu terbuka, dan masuklah teman-teman 
Nayya ke dalam ruangan. Novi, Keisa, Basti dan 
Reno memperlihatkan wajah prihatin. 


"Sayang, Abang keluar dulu ya, ada yang harus 
Abang selesaikan." Ucap Arjuna kemudian berbalik 
badan menghadap ke teman-teman Nayya. "Bisakah 
saya minta kalian menjaga Nayya sebentar?" 


Teman-teman Nayya mengangguk. 


Arjuna pun meninggalkan Nayya dan teman- 
temannya. 


Di luar kamar Nayya, Arjuna berbicara dengan Niko 
dan Robert. 
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"Apa yang kalian dapatkan." Ujar Arjuna dengan 
suara berwibawa. 


"Bos, kami sudah mengetahui pelakunya." Ucap Niko 
yang sedari kejadian berlangsung di gedung konser 
langsung bertindak cepat bersama anak buahnya 
untuk mengecek keadaan gedung dan mengejar 
pelaku. 


"Siapa?" Tanya Arjuna tidak sabar. 

"Pelakunya mennggaku kalau mereka dibayar oleh 
seorang wanita bernama Dewi, Bos." Jawab Niko 
yang membuat Arjuna tersentak kaget. 

"Dewi? Kamu yakin?" Ucap Arjuna heran. 

"Yakin, Bos. Dan sekarang polisi sudah menangkap 
Dewi. Bos diminta datang untuk dimintai 
keterangan." 

Astaga, dia sama sekali tidak menyangka Dewi 
sanggup melakukan percobaan pembunuhan. Wanita 


itu benar-benar sudah gila. 


"Baiklah. Saya akan ke sana sekarang. Niko, kamu 
berjaga di sini, Robert, ikut saya." 


"Siap, Bos." Ucap Niko dan Robert bersamaan. 
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Di kantor polisi Arjuna dipertemukan dengan Dewi 
setelah memberi keterangan yang diminta polisi. 


Rahang Arjuna mengeras begitu melihat Dewi. 
Wajahnya sungguh menyeramkan karena 
kemarahannya. Dewi sangat takut melihat Arjuna. 


"Juna, aku sangat mencintaimu. Kenapa kamu lebih 
memilih anak kecil itu daripada aku. Kita sudah 
mengenal lebih lama, Juna." Ucap Dewi seperti tidak 
merasa bersalah padahal dia baru saja melakukan 
tindak kriminal percobaan pembunuhan. 


"Kau wanita gila. Berani-beraninya kau mencoba 
membunuh istriku!" Bentak Arjuna dengan 
telunjuknya mengarah ke wajah Dewi. 


"Itu salahmu, kenapa kau meninggalkan aku. Kau 
mempermainkanku." Ucap Dewi tidak mau 
disalahkan. 


"Kau....." Rasanya Arjuna ingin menghajar Dewi 
yang kelihatan tidak merasa bersalah sama sekali 
kalau saja dia tidak ingat pantang baginya memukul 
perempuan. Akhirnya dia mengepalkan kedua 
tangannya kuat-kuat agar tidak khilaf. 
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"Membusuklah kau di penjara! Aku akan memastikan 
kau tidak pernah keluar dari sini, wanita sialan!" 
Kemudian Arjuna membalikkan badan meninggalkan 
Dewi yang masih berteriak memaki-makinya. 


Arjuna kembali ke rumah sakit dan melihat teman- 
teman Nayya masih setia menunggui Nayya. 


"Bagaimana keadaanmu, sayang." Ujar Arjuna seraya 
mengecup bibir Nayya dan menciumi punggung 
tangannya. 


"Baik Bang. Ada yang akan di sampaikan oleh teman- 
teman Nayya." 


Arjuna menoleh ke arah teman Nayya yang sedang 
duduk di kursi sofa dengan pandangan bertanya. 


Reno berdiri mewakili teman-temannya. "Begini Om, 
kami akan berhenti menyanyi karena memang tidak 
mungkin lagi dilanjutkan. Dan kami rasa sudah cukup 
bagi kami bersenang-senang di dunia hiburan. Kami 
akan melanjutkan pendidikan kami yang selama ini 
kami tunda." 
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Arjuna mengernyitkan dahinya. Dia baru tahu kalau 
selama ini teman-teman Nayya tidak melanjutkan 
pendidikannya karena mengejar karir. "Saya rasa itu 
keputusan yang bagus sekali. Kalian masih muda dan 
masih punya kesempatan untuk melanjutkan 
pendidikan. Bagaimanapun pendidikan itu lebih 
penting, bukan." Ujar Arjuna. "Dan soal ganti rugi 
batalnya kontrak-kontrak kalian, kalian tidak usah 
khawatir. Biar semua Om yang menanggulangi." 
Lanjut Arjuna yang membuat mata teman-teman 
Nayya terbelalak. Soalnya ganti ruginya tidak sedikit 
karena akan mencapai angka milyaran. Mereka 
tadinya berencana akan menanggung bersama-sama. 


"Kami tidak enak dong, Om. Ganti rugi itu tidak 
sedikit." Ucap Reno. 


"Tidak masalah. Kalian tenang aja." 


Reno menatap Basti untuk meminta pendapat. 
Akhirnya Basti mengangguk setuju. 


"Baiklah Om, terima kasih banyak. Kalau begitu 
kami permisi dulu, selamat sore Om, Nayya. Cepat 


sembuh ya." Ucap Reno. 


"Semoga dedek bayinya sehat-sehat ya, Nay." Ucap 
Novi dan Keisa. 


Mereka pun pergi meninggalkan ruangan Nayya. 
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"Bang, abang darimana tadi?" Tanya Nayya. 
"Dari kantor polisi." 


Nayya terkejut. "Hahh.....apa pelakunya udah 
diketahui, Bang." 


Arjuna mengangguk 
"Siapa, Bang?" 


Arjuna terdiam sejenak, menimbang-nimbang apakah 
dia akan memberitahukan Nayya atau tidak. 


Karena tidak mendapat jawaban dari Arjuna, Nayya 
mengulang pertanyaannya. "Bang Arjun, siapa?" 


"Mmmmm.....Dewi." 

Mata Nayya terbelalak sangkin terkejutnya. Dia sama 
sekali tidak menyangka seorang wanita dengan gaya 
yang sangat feminim sanggup membunuh orang. 
"Jadi, apa...apa dia sudah ditemukan?" 

"Dia sudah ditangkap, kamu nggak usah khawatir. 


Sekarang kamu istirahatlah, biar baby kita cepat 
sehat." 
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Nayya mengangguk dan memejamkan matanya. Tak 
lama kemudian Nayya pun terlelap. 


Arjuna tersenyum memandang wajah cantik Nayya 
yang terlelap. Kemudian menghembuskan nafasnya 
dan berjalan ke sofa untuk mengerjakan sesuatu di 
laptopnya. 


Tak terasa sudah 5 hari Nayya berada di tumah sakit. 
Dan dokter menyatakan kalau kandungan Nayya 
sudah kuat dan bisa pulang hari ini. Tapi Nayya 
belum mau pulang, alasannya dia ingin tetap 
memantau keadaan Tommy yang tidak 
memperlihatkan perubahan. Setiap hari Nayya di 
antar Arjuna melihat Tommy. Selama setengah jam 
Nayya berbicara dengan Tommy sambil 
menggenggam tangannya. Dia merasa sedih melihat 
orangtua Tommy yang kelihatan lelah dan sedih 
melihat kondisi anak semata wayang mereka. 


Pagi ini Nayya sedang berada di ruangan Tommy 
tanpa ditemani Arjuna karena Arjuna sedang ke 
kantornya. Seperti biasa dia bercerita kepada Tommy. 


"Tom, bangun dong, kamu jangan tidur terus. Apa 


kamu nggak pingin lihat anak aku lahir. Tom, kamu 
harus hidup dan bahagia. Aku doakan kamu akan 
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menemukan wanita yang jauh lebih baik dari aku dan 
sangat mencintaimu. Bangunlah Tom." 


Tiba-tiba saja Nayya merasakan gerakan dari tangan 
Tommy, Nayya terkejut, kemudian segera menekan 
tombol supaya dokter segera datang. Tak lama 
kemudian dokter dan perawat datang. 


"Dok, tadi tangannya bergerak." 


"Baiklah, akan saya periksa. Silahkan anda tunggu 
diluar, Bu Nayya." Ucap dokter. 


Nayya pun keluar ruangan. Di luar Nayya bertemu 
orangtua Tommy. 


"Apa yang terjadi, kenapa tadi dokter berlari masuk 
ke ruangan Tommy?" Tanya ibu Tommy panik. 


"Tadi saya melihat tangan Tommy bergerak, jadi saya 
panggil dokter, Bu." Jawab Nayya. 


"Ohh, mudah-mudahan Tommy sadar dari komanya." 
Ucap ibu Tommy penuh harap. 


"Iya, Bu, mari kita doakan bersama." 


"Terima kasih, Nayya." 
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"Sayalah yang harusnya berterima kasih, karena 
Tommy sudah menyelamatkan nyawa saya, Bu." 
Ucap Nayya lirih. 


"Sudahlah, itu sudah takdir." Ucap ibu Tommy 
bijaksana. 


Setengah jam kemudian dokter keluar. 
"Gimana anak saya, Dok?" Tanya Papinya Tommy. 


"Tommy sudah melewati masa kritisnya, tapi kita 
masih menunggu dia siuman. Beberapa tulangnya 
yang patah juga perlu waktu untuk kesembuhannya." 


Orangtua Tommy menghela nafas. Nayya pun 
permisi untuk kembali ke ruangannya. 


"Bang Arjun, kita lihat Tommy dulu ya sebelum 
pulang. Semalam tangannya bergerak pas Nayya lagi 
jagain dia. Kata dokter dia udah lewat masa kritis." 


"Hmmm..." Arjuna mulai cemburu atas perhatian 
Nayya kepada Tommy. Tapi dia tidak mungkin 
mengungkapkannya karena Nayya pasti akan marah 
dan menganggapnya tidak masuk akal. 


Hari ini mereka akan pulang ke rumah setelah 
berulang kali membujuk Nayya, dan akhirnya Nayya 
setuju. 


Mereka pun berjalan menuju ruangan Tommy. 
Namun mereka heran karena tidak melihat Tommy di 
ruangan itu. Merekapun bertanya kepada seorang 
suster yang masuk ke ruangan itu. 


"Sus, pasien yang ada di sini kemana ya, Sus?" Tanya 
Nayya. 


"Oh, tadi pagi orangtuanya sudah membawanya ke 
Singapura untuk melanjutkan pengobatan di sana." 


Hahh....ke Singapura? Yah, mudah-mudahan Tommy 
cepat sembuh dengan berobat di sana, batin Nayya. 


Nayya sedang menunggu hari saja untuk kelahiran 
bayinya. Dan dia sangat sebal dengan suaminya 
karena suaminya terlihat semakin sibuk menjelang 
hari kelahiran anak mereka. Nayya merasa diabaikan 
dan krisis percaya diri. Mungkin karena perutnya 
membesar suaminya jadi tidak tertarik lagi 
dengannya. Tiap hari Arjuna pergi pagi dan pulang 
larut malam. Nayya sampai menangis menunggui 
suaminya pulang sampai akhirnya dia tertidur. Tapi 
siang ini dia bertekad akan ke kantor suaminya untuk 
berbicara dengannya. Dia nggak mau terus-menerus 
bertanya-tanya kemana suaminya setiap hari sampai 
pulang larut malam. 


Nayya berhenti di meja sekretaris Arjuna yang baru, 
Mbak Riska, yang dulu adalah menejer Band 17. 
Mbak Riska menggantikan Ros yang mengundurkan 
diri karena sudah menikah. Dan yang tidak disangka- 
sangka, mbak Riska menikah dengan Niko. Ternyata 
diam-diam mbak Riska menjalin hubungan serius 


dengan Niko sejak pertemuan mereka di Paris waktu 
itu. 


"Mbak, Bang Arjun ada nggak?" 


Mbak Riska tersenyum. "Ada kok. Tapi dia lagi ada 
tamu." 


"Siapa tamunya, mbak?" 


"Ibu Mitha..." Belum selesai mbak Riska bicara, 
Nayya langsung ngeloyor masuk ke ruangan Arjuna. 


Hati Nayya sudah panas baru mendengar namanya 
saja disebut. Dan ketika dia membuka pintu, dia 
mendengar Mitha lagi bicara dengan suaminya 
dengan posisi tubuh yang sangat dekat. 


"Aku jatuh cinta padamu sejak pertama kali 
melihatmu, Juna. Aku yakin istrimu tidak seimbang 
untukmu. Dia terlalu muda dan kekanakan...." 


"Dan kau terlalu tua untuk suamiku. Tentunya dia 
akan cepat bosan bergaul dengan yang tua-tua, 
TANTE!" Tukas Nayya memotong perkataan Mitha. 


Kemudian Nayya menoleh dan menatap Arjuna 
dengan tajam, dan berkata dengan nada memerintah, 
"Bang Arjun, Nayya minta putuskan sekarang juga 
hubungan kerjasama kalian, atau...." 
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Arjuna yang melihat Nayya seperti akan mengamuk, 
bergidik ngeri. Arjuna menghampiri Nayya dan 
merangkul bahunya. "Tenanglah sayang, ayo duduk 
dulu." Bujuk Arjuna. 


"Tidak mau sebelum Abang memutuskan kerjasama 
dengan wanita jalang itu." 


"Urusan bisnis kami memang sudah selesai, sayang." 


"Jadi ada urusan apa wanita tua ini ke sini? Mau 
mengganggu suami orang?" Ucap Nayya sinis dengan 
menekankan kata tua. 


"Kau tak pantas untuknya anak kecil. Arjuna sangat 
cerdas dan hebat dalam bisnis, kau pasti tidak bisa 
mengimbangi sepak terjangnya di dunia yang 
digelutinya." Ujar Mitha dengan pandangan 
meremehkan. 


Nayya tertawa mengejek. "Hahaha...Cih...Kalau 
cuma urusan bisnis, dia sudah punya pegawai- 
pegawai yang cerdas dan handal untuk membantunya, 
WANITA TUA. Dan untuk di rumah dan di ranjang, 
dia butuh seseorang yang masih muda dan segar 
sepertiku, bukan sepertimu yang sebentar lagi akan 
layu...cih." Ejek Nayya dengan pedas seraya 
bergelayut manja di lengan Arjuna. 


"Kau....." Mitha seperti kehilangan akal mendengar 
kata-kata Nayya yang sangat menghinanya. Dan dia 
sudah mengangkat tangannya untuk menampar 
Nayya, namun tangannya dicekal oleh Arjuna. 


"Berani anda menyentuhnya walau seujung kuku, 
anda akan saya penjarakan." Geram Arjuna dengan 
tatapan tajam. "Silahkan anda keluar dari ruangan 
saya, dan jangan pernah menginjakkan kaki lagi di 
sini." Kemudian dihempaskannya tangan Mitha. 


Mitha dengan kesal keluar dari ruangan Arjuna dan 
membanting pintunya. 


Nayya duduk di sofa sambil mendengus. 


"Jadi, selama ini Abang mengabaikan Nayya, supaya 
bisa berdua-duaan dengannya ya." 


"Ya ampun sayang, ya enggaklah." 


"Huhh....mungkin kalau Nayya nggak datang tadi, 
entah apa yang akan kalian lakukan. Sungguh hebat 
akting Abang tadi." 


Arjuna segera duduk di samping Nayya dan 
merangkulnya. "Abang nggak akting sayang. Abang 
dari tadi juga udah ngusir dia. Syukurlah kamu 
datang, jadinya abang tertolong dari kejaran wanita 
seperti dia." 


"Jadi, kemana aja Abang selama ini. Tiap hari abang 
pergi pagi dan pulang larut malam." 


Arjuna tersenyum geli melihat istrinya merajuk. 
"Abang kerja keras supaya bisa cuti panjang ketika 
kamu akan melahirkan, sayang. Abang mau kita 
bersama-sama mengurus baby kita selama 3 bulan." 


Mata Nayya berbinar. "Abang serius?" 
"He em...." 


Nayya langsung memeluk suaminya erat. "Makasih 
suamiku sayang. Nayya kira Abang menghindari 
Nayya karena Nayya sudah tidak menarik lagi dengan 
perut besar ini." 


Arjuna melepaskan pelukan  Nayya dan 
menangkupkan kedua tangannya di pipi Nayya. 
"Sayang, kamu itu tambah seksi dengan perut 
besarmu ini. Abang tambah cinta dan sayang sama 
kamu dan calon anak kita. Akan abang buktikan." 


Tanpa menunggu jawaban dari Nayya, Arjuna pun 
segera membuktikannya dengan melumat bibir 


Nayya dan mulai melucuti baju hamil Nayya. 


"Tunggu sebentar, Sayang." 


EA 


Arjuna beranjak menuju pintu dan menguncinya 
setelah mengatakan kepada Mbak Riska untuk tidak 
menggangunya sementara waktu. 


Arjuna yang memang sudah seminggu lebih tidak 
bercinta karena ngebut menyelesaikan pekerjaannya, 
jadi anggak beringas menciumi Nayya yang sudah 
tidak memakai sehelai benangpun. Arjuna pun segera 
membuka semua pakaiannya. 


"Mmmmhhhh.....kau seksi sekali sayang...." Ucap 
Arjuna parau disela-sela cumbuannya. 


Nayya melenguh merasa nikmat karena sudah lama 
tidak disentuh Arjuna. 


Arjuna membalikkan tubuh Nayya hingga 
punggungnya menghadap Arjuna, karena menurut 
dokter ini adalah gaya bercinta yang aman bagi istri 
yang kehamilan yang sudah besar. Arjuna pun 
menyatukan tubuh mereka. Arjuna melakukannya 
dengan gerakkan perlahan sampai akhirnya mereka 
mencapai puncak bersama-sama. 


"Ayo kita mandi dulu, sayang." 
"Mandi aja, kan?" Tanya Nayya curiga. 


"L.1yaa....kenapa sih kamu, memang Abang nggak 
boleh nambah lagi?" 
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"Tuh kan, modus ngajak mandi bareng." 

Arjuna terkekeh dan langsung membopong Nayya 
tanpa berminat minta persetujuan istrinya lagi. 
"Kamu jangan bawel. Berdosa kalau nolak suami." 


"Isshhh...itu aja yang jadi senjata Abang." 


Arjuna terkekeh, dan memang akhirnya mereka 
melanjutkannya lagi di kamar mandi. 


Baru saja mereka keluar dari kamar mandi, tiba-tiba 
Nayya merasa perutnya mulas. 


"Bang Arjuuunnnn....." Rintih Nayya. 
"Kenapa, sayang?" Tanya Arjuna khawatir. 
"Perut Nayya sakit." Rintih Nayya. 


"Hahh...jangan-jangan kamu mau melahirkan 
sayang." 


"Nayya nggak tahu, Bang. Awww....sakuttt..." 
Teriak Nayya yang sudah menangis karena kesakitan 


yang mendera tubuhnya. 


"Duduk dulu sayang. Abang panggil Mbak Riska 
dulu." 
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Arjuna segera memakai pakaiannya dan memakaikan 
pakaian Nayya juga. Arjuna berlari keluar memanggil 
Mbak Riska. 


"Mbak, kelihatannya Nayya mau melahirkan." 
"Apaa....?" 


Mbak Riska yang terkejut segera berlari ke ruangan 
Arjuna. Dan di sofa di lihatnya Nayya yang meringis 
kesakitan. 


"Arjuna, cepat bawa Nayya ke rumah sakit. Saya akan 
hubungi Robert untuk menyiapkan mobil dan 
menelepon polisi untuk mengiringi mobil kalian 
supaya tidak kena macet." 


Arjuna pun segera membopong Nayya menuju lantai 
bawah. Di sana Robert sudah siap menunggu mereka 
dan 2 orang polisi yang akan mengiringi perjalanan 
mereka. 


Sampai di rumah sakit ternyata Nayya sudah 
pembukaan lima. Nayya terus merintih kesakitan 
karena sudah beberapa jam hingga hari sudah sore 
bayi Nayya tidak juga keluar. Penampilan Arjuna 
sudah tidak karuan. Wajahnyapun pucat. Inilah 
sedihnya jika tidak punya orangtua. Mereka sama 
sekali tidak tahu bagaimana menghadapi kelahiran 
seorang anak. Tidak ada yang menenangkan mereka 
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ketika panik. Hanya mereka berdualah yang saling 
menguatkan. 


"Abang, kenapa bayinya belum mau keluar?" Isak 
Nayya diantara kesakitannya. 


"Sabar sayang. Atau kamu mau operasi saja?" 
"Nggak, Nayya mau normal aja. Nayya ingin 
merasakan bagaimana perjuangan seorang ibu ketika 


melahirkan." Bantah Nayya. 


"Tapi abang nggak tega lihat kamu seperti ini, sayang. 
Pliss....cesar aja ya." Bujuk Arjuna. 


Tok tok tok 
Mbak Riska dan Niko masuk ke ruangan. 
"Gimana keadaan kamu, Nay?" 


"Sakit mbak, anak Nayya nggak mau keluar dari 
tadi." 


"Coba kamu ingat-ingat. Ada nggak keinginan kamu 


yang nggak kesampaian. Mana tahu itu yang 
menyebabkan." 
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Nayya berpikir keras untuk mengingat. Dan dia tiba- 
tiba teringat kalau dia waktu itu kepingin makan sate 
kerang medan yang di bawa ibu Reno dari Medan. 


"Ada, Mbak. Waktu itu Nayya pingin makan sate 
kerang medan. Namanya sate kerang Rahmat Toha. 
Tapi lupa menyampaikan ke Bang Arjun." 


Tanpa menunggu Nayya meminta ulang, Arjuna 
langsung menelepon Robert untuk membeli sate 
kerang ke Medan menggunakan pesawat jet nya. 


Hingga jam 10 malam Nayya masih pembukaan 5 
juga. Arjuna sungguh tidak tega melihat Nayya yang 
terus merintih kesakitan hingaa terlihat lemas dan 
pucat. Diusapnya peluh Nayya menggunakan handuk 
kecil, diciumnya pelipis Nayya berkali-kali, dan 
tangannya terus menggenggam tangan Nayya, 
berharap itu semua dapat mengurangi rasa sakit yang 
dideritanya. 


Hampir jam 12 malam akhirnya Robert datang 
membawa 10 kotak sate kerang Rahmat Toha. 


Segera Arjuna memberikannya kepada Nayya. Dan 
Nayya memakan sate dengan lahap sambil sesekali 
merintih kesakitan. Baru 5 tusuk sate dimakan Nayya 
tiba-tiba saja Nayya menjerit kesakitan dan membuat 
Arjuna dan Mbak Riska panik. Mbak Riska segera 
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memanggil dokter. Dan ternyata Nayya memang akan 
segera melahirkan. 


"Aaaa....abang....sakuittttt...." 


"Terus bu Nayya....ya..ambil nafas...hembuskan...." 
Ujar dokter mengarahkan. 


Arjuna sampai meneteskan air mata melihat 
penderitaan Nayya demi melahirkan anaknya. 


"Sayang.....pindahin aja sakitnya ke abang, abang 
nggak tega lihat kamu begini." Ucap Arjuna seraya 
meneteskan air mata. 
"Huhhh....kalau memang bisa udah Nayya pindahkan, 
Bang....aaaaa...." Teriak Nayya kesakitan yang 
diiringi tangisan bayi. 


Oeeee....oeeee..... 


"Selamat Bu Nayya, putra anda sangat tampan." Ucap 
dokter. 


Nafas Nayya masih ngos-ngosan setelah melahirkan. 
Namun wajahnya tampak bahagia. 


"Alhamdulillah, lengkapkan, Dok?" Tanya Arjuna. 


"Iya, Pak Arjuna." Jawab dokter. 


EA 


5 bulan kemudian 
Terdengar suara desahan yang bersahutan. 


Nayya terus menggerakkan pinggulnya menggoda 
Arjuna yang berada dibawahnya. Dia salut dengan 
stamina suaminya saat bercinta. Nayya sudah tiga kali 
mencapai puncak, sedang suaminya baru hampir 
mencapai puncak. 


Oeeeekkk.....oeeekkk..... 


Suara tangisan bayi yang tidak mau berhenti 
menghentikan aktifitas mereka. Nayya bangkit dari 
atas tubuh Arjuna yang membuat Arjuna berteriak 
frustasi. Padahal dia hampir saja mencapai 
klimaksnya. 


"Aaarrrgggg.....sialan!" Maki Arjuna frustasi. 


“Abang! Jaga mulut Abang. Nggak baik didengar 
anak kecil." Nayya segera memakai baju tidurnya dan 
mengambil anaknya dari boks bayinya yang berada 
tidak jauh dari tempat tidurnya. Mereka memang 
membuat kamar tersendiri untuk putra mereka yang 
tampan, tapi mereka tidak tega membiarkan bayi 
mereka tidur berjauhan dari mereka. 


Arjuna menjambak rambutnya frustasi dan memukul- 
mukul bantal. Sudah berapa kali anaknya sukses 
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menggagalkan percintaan mereka, terutama Arjuna 
disaat dia hampir saja mencapai klimaks. Kalau tidak 
ingat bayi itu adalah anaknya, rasanya mau 
dicekiknya saja anak itu. 


Akhirnya Arjuna bangkit dari tempat tidur dan 
memakai boxernya yang tercampak di lantai. 
Kemudian dia mendekati Nayya yang sedang 
menyusui anak mereka. 


Arjuna duduk di sebelah kursi Nayya sambil melihat 
pemandangan indah di depannya. Ternyata Nayya 
menjadi sangat keibuan sejak putra mereka lahir. 
Padahal Nayya masih sangat muda. 


Arjuna tersenyum bahagia dan membelai pipi 
putranya dengan jari telunjuk dengan sayang. 
Nayya melirik suaminya sambil tersenyum juga. 


"Dia mirip sekali denganmu, sayang. Abang ingin 
anak kita yang kedua perempuan dan harus mirip 
denganku biar adil." Ujar Arjuna dengan nada 
cemburu. 


Nayya tertawa geli mendengar ucapan suaminya yang 
bernada cemburu. "Yah, boleh saja, tapi masih lama 
lagi. Nayya nggak mau buru-buru punya anak lagi. 
Abang sih enak aja tinggal buat. Sakit tahu 
melahirkan itu." 
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Arjuna mengecup kening Nayya. "Terima kasih ya 
sayang, sudah memberiku seorang putra yang 
tampan. Biar nanti jika putri kita lahir Abang yang 
akan menanggung rasa sakitnya." Ucap Arjuna 
dengan manisnya membuat hati Nayya melambung 
tinggi. 


"Kamu dengar kan Arkan, papi kamu sudah berjanji." 
Ucap Nayya kepada anaknya yang sudah tertidur 
lelap. Nayya pun bangkit dan meletakkan kembali 
putranya ke boks bayi. Di boks bayi tertulis nama 
putra mereka ARKANA IBRAHIM MALIK yang 
merupakan singkatan dari nama Arjuna dan Nayya. 


"Sayang, kita lanjut lagi yuk yang tadi." Rayu Arjuna 
setelah Nayya berbaring di sebelahnya. 


Nayya menguap karena merasa sangat ngantuk akibat 
sering terbangun tengah malam sejak putra mereka 
lahir. Namun dia mengiyakan ajakan suaminya yang 
segera saja menyergapnya dengan cumbuan- 
cumbuan yang panas. Dan ketika Arjuna menyatukan 
tubuh mereka dan mulai bergerak maju mundur, 
dilihatnya Nayya sudah tertidur dan itu membuatnya 
jadi lebih frustasi lagi. 


"Ohh...damn.....gagal lagi!" Arjuna pun langsung 
bangkit menuju kamar mandi. 
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